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PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)
Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya pembuatan
Prosiding Seminar llmiah Tahunan PERHORT]I 2013 dengan tema: Membangun Sistem
Baru Agribinsnis Hortikultura Indonesia pada Era Pasar Global. Prosiding ini
merupakan kumpulan hasil penelitian yang berasal dari para peserta Kongres dan
Seminar Ilmiah Tahunan, Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORT]I) tanggal 9
Oktober 2013 yang diselenggarakan di IPB International Convention Center, Bogor.

Seminar Ilmiah PERHORTI Tahun 2013 mempresentasikan 136 makalah yang
terdiri dari 86 makalah yang dipresentasikan secara oral dan 50 poster. Jumlah makalah
yang disetujui oleh peserta untuk diterbitkan dalam prosiding ini berjumlah 90 makalah.

Prosiding Seminar llmiah PERHORTI 2013 dibuat dalam tiga volume yang
terdiri dari: Volume 1: Tanaman Buah, terdiri dari 24 makalah, Volume 2: Tanaman
Sayuran, terdiri dari 41 makalah, dan Volume 3: Tanaman Hias dan Obat, terdiri dari 24
makalah.

PERHORTI mengucapkan terima kasih kepada PT. Petrokimia Gersik,
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB, dan Pusat Kajian
Hortikultura Tropika (PKHT), Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat IPB
atas dukungannya yang sangat baik dalam penyelenggaraan Kongres dan Seminar
IImiah Tahunan PERHORTI tahun 2013. PERHORTI juga mengucapkan terima kasih
kepada seluruh panitia, khususnya Dr. Dewi Sukma, Dr. Sintho Wahyuning Ardie, Dr.
Willy B. Suwarno, Juang Gema Kartika, SP. MSi, Kusuma Darma SP. MSi, Farida Nur
Fitriana STP, Arina Pramudita SKom, Citra Prelita El Sanura SP, yang telah membantu
dalam penyusunan materi Prosiding Seminar IiImiah PERHORTI 2013.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu hortikultura
dan aplikasinya di Indonesia secara luas.

Bogor, Januari 2014

Dr. Ir. M. R. Suhartanto, MSi
Ketua Panitia
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Sambutan Ketua Umum Perhorti

Kongres dan Seminar limiah Tahunan 2013
Perhimpunan Hortikultura Indonesia

Yang terhormat,

Rektor Institut Pertanian Bogor

Para Pembicara Utama

Para Anggota dan Pengurus PERHORTI

Peserta Seminar PERHORTI 2013 dan hadirin yang saya muliakan

Assalammu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh;

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas
segala rahmat dan karunia yang telah dilimpahkanNya kepada kita sekalian, sehingga
pada hari yang membahagiakan ini kita dapat berkumpul untuk melakukan Kongres dan
Seminar lImiah Tahunan 2013 Perhimpunan Hortikultura Indonesia. Pertemuan ilmiah
tahun ini adalah seminar kesepuluh sejak Kongres tahun 2004 dan Kongres ke-3 setelah
kita melakukan Kongres tahun 2004 dan 2009. Pada Kongres ini kita akan memilih
Ketua PERHORTI periode 2013-2017. Periode ini adalah periode emas bagi
hortikultura Indonesia. Hal ini ditandai dengan peningkatan permintaan yang signifikan
atas produk hortikultura. Dari pengalaman di banyak negara, permintaan terhadap
hortikultura akan meningkat sangat tajam seiring dengan peningkatan pendapatan
masyarakat dan peningkatan persentase masyarakat kelas menengah di suatu negara.
Namun, peningkatan permintaan terhadap komoditas hortikultura di Indonesia, ternyata
dibarengi dengan melonjaknya impor hortikultura. Pada tahun lalu, impor buah dan
sayuran Indonesia mencapai lebih dari 17 trilyun. Besaran yang luar biasa, dan melebihi
nilai impor gandum, beras dan pangan lainnya.

Periode emas ini, sekaligus adalah periode kritis bagi hortikultura Indonesia,
periode yang sangat menentukan hortikultura Indonesia. Akankah hortikultura Kita
berjaya, atau hortikultura kita hancur, pada periode inilah penentuannya. Kalau kita
gagal membangun hortikultura kita pada periode ini, kita akan menjadi pasar besar bagi
komoditas hortikultura impor. Dan kalau itu sudah terjadi, akan sulit bagi kita
membaliknya menjadikan Indonesia menjadi tuan rumah bagi komoditas hortikultura
dalam negeri. Karena itu, mau tidak mau, pada periode ini kita seluruh stakeholder
hortikultura harus burusaha keras membangun hortikultura kita, mulai dari hulu hingga
hilir. Kita harus mampu menyediakan bagi bangsa kita produk hortikultura yang aman,
berkualitas, pasokannya cukup secara kontinyu, dengan harga terjangkau.

Tema dari Kongres dan Seminar IImiah tahun ini “Membangun Sistem Baru
Agribisnis Hortikultura Indonesia pada Era Pasar Global” sangatlah tepat dengan situasi
saat ini. Hortikultura Indonesia harus dibangun menjadi hortikultura modern, namun
seyogyanya tetap berbasis pada pertanian rakyat. Walaupun tentu saja kebun-kebun
hortikultura besar terutama yang berorientasi ekspor harus selalu disuport. Hortikultura
di Indonesia pada dasarnya memang berkembang dari pertanian kecil dan berbeda
dengan perkebunan yang berkebangan dari perusahaan-perusahaan perkebunan yang
menguasai lahan yang sangat luas. Kalau petani-petani hortikultura yang pada dasarnya
adalah petani kecil ini dibiarkan berjuang sendiri untuk bersaing dengan produk
hortikultura raksasa dari Amerika, Australia ataupun dari MNC seperti Del Monte,
Sunkist, dll., mereka tidak akan mampu bertahan. Kita harus membangun sistem baru
agribisnis hortikultura Indonesia agar hortikultura kita mampu berperan penting dalam
era perdagangan global ini. Kebun-kebun para petani kecil ini perlu ditingkatkan
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efisiensinya dengan konsolidasi, disiapkan teknologi praktis yang dapat diterapkan
secara relatif mudah, disiapkan infrastruktur yang menunjang, disapkan rantai pasok
produk hortikultura yang berkeadilan dan memihak pada petani kecil. Perlu pula
disiapkan masyarakat yang cinta hortikultura nusantara. Pada seminar kali ini kita akan
mendengan pemamaran para ahli dan para pelaku bisnis hortikultura tentang buah pikir
dan pengalaman mereka untuk membangun sistem baru agribisnis hortikultura dari
berbagai aspek. Pada kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada para
pembicara.

Hadirin yang saya hormati;

Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) adalah himpunan profesi
ilmiah yang didirikan untuk mengembangkan serta mengamalkan ilmu pengetahuan dan
teknologi hortikultura serta mendorong pengembangan berbagai bidang usaha
hortikultura. PERHORTI mempunyai visi menjadi organisasi profesi ilmiah yang
berperan aktif dan mempunyai kontribusi yang nyata dalam meningkatkan daya saing
global Indonesia dalam bidang hortikultura, serta dalam mengembangkan dan
memajukan sumberdaya manusia, ilmu, teknologi, dan bisnis hortikultura Indonesia.
Misi PERHORTI adalah untuk memajukan penelitian dan pendidikan dalam semua
bidang IPTEKS agar dapat secara bersama berkontribusi dalam keberhasilan
hortikultura Indonesia.  Berdasarkan Visi dan Misi tersebut, maka PERHORTI
berperan: (1) menjadi advisor nasional dalam pengembangan dan pemanfaatan IPTEKS
dalam industri hortikultura, (2) memfasilitasi networking nasional dan transfer
pengetahuan melalui simposium dan seminar, (3) melakukan akumulasi,
mempublikasikan, dan menyebarluaskan hasil penelitian dan pengetahuan penting yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan industri hortikultura, (4) bekerjasama dengan
organisasi lain untuk meningkatkan capacity building dalam penelitian dan pendidikan
hortikultura, (5) ikut berperan serta dalam International Society for Horticultural
Sciences (ISHS) dan organisasi ilmiah internasional lainnya.

Hadirin yang saya hormati;

Pada Kongres tahun 2009, Pengurus Pusat PERHORTI berjanji untuk terus
membenahi dari organisasi kita ini. Pembenahan yang sudah dan masih harus terus
dilakukan adalah konsolidasi organisasi, pendaftaran anggota baru dan pendaftaran
ulang anggota, serta pembentukan komisariat di berbagai wilayah di tanah air agar
organisasi kita segera tertata dengan rapi, sehingga anggota PERHORT]I dapat segera
memperoleh manfaat yang lebih besar sebagai anggota.

Untuk itu, PERHORTI perlu  terus memperkuat organisasi.  Penataan
keanggotaan, pembuatan sertifikat keanggotaan dan kartu anggota yang telah dimulai
akan terus dilakukan, sehingga ada kepastian keanggotaan. PERHORTI harus terus
memberikan layanan yang lebih baik pada anggota, melakukan perekrutan anggota baru,
tidak hanya dari kalangan peneliti, dosen dan birokrat, tetapi juga dari kalangan
usahawan/swasta. PERHORTI seyogyanya terus membangun hubungan yang baik
dengan organisasi lain dalam rangka memajukan hortikultura Indonesia.

Melihat pentingya hortikultura dalam kehidupan masyarakat dan kelestarian
sumberdaya alam Indonesia, serta untuk menghadapi tantangan terhadap masa depan
hortikultura Indonesia, dirasakan perlu menggalang para ahli, pengusaha, peminat
hortikultura dan berbagai institusi dalam satu wadah, sehingga dapat ditingkatkan
efisiensi kegiatan dan kerjasama, dalam rangka mengembangkan serta memajukan
hortikultura Indonesia. Kita perlu meningkatkan usaha kita untuk merekruit lebih
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banyak lagi anggota untuk memperkuat organisasi kita dalam memberikan kontribusi
memajukan hortikultura Indonesia.

Hadirin yang saya hormati;

Nanti sore kita akan melakukan Kongres PERHORTI. Tujuan diselenggarakan
Kongres PERHORTI dan Seminar Nasional Tahunan 2013 adalah: (a)
Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil penelitian terkini bidang hortikultura
diantara anggota PERHORTI, para peneliti dan pemangku kepentingan hortikultura
lainnya, (b) Menyebarluaskan hasil penelitian dan pengetahuan penting terkini yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan industri hortikultura; (c) Melakukan
akumulasi hasil penelitian hortikultura nasional terkini untuk peningkatan publikasi baik
dalam jurnal internasional maupun nasional terakreditasi, (d) Menyampaikan
pertanggungjawaban pengurus PERHORTI periode 2009-2013 dan menyusun
kepengurusan PERHORTI periode 2013-2017, serta (e) mengesahkan perubahan
AD/ART.

Hadirin yang saya hormati;

Kongres dan Seminar IlImiah Tahunan PERHORTI 2013 ini terselenggara berkat
kerja keras panitia dan bantuan berbagai pihak. Untuk itu saya mengucapkan terima
kasih yang tak terhingga Rektor IPB dengan seluruh jajarannya, Kepala Kajian
Hortikultura Tropika IPB, dan pihak-pihak lain yang telah memberikan bantuan moril
dan materiil untuk penyelenggaraan pertemuan ini. Saya juga mengucapkan terima
kasih kepada panitia penyelenggara, atas kerja kerasnya sehingga sehingga pertemuan
ini dapat terlaksana dengan baik.

Bogor, 9 Oktober 2013

Prof. Dr. Ir. H. Roedhy Poerwanto, MSc
Ketua Umum
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Pengaruh Jenis Eksplan, Thidiazuron dan 2.4-D terhadap Induksi
Kalus Embriogenik Manggis (Garcinia mangostana L.) pada Medium
Setengah MS

I. A. Rineksane, A. Astuti dan W. Aprillyastuti
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. Email : rineksane@gmail.com

Kata kunci: Garcinia mangostana L., kalus embriogenik thidiazuron, 2.4-
dichlorophenoxyaceticacid

Abstrak

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan tanaman buah tropis yang
pemanfaatannya semakin meningkat dalam bentuk buah segar maupun produk
olahan berupa minuman kesehatan dan suplemen yang mengandung antioksidan,
anti tumor, anti nyeri, anti alergi, anti bakteri, anti jamur dan antivirus.
Penelitian ini terdiri dari dua percobaan. Percobaan pertama menguji eksplan
biji yang diinduksi kalus dengan menggunakan variasi konsentrasi Thidiazuron
(0.1; 0.5 dan 1 mg L) dan 2.4-Dichlorophenoxy acetic acid (4, 6, 8 dan 10 mg L)
dalam medium setengah Murashige dan Skoog yang ditambah 500 mg L-
!Glutamin. Percobaan kedua menguji eksplan daun yang diinduksi kalus dengan
menggunakan variasi konsentrasi Thidiazuron (0.1; 0.5 dan 1 mg L™) dan 2.4-
Dichlorophenoxy acetic acid (0, 5, 10 dan 20 mg L?) dalam medium setengah
Murashige dan Skoog yang ditambah 500 mg L'Glutamin. Masing-masing
percobaan menggunakan faktor tunggal, terdiri dari 12 perlakuan, setiap
perlakuan diulang 5 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa medium *2 MS
dengan penambahan TDZ 0.1 mg L™+ 2.4-D 6 mg L™ memberikan pertumbuhan
kalus terbaik dari eksplan biji manggis, ditunjukkan oleh parameter diameter
kalus terbesar (7.52 cm) dan persentase browning terendah (1 %). Kalus yang
diperoleh pada perlakuan tersebut mencirikan kalus embriogenik ditunjukkan
oleh tekstur kalus remah dan warna kekuningan. Kalus yang diperoleh dari
eksplan daun belum menunjukkan struktur remah sebagaimana ditunjukkan oleh
kalus yang tumbuh dari eksplan biji. Diantara perlakuan yang diujikan, medium
% MS + 0.1 mg L? TDZ + 20 mg L? 2.4-D memberikan pertumbuhan kalus
terbaik sebagaimana ditunjukkan oleh parameter persentase browning (0 %o),
persentase eksplan hidup (100 %), saat tumbuh kalus (14.75 hari), persentase
kalus (76.67 %) dan luas kalus (14.33 mm).

PENDAHULUAN

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan buah tropis yang permintaannya
semakin meningkat karena dimanfaatkan sebagai bahan produk kesehatan. Kandungan
antioksidan dalam kulit manggis seperti xanthone, alpha dan beta mangostin digunakan
sebagai agen anti kanker (Pedraza-Chaverri et al. 2008) Manggis dapat dikonsumsi
dalam bentuk segar atau diproses menjadi jus sebagai minuman kesehatan dan
suplemen. Rasa buah yang lezat menyebabkan buah ini mendapat julukan sebagai ratu
buah (Osman and Milan 2006). Permintaan manggis yang meningkat tidak diiringi
dengan produksinya disebabkan manggis masih diusahakan secara konvensional.
Pengusahaan manggis dalam skala perkebunan dengan kualitas seragam terkendala oleh
pertumbuhan tanaman yang lambat, perakaran yang lemah karena terbatasnya rambut
akar, masa berbuah dwi tahunan dan jumlah biji layak tanam yang sedikit per buah
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menyebabkan ketersediaan bahan tanam yang sedikit sepanjang tahun. Alternatif untuk
memproduksi bahan tanam manggis adalah melalui perbanyakan in vitro.

Produksi plantlets in vitro telah dilakukan melalui organogenesis dengan
menggunakan kultur padat (Rineksane 2011; Normah et al. 1995; Goh et al. 1994).
Induksi embrio somatik juga telah dilakukan dengan menggunakan kultur padat dan cair
(Rineksane 2011), namun produksi embrio somatik sehingga menjadi plantlet belum
dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan kalus embriogenik dari eksplan biji
dan daun dengan menggunakan variasi konsentrasi Thidiazuron (TDZ) dan 2.4-D.
Selanjutnya kalus embriogenik yang diperoleh dapat diinduksi menjadi embrio somatik
manggis. Teknik produksi embrio somatik tersebut diharapkan akan menjadi alternatif
penyediaan bahan tanam yang lebih baik, lebih banyak, lebih cepat dan tersedia
sepanjang waktu dibandingkan dengan teknik konvensional menggunakan biji.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yaitu : (1) Induksi kalus embriogenik
manggis dari eksplan biji, (2) Induksi kalus embriogenik manggis dari eksplan daun.

1. Induksi Kalus Embriogenik Manggis dari Eksplan Biji

Eksplan biji manggis diperoleh dengan memisahkan biji dari buah manggis yang
berasal dari pohon yang sama. Buah manggis yang dipilih varietas Kaligesing,
Purworejo, Jawa Tengah. Sterilisasi biji dilakukan dengan menggunakan deterjen,
fungisida Benomyl, 10 % dan 5 % chlorox® (Sodium Hypochlorite 5.25 %) (Rineksane,
2011). Biji yang telah steril dibuang bagian terluarnya dan dipotong menjadi empat.
Setiap potongan ditanam pada medium perlakuan.

Medium yang digunakan adalah medium % MS padat dengan penambahan
Thidiazuron (0.1; 0.5 dan 1 mg L) dan 2.4-Dichlorophenoxy acetic acid (4, 6, 8 dan 10
mg L?), dan ke dalam setiap medium ditambah 500 mg/L Glutamin. Total perlakuan
adalah 12, setiap perlakuan diulang 5 Kkali. Percobaan dirancang menggunakan
rancangan acak lengkap faktor tunggal. Parameter yang diamati meliputi saat tumbuh
kalus, diameter kalus, persentase kalus browning dan tekstur kalus.

2. Induksi Kalus Embriogenik Manggis dari Eksplan Daun

Persiapan dan sterilisasi biji yang digunakan dalam percobaan ini sama seperti
pada percobaan menggunakan eksplan biji, tetapi biji tidak dipotong. Biji yang telah
steril ditanam pada medium MSO0 padat dan diinkubasi selama 1 bulan. Daun berwarna
merah yang tumbuh dari biji tersebut digunakan sebagai eksplan. Daun dipisahkan dari
induknya, dipotong berukuran 1x1 cm dengan menyertakan tulang daun dan ditanam
pada medium perlakuan.

Medium yang digunakan adalah medium % MS padat dengan penambahan
Thidiazuron (0.1; 0.5 dan 1 mg L) dan 2.4-Dichlorophenoxy acetic acid (0, 5, 10 dan
20 mg L), dan ke dalam setiap medium ditambah 500 mg L Glutamin. Total
perlakuan adalah 12, setiap perlakuan diulang 5 kali. Percobaan dirancang
menggunakan rancangan acak lengkap faktor tunggal. Parameter yang diamati meliputi
saat tumbuh kalus, persentase kalus, luas kalus, tekstur kalus, persentase kontaminasi,
persentase browning dan persentase eksplan hidup.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Induksi Kalus Embriogenik Manggis dari Eksplan Biji

Kalus manggis tumbuh pada eksplan biji manggis mulai 1 minggu setelah tanam,
ditunjukkan oleh bentukan baru berwarna putih kekuningan. Sampai empat minggu
setelah tanam, kalus masih bertekstur padat yang menandakan ciri kalus non
embriogenik. Kalus mempunyai tekstur remah pada saat pengamatan 2 minggu dan 8
minggu setelah subkultur (Tabel 1). Subkultur kalus dilakukan agar kalus memiliki
tekstur yang remah sebagaimana dinyatakan oleh Te-chato et al. (1995a). Kalus padat
dapat diinduksi menjadi kalus embriogenik dengan tekstur remah melalui subkultur atau
pemindahan kalus ke media baru yang mengandung zat pengatur tumbuh yang sama
dengan media asalnya.

Berdasar hasil analisis yang reratanya dapat dilihat pada tabel 1, konsentrasi
Thidiazuron dan 2,4-D yang diberikan dalam medium % MS tidak berpengaruh
terhadap skor kalus. Skor kalus diukur berdasar luasan kalus yang menutupi eksplan.
Parameter ini diamati untuk mengetahui pertumbuhan kalus pada tiap medium
perlakuan.

Kalus mengalami browning selama masa inkubasi. Perlakuan yang diuji secara
nyata berpengaruh terhadap persentase browning kalus yang tumbuh pada eksplan pada
4 minggu setelah tanam dan 2 serta 8 minggu setelah subkultur. Persentase kalus
browning terendah diperoleh eksplan yang ditanam pada medium 3 dan 4 minggu
setelah tanam (Tabel 1). Persentase browning mengalami peningkatan pada 2 minggu
setelah subkultur. Ini terjadi karena kalus mengalami pelukaan saat dipindahkan ke
medium baru. Persentase browning ini menurun pada pengamatan 8 minggu setelah
subkultur. Ini menunjukkan kalus telah beradaptasi dan menyerap senyawa dalam
medium untuk pertumbuhan.

Kalus yang disubkultur selama 8 minggu mengalami pertumbuhan yang signifikan
(Gambar 1) ditunjukkan oleh diameter kalus yang bertambah rata-rata dua kali lipat jika
dibandingkan pertumbuhan kalus pada minggu ke-2 setelah subkultur. Kalus yang
diperoleh menunjukkan ciri embriogenik yaitu tekstur yang remah dan warna
kekuningan. Di antara perlakuan yang diujikan, medium % MS dengan penambahan
TDZ 0.1 mg L + 2.4-D 6 mg L™ memberikan pertumbuhan kalus terbaik ditunjukkan
oleh diantara kalus terbesar (7.52 cm) dan persentase browning terendah (1 %). Kalus
yang diperoleh pada perlakuan tersebut mencirikan kalus embriogenik ditunjukkan oleh
tekstur kalus remah dan warna kekuningan (Te-chato et al. 1995a).
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Gambar 1. Pertumbuhan kalus manggis dari eksplan biji setelah disubkultur pada
minggu ke-8

Kalus yang disubkultur selama 8 minggu menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan (Gambar 1) ditunjukkan oleh diameter kalus yang bertambah rata-rata dua
kali lipat jika dibandingkan pertumbuhan kalus pada minggu ke-2 setelah subkultur.
Kalus yang diperoleh menunjukkan ciri embriogenik yaitu tekstur yang remah dan
warna kekuningan. Selain itu persentase kalus browning menurun jika dibandingkan
dengan kalus yang tumbuh pada minggu ke-2 setelah subkultur. Pada akhir tahapan
penelitian, kalus remah ini akan disubkultur ke media cair untuk menginduksi embrio
somatik.

2. Induksi Kalus Manggis dari Eksplan Daun

Pertumbuhan kalus pada ekspan daun lebih lambat jika dibandingkan pada
eksplan biji. Kalus manggis mulai tumbuh pada eksplan daun 2 minggu setelah tanam,
diawali dengan permukaan daun yang melengkung atau bergelombang sebagai respon
eksplan menyerap air dan unsur hara serta zat pengatur tumbuh yang terdapat dalam
medium tanam. Perlakuan yang diujikan berpengaruh secara nyata terhadap saat
tumbuh kalus. Kalus paling cepat tumbuh pada eksplan yang ditanam dalam medium %2
MS + 0.5 mg LT TDZ + 10 mg L™ 2.4-D tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan ¥z
MS+05mgLtTDZ+0mgLY24-D;%MS+1mgLtTDZ+0mgL?24-D;%
MS+05mgLTDZ+5mgL'24D;%MS+1mgL*TDZ+5mgL?24-D;%
MS+01mgL*TDZ+20mgL'24-D;%MS+1mgL?TDZ+ 20 mg L?2.4-D.
Eksplan yang ditumbuhkan pada semua medium perlakuan, menunjukkan persentase
hidup yang cukup tinggi (33—100 %) dan persentase browning yang rendah (0-66.67 %)
(Tabel 2).

Konsentrasi Thidiazuron dan 2.4-D yang berbeda memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap pertumbuhan kalus pada daun manggis. Berdasar hasil analisis yang
reratanya dapat dilihat pada tabel 3, konsentrasi Thidiazuron dan 2.4-D yang diberikan
dalam medium % MS berpengaruh terhadap persentase kalus dan luas kalus. Persentase
kalus tertinggi (76.67 %) diperoleh pada medium % MS + 0.1 mg L TDZ + 20 mg L™
2.4-D, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan % MS +0.1 mg L*TDZ +0mg L*
24-D;% MS+05mgL*TDZ+0mgL?'24-D;%MS+1mgLtTDZ+0mgL?
24-D;%MS+01mgL'TDZ+5mgL*24-D;%MS+05mgL*TDZ+5mgL?
24-D;%MS+01mgLTTDZ+10mgL?24-D;% MS+0.5mgL*TDZ+ 10 mg
Lt 2.4-D. Perlakuan % MS + 0.1 mg L™ TDZ + 20 mg L 2.4-D juga menunjukkan
luas kalus tertinggi (14.33) dan tidak berbeda nyata dengan %2 MS + 0.1 mg L TDZ + 0
mgL?24-D;%MS+05mgLtTDZ+0mgL'24-D;%MS+1mgL*TDZ+0
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mgL124-D;%MS+01mgLTTDZ+5mgL?24-D;%MS+05mgL1TDZ+5
mgL124-D;%MS+01mgL*TDZ+10mgL'24-D;% MS+0.5mgL!TDZ+
10mg L124-D;%MS+05mgLtTDZ+20mgL"24-D;%MS+1mgL1TDZ+
20 mg L1 2.4-D.

Semua perlakuan yang diujikan dapat menginduksi kalus manggis dengan
tekstur padat. Kalus padat dapat diinduksi menjadi kalus embriogenik dengan tekstur
remah melalui subkultur atau pemindahan kalus ke media baru yang mengandung zat
pengatur tumbuh yang sama dengan media asalnya.

Berdasarkan bentuk dan tekstur kalus dari eksplan daun setelah 4 minggu
subkultur,  penambahan Thidiazuron tanpa 2.4-D ke dalam medium % MS
menunjukkan pertumbuhan kalus yang berbeda jika dibandingkan dengan medium yang
mengandung 2.4-D. Kalus yang dihasilkan dari medium tanpa 2.4-D menunjukkan
tekstur padat, warna kehijauan dan membentuk struktur bulat bahkan tumbuh menjadi
tunas. Sementara kalus yang ditumbuhkan pada medium yang mengandung kombinasi
2,4-D dan Thidiazuron menunjukkan tekstur yang padat, struktur melebar dan berwarna
kekuningan. Kalus belum menunjukkan struktur remah sebagaimana ditunjukkan oleh
kalus yang tumbuh dari eksplan biji. Diantara perlakuan yang diujikan, medium %2 MS
+ 0.1 mg L* TDZ + 20 mg L* 2.4-D memberikan pertumbuhan kalus terbaik
sebagaimana ditunjukkan oleh parameter persentase browning, persentase eksplan
hidup, saat tumbuh kalus, persentase kalus dan luas kalus.

KESIMPULAN

Medium % MS dengan penambahan TDZ 0.1 mg L* + 24-D 6 mg L*
memberikan pertumbuhan kalus terbaik dari eksplan biji manggis, ditunjukkan oleh
parameter diameter kalus terbesar (7.52 cm) dan persentase browning terendah (1 %).
Kalus yang diperoleh pada perlakuan tersebut mencirikan kalus embriogenik
ditunjukkan oleh tekstur kalus remah dan warna kekuningan.

Kalus yang diperoleh dari eksplan daun belum menunjukkan struktur remah
sebagaimana ditunjukkan oleh kalus yang tumbuh dari eksplan biji. Diantara perlakuan
yang diujikan, medium % MS + 0.1 mg L TDZ + 20 mg L 2.4-D memberikan
pertumbuhan kalus terbaik sebagaimana ditunjukkan oleh parameter persentase
browning (0 %), persentase eksplan hidup (100 %), saat tumbuh kalus (14,75 hari),
persentase kalus (76.67 %) dan luas kalus (14.33 mm).
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Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Thidiazuron dan 2,4-D dalam Medium %2 MS terhadap
Pertumbuhan Kalus dari Eksplan Biji pada Minggu ke-4 Setelah Tanam,
Minggu ke-2 dan ke-8 Setelah Subkultur

4 Minggu SetelahTanam 2 Minggu Subkultur 8 Minggu Subkultur
ierla Skor Persent_ase Tekstur Diameter Persen'gase Tekstur Diameter Persent_ase Tekstur
uan -\ oiis browning Kalus kalus browning Kalus kalus browning Kalus
(%) (cm) (%) (cm) (%)
1 5 a 5830b Padat 35.2ab 25 ab Remah 4.42a 1 b Remah
2 5 a 15 ab Padat 4.98a 21 ab Remah 7.52a 1 b Remah
3 5 a 333 b Padat 3.9 ab 46.67 ab Remah 5.2 a 35 ab Remah
4 46a 9 ab Padat 2.76Db 54 ab Remah 3.44a 50 a Remah
5 45a 5 b Padat 4.38ab 27 ab Remah 6.1 a 9.17 ab Remah
6 48a 5 b Padat 3.8 ab 9 b Remah 5.46a 1 b Remah
7 5 a 583 b Padat 3.85ab 375 ab Remah 5.23a 24.17 ab Remah
8 5 a 13.33ab Padat 3.83ab 41.67 ab Remah 5.28a 18 ab Remah
9 5 a 15.83ab Padat 4.9 ab 833 b Remah 6.91a 0.83 b Remah
10 46a 9 ab Padat 4.2 ab 31 ab Remah 5.62a 24 ab Remah
11 5 a 175 ab Padat 3.8 ab 26.25 ab Remah 5.87a 1.25 b Remah
12 5 a 20.83a Padat 2.96 ab 5 a Remah 4.42a 36 ab Remah

Keterangan :

Perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf o =5 %

Perlakuan 1:TDZ0.1mgL'+24-D4mgL? 7:TDZ0.5mgLt+24-D8mgL?
2:TDZ0.1mgL*+24-D6mgL? 8:TDZ0.5mgL*+24-D10mgL?
3:TDZ0.1mgL*+24-D8mgL* 9:TDZ1mg/L+24-D4mgL?
4:TDZ0.1mgL*+24-D10mgL? 10: TDZ1mg/L+24-D6mgL?
5:TDZ0.5mg/L +2.4-D4mgL* 11: TDZ1mg/L+24-D8mgL?
6:TDZ0.5mgLt+24-D6mgL* 12:TDZ1mg/L +2.4-D 10 mg L
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Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi 2.4-D dan Thidiazuron dalam Media %2 MS terhadap
Pertumbuhan Kalus dari Eksplan Daun pada Minggu ke-8 Setelah Tanam

Perlakuan Persgntase Persen_tase Eksplan  Saat Tumbt_Jh Kalus
Browning (%) Hidup (%) (hari)
A 0 100 24.67 a
B 0 100 16.00 bc
C 0 100 16.50 bc
D 0 100 17.00 b
E 0 100 15.00 bc
F 66.67 33.33 15.67 bc
G 0 100 14.00 bc
H 0 66.67 13.33 ¢
I 66.67 33.33 22.67 a
J 0 100 14.75 bc
K 33.33 66.67 17.20b
L 66.67 33.33 13.75 bc
Keterangan :

Perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf o = 5 %
Perlakuan A:TDZ0.1mgL'+24-D0OmgL? G:TDZ05mgL?+24-D10mgL*?

B:TDZ0.1mgL'+24-D5mgL? H:TDZ0.5mgL!+24-D20mg L*
C:TDZ0.1mgL*+24-D10mgL? 1:TDZ1mgL'+24-D0OmgL?
D:TDZ0.1mgL*+24-D20mgL? J:TDZ1mgL!*+24D5mgL?
E:TDZ05mgL*+24-D0OmgL? K:TDZ1mgL'+24-D10mg L
F:TDZ05mgL'+24-D5mgL* L:TDZ1mgL'+24-D20mg L

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi 2.4-D dan Thidiazuron dalam Media ¥ MS terhadap
Pertumbuhan Kalus dari Eksplan Daun pada Minggu ke-8 Setelah Tanam

Perlakuan Persentase Kalus Luas Kglus Tekstur Kalus
(%) (mm?)
A 51 abc 11 ab Padat
B 61.67 abc 11.33 ab Padat
C 63 abc 13.67 a Padat
D 65.67 ab 14.67 a Padat
E 53 abc 13.67 a Padat
F 8.33 de 467 b Padat
G 62 abc 11.67 ab Padat
H 45,5 abcd 95 ab Padat
I 3.67 e 367 b Padat
J 76.67 a 14.33 a Padat
K 32.67 bcde 8.67 ab Padat
L 25.50 cde 8 ab Padat
Keterangan :

Perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf o = 5%
Perlakuan A:TDZ0.1mgL*+24-DOmgL?* G:TDZ05mgL*+24-D10mgL™
:TDZ01mgL*+24-D5mgL? H:TDZ0.5mgL™+2.4-D20mgL™*
:TDZ0.1mgL*+24-D10mgL?* 1:TDZ1mgL*+24-D0OmgL™
:TDZ0.1mgL*+24-D20mgL* J:TDZ1mgL"+24-D5mgL™
:TDZ05mgL*+24D0OmgL? K:TDZ1mgL'+24-D10mgL™*
:TDZ05mgL*+24D5mgL* L:TDZ1mgL*+24-D20mgL*

TmoOO®
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Invigorasi Benih Nangka (Artocarpus heterophyllus. Lamk) Tahan
Kekeringan Unggulan Palu terhadap Viabilitas Setelah Periode
Simpan

E. Adelina
Staf pengajar Fakultas Pertanian Universitas Tadulako Palu

Kata kunci : invigorasi, nangka, penyimpanan, rekalsitran, viabilitas

Abstrak

Salah satu alternatif untuk mempertahankan viabilitas benih nangka yang
tergolong benih rekalsitran adalah dengan menyimpannya dalam medium
Polyethylene Glycol (PEG-6000) pada konsentrasi 40 %. Namun viabilitas benih
tertinggi dengan daya berkecambah 80 % hanya dapat diperoleh sampai tiga
minggu penyimpanan saja, sehingga dibutuhkan penanganan pasca penyimpanan
dengan cara invigorasi menggunakan zat pengatur tumbuh seperti NAA dan GAas.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas
Pertanian UNTAD Palu pada bulan Juli sampai November 2012. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah berdasarkan pola faktorial 5x4 diulang 4 kali
yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap. Faktor pertama adalah lama simpan yaitu 0, 2, 3, 4 dan 5 minggu.
Faktor kedua adalah invigorasi yaitu aquadest, 0.025 mM NAA, 0.025mM NAA +
0.025 mM GAz dan 0.025 mM GAs, masing-masing lot benih berisi 40 butir benih
nangka kultivar Toaya. Pengamatan berupa uji viabilitas yang terdiri dari potensi
tumbuh maksimum, daya berkecambah, kecepatan berkecambah dan bobot
kering kecambah selanjutnya uji vigor bibit terdiri dari bobot kering bibit, ratio
tajuk:akar, jumlah daun, luas daun dan indeks vigor hipotetik. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dilanjutkan dengan uji DMRT pada
taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa invigorasi efektif dalam
meningkatkan viabilitas benih dan vigor bibit nangka Toaya setelah penyimpanan
3, 4, dan 5 minggu. Penggunaan 0.025 mM NAA + 0.025 mM GAs mampu
meningkatkan viabilitas benih dan vigor bibit lebih baik dibandingkan perlakuan
invigorasi lainnya.

PENDAHULUAN

Era perdagangan bebas yang melanda pasar dunia telah menimbulkan tantangan
sekaligus peluang bagi bisnis perdagangan buah-buahan dalam negeri, terbukti dengan
meningkatnya permintaan buah-buahan tropis oleh beberapa negara di dunia. Upaya
pengembangan kebun buah-buahan dalam skala besar seyogianya menjadi perhatian
khusus baik oleh kalangan pengusaha maupun pemerintah sebagai pengambil kebijakan.

Keberhasilan pengusahaan tanaman buah-buahan dalam skala besar ditinjau dari
segi kualitas, kuantitas maupun kontinuitasnya sangat ditentukan oleh ketersediaan
benih bermutu yang tepat jumlah, tepat waktu dan tepat harga sehingga terjangkau oleh
petani.

Penggunaan benih dari varietas yang tidak sesuai akan menimbulkan masalah dan
kesulitan pengelolaan di kemudian hari. Salah satu indikator benih yang berkualitas
adalah memiliki viabilitas optimum dan sub optimum (vigor) yang tinggi yang dicirikan
oleh potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah dan kecepatan berkecambah yang
tinggi.
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Benih nangka tergolong benih rekalsitran yang daya hidupnya cepat mengalami
kemunduran seiring dengan penurunan kadar air benih pasca masak fisiologis benih
tercapai, sehingga sulit untuk disimpan jika benih dimaksudkan untuk tujuan konservasi
maupun pengiriman jarak jauh. Nangka Toaya merupakan salah satu kultivar nangka
tahan kekeringan (Adelina, Tambing, Budiarti dan Murniati 2006) yang tengah
dikembangkan di Sulawesi Tengah.

Penggunaan Polyethylene Glycol (PEG-6000) pada konsentrasi 40 % sebagai
media simpan benih dilaporkan mampu mengendalikan laju kemunduran benih nangka
(Adelina, Tambing, Budiarti dan Murniati 2008) namun efektifitas PEG-6000 dalam
mempertahankan viabilitas benih nangka tetap tinggi (daya berkecambah > 80 %) hanya
mencapai tiga minggu, sehingga diperlukan usaha peningkatan viabilitas benih pasca
penyimpanan setelah tiga minggu menggunakan teknik invigorasi.

Invigorasi adalah perlakuan untuk memulihkan atau meningkatkan vigor benih
yang telah mengalami penurunan viabilitas (Ilyas 1995). Penelitian invigorasi pada
benih rekalsitran seperti kakao menggunakan NAA dan GAz dilaporkan dapat
meningkatkan daya berkecambah benih yang telah mengalami penurunan yang
disebabkan penurunan kadar air dan transportasi benih (Budiarti 1999) namun belum
diketahui efektifitasnya terhadap benih-benih yang telah mengalami penyimpanan.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji efektivitas teknik invigorasi menggunakan
NAA dan GAs terhadap benih nangka Toaya setelah penyimpanan dalam medium
PEG-6000 dan menentukan jenis zat pengatur tumbuh yang tepat dalam meningkatkan
viabilitas benih nangka Toaya setelah periode simpan.

BAHAN DAN METODE
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih nangka tahan kekeringan
kultivar Toaya, Polyethylene Glycol-6000, NAA, GAs, fungisida Delsene MX-200 ,
serbuk gergaji, aquadest, plastik, polybag, kardus, pasir, pupuk kandang dan tanah.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Fakultas
Pertanian Universitas Tadulako pada bulan Juli sampai November 2012. Rancangan
percobaan yang digunakan berdasarkan pola faktorial 5x4 diulang 4x yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk pengujian viabilitas benih dan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) untuk pengujian vigor bibit. Perlakuan
terdiri atas dua faktor, adapun Faktor pertama adalah waktu lama simpan (W) yaitu 0, 2,
3, 4 dan 5 minggu. Faktor kedua adalah invigorasi (1) yaitu aquadest, 0.025 mM NAA,
0.025mM NAA + 0.025mM GAz dan 0.025 mM GAs, masing-masing lot benih berisi
40 butir benih nangka kultivar Toaya.
Kombinasi perlakuan disusun sebagai berikut :

W110 :Tanpa disimpan dan perendaman dengan aquadest (kontrol)

W1I11 : Tanpa disimpan dan invigorasi dengan 0,025 mM NAA

W112 : Tanpa disimpan dan invigorasi dengan 0,025mM NAA+0,025mM GA;

W113 : Tanpa disimpan dan invigorasi dengan0,025mM GA3;

W?210 : Lama simpan 2 minggu dan perendaman dengan agadest

W?2I1 : Lama simpan 2 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA

W?2I2 : Lama simpan 2 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA+0,025mM GA3
W?2I3: Lama simpan 2 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM GA3

Wa3I0 : Lama simpan 3 minggu dan perendaman dengan aquadest

10
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W3l1
W3I2

Wial1l
WA412
WA413
W5I0

: Lama simpan 3 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA

: Lama simpan 3 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA+0,025mM GA3
Wa3I3:
WA4I0 :

Lama simpan 3 minggu dan invigorasi 0,025mM GA3
Lama simpan 4 minggu dan perendaman dengan aquadest

: Lama simpan 4 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA

: Lama simpan 4 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA+0,025mM GA3
: Lama simpan 4 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM GA3

: Lama simpan 5 minggu dan perendaman dengan aquadest

WS5IL:
W5I2 :
WS5I3 :

Lama simpan 5 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA
Lama simpan 5 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM NAA+0,025mM GA3
Lama simpan 5 minggu dan invigorasi dengan 0,025mM GA3

Pengamatan berupa uji viabilitas yang terdiri dari potensi tumbuh maksimum,
daya berkecambah, kecepatan berkecambah dan bobot kering kecambah selanjutnya uji
vigor bibit terdiri dari bobot kering bibit, ratio tajuk:akar, jumlah daun, luas daun dan
indeks vigor hipotetik. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan
dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5% jika terdapat perbedaan yang nyata.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Pengaruh invigorasi dan lama simpan (dalam medium 40% PEG-6000)

terhadap viabilitas benih nangka Toaya

Peubah Amatan Viabilitas Benih

I;gwabklggzl Potensi Tumbuh Daya B;T(Zir;?:l?)gh Bobot Kering
Maksimum (%) Berkecambah (%) (hari) Kecambah (g)
W1I0 97.50 f 97.50 f 11.00 b 0.13 bc
W11 100.00 f 100.00 f 10.25a 0.16 bc
W1I2 100.00 f 100.00 f 9.78 a 0.17 bc
W1I3 100.00 f 100.00 f 10.45 ab 0.14 bc
W2I0 96.25 f 92.50 f 11.34 b 0.10 bc
W2I1 100.00 f 98.75 f 10.78 b 0.12b
W2I2 100.00 f 100.00 f 10.35ab 0.12b
W2I3 100.00 f 100.00 f 11.00 b 0.12b
W3lI0 93.75 ef 81.25e 11.26 b 0.08 ab
Wa3l1 98.75 f 91.25e¢ 10.69 ab 0.11b
W3lI2 100.00 f 96.25 f 10.39 ab 0.12b
W3I3 100.00 f 93.75 f 10.30 ab 0.12b
W410 58.75 f 40.00 a 11.88 ¢ 0.02a
wWa4l1l 90.00 f 85.00 e 11.45 be 0.12b
W4I2 95.00 f 80.00 e 11.64 bc 0.08 ab
W4I3 83.75f 66.25 cd 11.74 c 0.05a
WS5I0 53.75f 35.00 a 13.21d 0.02a
W5I1 78.75f 67.50 cd 12.79 cd 0.08 ab
W5I2 7750 f 61.25 bc 12.33¢c 0.04 a
W5I3 71.25f 65.00 b 12.98d 0.04 a

Keterangan: Angka vyang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%
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Tabel 2. Pengaruh invigorasi dan lama simpan (dalam medium 40% PEG-6000)
terhadap vigor bibit nangka Toaya

Peubah amatan Vigor Bibit

l;g:rabl:l?:ﬁ' Eg};g; Ratio Tajuk /  Jumlah Daun  Luas Dau2n Indeks Vigor
Bibit () Akar Bibit Bibit (helai)  Bibit (cm?) Hipotetik
W1I0 2.19b 481a 5.84b 162.67 b 450 c
Wii1 2.51 bc 4.89 a 6.34b 195.25b 4.72d
W1I2 2.54 be 5.07a 6.92 bc 220.58 ¢ 4.82d
W1I3 2.36Db 5.07a 6.33b 205.83 bc 4.69 cd
W2I0 2.16 ab 495a 550a 136.33 a 4.33b
W2I1 2.34Db 4.88 a 6.25b 169.83 b 455c¢
W2I2 2.37hb 5.27a 6.50 b 182.42 b 4.63 cd
W2I3 2.18Db 4.82a 5.92b 172.42 b 452c¢
W3I0 212 a 5.02a 5.08 a 135.25a 4.20b
W3l1 2.34Db 499 a 6.17b 159.75 ab 4.49c
W3lI2 2.37Db 542a 6.08 b 171.00 b 450c
W3I3 2.19b 497 a 5.83 ab 156.66 a 4.38 bc
WA4I0 193 a 5.72 ab 4.84a 123.50 a 3.97a
W4l1 2.28Db 5.39a 5.92b 157.75 a 4.38 bc
WA412 2.24 Db 5.63a 5.83 Db 161.58 b 4.33Db
W413 2.11a 6.01 bc 5.58a 154.58 a 4.24b
W5I10 1.85a 6.15 bc 4.92 a 118.08 a 390a
W5I1 2.12a 6.08 bc 5.67a 149.66 a 4.22b
W5I12 2.11a 6.17 bc 5.66 a 150.92 a 4.19 ab
W5I13 1.99a 6.43 bc 550 a 142.25a 4.08 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%

PEMBAHASAN

Bertolak dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Tabel 1 dan Tabel 2) pada
semua peubah amatan uji viabilitas dan uji vigor bibit menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata dari perlakuan lama simpan (W) dan invigorasi (1) bahkan interaksi kedua
perlakuan ditemukan pada semua peubah amatan uji viabilitas. Hasil pengamatan
tersebut menunjukkan bahwa semakin lama benih disimpan maka potensi tumbuh, daya
berkecambah, kecepatan berkecambah dan bobot kering kecambah semakin menurun
namun dengan perlakuan invigorasi yang diberikan ternyata mampu meningkatkan
viabilitas benih yang telah mengalami penurunan (Tabel 1) dan peningkatan viabilitas
berdampak terhadap peningkatan vigor bibit (Tabel 2).

Menurunnya viabilitas benih selama periode simpan disebabkan terjadinya
perombakan cadangan makanan melalui respirasi meskipun benih disimpan dalam
medium PEG-6000 yang berfungsi untuk mempertahankan potensial sel di dalam benih
(Rahardjo 1986). Respirasi merupakan proses oksidasi cadangan makanan seperti
protein, karbohidrat dan lemak dan pembentukan senyawa antara yang dapat
menghasilkan energi, uap air dan CO2. Menurut Abdul Baki dan Anderson (1972) yang
diperkuat oleh Copeland dan Mc.Donald (1985) gejala biokimia yang terjadi pada
benih-benih yang mengalami penurunan viabilitas ((kemunduran benih) adalah
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terjadinnya perubahan struktur protein, terbentuknya asam lemak, perubahan
kromosom, kerusakan membran dan berkurangnya cadangan makanan.

Penggunaan NAA dan GAs dalam menginvigorasi benih yang telah mengalami
kemunduran memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan potensi tumbuh,
daya berkecambah, kecepatan berkecambah, bobot kering kecambah, jumlah daun, luas
daun dan indeks vigor hipotetik pada lama simpan 3, 4 dan 5 minggu sedangkan pada
lama simpan O dan 2 minggu perlakuan invigorasi tidak memberikan pengaruh yang
berbeda dengan kontrol, hal ini menunjukkan bahwa invigorasi hanya efektif pada saat
benih telah mengalami penurunan viabilitas setelah penyimpanan 3 minggu artinya
selama O sampai 2 minggu benih nangka disimpan, maka penggunaan medium PEG-
6000 masih mampu pempertahankan viabilitas benih tetap tinggi.

Dalam invigorasi benih, zat pengatur tumbuh berperan mempercepat proses
fisiologi benih seperti yang dikemukakan oleh Wattimena (1988) bahwa penggunaan
NAA dan GAz didasarkan pada sifat kedua bahan tersebut dalam mendorong
pertumbuhan, NAA tergolong auksin yang mempunyai peran dalam pembesaran dan
pembelahan sel dan menstimulasi pembentukan akar dan batang yang berhubungan
dengan proses penyerapan air saat benih berkecambah, sedangkan GAsz berperan
mendorong aktivitas enzim-enzim hidrolitik yang berfungsi dalam proses perombakan
cadangan pati, lemak dan protein.

Perlakuan invigorasi mengggunakan NAA dan GAz pada benih-benih yang telah
mengalami penyimpanan 3, 4 dan 5 minggu telah meningkatkan aktifitas zat pengatur
tumbuh alami (endogen) yang terdapat didalam benih sehingga perombakan cadangan
protein, karbohidrat dan lemak yang masih tersisa dapat berproses lebih cepat dan akan
memacu perkembangan embrio dan menstimulasi perkecambahan benih yang dicirikan
dengan potensi tumbuh, daya berkecambah, bobot kering kecambah yang lebih tinggi
dibandingkan benih yang tidak diinvigorasi (Tabel 1). Peningkatan viabilitas ini akan
mempengaruhi pertumbuhan bibit selanjutnya, karena benih yang memiliki viabilitas
yang tinggi akan menghasilkan pertumbuhan bibit yang lebih baik (Tabel 2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa invigorasi benih nangka pada lama simpan
3, 4 dan 5 minggu menggunakan 0.025 mM NAA + 0.025 mM GA3z memberikan hasil
yang lebih baik dalam meningkatkan viabilitas benih dibandingkan tanpa invigorasi,
namun penggunaan 0.025 mM NAA + 0.025 mM GA; tidak berbeda dengan 0.025 mM
NAA, sedangkan invigorasi menggunakan 0.025 mM GA3 menunjukkan pengaruh yang
tidak berbeda dengan 0.025 mM NAA tetapi berpengaruh lebih baik dibandingkan tanpa
invigorasi.

Adanya penurunan viabilitas benih dan vigor bibit yang terjadi pada benih-benih
yang semakin lama disimpan meskipun telah diinvigorasi, adalah merupakan dampak
pengurangan cadangan makanan yang semakin besar yang diakibatkan oleh proses
pembongkaran yang terjadi selama benih berada dalam penyimpanan, karena semakin
lama benih disimpan potensi pertumbuhan kecambah maupun bibit cenderung semakin
menurun.

KESIMPULAN

Invigorasi terbukti efektif dalam meningkatkan viabilitas benih nangka Toaya
yang telah disimpan selama 3, 4 dan 5 minggu dengan daya berkecambah 61.25 %
sampai 96.25 % dan indeks vigor hipotetik 4.08 sampai 4.50. Invigorasi dengan
0.025mM NAA + 0.025mM GA; dapat meningkatkan viabilitas benih dan vigor bibit
yang lebih baik dibandingkan tanpa invigorasi, tetapi tidak berbeda dengan 0.025 mM
NAA.
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Abstrak

Salah satu faktor yang menyebabkan tanaman menghasilkan buah tidak
berbiji (partenokarpik) adalah tingkat plodi. Tanaman dengan set kromosom 3n
akan menghasilkan buah tidak berbiji, sedangkan yang memiliki set kromosom 2n
akan berbiji. Sebagian aksesi pamelo Indonesia tidak berbiji, tetapi belum
diketahui set kromosomnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
ploidi aksesi pamelo berbiji dan tidak berbiji asal Sumedang, Kudus, Pati dan
Magetan. Hasil penelitian menunjukkan baik aksesi pamelo berbiji maupun tidak
berbiji memiliki kromosom diploid (2n=18).

PENDAHULUAN

Pamelo {Citrus maxima (Burm.) Merr.} berasal dari Malesia, kemudian menyebar
ke Indo-Cina, Cina Selatan, Jepang Selatan, India Barat, Mediterania dan Amerika
Tropik (Niyomdham 1992). Pusat produksi pamelo dunia terdapat di Cina bagian
Selatan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Indonesia, Taiwan dan Jepang (Hodgson 1967).
Di Indonesia, sentra produksi pamelo utama terdapat di Kabupaten Magetan, sedangkan
sentra produksi potensial antara lain di Kabupaten Sumedang, Pati, Kudus, Pangkajene
dan Kepulauan (Sulawesi Selatan) dan Bireun (Aceh). Di sentra-sentra produksi
tersebut, terdapat berbagai kultivar pamelo yang beragam bentuk, ukuran, warna, rasa
buah dan jumlah bijinya. Aksesi pamelo memiliki jumlah biji beragam, mulai dari tidak
berbiji hingga berbiji banyak (Ladaniya 2008). Buah tidak berbiji lebih banyak diminati
oleh konsumen, karena biji menyebabkan rasa pahit dan merepotkan saat
mengkonsumsi buah (Altaf dan Khan 2007), sehingga pengembangan jeruk diarahkan
pada kultivar tidak berbiji.

Di antara faktor yang menentukan jumlah biji pada buah adalah tingkat ploidi.
Hasil penelitian Frost (1925a) menunjukkan kultivar jeruk berbiji bersifat diploid,
dengan jumlah kromosom 2n = 18. Selain itu terdapat pula kultivar jeruk yang
tetraploid (Frost 1925b) dan triploid. Tanaman triploid dapat diperoleh dari hasil
persilangan antara tanaman diploid dengan tetraploid (Fatima et al. 2002), hibridisasi
somatik antara kultivar diploid dan haploid (Kobayashi et al. 1997), kultur endosperma
(Raza et al. 2003), iradiasi (Zhang et al. 1988) atau terbentuk secara spontan (Jaskani et
al. 2007). Pada jeruk, triploid spontan juga terdapat pada bibit zigotik seksual (Raza et
al. 2003).
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Jeruk tidak berbiji di Indonesia kemungkinan terbentuk secara spontan, sebagai
hasil persilangan alami antara kultivar diploid dan tetraploid atau mutasi alami, karena
mutasi alami dan sport sering terjadi pada jeruk (Raza et al. 2003). Secara morfologi,
terdapat perbedaan antara tanaman jeruk yang tetraploid, triploid dan diploid. Tanaman
jeruk tetraploid tumbuh lebih cepat, memiliki daun lebih lebar, lebih tebal, dan
berwarna lebih gelap dibanding tanaman triploid dan diploid (Usman et al. 2006).
Embrio triploid dari spesies monoembrionik mudah diidentifikasi karena ukuran bijinya
yang 1/3 sampai 1/6 kali lebih kecil dari biji diploid (Esen dan Soost 1971).

Analisis set kromosom diperlukan untuk mengetahui kemungkinan adanya aksesi
tidak berbiji yang triploid, karena jumlah kromosom pada jeruk mempengaruhi
pembentukan dan perkembangan biji.  Tanaman jeruk triploid (3n) biasanya
menghasilkan buah tidak berbiji (Toolapong et al. 1995). Kondisi triploid ini
menyebabkan meiosis yang abnormal dan aborsi embrio (Zhu et al. 2009).

Set kromosom dapat diketahui dengan melakukan analisis komosom dan melalui
flow cytometry. Dengan cara ini diharapkan dapat diidentifikasi tingkat ploidi pamelo
berbiji dan tidak berbiji.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Konfirmasi tingkat ploidi dengan analisis jumlah kromosom dilakukan di
Laboratorium Mikroteknik, Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB pada bulan
September 2010 sampai Pebruari 2011, dan analisis flow cytometry dilakukan di
Laboratorium Genetika Tumbuhan, LIPI Biologi, Cibinong pada bulan Februari 2012.

Analisis Jumlah Kromosom

Bahan yang diperlukan ialah akar tanaman pamelo aksesi berbiji (‘Muria Merah
2’, ‘Adas Duku’, ‘Sri Nyonya’ dan ‘Nambangan’), tidak berbiji (‘Muria Merah 1° dan
‘Bageng Taji’), bahan untuk analisis kromosom (8-Hydroxyquinolin 0.002 M, asam
asetat 45 %, HCI 1 N, aseto orcein 2%). Alat yang digunakan berupa mikroskop
Olympus BX41, gelas obyek dan penutup, pinset, water bath, alat fotografi.

Metode yang digunakan mengacu pada Sastrosumarjo (2006) yang telah
dimodifikasi. Ujung akar tanaman pamelo dipotong sepanjang 0.5-1.0 cm dan segera
dimasukkan ke dalam larutan 0.002 M 8-hydroxyquinoline selama 3 jam pada suhu 4
°C. Akar tersebut dicuci dengan air, difiksasi dalam asam asetat 45% selama 10 menit
pada suhu ruang. Berikutnya ujung akar dimasukkan ke dalam botol berisi campuran
HCI dengan asam asetat 45% (3:1) selama 2 menit. Proses pelunakan (maserasi) akar
dilakukan dengan memasukkan botol berisi akar ke dalam water bath dengan suhu 60
°C selama 2 menit. Ujung akar diletakkan di atas gelas obyek, dipotong bagian
ujungnya 1-2 mm, ditetesi dengan aseto orcein 2 %, ditutup dengan gelas penutup,
dilewatkan di atas api bunsen 2-3 kali. Gelas penutup diketuk dengan ujung pensil
berkaret (squash), kemudian ditekan dengan ibu jari.

Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop pada perbesaran 1000x. Dari setiap
individu tanaman dipilih beberapa sel yang menunjukkan fase metafase, karena pada
fase ini kromosom tampak menyebar.

Analisis Flow Cytometry

Untuk mengkonfirmasi hasil analisis jumlah kromosom dilakukan analisis ploidi
tanaman pamelo, menggunakan Partec Flow Cytometry (D-48161 Minster Jerman).
Bahan tanaman yang digunakan berupa daun pamelo kelompok aksesi berbiji (Cikoneng
ST, Jawa 2, Jawa 3, Magetan, Sri Nyonya, Adas Duku, Muria Merah 2), potensial tidak
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berbiji (Nambangan, Bali Merah 1) dan tidak berbiji (Bali Merah 2, Bageng Taji dan
Muria Merah 1).

Kira-kira 0.5 cm? daun muda dicacah menggunakan silet tajam dalam cawan petri
berdiameter 55 mm berisi 250 pl buffer ekstraksi Partec HR-A selama 30-90 detik.
Hasil cacahan daun disaring dengan Partec 50 pum Cell Trics disposable filter ke dalam
tabung kecil, kemudian ditambahkan larutan pewarna (dengan Propidium lodida dan
RNAse) sebanyak 1.0 ml. Sampel tersebut diinkubasi di tempat gelap selama 30-90
menit, kemudian dianalisis di flow cytometer. Pengamatan dilakukan terhadap intensitas
fluoresens relatif DNA total aksesi pamelo yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pada empat aksesi berbiji (‘Srinyonya’, ‘Adas Duku’, ‘Muria
Merah 2’ dan ‘Nambangan’) dan dua aksesi tidak berbiji (‘Bageng Taji’ dan ‘Muria
Merah 1), tidak menemukan aksesi dengan set kromosom triploid, tetapi seluruhnya
diploid. Hal ini disebabkan terjadinya triploid alami pada jeruk amat langka, satu-
satunya contoh kultivar komersial yang berasal dari triploid alami adalah jeruk nipis
‘Tahiti’ (Citrus aurantifolia Swing.) (Bosco et al 2007). Hasil penelitian Usman et al.
(2006) pada bibit berasal dari biji berukuran kecil menunjukkan persentase triploid
alami berkisar antara 7.33 % pada mandarin ‘Feutrell’s Early’ sampai 15.45 % pada
jeruk nipis Kaghzi.

Jumlah kromosom pada aksesi pamelo yang diamati adalah 2n=2x= 18, kecuali
pada ‘Nambangan’ diperkirakan 2n=2x=16 (Gambar 1). Untuk mengkonfirmasi hasil
penghitungan jumlah kromosom tersebut, dilakukan analisis ploidi menggunakan flow
cytometer. Hasil analisis flow cytometry juga menunjukkan perbedaan intensitas
fluoresens yang cukup besar antara ‘Nambangan’ dengan ‘Sri Nyonya’ dan ‘Magetan’,
sedangkan antara ‘Sri Nyonya’ dengan ‘Muria Merah 2’, meskipun ada perbedaan
intensitas fluoresens, tetapi tidak setajam ‘Sri Nyonya’-‘Nambangan’ (Gambar 1, Tabel
1).

Diduga ‘Nambangan’ yang diamati mengalami aneuploidi, walaupun menurut
Syukur (2006) peristiwa ini tidak terdapat dalam populasi alami. Jumlah kromosom
aneuploid pada jeruk dijumpai pada Citrus clementina Hort. ex Tan. ‘Clemenules’ hasil
kultur in vitro, yaitu 2n = 2x + 4 = 22 (Aleza et al. 2009). Jumlah kromosom sel
somatik pada jeruk {Clausena lansium (Lour.) Skeels} kultivar Yunan, selain diploid,
juga ditemukan triploid dan aneuploid (Zhichang 2010). Yasuda et al. (2010)
melaporkan pula adanya aneuploidi pada hasil persilangan diploid x diploid antara
tangor ‘Kiyomi’ dan kumkuat ‘Meiwa’. Hasil penelitian Zhu et al. (2009) menunjukkan
tingkat ploidi bibit jeruk triploid citrus BHR (hasil persilangan antara diploid tangerine
(C. reticulata cv. Bendizao) dan allotetraploid hibrida somatik HR (C. sinensis cv.
Hamlin + C. Jambhiri cv. Rough Lemon) ada yang tetraploid, triploid, diploid, dan
aneuploid (2n = 21 = 2x+ 3, 2n = 25 = 3x-2, 2n = 24 =3x-3).

(b)
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4

(d) (€) (f)

Gambar 1. Kromosom (a) ‘Sri Nyonya’, (b) ‘Muria Merah 2°, (¢) ‘Adas Duku’, (d)
‘Bageng’, (¢) ‘Muria Merah 1’adalah 2n = 2x = 18, sedangkan pada (f)
‘Nambangan’ adalah 2n=2x = 16.

Tabel 1. Hasil konfirmasi jumlah kromosom hasil analisis dengan metode

Sastrosumarjo (2006) dan flow cytometry

Kultivar Intensitas fluoresens Koeﬂmer(z;:)eragaman K rJounTolgg m

Cikoneng ST 213.11 7.25 -

Jawa 2 185.66 8.96 -

Magetan 220.47 5.00 -

Sri Nyonya 208.23 4.00 18

Adas Duku 214.04 6.89 18

Muria Merah 2 232.64 8.90 18

Muria Merah 3 234.67 4.93 -

Nambangan 165.49 6.74 16

Bali Merah 1 212.18 6.51 -

Bali Merah 2 225.59 6.32 -

Bageng 193.50 4.63 18

Muria Merah 1 226.75 6.57 18

Keterangan: - : Hasil analisis jumlah kromosom tidak bisa dihitung

Perbedaan kromosom pada jeruk juga dilaporka oleh Kitajima et al. (2001), yang
menunjukkan adanya perbedaan komposisi kromosom berdasarkan pola pita CMA
(Chromomycin A3) antara bibit pamelo yang berasal dari biji dengan pohon induknya.
Yamamoto et al. (2005) juga menyampaikan bahwa pola pita kromosom CMA pamelo
dan kerabat dekatnya mempunyai 4-7 tipe kromosom A, B dan C.

i Sri

Nvonva

Muria

Sri

Nvonva

an

Intensitas fluoresens Intensitas fluoresens Intensitas fluoresens

Gambar 2. Hasil konfirmasi ploidi antar (a) ‘Nambangan-‘Sri Nyonya’, (b)
‘Nambangan’- ‘Magetan’, dan (c) ‘Sri Nyonya’-‘Muria Merah 2.
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Sehubungan dengan jumlah kromosom yang hampir semuanya 2n=2x=18,
kecuali jika terjadi aneuploidi, maka poliploidi bukan penyebab pembentukan buah
tidak berbiji pada pamelo.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa baik aksesi pamelo berbiji
maupun tidak berbiji memiliki kromosom diploid (2n=2x=18).
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Abstrak

Pisang merupakan salah satu produk buah unggulan nasional. Pisang
terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pisang konsumsi segar dengan
contoh pisang Raja Bulu dan kelompok pisang konsumsi olahan dengan contoh
pisang Kepok. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari kriteria kematangan
pisang Raja Bulu dan pisang Kepok dari 5 umur petik dalam rangka
mementukan saat panen terbaik untuk penanganan pascapanen. Umur petik yang
digunakan adalah 95, 100, 105, 110 dan 115 hari setelah antesis (HSA) untuk
pisang Raja Bulu dan 110, 115, 120, 125 dan 130 HAS untuk pisang Kepok. Kulit
buah dari kelima macam umur petik masih berwarna hijau (skala warna 1).
Pengamatan visual dilakukan terhadap umur simpan saat warna kulit buah
mencapai skala 3, 4, 5, 6 dan 7 yang diikuti dengan pengukuran kualitas
kematangan yang meliputi kekerasan, susut bobot, kandungan padatan terlarut
total (PTT), asam tertritrasi total (ATT) dan vitamin C. Hasil penelitian
menunjukan bahwa buah yang dipetik pada umur tua lebih cepat mencapai
kematangan pascapanen dibandingkan buah yang dipetik pada umur yang lebih
muda. Tidak ada perbedaan kekerasan buah dan kandungan PTT pada buah saat
mencapai tingkat kematangan dengan warna kulit skala 5. Secara umum untuk
kedua jenis pisang, peningkatan umur petik maka akan menurunkan persentase
susut bobot, edible part, kandungan ATT dan kandungan vitamin C. Umur petik
yang optimum untuk keperluan penanganan pascapanen yang bertujuan
memperpanjang masa simpan adalah 95 HAS untuk pisang Raja Bulu dan 110
HAS untuk pisang Kepok.

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu produk buah unggulan nasional. Buah ini sangat
memasyarakat karena dapat dikonsumsi kapan saja dan di segala tingkatan usia dari
bayi hingga manula. Daerah penyebaran pisang pun sangat luas. Pisang ditanam di
pekarangan maupun ladang dan sebagian sudah ada dalam bentuk perkebunan. Menurut
data Badan Pusat Statistik (2010), produsen utama buah pisang meliputi Jawa Barat,
Jawa Timur, Jawa Tengah, Lampung, Banten, dan Sumatera Utara. Perkembangan
produksi nasional buah pisang 15 tahun terakhir cenderung meningkat dari 3.8 juta ton
(1995) hingga mencapai 5.8 juta ton (2010) dengan nilai ekonomi sebesar Rp 6.5 triliun
(Direktorat Jendral Hortikultura 2010). Produksi tersebut sebagian besar dipanen dari
pertanaman kebun rakyat seluas 269 000 ha. Disamping untuk konsumsi segar beberapa
kultivar pisang di Indonesia juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri olahan
pisang misalnya industri keripik, sale dan tepung pisang.

Peluang pengembangan agribisnis pisang juga masih terbuka luas (Cahyono
2009). Perkembangan kebun rakyat dan industri olahan di daerah sentra produksi, dapat
memberikan peluang baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap perluasan
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kesempatan berwirausaha dan kesempatan kerja. Untuk keberhasilan usaha tani pisang,
selain penerapan teknologi, penggunaan varietas unggul dan perbaikan varietas harus
dilaksanakan. Varietas unggul yang dimaksud adalah varietas yang toleran atau tahan
terhadap hama dan penyakit penting pisang, mampu berproduksi tinggi, serta
mempunyai kualitas buah yang baik dan disukai masyarakat luas.

Buah pisang memang banyak dijumpai di pasar modern, supermarket maupun
pasar tradisional. Namun sering dijumpai buah pisang secara visual tidak menarik
seperti kulit yang kehitaman, terdapat bintik-bintik kecoklatan, tergores maupun rusak.
Hal ini terkait dengan karakter pisang sebagai buah klimakterik yang mudah rusak
(perishable) karena masih berlangsungnya proses respirasi walaupun sudah dipanen.
Kondisi demikian mengakibatkan nilai jual pisang jatuh dan berimbas pada rendahnya
pendapatan petani (Suryana 2006). Untuk itu diperlukan upaya meningkatkan dan
menjaga mutu pisang sejak hulu sampai hilir. Salah satunya dengan penanganan
pascapanen yang baik seperti yang diamanatkan dalam Permentan No. 44 Tahun 2009
tentang Pedoman Penanganan Pascapanen Hasil Pertanian Asal Tanaman yang Baik
(Good Handling Practices — GHP) (Direktorat Jendral Hortikultura 2010).

Masalah penangananan pascapanen pisang salah satunya adalah penentukan
indeks panen yang masih belum dikembangkan. Hal ini berimbas pada mutu dan
kualitas pisang akibat terlalu cepat atau lambat para petani atau pengusaha pisang
menentukan kriteria panennya, sehingga masalah tersebut menjadi tujuan terpenting
dengan diadakannya penelitian ini. Adapun jenis pisang yang digunakan adalah dari
dua jenis konsumsi yang berbeda. Jenis pisang bananas yang digunakan adalah pisang
Raja Bulu, sedangkan jenis pisang plantain olahan digunakan pisang Kepok.

Penelirian ini bertujuan untuk mempelajari proses pematangan pisang dengan
perbedaan umur petik, mempelajari kriteria kematangan pascapanen buah pisang Raja
Bulu dan pisang Kepok dari beberapa variasi umur petik buah serta menentukan saat
panen terbaik untuk penanganan pascapanen yang dapat memperpanjang masa simpan.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi
dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilakukan dari
bulan Februari 2013 sampai dengan Maret 2013.

Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pisang Raja Bulu
(Musa sp. AAB Group) dan pisang Kepok (Musa sp. ABB Group) dengan umur panen
90, 95 100, 105, dan 110 Hari Setelah Antesis (HSA) untuk pisang Raja Bulu dan 110,
115, 120, 125, dan 130 Hari Setelah Antesis (HSA) untuk pisang Kepok. Pisang
tersebut diperoleh dari petani Cibanteng Proyek (Bogor). Bahan lain yang digunakan
antara lain kertas saring, Natrium Hipoklorit, larutan phenoftalein, aquades, lodine 0.01
N, dan NaOH 0.1 N. Alat-alat yang digunakan terdiri atas penetrometer, refraktometer,
timbangan analitik dan alat-alat titrasi.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT) faktor tunggal. Lima macam umur petik pisang dengan lima ulangan
sehingga terdapat 25 satuan penelitian. Pengamatan dimulai setiap terjadi perubahan
visual dalam tujuh indeks skala warna kulit dimulai pada skala tiga sampai dengan
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tujuh. Apabila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilakukan
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Penelitian yang dilakukan terdiri atas dua tahap pelaksanaan penelitian. Tahapan
pertama yaitu persiapan buah. Tahapan ini dimulai dengan persiapan buah pisang Raja
Bulu (Musa sp. AAB Group) dan pisang Kepok (Musa sp. ABB Group) yang
digunakan dengan 5 macam umur petik. Pisang Raja Bulu menggunakan umur petik 90,
95 100, 105, 110 HSA dan untuk pisang Kepok 110, 115, 120, 125, 130 HSA. Buah
pisang disortasi, kemudian dibersihkan menggunakan desinfektan Natrium Hipoklorit
dengan konsentrasi larutan 10% untuk mengendalikan cendawan yang terdapat pada
kulit buah, lalu dikeringanginkan. Buah yang telah selesai dikeringkan, kemudian
diletakkan di atas koran dan disimpan pada suhu ruang dengan kisaran suhu 25-30°C
dengan kelembaban 70-80% (Mulyana 2011).

Tahapan kedua adalah pengamatan. Pengamatan dilakukan terhadap 8 peubah,
yaitu: (1)indeks skala warna kulit buah, (2) umur simpan (3) kandungan vitamin C, (4)
susut bobot, (5) perbandingan daging dan kulit buah (edible part), (6) kekerasan buah,
(7) Padatan Terlarut Total (PTT), (8) Asam Tertitrasi Total (ATT). Pengamatan
dilakukan pada skala warna tiga sampai dengan tujuh pisang Raja Bulu dan pisang
Kepok (Gambar 1 dan Gambar 2). Skala warna lima menjadi fokus utama dalam
penelitian karena digunakan sebagai kriteria layak dikonsumsi. Skala enam dan tujuh
masih layak dikonsumsi tetapi sudah lewat masak.

),

Gambar 1. Skala warna kematangan pisang Raja Bulu

L

Gambar 2. Skala warna kematangan pisang Kepok

6
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Simpan

Umur simpan buah diamati dengan melihat lamanya masa simpan buah saat
mencapai skala warna 3, 5, 6, dan 7 untuk dikonsumsi yang dipengaruhi oleh ketepatan
umur petik pisang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tua umur petik,
semakin cepat mencapai kematangan pascapanen (skala warna 5) seperti yang disajikan
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1.  Umur simpan pisang Raja Bulu

Umur simpan (hari)

Umur petik Skala 3 Skala 4 Skala 5 Skala 6* Skala 7*
90 HSA 13.20a 17.40a 20.80a - -
95 HSA 6.60b 9.00b 11.00b 12.40a 15.00a
100 HSA 6.40b 8.20b 9.60bc 10.20ab 12.00b
105 HSA 4.40bc 6.00bc 5.80cd 7.60bc 8.20c
110 HSA 1.40c 1.60c 2.60d 4.20c 4.60d

Keterangan : * Diamati hanya pada buah yang masih dapat dianalisis
Angka- angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%

Tabel 2. Umur simpan pisang Kepok

Umur simpan (hari)

Umur petik Skala 3 Skala 4 Skala 5 Skala 6 Skala 7
110 HSA 7.80a 9.40a 11.20a 13.60a 14.60a
115 HSA 6.40b 7.80a 8.40b 11.00b 12.00b
120 HSA 5.20b 6.00b 6.80b 7.80c 9.60c
125 HSA 2.20c 3.20c 4.80c 6.00d 7.00d
130 HSA 1.40c 1.40d 2.00d 3.60e 4.60e

Keterangan : Angka- angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%

Pada pisang Raja Bulu, perbedaan nyata terlihat sampai pisang menunjukkan
skala tujuh terkecuali pada umur petik 90 hari. Hal ini disebabkan buah pisang pada
perlakuan tersebut tidak dilakukan pengamatan karena gejala Crown and rot dan gejala
penyakit antraknosa oleh cendawan Collethotrichum musae (Berk. et. Curt) v. Arx.
Waktu peralihan dari skala 5 ke 6 yang terlalu lama akibat proses pematangan yang
tidak sempurna pada umur petik 90 hari memicu tumbuhnya cendawan ini hingga
menutupi seluruh permukaan pisang tersebut. Menurut Nurhayati (2011) penyakit
antraknosa pada buah pisang dapat mengakibatkan kerusakan hingga 70 persen dari
total produksi. Sehingga berdasarkan umur simpan terbesar buahdengan masih
diperhitungkannya faktor layak konsumsi dapat ditemukan pada umur petik 95 hari
dengan lama masa simpan 15 hari dan nilai terendah pada umur petik 110 hari dengan
lama masa simpan lima hari. Pada pisang Kepok perbedaan nyata dapat ditemukan
hingga skala tujuh, terlihat dari buah yang dipetik pada 110 hari memiliki umur simpan
yang paling panjang yaitu 15 hari penyimpanan. Hal ini menunjukan bahwa umur petik
pisang termuda mengalami waktu proses pemasakan lebih lambat dibandingkan yang
lain sehingga kematangan yang ditunjukan pun lebih lama waktunya. Menurut
Suprayatmo (2005) masa simpan pisang yang telah mencapai fase klimakterik lebih
awal maka relatif lebih singkat.
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Kriteria Matang Pascapanen pada Skala Warna 5
Kriteria matang pascapanen pisang Raja Bulu dan pisang Kepok disajikan pada
Tabel 3 dan Tabel 4 merupakan hasil pengamatan yang dilakukan pada skala warna 5.

Tabel 3. Kriteria matang pascapanen pada skala warna 5 pisang Raja Bulu

Presentase Presentase

Umur Petik  Kekerasan susut bobot edible part PTT ATT Vit. C
90 HSA 27.53 18.22a 40.14c 24.80 72.96b 41.11b
95 HSA 21.80 17.12a 50.18bc 23.00 84.64ab  70.54a
100 HSA 25.20 13.04ab 57.01ab 23.60 68.48b 59.56ab
105 HSA 23.73 11.32ab 58.12ab 25.60 69.44b  44.63b
110 HSA 31.33 5.48b 63.64a 25.40 95.36a  40.69b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%

Tabel 4. Kiriteria matang pascapanen pada skala warna 5 pisang Kepok

Presentase Presentase

Umur Petik  Kekerasan susut bobot edible part PTT ATT Vit. C
110 HSA 21.50 14.49ab 55.42a 23.00 93.28a 26.19a
115 HSA 21.67 22.48a 46.38b 24.90 88.80ab  20.84ab
120 HSA 16.50 17.34ab 62.50a 24.90 76.48bc  16.76b
125 HSA 17.03 9.83b 54.48ab 21.60 73.28¢ 17.46b
130 HSA 14.63 9.68b 57.72a 24.30 69.76¢ 16.76b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf 5%

Hasil analisis statistik menunjukan adanya pengaruh tidak nyata terhadap peubah
kekerasan dan PTT pada kedua buah pisang. Menurut Rohmana (2000) semakin tua
pisang dipanen maka akan mengalami perubahan kekerasan buah. Tekstur daging dan
kulit buah mengalami perubahan dari tekstur keras pada waktu mentah menjadi lunak
pada waktu masak. Hal ini terjadi karena adanya degradasi zat pektin dan hemiselulosa
pada daging dan kulit buah pisang. Diennazola (2008) mendapatkan bahwa total
padatan terlarut dalam buah ikut menentukan kadar kemanisan buah. Lamanya proses
pematangan mempengaruhi pemecahan polimer karbohidrat seperti pati menjadi gula.
Kedua pernyataan tersebut tidak dapat ditunjukan dengan baik pada hasil pengamatan
karena adanya serangan cendawan dalam percobaaan yang menjadi gangguan dalam
proses analisis data. Serangan ini mungkin terjadi karena kondisi lingkungan ruang
penyimpanan yang memacu tumbuhnya cendawan. Namun demikian, warna kulit masih
dapat digunakan sebagai indikator kematangan pascapanen.

Pengaruh nyata pada penelitian kedua jenis pisang dapat ditemui pada hasil
peubah presentase susut bobot, presentase edible part, ATT dan Vit C. Pada
pengamatan presentase susut bobot, secara umum bobot buah akan berkurang seiring
proses pematangan. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya cadangan makanan karena
proses respirasi. Ketika proses ini pisang banyak menggunakan oksigen dan kehilangan
substrat (Rohmana 2000). Hasil tersebut berkebalikan dengan presentase edible part di
mana seiring semakin tuanya umur petik maka laju pertambahan bobot daging buah
lebih besar sehingga rasio antara daging buah dengan kulit pun semakin besar. Pada
pengamatan kandungan ATT pisang Raja Bulu, seiring bertambahnya umur petik
ternyata tidak menurunkan kadar asam organik dalam buah sedangkan pada pisang
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Kepok ternyata dapat terjadi sebaliknya. Seharusnya menurut Diennazola (2008) selama
proses pematangan berlangsung diikuti turunnya kandungan asam organik dan
bertambahnya kandungan gula pada buah, sehingga dicapai rasa yang diinginkan oleh
rasa konsumen melalui perbandingan rasa manis dan asam. Sedangkan pengamatan
peubah vitamin C, secara umum pada setiap umur petik memiliki pola perubahan yang
berbeda-beda dan terlihat fluktuaktif. Menurut Sugistiawati (2012) selama proses
pematangan buah, kandungan vitamin C memiliki pola perubahan yang tidak teratur

KESIMPULAN

Semakin tua umur petik maka semakin cepat mencapai kematangan pascapanen.
Pada tingkat kematangan skala warna 5, variasi umur petik pisang menunjukan
pengaruh dan proses pematangan yang berbeda-beda. Pada pisang Raja Bulu dan Kepok
pengaruh nyata terlihat dari pengamatan umur simpan, presentase susut bobot,
presentase edible part, ATT, dan Vitamin C. Berdasarkan hasil analisis statistik saat
panen terbaik untuk penanganan pascapanen pisang Raja Bulu adalah 95 hari sedangkan
untuk pisang Kepok adalah 110 hari sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mempertahankan lama masa simpan dan kualitas pascapanen pisang .
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Abstrak

Kajian penanganan segar untuk menekan kehilangan hasil pisang
Barangan di Sumatera Utara telah dilakukan pada bulan Juli sampai Desember
2012. Kajian dilaksanakan di Kabupaten Simalungun merupakan salah satu
sentra produksi pisang Barangan di Sumatera Utara. Pengkajian bertujuan
untuk mendapatkan alternatif teknologi penanganan segar buah pisang
Barangan yang dapat menekan kehilangan hasil selama pengangkutan dan
penyimpanan. Sampel yang digunakan dalam pengkajian adalah buah pisang
Barangan dalam bentuk setiap sisir dibagi tiga, sehingga terdapat 6-7 butir buah
per potongan sisir. Kajian penanganan segar yang diterapkan merupakan
perlakuan kemasana atmosfir termodifikasi, sebagai berikut : Perlakuan (A) Cara
konvensional/tanpa atmosfir termodifikasi; (B) Dikemas dengan cara atmosfir
termodifikasi dalam plastik polietilen (PE) berlobang; (C) Dikemas dengan cara
atmosfir termodifikasi dalam plastik PE berlobang dan dimasukkan ke dalam
plastik PE bahan penunda kematangan; dan (D) Buah pisang Barangan dikemas
dengan atmosfir termodifikasi dalam plastik PE tidak berlobang dan dimasukan
ke dalam plastik PE bahan penunda kematangan. Pisang Barangan pada setiap
perlakuan dikemas kedalam kotak karton berventilasi kapasitas 10.0 kg. Bahan
penunda kematangan yang digunakan adalah KMnQOs, asam askorbat dan silika
gel masing-masing dibungkus dalam bentuk sachet. Pengangkutan sampel
dilakukan mulai dari gudang pengemasan di Pematangsiantar sampai ke daerah
pemasaran di Kota Tanjungbalai dan Medan. Penyimpanan setelah pengangkutan
dilakukan selama 7, 10, 14, 21 dan 26 hari. Setiap perlakuan diulang 5 kali dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa pada perlakuan D setelah pengangkutan dan penyimpanan
14 hari pada suhu kamar, kehilangan hasil dapat ditekan sampai pada 4.51 %.
Dengan teknik penanganan segar yang diterapkan pada perlakuan D,
kematangan pisang Barangan dengan warna kulit masih hijau segar dan sedikit
kuning masih dapat dipertahankan sampai pada 26 hari penyimpanan dengan
tekstur 0.294 kg (mm?)*dan kandungan total padatan terlarut (TPT) sebesar 8.5
°Brix.

PENDAHULUAN

Kabupaten Simalungun merupakan salah satu sentra produksi pisang di Sumatera
Utara dengan produksi tahun 2011 adalah 156 951 ton, dan diperkirakan 25 % dari
produksi tersebut adalah pisang cv. Barangan. (Dinas Pertanian Prov. Sumut. 2012).
Distribusi pemasaran pisang Barangan selain di pasar-pasar lokal Sumatera Utara, juga
telah sampai ke provinsi/kota lain seperti Jambi, Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi
dan Bandung.
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Buah pisang yang diangkut dari kebun ke pemasaran berjarak jauh, dan buah ini
mengandung banyak air (succulent), jika tidak mendapat perlakuan pascapanen yang
tepat, menyebabkan buah mudah mengalami kerusakan pada saat panen, pengangkutan
dan penyimpanan. Buah yang rusak akan mudah tempat tumbuhnya mikroorganisme
membuat buah jadi busuk, serta adanya luka pada buah mempercepat terjadi respirasi
dan penguapan air (llyas et al. 2007). Hasil survey di kabupaten Simalungun terhadap
kehilangan hasil pisang Barangan setelah panen, pengangkutan dan penyimpanan
masih cukup besar diperkirakan mencapai diatas 30 % (Napitupulu et al. 2000).

Pengemasan dengan sistem modified atmosphere packaging (MAP) dengan
penggunaan plastik sebagai kemasan primer biasanya dikombinasi dengan penggunaan
bahan penyerap etilen berupa KMnO4 pada buah telah dilakukan dalam beberapa
penelitian (Arief et al. 1986; Napitupulu, 2009; Satyan et al. 1992; Scott et al. 1970;
Zewter et al. 2012). Produk dalam kemasan primer ini selanjutnya dikemas kembali ke
kotak karton berventilasi sebagai kemasan sekunder. Meski cara ini membutuhkan
tambahan biaya, tetapi kondisi atmosfir yang diinginkan lebih cepat tercapai, sehingga
masa simpan dapat diperpanjang, dan dapat dilakukan penataan distribusi pemasaran
yang lebih luas (Kader and Watkins, 2000; Ke and Hwang 1988).

Mekanisme penyerapan atau pengikatan etilen yang dihasilkan buah-buahan
klimakterik seperti pisang terjadi karena KMnOs sebagai pengoksida dapat bereaksi
atau mengikat etilen dengan memecah ikatan rangkap yang ada pada senyawa etilen
menjadi bentuk etilen glicol dan mangan dioksida (Abeles et al. 1992). Asam askorbat
merupakan oxygen scavenger yang mampu menyerap O di dalam kemasan dan
dianggap paling aman untuk digunakan (Vermeiren et al. 1999). Silica gel sebagai
penyerap uap air mencegah terbentuknya kelembapan. Silika gel merupakan suatu
bentuk dari silika yang dihasilkan melalui penggumpalan sol natrium silikat (NaSiO3)
(Anonymous 2013).

Tujuan pengkajian ini adalah untuk mendapatkan alternatif teknologi penanganan
segar buah pisang Barangan menekan kehilangan hasil selama pengangkutan dan
penyimpanan. Hipotesis dari pengkajian ini diharapkan dapat menekan kehilangan hasil
serta memperpanjang masa simpan buah pisang Barangan selama pengangkutan dan
penyimpanan.

BAHAN DAN METODE

Buah pisang Barangan berasal dari desa Raya Bosi, kecamatan Panei Tongah,
Kabupaten Simalungun. Panen dilakukan oleh petani dan pedagang pengumpul dengan
tingkat ketuaan buah pisang barangan pada umur 85-90 hari setelah terbentuk jantug
buah. Dengan menggunakan pick up truk, buah pisang Barangan dalam bentuk tandan
diangkut ke gudang pengemasan di Jalan Toba Il Kota Pematangsiantar yang berjarak
kira-kira 15 km dari desa Raya Bosi. Buah pisang Barangan dalam bentuk tandan
disortir dengan tingkat kematangan/ketuaan (warna) yang sama dengan memperhatikan
bentuk dan warna kulit buah (hijau) serta tidak ada bekas luka, busuk atau memar.
Kemudian dilakukan penyisiran menggunakan alat sisir modifikasi BPTP Sumatera
Utara.

Sampel yang digunakan dalam pengkajian adalah buah pisang Barangan dalam
setiap sisir dibagi tiga, sehingga terdapat 6-7 butir buah per potongan sisir, dan
diterapkan beberapa perlakuan kemasan atmosfir termodifikasi (MAP) sebagai berikut :
A = Kontrol (tanpa kemasan atmosfir termodifikasi)

B = Dikemas dengan cara atmosfir termodifikasi dalam plasktik polietilen (PE)
berlobang
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C = Dikemas dengan cara atmosfir termodifikasi dalam plastik PE berlobang dan
dimasukkan bahan penunda kematangan ke dalam plastik PE

D = Buah pisang Barangan dikemas dengan atmosfir termodifkasi dalam plastik PE
tidak berlobang dan dimasukkan bahan penunda kematangan ke dalam plastik PE
tersebut

Untuk pengendalian jamur, setiap potongan sisir pisang Barangan direndam
selama 30 detik dalam larutan fungisida (1 gram/liter air) dengan bahan aktip
mankozeb. Kemasan kantong plastik PE lebar dan panjang 60 cm x 80 cm, plastik PE
berwarna putih trasnparat dan ketebalan 0.03 mm. Plastik PE yang diberi lobang
berdiameter 1.0 mm dan jarak antar lobang 1.0 cm. Bahan penunda kematangan yang
digunakan dengan cara memasukkan ke dalam plastik PE (kemasan primer) adalah
KMnO4 dalam bentuk pellet (15 gram/bungkus), berikut asam askorbat dan silika gel
bentuk butiran masing-masing seberat 15 gram per bungkus. Pembungkusan masing-
masing bahan penunda kematangan dibuat dalam bentuk sachet. Masing-masing
perlakuan tersebut di atas dikemas ke kotak karton. Kemasan kotak karton yang
digunakan adalah karton bergelombang dua lapis dengan ukuran panjang x lebar x
tinggi (40 cm x 27.5 cm x 22.5 cm) dengan kapasitas 10.0 kg/kemasan (terdapat 15-18
potongan sisir per kemasan). Kemasan kotak karton dilengkapi 4 lobang ventilasi
(diameter 2.5 cm) pada dinding samping Kiri dan kanan, sedangkan pada dinding
lainnya ventilasi berbentuk segi empat (panjang 8 cm dan lebar 3 cm) yang berfungsi
juga sebagai pegangan ketika mengangkat dan memindahkan kotak karton tersebut.

Pengangkutan dilakukan dari gudang pengemasan (Kota Pematangsiantar) ke
daerah pemasaran di Kota Tanjungbalai (berjarak 125 km), yang ditempuh dalam
waktu 3 jam. Di Kota Tanjungbalai sampel dkeluarkan dari pick up truk dan dibiarkan
selama satu malam, kemudian dimasukkan kembali ke pick up truk diangkut ke
laboratorium Pascapanen BPTP Sumut di Medan (Kota Tanjungbali dan Medan
berjarak 230 km) yang ditempuh dalam waktu 6 jam.

Setelah pengangkutan dan penyimpanan dilakukan pengamatan terhadap susut
bobot (penimbangan sebelum dan setelah pengangkutan/penyimpanan), perkembangan
tingkat kematangan buah (skoring warna), tekstur (penetrometer), total padatan terlarut
(TPT/TSS) (hand refraktometer skala 0-32 °Brix), dan kehilangan hasil (total persentase
susut bobot, kerusakan memar dan kebusukan). Kriteria kerusakan lecet/memar adalah
pada setiap butir buah secara visual terdapat warna hitam >15 % pada permukaan kulit
buah. Kebusukan diamati pada setiap sampel potongan sisir yaitu tumbuhnya jamur
pada pangkal sisir dan mulai terjadi pelunakan, dan dapat terjadi perontokan buah dari
pangkal sisir.

Data dari hasil pengujian ditabulasi, kemudian dianalisis secara deskriptif maupun
analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 kali ulangan dan uji lanjut
berupa uji DMRT pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Susut Bobot

Susut bobot merupakan pengurangan berat dari komoditas karena terjadi respirasi,
trasnpirasi/penguapan air dari komoditas tersebut selama penyimpanan. Selama
pengangkutan dan penyimpanan dicatat suhu suhu kamar berkisar 26.0-30.0 °C dan
56.0-90.0 % RH. Selama pengangkutan dan penyimpanan, susut bobot buah pisang
Barangan dipengaruhi oleh perlakuan MAP yang diterapkan.

Setelah pengangkutan dan penyimpanan 7 hari, susut bobot terendah diperoleh
pada perlakuan D (0.19 %) yaitu buah pisang Barangan dikemas dalam plastik tidak
berlobang bersama bahan penunda kematangan, dan tidak berbeda nyata dibandingkan
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dengan perlakuan B (buah pisang barangan dikemas dalam plasktik berlobang). Susut
bobot terbesar diperoleh pada perlakuan A (kontrol).

Setelah pengangkutan dan penyimpanan 10 hari, susut bobot terendah terdapat
pada perlakuan D dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Kalau diperhatikan pada
7 hari penyimpanan, perlakuan D dan B tidak berbeda, sedangkan pada 10 hari
penyimpanan sudah terjadi perbedaan, dimana susut bobot pada perlakuan B sudah
mencapai 5.61 %. Hal ini mengindikasikan bahwa peran dari penunda kematangan
sudah terlihat nyata pada 10 hari penyimpanan. Demikian juga halnya, setelah
pengangkutan dan penyimpanan 14 hari, susut bobot buah pisang Barangan masih
terendah pada perlakuan D dan diikuti pada perlakuan C (Gambar 1).

20
f\i 18 / 4= Kontrol /Tanpa MAP (A)
2 16
£ 14 e
g, / == MAP dengan PE berlobang
I (B)
TS / MAP dengan PE berlobang
2 6 /.' + bahan penunda
§ 4 7 = kematangan (C)
A 2 Z u/(/x MAP dengan PE tidak

0 —H . : . . berlobang + bahan
7 hari 10 hari 14 hari 21 hari 26 hari penunda kematangan (D)

Setelah pengakutan dan penyimpanan

(After trancnort and <tnrane) dauc

Gambar 1. Laju peningkatan susut bobot pisang Barangan setelah pengangkutan dan
penyimpanan

Kematangan (Warna)

Pada setiap perlakuan penanganan segar yang diterapkan pada buah pisang
Barangan menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan diikuti dengan
meningkatnya tingkat kematangan buah yang ditandai dengan perubahan warna kulit
buah dari hijau menjadi kuning kecoklatan, seperti disajikan pada Tabel 1.

Data Tabel 2, menunjukkan bahwa setelah pengangkutan dan penyimpanan 7 hari,
buah pisang Barangan pada perlakuan D masih hijau segar dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan C dan B, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A. Buah pisang
Barangan pada perlakuan A telah menguning sedangkan pada perlakuan D, C, dan B
masih berwarna hijau. Sedangkan setelah pengangkutan dan penyimpanan 10 hari, buah
pisang Barangan pada perlakuan A, B, dan C semuanya telah menguning (nilai 6.19-
6.51), tetapi pada perlakuan D buah pisang Barangan masih tetap berwarna hijau. Hasil
kajian ini menunjukkan bahwa aplikasi kemasan atmosfir termodifikasi menggunakan
plastik polietilen berlobang dengan tanpa maupun menggunakan penunda kematangan,
hanya memiliki daya simpan 10 hari.

Setelah pengangkutan dan penyimpanan 14 hari, pada perlakuan A, B, dan C
kematangan buah pisang Barangan dengan perubahan warna kulit menjadi kuning dan
terdapat bercak coklat (nilai 6.81 — 7.84), sedangkan pada perlakuan D, kulit buah
dalam kondisi masih berwarna hijau. Demikian juga halnya, setelah pengangkutan dan
penyimpanan 21 hari, buah pisang Barangan pada perlakuan D kulit buah masih
berwarna hijau, dan pada 26 hari penyimpanan, kulit buah mulai menunjukkan sedikit
berwarna kuning (nilai 1.39), sedangkan perlakuan A,B dan C warna kulit buah telah
menjadi kuning dengan bercak coklat yang lebih luas (nilai skor : 8).
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Tabel 1. Perkembangan kematangan buah pisang Barangan setelah pengangkutan dan
penyimpanan

Kematangan (warna) buah pisang Barangan setelah

Perlakuan Penanganan pengangkutan dan penyimpanan (skoring)

Segar Awal 7 hari 10 hari 14 hari 21 hari 26 hari
Perlakuan A (Kontrol)  1.00? 5.742 6.49° 7.572 8.00? 8.00%
Perlakuan B 1.002 1.10°¢ 6.512 7.842 8.002 8.002
Perlakuan C 1.00? 1.43*  6.192 6.81° 8.00? 8.00%
Perlakuan D 1.00*  1.00° 1.00° 1.00° 1.00° 1.39°

Keterangan: Angka selajur dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % uji DMRT

Perkembangan kematangan dengan melihat perubahan warna kulit buah (skoring) :

Nilai 1 = hijau; 2 = hijau kekuningan; 3 = hijau lebih banyak dari kuning; 4 = kuning

lebih banyak dari hijau; 5 = kuning dengan ujung berwarna hijau; 6 = kuning penuh; 7 =

kuning penuh dengan bercak coklat; 8 = kuning dengan bercak coklat yang lebih luas

Tekstur

Buah pisang Barangan sebagai buah klimakterik, pada umumnya perubahan
tekstur buah sejalan dengan perkembangan kematangan buah selama penyimpanan.
Tekstur buah semakin menurun dengan semakin meningkatnya kematangan buah
selama penyimpanan, dan nilai tekstur ini dipengaruhi oleh beberapa perlakuan yang
dikaji, seperti disajikan pada Gambar 2.

0.4
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== MAP dengan PE tidak
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penunda kematangan (D)

Tekstur (textures), kg/mm?

0.05

0 T T T T 1

7 hari 10 hari 14 hari 21 hari 26 hari
Setelah pengangkutan dan penyimpanan After

transport and storage), days
Gambar 2. Laju penurunan tekstur (kepadatan) buah pisang Barangan setelah
pengangkutan dan penyimpanan

Gambar 2 menunjukkan bahwa setelah pengangkutan dan penyimpanan 7 hari,
tekstur buah pisang Barangan lebih besar pada perlakuan D dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B dan C, dan berbeda nyata dengan perlakuan A. Buah pisang
barangan pada perlakuan A telah mulai lunak dengan nilai tektur 0.136 kg (mm?)=.
Semakin lama penyimpanan tekstur buah cenderung semakin menurun, dan buah akan
semakin lunak, tetapi pada perlakuan D sampai pada penyimpanan 26 hari tekstur buah
masih agak padat (belum lunak) dengan nilai 0.294 kg (mm?)™.

Total Padatan Terlarut

Pada penanganan segar buah pisang Barangan dengan penerapan perlakuan MAP
yang berbeda, setelah pengangkutan dan penyimpanan menunjukan total padatan
terlarut (TPT) vyang berbeda pada buah tersebut. Laju kenaikan TPT buah pisang
Barangan setelah pengangkutan dan penyimpanan, disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Laju kenaikan Total Padatan Terlarut (TPT/TSS) buah pisang Barangan
setelah pengangkutan dan penyimpanan

penunda kematangan (D)

Gambar 3, menunjukkan bahwa setelah pengangkutan dan penyimpanan 7 hari,
TPT buah pisang Barangan pada perlakuan D adalah yang terendah (4.2 °Brix) dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan B dan C, dan berbeda nyata dengan perlakuan A. TPT
yang tertinggi diperoleh pada perlakuan A (16.6 °Brix). Buah pisang Barangan yang
semakin matang dan lunak sejalan dengan perubahan dari karbohidrat menjadi
pembentukan gula.

Setelah pengangkutan dan penyimpanan 10 dan 14 hari, TPT pada perlakuan A,
B, dan C semakin meningkat bila dibandingkan pada penyimpanan 7 hari. Dengan
bertambahnya waktu penyimpanan, proses metabolisme pada buah tetap berlanjut dan
cenderung peningkatan pembentukan gula sampai pada periode tertentu, dan kemudian
buah akan menuju ke pembusukan. Pada perlakuan D, TPT buah masih lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuannya, dan buah belum matang.

Kehilangan Hasil

Kehilangan hasil pisang Barangan merupakan persentase buah yang berkurang
setelah pengangkutan dan penyimpanan yaitu termasuk susut bobot, kerusakan memar
dan kebusukan. Dari hasil kajian diperoleh bahwa kehilangan hasil buah pisang
barangan selama pengangkutan dan penyimpanan yang lebih besar diakibatkan
terjadinya kebusukan karena jamur pada pangkal sisir pisang diikuti susut bobot dan
memar (Tabel 2).

Data Tabel 2, menunjukkan bahwa pada pengamatan setelah pengangkutan dan
penyimpanan 14 hari, kehilangan hasil pada perlakuan A adalah lebih besar dan
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Persentase kehilangan hasil
terbesar terutama diakibatkan besarnya persentase busuk buah yang terjadi kemudian
diikuti penyusutan berat dan adanya memar pada buah.
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Tabel 2. Kehilangan hasil  buah pisang Barangan setelah pengangkutan dan
penyimpanan 14 hari

Perlakuan Penanganan  Susut bobot Memar Busuk Kehilangan hasil
Segar (%) (%) (%) (2) +(3) + (4) (%)
(1) 2) 3) (4) (5)
Perlakuan A (Kontrol ) 17.612 3.607 20.072 41.28?
Perlakuan B 8.65" 2.02° 12.73° 23.40°
Perlakuan C 4.47° 2.63? 10.83° 17.93°
Perlakuan D 0.50¢ 0.00° 4.01¢ 4.51¢

Keterangan: Angka selajur dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT

KESIMPULAN

Pada kajian penanganan segar pisang Barangan dengan teknologi pascapanen
pengemasan buah pisang Barangan dalam plastik PE tidak berlobang (kemasan primer)
serta memasukan bahan penunda kematangan (KMnQOs; asam askorbat dan silika gel)
kedalam plastik PE tersebut dan dikemas kedalam kotak karton bergelombang kapasitas
10.0 kg (kemasan sekunder), setelah pengangkutan dan penyimpanan 14 hari dapat
menekan kehilangan hasil dari 41.28 % menjadi 4.51 %. Dengan perlakuan penanganan
segar ini, kematangan (warna kulit) buah pisang Barangan masih berwarna hijau segar
dan sedikit kuning masih dapat dipertahankan sampai pada 26 hari penyimpanan dengan
tekstur dan TPT masing-masing sebesar 0.294 kg (mm?)? dan 8.5 °Brix.
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Abstract

The low water vapor transmission rates of low density polyethylene (LDPE)
packaging film combined with the high transpiration rates of rambutan cv.Binjai
fruits quickly leads to saturated condition within a modified atmosphere packaging
(MAP). The inpackage relative humidity of in a 300 g package of rambutan cv.Binjai
fruits was reduce by using moisture adsorbers such as silica gel, sodium chloride
(NacCl), calcium chloride (CaCly), sorbitol and potassium chloride (KCI). The
rambutan cv.Binjai fruits were evaluated for their weight loss, total sugar, total
soluble solids, titratable acidity, vitamin C, fruit hardness and consumer acceptance
of color, flavor and texture, after 7, 14 and 21 days of storage at 10 °C. The results
indicated that silica gel was the best moisture adsorbers for MAP of rambutan
cv.Binjai fruits which has a lowest weight loss and still acceptable by consumer after
21 days of storage at 10 °C.

PENDAHULUAN

Rambutan (Nephelium lappaceum) adalah tanaman yang berasal dari Malaysia
dan Indonesia, dan saat ini telah tersebar di berbagai daerah tropis lainnya. Produksi
buah rambutan di Indonesia saat ini menempati posisi kelima setelah pisang, jeruk,
nenas, mangga dan buah naga (BPS 2008). Di Sumatera Utara rambutan banyak
terdapat di daerah Binjai dan Langkat.

Buah rambutan tergolong ke dalam buah non klimakterik (O’Hare 1995),
sehingga buah rambutan tidak akan mengalami proses pematangan jika buah telah
dipetik sebelum buah mencapai tingkat kematangan yang optimum. Sebagaimana buah-
buahan lainnya merupakan komoditi yang sangat mudah mengalami kerusakan setelah
pemanenan, baik kerusakan fisik, mekanis maupun mikrobiologis, padahal buah
rambutan lebih disukai dikonsumsi dalam keadaan segar. Kerusakan pada buah
rambutan ini terutama disebabkan oleh banyaknya terdapat stomata pada rambutnya,
sehingga buah ini hanya dapat bertahan selama 3-4 hari pada penyimpanan suhu
ambien.

Kerusakan utama yang terjadi pada buah rambutan adalah perubahan warna kulit
dari merah menjadi kecoklatan, yang diawali dari ujung rambutnya hingga akhirnya ke
seluruh bagian kulit. Perubahan warna kulit ini menyebabkan buah rambutan tidak
dapat lagi diterima oleh konsumen, meskipun bagian pulp buah masih layak untuk
dikonsumsi. Metode penyimpanan buah rambutan yang sudah diterapkan di antaranya
adalah penyimpanan pada suhu rendah yaitu 5-10 °C dan dikemas dengan kemasan
plastik polietilen yang berlubang, yang dapat mencegah transpirasi dan dehidrasi yang
berlebihan serta terjadinya pencoklatan pada kulit buah rambutan (Pohlan et al. 2008).
Metode penyimpanan lainnya adalah penyimpanan dengan pengemasan atmosfir
termodifikasi yang dikombinasikan dengan penyimpanan dingin (Mendoza et al. 1972,
Klaewkasetkorn 1993; Srilaong et al. 2002; Patikabutr 2001). Luckanatinwong (2005)
melaporkan bahwa pengemasan rambutan dengan kemasan polietilen dengan ketebalan
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70 um serta komposisi udara di dalam kemasan 5 % CO2, 5 % O dan 90 % N2 pada
suhu 10 °C dapat memperpanjang umur simpan buah rambutan hingga 23 hari.

Aplikasi pengemasan khusus dapat merubah komposisi udara di dalam kemasan
serta memperlambat kerusakan pascapanen, mempertahankan mutu dan meningkatkan
umur simpan (Valero et al. 2008). Pengemasan atmosfir termodifikasi (modified
atmosphere packaging/MAP) merupakan teknik pengemasan yang pada dekade terakhir
ini banyak digunakan untuk mempertahankan mutu komoditi hortikultura selama
penyimpanan (Charles et al. 2008). Pada sistem kemasan MAP konsentrasi O2 di dalam
kemasan dikurangi sedangkan konsentrasi CO: ditingkatkan dan hal ini akan
menghambat aktivitas metabolisme, kerusakan mikroba, mengurangi pengaruh buruk
dari chilling injury, serta menjamin keamanan dan kesegaran komoditi (Kader 1986;
Valero et al. 2006; Bree et al. 2010).

Pengemasan aktif merupakan kemasan yang mempunyai bahan penyerap O:
(oxygen scavangers), bahan penyerap atau penambah (generator) CO., ethanol emiters,
penyerap etilen, penyerap air, bahan antimikroba, heating/cooling, bahan penyerap
(adsorber) dan yang dapat mengeluarkan aroma/flavor, pelindung cahaya
(photochromic) (John 2008; Hurme et al. 2002; Kader dan Watkins 2000). Komposisi
di dalam kemasan diatur sedemikian rupa menggunakan bahan penjerap oksigen,
karbondioksida, uap air atau etilen. CaCl, dan sorbitol digunakan sebagai penjerap uap
air. Penapis molekular (molecular sieves) dan kapur tohor sebagai bahan penjerap
karbondioksida serta KMnOj sebagai bahan penjerap etilen (Kumar et al. 2009).
Pengemasan aktif telah digunakan sebagai metode pengemasan untuk memperpanjang
umur simpan dari beberapa jenis buah dan sayur seperti buah anggur meja (Valero et al.
2006; Costa et al. 2011), nangka (Saxena et al. 2008), dan nenas (Montero-Calderon et
al. 2008).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk pengemasan aktif buah
rambutan varietas Binjai adalah pengemasan aktif menggunakan bahan penjerap
oksigen dan karbondioksida (Julianti et al. 2011), penjerap etilen (Ridwansyah et al.
2011) serta penjerap oksigen, karbondioksida dan etilen (Julianti et al. 2013). Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan jenis penjerap uap air yang efektif dan efisien yang
dapat memperpanjang masa simpan buah rambutan var. Binjai dalam sistem kemasan
termodifikasi aktif.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah rambutan yang sudah
masak ditandai dengan warna kulit dan rambut yang berwarna merah, diperoleh dari
petani rambutan di Kota Binjai Propinsi Sumatera Utara. Bahan lainnya adalah bahan
penjerap uap air terdiri dari NaCl, sorbitol, silika gel, CaCl, dan KCI, plastik polietilen,
styrofoam, double tape, selang plastik dan lilin. Bahan kimia yang digunakan adalah
asam metafosfat, Na-2,6-dikholorofenol dan L-asam askorbat untuk analisa kadar
vitamin C, fenol, alkohol 80% dan H2SO4, dan glukosa untuk analisa total gula. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, spektrofotometer,
styrofoam, selang plastik, fruit hardness tester, hand refractometer, serta alat-alat gelas
untuk analisa kimia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor | adalah kombinasi jenis bahan penjerap uap air, terdiri dari
6 taraf, yaitu P1 = silika gel ; P>= NaCl; Ps = CaCl, P4 = sorbitol; Ps = KCI; dan Ps =
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kontrol (tanpa penjerap uap air). Faktor Il berupa lama penyimpanan (L) yang terdiri
dari 3 taraf yaitu Li = 7 hari, Lo = 14 hari, dan Ls = 21 hari. Tiap-tiap perlakuan
dibuat dalam 3 ulangan. Analisa data dilakukan dengan analisis sidik ragam, dan apabila
diperoleh hasil yang berbeda nyata dan sangat nyata maka uji dilanjutkan dengan uji
beda rataan dengan uji Tukey menggunakan Program Minitab 14.

Pengemasan Buah Rambutan Var. Binjai dengan Sistem Kemasan Atmosfir
Termodifikasi Aktif

Buah rambutan yang digunakan adalah buah rambutan dengan tingkat kematangan
penuh, yaitu buah yang telah berwarna merah dan mempunyai tekstur yang keras. Buah
rambutan disortasi dan dibersihkan, kemudian dicelupkan dalam air panas suhu 53 °C
selama 3 menit, didinginkan dengan air dingin suhu 20 °C dan dikeringkan untuk
mencegah busuk buah. Bahan penjerap uap air masing-masing dimasukkan ke dalam
sachet terbuat dari kertas saring. Banyaknya bahan penjerap yang digunakan adalah 5
g. Buah rambutan sebanyak 300 g dan sachet berisi bahan penjera uap air dimasukkan
ke dalam kantungan plastik polietilen densitas rendah. Kemasan yang telah berisi
produk disegel dan disimpan pada suhu 10°C. Pengamatan dilakukan terhadap buah
rambutan pada O hari (kontrol) dan dalam selang waktu tertentu yaitu 7.14 dan 21
hari. Analisa dilakukan terhadap parameter susut bobot, kadar air (dengan metode oven,
AOAC 1995), kadar vitamin C dengan metode 2,6 D, reduksi 2,6 dikhlorofenol oleh
asam askorbat pada kondisi asam (Apriyantono et al. 1989), total gula dengan metode
fenol-sulfat (Apriyantono et al. 1989), total asam tertitrasi (Ranganna 1999), total
padatan terlarut dengan Hand Refraktometer (RHB-32 ATC) pada suhu 25 °C
(Ranganna 1999), tekstur dengan alat fruit hardness tester, nilai organoleptik warna,
aroma, rasa dan penerimaan tekstur dengan skala 1 — 5 (sangat tidak suka — sangat
suka).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian secara umum terlihat bahwa jenis penjerap uap air
memberikan pengaruh terhadap susut bobot, kadar air, kadar vitamin C, total asam,
total gula, tekstur, nilai warna, nilai organoleptik warna, aroma, rasa dan penerimaan
umum dari buah rambutan varitas Binjai (Tabel 1). Pengaruh lama penyimpanan
terhadap mutu buah rambutan varitas Binjai dapat dilihat pada Tabel 2.

Kadar air dan susut bobot

Jenis penjerap uap air memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05)
terhadap kadar air dan susut bobot buah rambutan seperti terlinat pada Tabel 1 dan
Tabel 2. Penjerap uap air berupa CaCl, memberikan kadar air buah yang terendah dan
susut bobot yang tertinggi. Kadar air buah tertinggi dan susut bobot buah yang terendah
diperoleh pada buah yang dikemas dengan menggunakan bahan penjerap uap air gel
silika.

Susut bobot mengalami peningkatan selama 3 minggu penyimpanan seperti dapat
dilihat pada Gambar 1. Peningkatan susut bobot berhubungan dengan penurunan kadar
air buah dan ini disebabkan oleh perbedaan tekanan uap antara buah dengan udara di
sekelilingnya. Silika gel yang dikombinasikan dengan kemasan polietilen dapat
mempertahankan kondisi kelembaban relatif (RH) yang tinggi di dalam kemasan
sehingga dapat mencegah penuruan kadar air dan kehilangan berat (Kader et al. 1989).
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Tabel 1. Pengaruh jenis bahan penjerap uap air terhadap mutu buah rambutan yang
dikemas dengan kemasan atmosfir termodifikasi

Parameter Mutu

Jenis Penjerap uap Air

A1 Az Ay As As
Kadar Air (%) 81.62a 81.10ab 80.97b  81.39ab 81.44ab 81.54ab
Susut Bobot (%) 1.44c 5.47a 5.77a 3.64b 3.91b 2.02¢c
Total Padatan 19.2a 17.8b 18.3ab 18.4ab 18.8ab 19.1a
Terlarut (°Brix)
Total gula (%) 20.46a 20.93a 18.36b 17.29b  19.26ab  18.66ab
Total Asam (%) 0.27a 0.20b 0.22b 0.24ab 0.24ab 0.25a
Kadar Vitamin C 16.64a 14.17b 14.25b  15.61ab  15.53ab  16.26ab
(mg/100g)
Kekerasan (Kgf) 3.5a 3.3a 3.4a 3.1a 3.5a
Nilai organoleptik 4.0a 2.9b 3.4ab 3.5ab 3.5ab
warna
Nilai Organoleptik 4.4a 2.8d 3.1cd 3.4c 3.4c 3.9b
Rasa
Penerimaan Umum 4.1a 2.8c 3.1bc 3.3b 3.9a

Keterangan : - Ai= silika gel, A2 =NaCl, As= CaCl,, As=sorbitol, As= KCI, As = tanpa

penjerap uap air (kontrol)

- Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu barus menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5% (P>0.05) dengan uji Tukey

Tabel 2. Pengaruh lama penyimpanan terhadap mutu buah rambutan yang dikemas
dengan kemasan atmosfir termodifikasi aktif menggunakan penjerap uap air

Parameter Mutu

Lama Penyimpanan

7 hari 14 hari 21 hari
Kadar Air (%) 81.93a 81.80a 80.30a
Susut Bobot (%) 2.38b 3.90a 4.85a
Total Padatan Terlarut (°Brix) 19.2a 18.9a 17.8b
Total gula (%) 20.84a 20.11a 16.52b
Total Asam (%) 0.34a 0.21b 0.17c
Kadar Vitamin C (mg/100g) 17.27a 15.35b 13.61c
Kekerasan (Kgf) 3.1b 3.6a 3.5a
Nilai organoleptik warna 3.8a 3.4ab 3.0b
Nilai Organoleptik Rasa 3.8a 3.5ab 3.2b
Penerimaan Umum 3.6a 3.4b 3.0c

Keterangan : - Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu barus menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf 5% (P>0.05) dengan uji Tukey.
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Gambar 1. Hubungan antara susut bobot buah rambutan binjai (%) pada setiap
perlakuan jenis penjerap uap air selama penyimpanan

Total padatan terlarut dan total gula

Buah rambutan yang dikemas dengan kemasan atmosfir termodifikasi aktif
menggunakan bahan penjerap uap air, mengalami perubahan kandungan total padatan
terlarut dan total gula. Jenis bahan penjerap uap air yang berbeda akan menghasilkan
buah dengan kandungan total padatan terlarut dan total gula yang berbeda nyata
(P<0.05) seperti terlihat pada Tabel 1. Nilai total padatan terlarut tertinggi diperoleh
pada buah yang dikemas dengan kemasan yang diberi penjerap uap air gel silika,
sedangkan total gula tertinggi diperoleh pada buah yang dikemas dengan kemasan aktif
menggunakan bahan penjerap uap air NaCl, tetapi nilainya berbeda tidak nyata dengan
buah yang dikemas dengan kemasan yang menggunakan bahan penjerap uap air berupa
gel silika. Nilai total gula buah rambutan yang dikemas dengan penambahan penjerap
uap air berupa silika gel, NaCl dan KCI berbeda tidak nyata dengan nilai total gula buah
rambutan yang dikemas tanpa penambahan bahan penjerap uap air (kontrol).

Total padatan terlarut dan total gula buah rambutan mengalami penurunan selama
3 minggu penyimpanan (Tabel 2 dan Gambar 2). Penurunan total gula dan total padatan
terlarut menunjukkan bahwa buah rambutan masih melangsungkan proses respirasi atau
metabolisme yang menyebabkan perombakan gula-gula pada buah.
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Gambar 2. Hubungan antara total gula buah rambutan binjai (%) pada setiap
perlakuan jenis penjerap uap air selama penyimpanan
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Total asam dan kadar vitamin C

Jenis bahan penjerap uap air memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05)
terhadap kandungan total asam tertitrasi dan kadar vitamin C buah rambutan seperti
terlihat pada Tabel 1. Semakin lama penyimpanan maka total asam dan kadar vitamin
C buah akan mengalami penurunan (Tabel 2). Penurunan total asam dan vitamin C
selama penyimpanan juga diperoleh pada pengemasan atmosfir termodifikasi buah
longan (Tian et al. 2001) dan buah pisang cv.Pachbale (Chauhan et al. 2006).
Kandungan asam total dan kadar vitamin C tertinggi diperoleh pada buah rambutan
yang dikemas dengan kemasan atmosfir termodifikasi aktif menggunakan bahan
penjerap uap air berupa gel silika. Hal ini disebabkan karena kadar air buah yang
dikemas dengan kemasan atmosfir termodifikasi aktif menggunakan penjerap uap air
berupa silika gel lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Vitamin C merupakan vitamin
yang larut dalam air, sehingga penurunan kadar air akan menyebabkan kehilangan
vitamin C.

Kekerasan dan karakteristik sensori buah

Nilai kekerasan buah rambutan diukur dengan menggunakan alat fruit hardness
tester dan dinyatakan di dalam kgf. Buah yang segar memiliki nilai kekerasan yang
lebih tinggi daripada buah yang sudah mengalami senescence. Tabel 1 menunjukkan
bahwa nilai kekerasan buah yang tertinggi diperoleh pada buah yang dikemas dengan
kemasan atmosfir termodifikasi aktif menggunakan bahan penjerap uap air gel silika
dan buah yang dikemas dengan kemasan atmosfir termodifikasi pasif. Hal ini
disebabkan karena kadar air buah pada kedua perlakuan ini juga lebih tinggi. Gel silika
menjerap uap air yang dihasilkan dari proses respirasi, tetapi proses penjerapan hanya
secara adsorpsi hingga tercapai kadar air keseimbangan antara buah dan lingkungan di
dalam kemasan. Bahan-bahan penjerap uap air lainnya, menjerap uap air dengan cara
bereaksi dengan uap air sehingga bahan penjerap menjadi berair, akibatnya justru
menyebabkan buah menjadi busuk, sehingga nilai kekerasannya menurun.

Nilai kekerasan buah mengalami peningkatan pada minggu kedua penyimpanan
tetapi setelah minggu ketiga nilai kekerasan buah kembali menurun (Tabel 2).
Peningkatan nilai kekerasan buah pada minggu kedua disebabkan karena mengerasnya
kulit buah akibat kehilangan air. Pada minggu ketiga nilai kekerasan buah kembali
menurun, karena kulit buah menjadi tipis dan daging buah mengalami pelunakan.

Penerimaan panelis terhadap buah rambutan yang dikemas dengan kemasan
atmosfir termodifikasi aktif menggunakan penjerap uap air secara umum masih tetap
baik hingga 21 hari penyimpanan, dimana buah rambutan dikatakan sudah tidak dapat
diterima oleh panelis jika nilai organoleptik <3.0. Tabel 2 menunjukkan bahwa hingga
hari ke-21 penyimpanan, nilai organoleptik warna, rasa dan penerimaan buah rambutan
masih >3.0. Jenis penjerap uap air yang dapat mempertahankan nilai sensori buah
rambutan Binjai adalah silika gel.

Gambar 4, menunjukkan bahwa hingga hari ke-21 penyimpanan, panelis masih
memiliki nilai kesukaan terhadap rasa yang tinggi (>4.0), meskipun secara umum nilai
kesukaan terhadap warna dan penerimaan sudah menurun pada hari ke-21 seperti pada
Gambar 3 dan Gambar 5. Hal ini disebabkan, karena perubahan warna kulit dari merah
menjadi kecoklatan selama penyimpanan, namun bagian daging buah masih tetap putih,
dengan tingkat kemanisan yang juga tinggi.

Warna buah rambutan mengalami perubahan selama penyimpanan. Penggunaan
bahan penjerap uap air dapat mempertahankan warna buah rambutan, dan jenis penjerap
uap air yang dapat mempertahankan warna buah rambutan adalah silika gel. Perubahan
warna buah rambutan dari merah menjadi kecoklatan selama penyimpanan disebabkan
karena terjadinya kehilangan air pada kulit buah. Morfologi buah rambutan dengan
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rambut yang panjang pada kulit menyebabkan kulit buah cenderung mengalami
kehilangan air (Landrigan 1996).
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Gambar 3. Hubungan antara nilai organoleptik warna buah rambutan binjai pada
setiap perlakuan jenis penjerap uap air selama penyimpanan
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Gambar 4. Hubungan antara nilai organoleptik rasa buah rambutan binjai pada setiap
perlakuan jenis penjerap uap air selama penyimpanan
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Gambar 5. Hubungan antara nilai organoleptik penerimaan buah rambutan binjai pada
setiap perlakuan jenis penjerap uap air selama penyimpanan

KESIMPULAN

Kemasan atmosfir termodifikasi aktif dengan penjerap uap air dan lama
penyimpanan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap susut bobot, total
padatan terlarut, total gula, total asam, kadar vitamin C dan nilai sensori warna, rasa dan
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penampilan dari buah rambutan varietas Binjai. Total padatan terlarut, total asam, kadar
vitamin C dan nilai sensori warna, rasa dan penampilan mengalami penurunan selama
penyimpanan. Jenis penjerap uap air yang efektif untuk penyimpanan rambutan varietas
Binjai selama 21 hari pada sistem kemasan atmosfir termodifikasi adalah silika gel.
Pengemasan rambutan varietas Binjai dengan sistem kemasan atmosfir termodifikasi
aktif menggunakan bahan penjerap uap air silika gel dapat mengurangi susut bobot
buah, mempertahankan mutu buah rambutan dan memiliki nilai sensori warna, rasa dan
penampilan yang dapat diterima pada hari ke-21 penyimpanan.
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Abstrak

Pepaya merupakan buah klimakterik tropika yang memiliki kandungan gizi
yang baik. Permasalahan buah pepaya adalah shelf life yang pendek sehingga
perlu penanganan pascapanen untuk meningkatkannya. Salah satu bahan yang
mudah disiapkan adalah KMnO4 yang dapat memperpanjang daya simpan
dengan mengoksidasi etilen yang dilepaskan oleh buah. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh pemberian kalium permanganat sebagai oksidan
etilen dalam penyimpanan buah pepaya IPB Callina.Buah dipanen saat stadium
matang hijau. Percobaandilaksanakandenganrancangan kelompok lengkap
teracak (RKLT) yang dikelompokkan berdasarkan hari panen. Perlakuan yang
diberikan adalah dosis oksidanetilen: 0 g (kontrol), 15 g, 30 g dan 45 g.
Hasilpenelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada
daya simpan dan kualitas kimia buah pepaya pada setiap perlakuan, namun
terdapat perbedaan yang nyata pada kelompok (hari panen) untuk pengamatan
umur simpan, susut bobot, kekerasan kulit buah, padatan terlarut total (PTT) dan
kandungan vitamin C. Pada perlakuan kontrol, daya simpan buah mencapai 10.25
hari dan memiliki PTT sebesar 8.63 °Brix. Pada perlakuan dosis 45 g oksidan
etilen didapatkan kekerasan daging buah 62.69 mm 500 g 5 detik?, kekerasan
kulit buah 29.94 mm 500 g* 5 detik?, asam tertitrasi total 13.59 mg 100 g* dan
vitamin C 66.21 mg 100 g.

PENDAHULUAN

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki potensi untuk dikembangkan. Buah pepaya di Indonesia termasuk dalam lima
besar buah-buahan yang memiliki hasil produksi tinggi. Produksi buah pepaya tahun
2011 mencapai 955 ribu ton (Departemen Pertanian 2012). Peluang ekspor buah pepaya
juga cukup besar. Menurut Kementerian Perindustrian (2011) buah pepaya, pisang, dan
alpukat mempunyai peluang cukup besar untuk diekspor ke Singapura karena
kualitasnya tidak kalah dengan produk negara lain.

Pepaya merupakan buah klimakterik. Buah pepaya umumnya memiliki daya
simpan selama kurang lebih satu minggu. Rendahnya daya simpan buah pepaya menjadi
permasalahan utama yang dihadapi dalam pascapanen pepaya. Buah pepaya yang telah
dipanen masih melakukan aktivitas metabolisme. Perubahan-perubahan yang terjadi
selama proses pematangan antara lain produksi etilen, karbohidrat, asam organik,
perubahan pigmen, perubahan struktur polisakarida dan perubahan tekstur buah (Sankat
dan Maharaj 1997).

Konsumen akan melihat buah-buahan pertama dari penampilan fisiknya.
Kebanyakan konsumen menyukai buah pepaya yang permukaan kulitnya halus, warna
kulit hijau tua dengan warna merah-jingga di selanya, shelf life lama, rasanya manis
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serta beraroma khas (Sujiprihati dan Suketi 2010). Penanganan pascapanen yang baik
dan benar diperlukan untuk menghasilkan kualitas dan kuantitas buah yang sesuai
dengan keinginan konsumen.

Penyimpanan dan pengemasan buah yang baik dapat mempengaruhi daya simpan
buah. Daya simpan buah dapat diperpanjang dengan menghambat aktivitas metabolisme
buah setelah dipanen. Menurut Santoso dan Purwoko (1995) salah satu teknik untuk
melindungi komoditas yang peka terhadap pengaruh etilen adalah dengan pemberian
kalium permanganat. Hasil penelitian Priyono (2005) menunjukkan pemberian kalium
permanganat (KMnOs) dapat mempertahankan kekerasan dan menunda perubahan
warna kulit buah pepaya serta mempengaruhi rasa dan tekstur buah. Menurut Rini
(2008) penggunaan oksidan etilen berupa kalium permanganat dapat mempertahankan
mutu fisik dan kimia buah pepaya selama tujuh hari.Hasil penelitian Mulyana (2011)
menunjukkan pemberian KMnOs sebanyak 2.25 g dalam serat nilon dapat
memperpanjang daya simpan pisang Raja Bulu hingga 14 hari penyimpanan.

Pengemasan oksidan etilen dalam penyimpanan buah perlu diperhatikan karena
mempengaruhi efektivitas penggunaan oksidan etilen. KMnO4 sebagai oksidan kuat
lebih aktif dalam bentuk larutan, namun hal tersebut menyulitkan dalam penerapan
langsung pada sistem pengemasan aktif sehingga oksidan etilen membutuhkan bahan
pembawa. Tanah liat adalah salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan
pembawa. Menurut Kholidi (2009) penggunaan campuran tanah liat dengan KMnO4
sebagai bahan penyerap etilen dapat memperpanjang umur simpan pisang Raja Bulu
hingga 21 hari penyimpanan.

Efektivitas oksidan etilen perlu diperhatikan dalam penyimpanan buah. Dosis
oksidan etilen yang tepat diharapkan dapat memperpanjang daya simpan buah. Hasil
penelitian Prasetyo (2013) menunjukkan perlakuan pembagian jumlah oksidan etilen
dengan dosis 30 g belum dapat memperpanjang umur simpan dan tidak memengaruhi
kualitas buah pepaya tipe Bangkok dan IPB 9. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai dosis oksidan etilen yang berbeda dalam penyimpanan buah
pepaya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kalium permanganat
sebagai oksidan etilen dalam penyimpanan buah pepaya IPB Callina.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2013 di Laboratorium
Pascapanen Departemen Agronomi dan Hortikultura, IPB. Bahan yang digunakan
dalam percobaan adalah buah pepaya IPB Callina pada stadium matang hijau, kalium
permanganat sebagai oksidan etilen, kertas serat nilon sebagai bahan pembungkus
oksidan etilen, koran, tanah liat, silica gel, larutan Clorox 10% sebagai desinfektan,
larutan lodine 0.01 N, NaOH 0.1 N dan aquades. Alat yang digunakan adalah
timbangan analitik, oven, loyang, stoples, kosmotektor, hand refractometer,
penetrometer, labu takar dan alat-alat titrasi lainnya.

Percobaan dilaksanakan dengan percobaan faktor tunggal yaitu dosis oksidan
etilen (10 % KMnO4) yang terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu 0 g (kontrol), 15 g,
30 g dan 45 g dengan lima ulangan. Jumlah satuan percobaan adalah 20 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari empat buah pepaya yang masing-masing
diletakkan di dalam stoples. Jumlah total buah pepaya yang digunakan sebanyak 80
buah.

Pembuatan bahan perlakuan terdapat dua tahap yaitu pembuatan pasta tanah liat
dan pembuatan bahan oksidan etilen. Oksidan etilen dibuat dengan melarutkan 100 g
KMnO4 ke dalam 100 ml aquades kemudian dicampur dengan 900 g tanah liat sampai
berbentuk pasta. Pasta tanah liat dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 °C selama 3 x
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24 jam. Setelah kering, bahan tersebut dihancurkan sampai berbentuk serbuk dan
dibungkus dengan kertas serat nilon dengan dosis sesuai perlakuan. Oksidan etilen yang
telah dibungkus diletakkan di dalam stoples.

Buah pepaya didapatkan dari kebun PKHT Tajur. Pemanenan buah pepaya
dilakukan pada saat stadium matang hijau (+ 115 hari setelah antesis). Pepaya yang
dibutuhkan untuk sekali panen sebanyak 16 buah. Pemanenan buah dilakukan pada pagi
hari dengan cara dipetik untuk menghindari terjadinya goresan atau luka. Setiap buah
dibungkus dengan koran lalu dimasukkan dalam kardus. Setelah itu buah diangkut ke
Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan Hortikultura. Buah yang telah
dibawa ke Laboratorium dicuci dengan air mengalir kemudian dikeringanginkan. Buah
yang sudah kering dicelupkan dalam larutan Clorox 10 % untuk mengendalikan
cendawan yang terdapat pada kulit buah. Setelah itu, buah diletakkan ke dalam stoples
yang memiliki volume 6 L. Silica gel sebanyak 20 g diletakkan di dalam stoples.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT) yang dikelompokkan berdasarkan hari panen. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan sidik ragam atau Analysis of Variance (ANOVA). Apabila
perlakuan berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari
Duncan (DMRT) pada taraf 5 %.

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian antara lain: indeks skala warna kulit
buah, laju respirasi, susut bobot buah, kekerasan daging buah dan kulit buah, padatan
total terlarut (PTT), asam tertitrasi total (ATT) dan kandungan vitamin C.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Simpan dan Skala Warna Kulit Buah

Pengamatan umur simpan buahdapat dilakukan dengan cara melihat perubahan
fisik buah yaitu dari perubahan indeks skala warna kulit buah. Menurut Sudheer dan
Indira (2007) perubahan yang nyata dalam pematangan buah adalah perubahan warna
kulit dan kelunakan buah. Perubahan warna pada kulit buah terjadi karena degradasi
klorofil yang dipengaruhi perubahan pH, kondisi oksidatif, sintesis karotenoid atau
antosianin.Pengamatan umur simpan buah dilakukan dari awal percobaan hingga buah
tidak layak untuk dikonsumsi atau mencapai indeks skala warna 6.

Buah pepaya setiap perlakuan mengalami peningkatan skor warna kulit buah
selama penyimpanan (Gambar 1). Semakin lama umur simpan buah maka warna kulit
buah yang hijau semakin menguning.Hasil percobaan menunjukkan bahwa penggunaan
kalium permanganat sebagai oksidan etilen belum dapat memperpanjang daya simpan
buah pepaya IPB Callina. Berdasarkan hasil uji F, perlakuan dosis oksidan etilen tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur simpan buah. Umur simpan buah
pepaya selama penyimpanan berkisar 9-11 hari. Perlakuan 45 g oksidan etilen hanya
menghasilkan umur simpan 9 hari (Gambar 1), hal ini diduga karena umur buah yang
digunakan berbeda. Saat pelaksanaan tagging buah, buah ditandai berdasarkan perkiraan
warna sehingga memungkinkan adanya umur buah yang berbeda meskipun warna buah
sama. Menurut Suketi et al. (2010a) buah yang dipanen pada jumlah hari setelah antesis
berbeda, ada yangmenunjukkan keragaan warna kulit buah yang sama dandiduga
mempunyai tingkat kematangan buah yang samapula. Penggunaan kriteriaumur panen
dengan penghitungan hari setelah anthesis didaerah Bogor menghasilkan perubahan
warna kulit buahyang tidak teratur dan tidak sama pada setiap waktu panenbuah
sehingga tingkat kematangan fisiologis buah didugaberbeda.
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Gambar 1. Perubahan indeks skala warna kulit buah pepaya IPB Callina selama
penyimpanan. KO: tanpa oksidan etilen, K1: 15 g oksidan etilen, K2: 30 g
oksidan etilen, K3: 45 g oksidan etilen.

Susut Bobot, Kekerasan Daging Buah dan Kulit Buah

Buah pepaya mengalami penurunan bobot selama penyimpanan. Menurut Deell et
al.(2003) penurunan bobot buah disebabkan terjadinya transpirasi. Transpirasi
merupakan proses transfer massa dimana uap air berpindah dari permukaan buah ke
udara luar. Hal ini menyebabkan kandungan air dalam buah menurun dan membuat
buah berkerut. Proses transpirasi adalah penyebab utama kehilangan panen dan
penurunan kualitas buah.

Pengukuran susut bobot buah dilakukan dengan cara menimbang buah pepaya
pada hari ke-0 setelah panen (bobot awal) dan pada saat buah mencapai indeks skala
warna 6 (bobot akhir). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis oksidan
etilen dalam penyimpanan pepaya tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
susut bobot buah. Hasil yang sama diperoleh penelitian Rini (2008) bahwa perlakuan
penggunaan sekat dan penambahan KMnOsdalam pengemasan pepaya tidak
memberikan pengaruh yangnyata pada peubah susut bobot. Susut bobot buah pepaya
Callina saat mencapai skala 6 berkisar 2.45-2.61 % (Tabel 1).

Kekerasan daging buah dan kulit buah diukur pada akhir pengamatan. Semakin
tinggi nilai kekerasan buah maka semakin lunak buah tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan dosis oksidan etilentidak memberikan pengaruh nyata
terhadap kekerasan daging buah dan kekerasan kulit buah pepaya pada skala 6.
Kekerasan daging buah pepaya Callina pada skala 6 berkisar 59.03-65.92 mm/50 g/5
detik, sedangkan kekerasan kulit buah pada skala 6 berkisar 30.75-35.36 mm/50 g¢/5
detik (Tabel 1). Perubahan kelunakan buah terjadi karena perombakan protopektin yang
tidak larut menjadi pektin yang larut secara enzimatis. Selama pemasakan buah
kandungan pektat dan pektin yang larut akan meningkat sehingga ketegaran buah akan
berkurang (Mattoo et al. 1989).
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Tabel 1. Susut bobot, kekerasan daging buah dan kekerasan kulit buah pepaya Callina
pada skala warna 6

Kekerasan daging buah Kekerasan kulit buah
Perlakuan  Susut bobot (%) 500 ¢t ; dgtik-l) (mm 500 g 5 detik™)
KO 2.48 64.31 35.36
K1 2.49 60.05 31.92
K2 2.61 59.03 31.69
K3 2.45 65.92 30.75

4Data diolah pada uji F taraf 5%;KO0: tanpa oksidan etilen, K1: 15 g oksidan etilen,
K2:30 g oksidan etilen, K3: 45 g oksidan etilen.

Laju Respirasi

Peningkatan aktivitas respirasi dan produksi etilen terjadi selama pematangan
buah (Sudheer dan Indira 2007).Hasil uji F menunjukkan perlakuan dosis oksidan etilen
hanya mempengaruhi laju respirasi pada 4 hari setelah perlakuan (HSP). Perlakuan 15 g
oksidan etilen menghasilkan laju respirasi buah yang berbeda nyata dengan perlakuan
30 g dan 45 g oksidan etilen, namun tidak berbeda nyata dengan kontrol.
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Gambar 2. Laju respirasi buah pepaya IPB Callina selama penyimpanan. KO: tanpa
oksidan etilen, K1: 15 g oksidan etilen, K2: 30 g oksidan etilen, K3: 45 g
oksidan etilen.

Pengamatan terhadap laju respirasi menunjukkan bahwa terdapat pola klimakterik
pada setiap perlakuan (Gambar 2). Perlakuan tanpa oksidan etilen sudah mencapai
respirasi klimakterik pada 8 HSP. Perlakuan 15 g dan 30 g oksidan etilen mencapai
respirasi klimakterik pada 9-10 HSP. Hal ini menunjukkan buah yang tidak diberikan
oksidan etilen akan terlebih dahulu mencapai respirasi klimakterik dibandingkan buah
yang diberikan oksidan etilen, kecuali pada perlakuan 45 g oksidan etilen. Buah pepaya
yang digunakan pada perlakuan 45 g oksidan etilen diduga memiliki umur yang
berbeda. Buah mencapai respirasi klimakterik pada 7 HSP dan masih mengalami
peningkatan laju respirasi hingga 10 HSP. Hal ini diduga karena adanya cendawan yang
ikut berespirasi selama pengamatan. Menurut Kartasapoetra (1994) ketika buah matang,
substrat-substrat yang dibutuhkan cendawan untuk melakukan metabolisme tersedia,
sehingga cendawan dapat berkembangbiak dengan baik. Selain itu, kondisi wadah
simpan (stoples) yang lembab juga menyebabkan tumbuhnya cendawan.
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Padatan Terlarut Total, Asam Tertitrasi Total, dan Kandungan Vitamin C

Perlakuan dosis oksidan etilen tidak berpengaruh nyata terhadap padatan terlarut
total (PTT), asam tertitrasi total (ATT), dan vitamin C buah pepaya Callina. Nilai PTT
dapat menunjukkan tingkat kemanisan buah, semakin tinggi nilai PTT maka buah
semakin manis. Kisaran nilai PTT buah saat mencapai skala 6 sebesar 8.57-9.91 °Brix
(Tabel 2). Nilai PTT ini lebih rendah dibandingkan penelitian Suketi et al. (2010b)
dimana pepaya Callina (IPB 9) memiliki nilai PTT sebesar 10.33 °Brix. Hal ini diduga
karena kondisi tanaman pepaya di kebun yang baru masa panen pertama, sehingga
tingkat kemanisannya masih rendah. Berdasarkan uji F, nilai PTT pada setiap perlakuan
tidak berbeda nyata namun terdapat perbedaan yang nyata pada kelompok (hari panen).
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan hari panen mempengaruhi nilai PTT pada buah.
Secara umum, kandungan gula pada buah meningkat seiring dengan semakin lama buah
disimpan (Pantastico et al. 1986).

Penurunan keasaman yang cukup banyak pada buah disertai kenaikan pH akan
terjadi saat pemasakan buah (Mattoo et al. 1989). Menurut Sudheer and Indira (2007)
kandungan asam yang menurun selama pematangan buah disebabkan penggunaan asam
organik untuk respirasi atau dikonversi ke gula. Nilai asam tertitrasi total (ATT) buah
saat mencapai skala 6 sebesar 11.55-15.28 mg 100 g atau sekitar 0.11-0.15 %. Nilai ini
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Suketi et al. (2010b) bahwa nilai ATT
pepaya Callina sebesar 0.09 %. Hal ini diduga karena buah yang diamati belum
mencapai kematangan penuh sehingga masih memiliki kandungan asam organik yang
tinggi.

Kandungan vitamin cbuah pepaya Callina pada skala 6 berkisar antara 74.97-
81.88 mg 100 g*. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suketi et al. (2010b) bahwa
pepaya IPB 9 memiliki kandungan vitamin C sebesar 78.61 mg 100 g.Menurut
Purwoko dan Fitradesi (2000) kandungan vitamin C pada buah pepaya Solo semakin
meningkat sejalan dengan semakin lama buah disimpan.

Tabel 2. Padatan terlarut total (PTT), asam tertitrasi total (ATT), dan kandungan
vitamin C buah pepaya IPB Callina pada skala warna 6

Perlakuan PTT (°brix) ATT (mg 100 g?)  Vitamin C (mg 100 g?)
KO 9.34 15.28 81.88
K1 8.57 11.55 77.64
K2 8.61 13.68 74.97
K3 9.91 15.10 78.11

Data diolah pada uji F taraf 5 %; KO: tanpa oksidan etilen, K1: 15 g oksidanetilen, K2:
30 g oksidan etilen, K3: 45 g oksidan etilen.

KESIMPULAN

Pemberian bahan oksidan etilen 15 g, 30 g, dan 45 g belum dapat memperpanjang
umur simpan buah pepaya IPB Callina. Umur simpan buah berkisar 9-11 hari. Warna
kulit buah tidak menjadi kriteria kematangan pada buah pepaya. Pemberian bahan
oksidan etilen tidak mempengaruhi susut bobot, kekerasan daging buah, kekerasan kulit
buah, asam tertitrasi total (ATT), padatan terlarut total (PTT) dan kandungan vitamin C.
Respirasi klimakterik perlakuan kontrol dicapai pada 8 HSP. Respirasi klimakterik
perlakuan 15 g dan 30 g oksidan etilen dicapai pada 9-10 HSP.
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Abstrak

Pisang merupakan buah klimaterik dengan produksi CO2 meningkat
selama proses pematangan. Selama proses pematangan buah klimaterik
mengalami berbagai perubahan fisik maupun kimia, sehingga perlu dilakukan
penyimpanan dengan menggunakan perlakuan kimiawi, salah satunya
penggunaan KMnO4 untuk mengoksidasi etilen yang dihasilkan buah sehingga
laju pematangan dapat dihambat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh KMnO4 sebagai oksidan etilen untuk memperpanjang daya simpan
pascapanen pisang Raja Bulu. Pisang Raja Bulu yang digunakan diperoleh dari
Kebun Petani di Cibanteng Proyek. Penelitian ini diselenggarakan dalam
percobaan laboratorium yang dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret
2013 di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak dengan empat
perlakuan dan empat ulangan. Perlakuannya antara lain P1: 7.5 % KMnOQOg, P2:
15 % KMnOQOa, P3: 22.5 % KMnO4, P4: Kontrol (tanpa KMnO4). Pengukuran data
dianalisis dengan uji F dan jika berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
Tukey. Parameter yang diukur adalah laju respirasi, indeks skala warna, umur
simpan, susut bobot, edible part, kekerasan kulit buah, padatan terlarut total,
asam tertitrasi total, dan vitamin C. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan
KMnO; tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap semua parameter, kecuali
laju respirasi. Laju respirasi mengalami proses senescene yang berbeda-beda
antar perlakuan. Perlakuan kontrol menunjukkan nilai laju respirasi tertinggi dan
perlakuan 15 % KMnOs menunjukkan nilai laju respirasi terendah.

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu komoditas utama produksi terbesar di Indonesia.
Menurut data Badan Pusat Statistik (2012) pada tahun 2010 produksi pisang di
Indonesia mencapai 5 755 073 ton. Pada tahun 2011 produksi pisang di Indonesia
mengalami peningkatan sebesar 6 132 695 ton. Potensi produksi pisang yang besar
tersebut belum dikembangkan sebagai keunggulan yang kompetitif sehingga
pemanfaatan buah pisang kurang terealisasikan dengan baik.

Pisang termasuk produk hortikultura yang umumnya bersifat tidak tahan lama,
mudah rusak, dan meruah. Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat respirasi buah dan
produksi etilen endogen selama proses pematangan buah setelah dipanen. Selama proses
pematangan pascapanen terjadi berbagai perubahan fisik maupun Kkimia buah.
Perubahan secara fisik yang menyebabkan turunnya mutu buah antara lain: perubahan
tekstur, susut bobot, layu, dan keriput. Perubahan kimia yang terjadi yaitu perubahan
komposisi karbohidrat, asam organik, serta aroma (Santoso dan Purwoko 1995). Salah
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satu cara yang dapat dilakukan untuk memperlambat penurunan mutu buah pascapanen
tersebut adalah dengan penggunaan KMnO4 (Satuhu dan Supriyadi 1999).

Kalium permanganat merupakan salah satu bahan Kkimia yang dapat
menonaktifkan etilen dengan mengoksidasi etilen. Perlakuan KMnOg4 bertujuan untuk
mengoksidasi etilen yang diproduksi oleh buah pisang sehingga proses pematangan
buah dapat dihambat. Dengan perlakuan ini, buah pisang dapat dipertahankan
kesegarannya hingga 3 minggu dengan disimpan pada suhu ruang (Cahyono 2009).
Namun penggunaan KMnO4 secara langsung tidak dianjurkan karena bentuknya yang
cair akan menurunkan penampilan fisik buah, sehingga diperlukan suatu bahan
pembawa KMnO, tersebut. Pada penelitian Sholihati (2004) arang tempurung kelapa
yang dibuat menjadi pellet digunakan sebagai bahan pembawa KMnOa. Selain itu bahan
pembawa KMnQO4 yang lain dapat berupa media zeolit (Jannah 2008) dan tanah liat
(Kholidi 2009).

Penggunaan bahan oksidan etilen, hasil campuran tanah liat dengan kalium
permanganat terhadap penyimpanan buah pisang untuk memperpanjang daya simpan
buah pisang sudah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Mulyana
(2011) menunjukkan bahwa daya simpan buah pisang terlama (14 hari penyimpanan)
dan masih layak dikonsumsi diperoleh pada penggunaan 30 g bahan oksidan etilen
(27.75 g tanah liat + 2.25 g KMnOg4) dalam serat nilon. Selain itu setelah 12 hari
penyimpanan, penggunaan 30 g bahan oksidator etilen (27.75 g tanah liat + 2.25 g
KMnO4) dalam serat nilon juga menunjukkan susut bobot terkecil. Oleh sebab itu,
penggunaan bahan pembungkus serat nilon dengan 30 g bahan oksidan etilen dapat
direkomendasikan untuk digunakan dalam penyimpanan buah pisang Raja Bulu.
Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Sugistiawati (2013) dan hasilnya menunjukkan
bahwa perlakuan 30 g oksidan etilen dalam serat nilon menghasilkan waktu simpan
terpanjang yaitu 15 hari.

Pada penelitian sebelumnya, penentuan waktu simpan belum dikaitkan dengan
pengukuran laju respirasi. Menurut Phan et al. (1986) laju respirasi merupakan petunjuk
yang baik bagi daya simpan buah setelah penen karena intensitas respirasi dianggap
sebagai ukuran laju jalannya metabolisme dan sering dianggap sebagai petunjuk potensi
daya simpan buah. Penelitian mengenai penyimpanan pascapanen buah pisang Raja
Bulu menggunakan oksidan etilen perlu dilakukan penelitian lanjutan sekaligus dengan
melakukan pengukuran laju respirasi buah untuk menemukan dosis yang optimal
dengan cara yang lebih praktis dalam hal penyiapan bahan oksidan etilen untuk
penyimpanan pascapanen buah pisang Raja Bulu dan secara bersamaan dapat
mengetahui keterkaitan antara pergerakan laju respirasi buah selama penyimpanan dan
penentuan waktu simpan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dalam percobaan laboratorium yang dilakukan pada
bulan Februari sampai Maret 2013 di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi
dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah pisang Raja Bulu
(Musa sp. AAB Group) dengan umur panen 100 hari setelah pembungaan yang
diperoleh dari petani di Cibanteng Proyek. Bahan yang digunakan untuk perlakuan
meliputi: kalium permanganat (KMnOg), tanah liat, kertas serat nilon, kotak kardus,
toples plastik, kertas koran, selang, silica gel, larutan Natrium Hipoklorit, larutan
phenoftalein, tepung kanji, aquades, lodine 0.01 N, dan NaOH 0.1 N. Alat-alat yang
digunakan terdiri dari: oven, loyang kue, timbangan analitik, kosmotektor,
penetrometer, refraktometer, alat-alat titrasi, pisau, dan mortar.
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Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT). Rancangan ini terdiri dari empat taraf perlakuan, yaitu perlakuan
menggunakan bahan oksidan etilen 30 g dengan konsentrasi; KMnOs 7.5 % (P1) ;
KMnO4 15 % (P2) ; KMnO4 22.5 % (P3). Sebagai pembanding dari ketiga perlakuan
tersebut, digunakan perlakuan tanpa bahan oksidan etilen sebagai P4. Setiap perlakuan
diulang sebanyak empat kali, sehingga terdapat 16 satuan percobaan. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (Uji F) dan jika hasil yang
diperoleh berpengaruh nyata dilakukan uji Tukey pada taraf 5%.

Pelaksanaan kegiatan meliputi pembuatan bahan oksidan etilen, persiapan kardus,
persiapan buah, pengemasan, dan penyimpanan buah. Pembuatan bahan oksidan etilen
dilakukan tiga hari sebelum perlakuan. Tanah liat diperoleh dari Kebun Percobaan
Cikabayan, Darmaga, Bogor. Tanah liat yang telah diperoleh dihancurkan terlebih
dahulu hingga halus kemudian di oven selama + 24 jam. Selanjutnya tanah liat dibagi
sesuai perlakuan bahan oksidan etilen, yaitu: 925 g, 250 g dan 790 g. Kemudian tanah
liat dicampurkan dengan KMnOg4 sesuai perlakuan yaitu KMnO4 7.5 % (925 g tanah liat
+ 75 g KMnOa4), KMnQO4 15% (250 g tanah liat + 500 g oksidan etilen P3), dan KMnO4
22.5 % (790 g tanah liat + 230 g KMnOg4). Campuran tanah liat dan KMnO4 diencerkan
dengan aquades dan diaduk hingga rata berbentuk pasta. Hasil campuran dikeringkan
dengan oven selama + 48 jam dengan suhu 80 °C. Setelah kering, bahan tersebut
dihancurkan hingga berbentuk serbuk, kemudian di oven lagi selama + 24 jam. Setelah
benar-benar kering bahan oksidan etilen dikemas dalam kertas serat nilon (kertas
pembungkus teh celup) sesuai dengan masing-masing perlakuan dengan bobot 30 g
untuk perlakuan di dalam kardus dan 3.75 g untuk perlakuan di dalam toples plastik.

Kemasan yang digunakan adalah kotak kardus berukuran 30 x 21 x 13 cm. Kotak
kardus diisi kertas koran, silica gel 5 g, dan oksidan etilen sesuai perlakuan. Selanjutnya
dilakukan persiapan, pengemasan, dan penyimpanan buah. Buah pisang Raja Bulu yang
digunakan berumur 100 hari setelah pembungaan. Buah pisang disortasi berdasarkan
ukuran buah yang relatif seragam, kemudian dibersihkan menggunakan desinfektan
larutan Natrium Hipoklorit 10 %, lalu dikeringkan dan diletakkan ke dalam kotak
kardus yang telah berisi kertas koran dan ke dalam toples plastik. Setiap kotak kardus
diisi satu sisir pisang yang terbagi dua beserta oksidan etilen dan silica gel sebanyak 5
g. Pada penggunaan kemasan toples plastik, pisang yang dimasukkan dalam toples
plastik hanya dua buah beserta oksidan etilen dan silica gel sebanyak 5 g. Selanjutnya
kotak kardus ditutup dan dilakban, sedangkan toples plastik ditutup dan diberi selang.
Penyimpanan dilakukan di Laboratorium Pascapanen Departemen Agronomi dan
Hortikultura IPB, Darmaga, Bogor dan pada suhu ruang dengan kisaran suhu 25-29 °C
dengan kelembaban 70-80 %.

Peubah yang diamati meliputi: laju respirasi, indeks skala warna kulit buah, umur
simpan, susut bobot, bagian buah yang dapat dimakan (edible part), kekerasan kulit
buah, padatan terlarut total, asam tertitrasi total, dan vitamin C. Pengukuran laju
respirasi dilakukan setiap hari dari awal perlakuan hingga buah pisang telah membusuk.
Pada awal sebelum perlakuan dilakukan terlebih dahulu pengukuran volume udara
bebas dalam toples dan mengukur bobot buah pisang. Setelah itu buah pisang yang ada
di dalam toples diinkubasi selama 3.5 jam, kemudian dilakukan pengukuran laju
respirasi. Selain itu indeks skala warna kulit buah juga diamati setiap hari untuk melihat
perubahan warna kulit buah setiap harinya yang akan digunakan sebagai parameter
umur simpan. Susut bobot, bagian buah yang dapat dimakan (edible part), kekerasan
kulit buah, padatan terlarut total (PTT), asam tertitrasi total (ATT), dan vitamin C
diamati ketika buah telah mencapai indeks skala warna kulit buah yang ke-5 (100 %
matang).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Respirasi

Laju respirasi merupakan petunjuk yang baik untuk daya simpan buah setelah
panen karena intensitas respirasi dianggap sebagai ukuran laju jalannya metabolisme
dan sering dianggap sebagai petunjuk potensi daya simpan buah. Laju respirasi yang
tinggi biasanya disertai oleh umur simpan pendek sehingga dapat digunakan sebagai

petunjuk laju kemunduran mutu dan nilainya sebagai bahan makanan (Phan et al. 1986).
Hasil pengukuran laju respirasi buah pisang setiap hari disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Laju respirasi buah pisang Raja Bulu

Dari hasil grafik dapat dijelaskan bahwa proses laju respirasi buah pisang
bergerak secara fluktuatif dari mulai perlakuan hingga perlakuan dihentikan. Perlakuan
dihentikan ketika buah pisang mulai membusuk (warna kulit buah menghitam). Pada
buah pisang perlakuan kontrol (P4) puncak tertinggi laju respirasi buah pisang terjadi
pada 8 HSP, kemudian pada 9 HSP hingga 10 HSP terjadi penurunan laju respirasi buah
pisang dan mengalami peningkatan lagi pada 11 HSP, dimana pada saat itu buah pisang
mulai membusuk dan perlakuan dihentikan. Pada buah pisang P1 pergerakan laju
respirasi buah pisang berfluktuasi dari awal perlakuan hingga terjadi kenaikan yang
cukup tinggi pada 13 HSP dan 14 HSP, akan tetapi pada 15 HSP terjadi penurunan laju
respirasi buah pisang dan mengalami peningkatan lagi pada 16 HSP, dimana pada saat
itu juga perlakuan dihentikan karena buah pisang telah membusuk. Terjadinya kembali
peningkatan produksi CO diduga karena timbulnya cendawan pada buah pisang
sehingga laju respirasi buah pisang terakumulasi dengan laju respirasi yang dihasilkan
dari cendawan. Keadaan tersebut sama halnya dengan penelitian Sholihati (2004) yang
menyatakan bahwa terjadinya kembali peningkatan produksi CO2 diduga karena adanya
pertumbuhan kapang sehingga yang terukur tidak hanya laju respirasi yang dilakukan
oleh pisang raja bulu namun dilakukan juga oleh kapang yang tumbuh pada pisang raja
bulu. Pada buah pisang P2 dan P3, buah membusuk ketika pergerakan laju respirasi
buah pisang mengalami penurunan dari pergerakan laju respirasi buah pisang
sebelumnya, dimana untuk buah pisang P2 membusuk pada 11 HSP dan untuk buah
pisang P3 membusuk pada 18 HSP. Buah pisang dengan perlakuan 22.5 % KMnOa (P3)
memiliki proses pergerakan laju respirasi buah yang lambat diantara perlakuan yang
lain dalam hal proses pematangan buah pisang.

Menurut Winarno (2002) proses pernafasan pada buah apel yang terjadi selama
pematangan ternyata mempunyai pola yang sama dengan proses pernafasan pada buah-
buahan lainnya, seperti tomat, adpokad, pisang, mangga, pepaya, dan sebagainya. Pola
ini menunjukkan adanya peningkatan CO> selama pematangan buah yang digolongkan
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ke dalam buah-buahan klimakterik. Klimakterik tersebut diartikan sebagai suatu periode
mendadak bagi buah-buahan tertentu, dimana secara biologis diawali dengan proses
pembuatan etilen. Proses ini ditandai dengan adanya perubahan dari proses
pertumbuhan menjadi senesen, dimana terjadinya peningkatan pernafasan dan mulainya
proses pematangan. Pada saat senesen, produksi CO. tiba-tiba meningkat kemudian
turun lagi. Sementara itu pada Tabel 1 menunjukkan rata-rata nilai laju respirasi buah
pisang pada setiap perlakuan, dimana buah pisang dengan perlakuan kontrol
menunjukkan laju respirasi buah tertinggi dan buah pisang dengan perlakuan 15%
KMnO4 menunjukkan laju respirasi buah terendah.

Tabel 1. Laju respirasi buah pisang Raja Bulu

Perlakuan Laju respirasi (mg CO2/kg.jam)?
7.5% KMnO4 237.09ab

15% KMnO4 181.28b
22.5% KMnOg4 226.55ab
Kontrol 367.32a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji Tukey).

Perlakuan konsentrasi KMnO.s menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada laju
respirasi buah pisang, terlihat pada Tabel 1, buah pisang P4 memiliki nilai laju respirasi
buah tertinggi yaitu 367.32 mg CO2/kg.jam, sedangkan untuk buah pisang P2 memiliki
nilai laju respirasi buah terendah yaitu 181.28 mg CO/kg.jam. Akan tetapi menurut
pergerakan laju respirasi buah pisang setiap harinya (Gambar 1), buah pisang P2
memiliki daya simpan buah yang rendah. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori laju
respirasi menurut Tranggono dan Sutardi (1990) yang menyatakan bahwa mutu simpan
buah akan lebih bertahan lama jika laju respirasi rendah, sedangkan umur simpan yang
pendek ditandai dengan laju respirasi yang tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan karena
bobot pisang pada P2 dominan berukuran lebih besar dibandingkan dengan perlakuan
lainnya sehingga nilai rata-rata laju respirasi buah pisang tersebut rendah dibandingkan
dengan perlakuan pada buah pisang yang lain. Akan tetapi selama pematangan
kandungan Klorofil dalam buah pisang ini mengalami degradasi yang cepat setelah
panen sehingga mengakibatkan warna buah lebih cepat berwarna kuning kemudian
membusuk. Menurut Phan et al. (1986) ukuran produk merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi respirasi.

Buah pisang dengan perlakuan bahan penyerap etilen 7.5% KMnO4 (P1) dan 30%
KMnO4 (P3) tidak terdapat perbedaan secara nyata terhadap buah pisang P2 dan P4
(Tabel 1). Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahan oksidan etilen pada
kedua perlakuan tersebut (P1 dan P3) sama pengaruhnya dengan jika tidak
menggunakan bahan oksidan etilen dan menggunakan 15% KMnOs selama
penyimpanan buah pisang.

Indeks Skala Warna Kulit Buah, Umur Simpan, Susut Bobot, Kekerasan Kulit
Buah, dan Edible Part

Warna merupakan salah satu indeks mutu bahan pangan yang memiliki peran dan
perlu diperhatikan karena pada umumnya konsumen lebih mempertimbangkan warna
bahan terlebih dahulu dibandingkan parameter yang lain (Muchtadi et al. 2010). Pada
penelitian ini indeks skala warna kulit buah digunakan sebagai parameter dalam
mengukur umur simpan buah pisang dengan mengamati buah pisang secara visual.
Pengamatan indeks skala warna kulit buah pisang diamati setiap hari. Derajat
kekuningan kulit buah dinilai dengan skala antara 1 sampai 5 (Sugistiawati 2013) yang
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dapat dilihat pada Gambar 2. Buah pisang dalam penelitian ini mengalami proses
pematangan secara bertahap mulai dari skala warna nomor satu, dua, tiga, empat hingga
lima. Namun ada beberapa buah pisang yang mengalami proses pematangan langsung
dari skala nomor satu ke skala nomor tiga. Hal ini disebabkan oleh keadaan buah pisang
yang terserang penyakit sehingga pematangan buah menjadi cepat dan menyebabkan
penyimpanan buah tidak dapat bertahan lama. Selain itu produksi etilen yang tinggi
dalam buah pisang juga dapat menyebabkan buah pisang menjadi lebih cepat matang
dan penggunaan bahan oksidan etilen menjadi kurang efektif dalam menghambat
pematangan buah pisang. Buah pisang yang telah mencapai indeks skala warna nomor
lima akan ditentukan umur simpannya yang dihitung sejak awal mulai perlakuan. Hasil
pengukuran umur simpan buah hingga mencapai skala warna 5 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Umur simpan, susut bobot, kekerasan kulit buah, dan edible part buah pisang
Raja Bulu

Kekerasan kulit

Umur simpan Susut bobot Edible part
Perlakuan (HSP)" (%) buah (%)
(mm/50 g/5 detik)
7.5% KMnOg4 12.394 21.836 63.163 54.741
15% KMnOg4 12.458 20.285 43.514 57.318
22.5% KMnOg4 12.500 21.539 54.615 55.979
Kontrol 12.140 21.657 55.881 55.155

Keterangan: HSP: hari setelah perlakuan.

Perubahan warna kulit buah pisang dari hijau gelap menjadi kuning disebabkan
karena selama pematangan terjadi degradasi klorofil secara bertahap yang tidak tertutupi
oleh pigmen karotenoid (Robinson 1999). Menurut Matto et al. (1986) perubahan warna
dapat terjadi baik oleh proses-proses perombakan maupun proses sintetik, atau
keduanya. Pada proses menguningnya buah pisang terjadi karena hilangnya klorofil
tanpa atau hanya sedikit pembentukan zat karotenoid secara murni.

Gambar 2. Skala warna kulit buah pisang Raja Bulu (Sumber: Sugistiawati 2013)

Perlakuan penggunaan kalium permanganat dengan beberapa konsentrasi yang
berbeda menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap umur simpan buah
pisang, dimana pada buah pisang P1, P2, P3, dan P4 memiliki umur simpan buah yang
sama Yyaitu 12 hari (Tabel 2). Hal ini disebabkan karena beberapa buah pisang banyak
yang terserang penyakit, antara lain crown end root dan antraknosa. Gejala penyakit
crown end root dan antraknosa ditimbulkan pada saat penyimpanan.

Gejala penyakit crown end root mulai muncul saat 7 hari penyimpanan yang
ditandai dengan munculnya pembusukkan yang terjadi pada pangkal sisir buah pisang.
Menurut Satuhu dan Supriyadi (1999) pembusukkan pada pangkal sisir merupakan
gejala crown end root yang disebabkan oleh gabungan infeksi jasad renik
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Colletotrichum musae Arx. Pada hari 9 penyimpanan gejala yang muncul berupa
terdapatnya perubahan warna pada bagian-bagian tertentu dari hijau menjadi kuning,
kemudian menjadi cokelat tua atau hitam yang disebut penyakit antraknosa. Menurut
Cahyono (2009) penyakit antraknosa disebabkan oleh cendawan Colletotrichum musae
Arx. Selain itu kondisi tempat penyimpanan yang kurang steril juga dapat
mempengaruhi pematangan buah pisang secara cepat, dimana pada saat dilakukan
penelitian ini banyak penelitian lain yang menggunakan bahan penelitian yang produksi
etilennya juga tinggi sehingga etilen tersebut dapat menguap dan menyebar ke seluruh
ruangan tempat penyimpanan dan mengakibatkan produksi etilen dalam buah pisang
menjadi semakin banyak sehingga bahan oksidan etilen yang digunakan sebagai
perlakuan dalam penelitian ini kurang efektif dalam menghambat pematangan buah
pisang.

Buah termasuk salah satu produk hortikultura yang sifatnya memiliki jaringan
yang hidup, dimana selalu mengalami respirasi dan transpirasi. Selama proses tersebut
buah mengalami perubahan-perubahan kimiawi dan fisiologi, seperti susut bobot.
Menurut Lodh et al. (1971) selama pertumbuhan dan perkembangan buah, berat
masing-masing buah terus bertambah namun setelah 2 sampai 4 hari berat buah mulai
berkurang bersamaan dengan perubahan-perubahan warna kulit pada permulaan
pemasakan. Keadaan tersebut sesuai dengan penelitian Purwoko dan Juniarti (1998)
yang menyatakan bahwa persentase susut bobot mengalami peningkatan selama
pemasakan buah. Hal tersebut disebabkan karena buah mengalami kehilangan air karena
aktivitas respirasi dan transpirasi. Kehilangan bobot buah akibat transpirasi dapat
menyebabkan pengeriputan yang mengurangi nilai penampakan. Hasil penelitian
terhadap susut bobot buah pisang menunjukkan perbedaan yang tidak nyata untuk setiap
perlakuan, dimana buah pisang pada P1, P2, P3, dan P4 memiliki rata-rata susut bobot
buah yang sama (Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh umur simpan buah pisang untuk
setiap perlakuan sama sehingga kehilangan bobot buah akibat pemasakan relatif sama
dan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan. Menurut penelitian
Sugistiawati (2013) bobot buah pisang menyusut seiring dengan lamanya penyimpanan.

Selain penyusutan bobot buah, lamanya penyimpanan juga dapat mempengaruhi
tingkat kekerasan kulit buah. Kekerasan kulit buah pisang terus berkurang seiring
dengan lamanya waktu penyimpanan. Menurut penelitian Adeyemi dan Oladiji (2009)
ada perubahan bervariasi dalam komposisi mineral pisang selama pematangan, dimana
terjadi peningkatan kadar air. Hal ini menjelaskan tekstur pelunakan buah pisang
menjadi parameter dari hasil pematangan. Berkurangnya kekerasan kulit buah
ditunjukkan oleh angka skala penetrometer yang semakin besar. Hasil penelitian
terhadap kekerasan kulit buah menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata untuk buah
pisang P1, P2, P3, dan P4 (Tabel 2). Hal tersebut disebabkan karena umur simpan yang
dihasilkan buah pisang sama untuk masing-masing perlakuan sehingga tidak terlihat
adanya perbedaan yang nyata pada kekerasan buah pisang.

Susut bobot dan kekerasan kulit buah pisang berkaitan dengan bagian buah yang
dapat dimakan (edible part). Menurut Simmonds (1966) bobot daging buah pada awal
perkembangan buah sangat rendah, sedangkan bobot kulit sangat tinggi. Dengan
semakin masaknya buah, bobot daging buah bertambah disertai sedikit demi sedikit
pengurangan berat kulitnya. Pengurangan ini mungkin disebabkan oleh selulosa dan
hemiselulosa dalam kulit yang pada pemasakan diubah menjadi zat pati. Hasil
penelitian menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap buah pisang P1, P2,
P3, dan P4 pada bagian buah yang dapat dimakan (edible part) (Tabel 2). Hal ini
disebabkan oleh proses respirasi dan transpirasi yang terjadi pada buah pisang relatif
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sama untuk semua perlakuan, sehingga umur simpan buah yang dihasilkan juga sama
dan tidak terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan.

Padatan Terlarut Total (PTT), Asam Tertitrasi Total (ATT), Rasio Padatan
Terlarut Total dengan Asam Tertitrasi Total, dan Vitamin C

Rasa telah menjadi isu utama bagi konsumen untuk mencari produk yang lebih
berkualitas. Buah yang masak akan mengalami perubahan rasa yaitu masam menjadi
manis. Menurut Pantastico (1986) rasa manis disebabkan karena adanya peningkatan
jumlah gula-gula sederhana dan berkurangnya senyawa fenolik. Pada stadium awal
pertumbuhan buah, kadar gula total termasuk gula pereduksi dan non-pereduksi yang
sangat rendah. Semakin meningkatnya pemasakan, kandungan gula total naik cepat
dengan timbulnya glukosa dan fruktosa. Kenaikan gula ini dapat digunakan sebagai
petunjuk kimia telah terjadinya kemasakan. Menurut Sarode dan Tayade (2009) padatan
terlarut total buah pisang meningkat dengan meningkatnya lama penyimpanan. Hal ini
disebabkan akibat konversi polimer kompleks menjadi zat sederhana. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa penggunaan oksidan etilen tidak mempengaruhi padatan terlarut total
(PTT) buah pisang selama penyimpanan. Hal tersebut dapat terlihat pada buah pisang
P1, P2, P3, dan P4 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dalam mempertahankan
padatan terlarut total buah selama penyimpanan (Tabel 3).

Selain PTT, asam-asam organik pun terjadi perubahan selama proses pematangan
buah. Asam-asam organik merupakan komponen utama penyusun sel yang mengalami
perubahan selama pematangan buah (Pantastico 1986). Berdasarkan hasil penelitian
bahwa penggunaan oksidan etilen tidak mempengaruhi asam tertitrasi total (ATT) buah
pisang selama penyimpanan. Hal tersebut dapat dilihat pada buah pisang P1, P2, P3, dan
P4 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dalam mempertahankan asam tertitrasi
total buah selama penyimpanan (Tabel 3).

Tabel 3. Padatan terlarut total (PTT), asam tertitrasi total (ATT), Rasio padatan

terlarut total dengan asam tertitrasi total, dan vitamin C buah pisang Raja
Bulu

PTT ATT Rasio PTT/ATT Vitamin C

Perlakuan (°Brix)  (mg/100 g bahan)  (mg/100 g bahan)  (mg/100 g bahan)

7.5% KMnOg4

25.859 54.230 0.494 45.575
0
;g é’o/le nOs 28.863 55.147 0.544 44.347
KMnO 25.703 52.300 0.504 38.060
4 27.108 59.050 0.493 44.795
Kontrol

Padatan Terlarut Total dan Asam Tertitrasi Total memiliki keterkaitan hubungan
dalam penentuan rasa yang terkandung dalam buah pisang. Menurut Sugiarto et al.
(1991) yang paling penting dalam menentukan selera konsumen adalah rasio gula/asam
atau keseimbangan antara rasa manis dan asam, jika semakin tinggi nilai rasio
PTT/ATT maka buah menunjukkan rasa semakin manis. Hasil penelitian mengenai
rasio PTT/ATT buah pisang menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada buah
pisang P1, P2, P3, dan P4 (Tabel 3). Hal ini disebabkan karena buah pisang pada semua
perlakuan memiliki umur simpan yang sama dan diduga memiliki pematangan yang
sama juga. Hal tersebut berkaitan dengan nilai padatan terlarut total dan asam tertitrasi
total buah pisang yang dihasilkan menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata pada
buah pisang semua perlakuan sehingga rasio dari keduanya atau rasio PTT/ATT pada
buah pisang semua perlakuan juga menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata.
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Asam Tertitrasi Total (ATT) berkaitan dengan kandungan vitamin C yang ada di
dalam buah pisang. Menurut Winarno et al. (1980) vitamin merupakan komponen
penting di dalam bahan pangan walaupun terdapat dalam jumlah yang sedikit. Hasil
penelitian mengenai kandungan vitamin C buah pisang menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata untuk buah pisang P1, P2, P3, dan P4 (Tabel 3). Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan kalium permanganat tidak mempengaruhi kandungan
vitamin C buah pisang selama penyimpanan. Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap
perlakuan memiliki kandungan vitamin C dalam buah pisang yang berbeda-beda
meskipun pengujian sidik ragam menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata antar
perlakuan. Hal ini berkaitan dengan pergerakan pola peningkatan kandungan vitamin C
dalam buah pisang yang berbeda-beda untuk setiap perlakuan. Menurut Miller dan
Bazore (1945) dalam Pantastico (1986) selama pertumbuhan dan perkembangan buah,
kandungan vitamin C mengikuti pola yang tidak teratur. Menurut Lee dan Kader (2000)
kandungan vitamin C dalam buah-buahan dan sayuran dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti perbedaan genotip, iklim sebelum panen, metode kematangan dan
pemanenan serta prosedur penanganan pascapanen.

KESIMPULAN

Penggunaan campuran tanah liat dengan KMnO4 sebagai oksidan etilen tidak
mempengaruhi umur simpan buah, indeks skala warna buah, susut bobot buah, bagian
buah yang dapat dimakan (edible part), kekerasan kulit buah, kandungan padatan
terlarut total buah, asam tertitrasi total buah, rasio padatan terlarut total dengan asam
tertitrasi total buah, dan vitamin C dalam buah. Penggunaan campuran tanah liat dengan
KMnOs sebagai oksidan etilen mempengaruhi laju respirasi buah pisang, pada P4
(kontrol) menunjukkan laju respirasi buah pisang tertinggi dan pada P2 (15 % KMnOa)
menunjukkan laju respirasi buah pisang terendah.

SARAN

Kondisi tempat penyimpanan kurang steril karena pelaksanaan penelitian ini
bersamaan dengan pelaksanaan penelitian lain yang penggunaan bahan penelitiannya
mengandung etilen yang tinggi sehingga etilen dapat menyebar dan menguap ke seluruh
ruangan. Sebaiknya kondisi tempat penyimpanan bersih dan diminimalisir bebas dari
bahan penelitian lain yang mengandung etilen.
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Abstrak

Pisang Barangan merupakan salah satu jenis pisang meja yang banyak
dikembangkan di Sumatera Utara. Tanaman ini diperbanyak secara vegetatif
melalui bonggol, bersifat triploid, steril dan partenokarpi, sehingga penggunaan
teknik mutasi induksi secara in vitro merupakan suatu alternatif untuk
pengembangan tanaman pisang. Tujuan penelitian untuk (1) menentukan dosis
letal dari perlakuan iradiasi gamma yang menimbulkan variabilitas maksimum
pada pisang cv. Barangan, (2) mengevaluasi performa plantlet yang
diregenerasikan dari eksplan yang diradiasi, sebagai skrining awal adanya varian
somaklon. Eksplan tunas pisang aseptis diradiasi gamma pada dosis 0, 25, 30, 35,
40, 45, 50 dan 55 Gy. Hasil analisis menggunakan CurveExpert 1.4 diketahui
bahwa dosis letal yaitu dosis yang mereduksi pertumbuhan tunas sebesar 20-50%
(LD2o-s0) berada pada kisaran 12.3 - 46.1 Gy. Kisaran ini merupakan dosis yang
dapat menimbulkan variabilitas maksimum dengan jumlah minimum mutan yang
tidak diharapkan. Pertumbuhan dan perkembangan plantlet diamati setelah
tunas diproliferasi dan diregenerasi selama 10 bulan dalam media MS dengan
penambahan BAP, TDZ, dan IAA. Hasil percobaan memperlihatkan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan plantlet pisang sangat lambat, seluruh plantlet
hasil iradiasi gamma menghasilkan karakter fenotipe jumlah akar (r = 0.86) dan
panjang akar (r = 0.75), tinggi plantlet (0.98), jumlah daun (r = 0.75) serta rasio
panjang dan lebar daun (r = 0.81) yang lebih rendah dibandingkan dengan kontrol
(0 Gy). Namun demikian plantlet-plantlet pisang cv. Barangan tersebut masih
mampu tumbuh dan berhasil diaklimatisasi ke media tanah dan akan dievaluasi
keberadaan varian di antara populasi plantlet pisang yang ada

PENDAHULUAN

Pisang dan plantain (Musa spp) merupakan tanaman herba perenial monokotil
yang dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis dan subtropis. Pisang yang dikonsumsi
berkembang dari poliploidisasi dan hibridisasi interspesifik dari species diploid alami
M. acuminata (genom A) dan M. balbisiana (genom B) (Pua 2007; Ploetz et al. 2007).
Species alami dan hibrida kompleks ini menghasilkan kombinasi jenis-jenis pisang yang
dikonsumsi pada saat ini. Pisang cv. Barangan merupakan jenis pisang meja yang
dikonsumsi tanpa dimasak terlebih dahulu (dessert type) (Valmayor et al. 2000; Ploetz
et al. 2007). Pisang ini banyak dikembangkan di Sumatera Utara. Buah pisang cv.
Barangan memiliki keunggulan dibandingkan dengan Kkultivar pisang lainnya,
keunggulan tersebut antara lain: rasa daging buahnya lebih manis, warna kulit kuning,

62


mailto:reni_yanti@yahoo.com

PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

warna daging buah kuning kemerah-merahan, daging buah kering dan beraroma baik
(BPTP Sumut 2009). Permintaan buah pisang Barangan akhir-akhir ini terus
meningkat, terutama di kota-kota besar di Sumatera Utara, Batam dan Jakarta, namun
dari beberapa laporan menyebutkan pisang ini rentan terhadap penyakit layu Fusarium
(Zarmiyeni et al. 2007: Djaenuddin et al. 2012).

Pengembangan genetik tanaman pisang tidak mudah dilakukan karena sebagian
besar pisang bersifat triploid, biji yang steril, partenokarpi, membutuhkan waktu
generasi yang panjang dalam siklus vegetatifnya, dan adanya keterbatasan informasi
genetik dan genomik pisang, sehingga metode pemuliaan secara konvensional sulit
dilakukan (Karmarkar et al. 2001; Suprasanna et al. 2008). Karena keterbatasan
tersebut metode pemuliaan mutasi dan bioteknologi dapat menjadi suatu alternatif
metode yang bermanfaat bagi pemuliaan tanaman pisang. Metode pemuliaan dengan
teknik mutasi induksi telah digunakan untuk meningkatkan produktivitas maupun
kualitas tanamam yang diperbanyak secara vegetatif terutama untuk tanaman buah-
buahan (Ahloowalia & Maluszynski 2001; IAEA 2009), dan secara spesifik sangat
penting untuk peningkatan keragaman genetik pada tanaman pisang dan plantain (Musa
spp) (Novak & Brunner 1992; Roux 2004).

Penggunaan mutagen fisik seperti sinar-X, sinar gamma dan nutron diketahui
dapat membantu memperbaiki sifat-sifat agronomis tanaman baik pada tanaman yang
berbiak secara generatif maupun vegetatif (Ahloowalia & Maluszynski 2001: IAEA
2009), sehingga mutan dengan karakter tertentu yang diinginkan dapat diperoleh dan
diseleksi di antara varian yang ada (Novak & Brunner 1992; IAEA 2009; Jain 2010).
Faktor kunci dalam melakukan induksi mutasi adalah penentuan dosis iradiasi atau
konsentrasi bahan mutagen yang akan digunakan, yang merupakan jumlah energi
iradiasi atau banyaknya mutagen yang diabsorbsi oleh jaringan tanaman (Gaul 1977;
Ahloowalia & Maluszynski 2001). Satuan unit energi radiasi yang diabsorbsi adalah
Gray yang setara dengan 1 J kg atau 100 rad (Predieri 2001; Medina et al. 2004).
Metode yang tepat untuk penentuan dosis iradiasi pada suatu tanaman telah dilakukan
oleh banyak peneliti, tetapi prosedur umum didalam penentuan dosis iradiasi yang
paling tepat adalah berdasarkan radiosensitivitas (Predieri 2001; Karmarkar et al. 2001).

Radiosensitivitas merupakan pengukuran relatif yang memberikan indikasi
secara kuantitatif dari efek radiasi dari objek yang diradiasi. Hal ini dapat dilakukan
dengan penentuan dosis letal sebesar 50% (LDso), yang pada umumnya menimbulkan
keragaman maksimum dengan jumlah minimum mutan yang tidak diharapkan (Albokari
et al. 2012). Radiosensitivitas setiap species tanaman berbeda dan dosis iradiasi
gamma yang optimum dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Tunas pisang hasil
mutasi induksi secara in vitro perlu melewati tahapan regenerasi agar diperoleh plantlet-
plantlet yang siap di aklimatisasi, sehingga mutan dengan karakter tertentu yang
diinginkan dapat diperoleh dan diseleksi di antara varian yang ada (Novak & Brunner
1992; IAEA 2009; Jain 2010). Hambatan yang sering dijumpai pada tanaman berbiak
vegetatif adalah timbulnya kimera setelah pemberian perlakuan mutagen.

Tujuan dari percobaan ini adalah: (1) menentukan dosis letal karena perlakuan
iradiasi gamma yang menimbulkan variabilitas maksimum pada pisang cv. Barangan,
(2) mengevaluasi performa plantlet yang diregenerasikan dari eksplan yang diradiasi,
sebagai skrining awal adanya varian somaklon.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Negeri Jakarta. Bahan tanaman yang digunakan dalam
percobaan ini adalah tunas pisang aseptis yang masih memiliki bonggol (sucker) pada
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bagian basalnya. Tunas diproliferasi selama 2 bulan dalam dalam media dasar
Murashige dan Skoog dengan penambahan 4.25 mg L™ BAP (6-benzyl amino purine),
dan 0.175 mg L IAA (3-indole-acetic acid) dan 0.22 mg L* TDZ (thidiazuron).
Iradiasi dilakukan pada tunas aseptis dengan dosis iradiasi gamma (Co60) 0, 25, 30, 35,
40, 45, 50, 55 Gy di Pusat Aplikasi Teknologi Radiasi — BATAN. Rancangan
percobaan acak lengkap (RAL), jumlah perlakuan 8 dengan 10 ulangan, setiap ulangan
terdiri dari 2-4 tunas aseptis. Eksplan yang telah diradiasi selanjutnya disubkultur ke
dalam media baru untuk menghilangkan efek mutagenik pada media. Radiosensitivitas
ditentukan pada dosis yang menimbulkan reduksi pertumbuhan tunas sebesar 20-50%
(LD20-s0) dibandingkan kontrol pada siklus vegetatif yang pertama (M1V1).

Peningkatan  kemungkinan perolehan tunas varian dilakukan dengan
memproliferasikan dan meregenerasikan tunas majemuk pisang cv. Barangan selama 10
bulan melalui subkultur antara 4-5 kali (M1V4) setiap 8 minggu ke media yang masih
segar. Tunas pisang yang belum mampu membentuk akar selama periode proliferasi,
disubkultur ke dalam media MS dengan penambahan BAP 2.25 mg L, IAA 1.75 mg
L? arang aktif 1 mg L™ selama 1-2 bulan untuk menginduksi perakaran. Plantlet yang
sudah mampu membentuk akar tetap ditumbuhkan pada media proliferasi tunas.
Selanjutnya plantlet yang diperoleh diaklimatisasi dan diamati pertumbuhan dan
perkembangannya sebagai indikator awal keberadaan plantlet varian. Pengamatan
adanya varian dilakukan secara kuantitatif terhadap karakter jumlah daun dan akar,
panjang akar, tinggi plantlet, dan rasio panjang (p) : lebar (I) daun plantlet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Induksi mutasi dengan iradiasi gamma pada pisang cv. Barangan secara in vitro
Tunas pisang cv. Barangan in vitro yang telah diradiasi ditumbuhkan selama 8
minggu dalam media pertunasan. Tunas-tunas aksilar baru yang tumbuh selanjutnya
dihitung untuk menentukan radiosensitivitas pisang yang diuji. Jumlah tunas aksilar
yang digunakan sebagai eksplan awal sebelum dilakukan mutasi induksi dikatakan
sebagai tunas MoVo. Tunas-tunas aksilar baru yang tumbuh dari hasil mutasi (M1) pada
siklus vegetatif pertama (V1) dikatakan sebagai tunas MiVi. Rataan jumlah tunas
aksilar yang tumbuh pada setiap dosis iradiasi dibuat standarisasi (%) pertumbuhan, dan
selanjutnya diolah dengan menggunakan CurveExpert 1.4 untuk menentukan
radiosensitivitas pisang cv. Barangan.

Tabel 1. Rataan jumlah tunas pisang cv. Barangan sebelum dan sesudah diradiasi

Dosis iradiasi gamma (Gy)

Rataan jumlah tunas pada : 0 55 30 35 20 45 50 55

MoVo (sebelum diradiasi) 520 39.0 550 57.0 53.0 550 55.0 40.0
M:V1 (sesudah diradiasi) 1150 63.0 750 620 81.0 440 61.0 51.0

Standarisasi pertumbuhan

100.0 54.8 652 539 704 478 522 44.4
tunas (%)

Keterangan: Standarisasi pertumbuhan tunas (%)pada setiap dosi iradiasi diperoleh
dengan rumus : Jumlah tunas hasil iradiasi pada M:V1 / jumlah tunas
kontrol MoVo x 100%.
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Gambar 3.  Penentuan LDso berdasarkan penghambatan pertumbuhan tunas aksilar dari
eksplan pisang cv. Barangan yang diberi perlakuan iradiasi gamma.

Hasil pengamatan jumlah tunas pada pada siklus vegetatif yang pertama (M1V1)
yaitu 8 minggu sesudah eksplan diradiasi, menunjukkan bahwa rataan jumlah tunas
aksilar yang terbentuk lebih lebih besar dibandingkan rataan jumlah tunas sebelum
diradiasi (MoVo) baik pada eksplan kontrol maupun eksplan yang diberikan perlakuan
iradiasi. Berdasarkan standarisasi pertumbuhan tunas didapat persamaan regresi yang
akan menentukan radiosensitivitas pisang cv. Barangan yaitu indikasi secara kuantitatif
efek iradiasi gamma pada objek (eksplan) yang diradiasi, indikasi ini berupa penentuan
dosis letal tanaman sebesar 20-50% (LDzo-50) atau dosis yang mereduksi pertumbuhan
tanaman 20-50% (Gaul 1977).

Hasil analisis data dengan menggunakan CurveExpert 1.4 memberikan persamaan
kuadratik y = a + bx+ cx?* dengan koefisien data a = 98.49; b = -1.67; ¢ = 0.01,
sehingga diperoleh persamaan yaitu y = 98.49 - 1.67x -+ 0.01x? (Gambar 3). Dari
persamaan terebut dapat diketahui bahwa LD2o diperoleh pada dosis iradiasi gamma
12.3 Gy dan LDs diperoleh pada 46.1 Gy, sehingga kisaran 12.3 - 46.1 Gy merupakan
dosis iradiasi optimum yang dapat digunakan untuk induksi mutasi pada pisang cv.
Barangan. Pada percobaan ini dosis letal sebesar 50% (LDso) dijumpai pada dosis
iradiasi gamma 46.1 Gy, menurut Albokari et al. (2012) dosis tersebut merupakan dosis
yang dapat menimbulkan variabilitas maksimum dengan jumlah minimum mutan yang
tidak diharapkan.

Kisaran dosis iradiasi pisang cv. Barangan asal Indonesia yang diperoleh dari
percobaan ini tidak jauh berbeda dibandingkan dengan hasil penelitian pada kultivar
pisang cv. Barangan lainnya. Hasil penelitian Mak et al. (2004) pada pisang cv.
Barangan (AAA) asal Malaysia, diketahui bahwa LDso berada pada dosis iradiasi 38 Gy,
namun varian somaklon banyak dijumpai pada dosis iradiasi 45 Gy. Pada cv. Lakatan
(Barangan Kuning) (AAA) asal Filipina LDso dijumpai pada dosis iradiasi 40 Gy
(Hautea et al. 2004), sedangkan hasil penelitian Shadia et al. (2002) pada pisang
Berangan mengemukakan iradiasi gamma yang paling efektif dalam menimbulkan
variasi DNA berada pada dosis 40 dan 60 Gy.

Mutasi merupakan perubahan yang bersifat menurun pada sekuens DNA yang
bukan berasal dari proses segregasi atau rekombinasi (Predieri 2001). Mutasi dapat
dikelompokkan sebagai mutasi induksi, somatik atau genetik, kromosomal atau ekstra-
kromosomal (Medina et al. 2004). Efek iradiasi pada DNA adalah dengan mengionisasi
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basa nitrogen pada rantai DNA terutama saat sintesis DNA. Perubahan atau delesi basa
nitrogen akan merubah sekuens basa dari suatu molekul. lonisasi satu atau lebih basa
dengan radikal bebas yang diproduksi oleh radiasi, akan merubah struktur basa nitrogen.
Menurut Kovacs & Keresztes (2001) efek secara biologi dari iradiasi gamma pada sel
tumbuhan adalah berdasarkan interaksi antara atom-atom dan molekul-molekul yang
terdapat dalam sel tanaman, terutama air untuk menghasilkan radikal bebas yang
merusak senyawa-senyawa utama penyusun sel tanaman, sedangkan secara genetik
radikal bebas dan iradiasi gamma dapat mematahkan benang kromosom sel tanaman
(chromosome breakage atau chromosome aberasion) (Medina et al. 2004).

Menurut Predieri (2010) iradiasi pada jaringan dengan kandungan air yang tinggi
dapat meningkatkan frekuensi dihasilkannya varian atau mutan. Plantlet hasil kultur
jaringan pada umumnya memiliki kandungan air yang tinggi dikarenakan rendahnya
proses transpirasi pada saat plantlet berada pada kondisi in vitro (Nwauzoma et al.
2002), dengan demikian diharapkan frekuensi terjadinya varian pada pisang cv.
Barangan ini juga tinggi. lradiasi gamma juga diketahui mampu merusak lamela tengah
pada dinding sel tanaman menyebabkan longgarnya dinding sel, serta berpengaruh
terhadap perkembangan dan fungsi plastid serta perubahan pati menjadi gula (Kovacs &
Keresztes 2001).

Regenerasi dan aklimatisasi plantlet pisang cv. Barangan

Regenerasi plantlet pisang Barangan secara in vitro merupakan satu tahapan yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal, dan memberikan indikasi awal bahwa
plantlet hasil mutagenesis dapat menghasilkan mutan yang bersifat positif atau negatif.
Pada percobaan ini diperoleh gambaran umum bahwa proliferasi tunas dan regenerasi
plantlet pisang cv. Barangan sangat lambat dibandingkan pisang cv. Ampyang (AAA)
(Indrayanti et al. 2011), dalam periode 1 bulan hanya menghasilkan 3-4 tunas baru,
walaupun setelah periode 10 bulan subkultur menghasilkan plantlet yang secara
fenotipik bervariasi (Gambar 6). Berdasarkan karakter kuantitatif yang disajikan pada
Tabel 2 dan 3, terlihat bahwa plantlet hasil iradiasi memiliki karakter pertumbuhan
(Jumlah akar, panjang akar, tinggi plantlet, jumlah daun, panjang dan lebar daun, serta
rasio panjang dan lebar daun) yang lebih rendah dibandingkan plantlet yang berasal dari
eksplan yang tidak diradiasi (0 Gy).

Tabel 2. Rataan karakter pertumbuhan akar dan tinggi plantlet pisang cv. Barangan
hasil iradiasi gamma saat aklimatisasi

Plantlet hasil iradiasi Rataan karakter kuantitatif plantlet + SD
gamma (Gy) Jumlah Akar Panjang Akar (cm)  Tinggi Plantlet (cm)
0 2000 + 2.7 85 +09 124 +05
25 12.8™ +4.2 6.5 +0.2 10.9™ +0.7
30 13.87 +1.3 6.27 +0.3 9.4™ +0.4
35 11.07” +1.9 6.9 +0.9 9.7 +0.6
40 146 +4.8 75" +09 9.2 +0.5
45 887 £2.2 437 +0.3 877 +0.2
50 10.07 +2.3 537 +0.3 83" +0.6
55 11.07" +1.4 58" +0.4 817 +05

Keterangan: **) Berbeda sangat nyata dengan 0 Gy(kontrol) menggunakan uji BNT 1%
*) Berbeda nyata dengan 0 Gy (kontrol) menggunakan uji BNT 5%
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Tabel 3. Rataan karakter pertumbuhan daun plantlet pisang cv. Barangan hasil iradiasi
gamma saat aklimatisasi

Plantlet hasil Rataan karakter kuantitatif plantlet + SD
iradiasi gamma Panjang Daun Lebar Daun Rasio panjan
(Gy) Jumlah Daun J(c?n) (cm) dan IebF;r oJIaug

0 54 +05 56 +0.5 28 +0.3 29 +0.3
25 407 +0.7 48™ +0.5 217 +0.3 257 +0.3
30 3.4™ +05 417 +0.1 217 +0.2 277 +05
35 44" +05 43" +0.7 217 +0.6 267 +0.6
40 427 +0.8 427 +0.4 217 +0.2 237 +0.3
45 3.0 +0.7 367 +0.6 1.9 +0.6 257 +04
50 3.8 +0.8 3.8" +05 1.8 +0.4 25" +0.3
55 3.6 +0.9 347 +0.6 167 +0.6 227 +04

Keterangan: **) Berbeda sangat nyata dengan 0 Gy(kontrol) menggunakan uji BNT 1%
*) Berbeda nyata dengan 0 Gy (kontrol) menggunakan uji BNT 5%

Hasil persamaan regresi menunjukkan semakin tinggi dosis iradiasi yang
diberikan pada eksplan awal saat induksi mutasi, akan menurunkan karakter
pertumbuhan tanaman (jumlah akar, panjang akar, dan tinggi plantlet) saat aklimatisasi
yaitu pada usia 10 bulan setelah pemberian perlakuan iradiasi gamma. Peningkatan
dosis iradiasi pada saat induksi mutasi secara in vitro, akan menurunkan jumlah akar (r
= 0.86), panjang akar (r = 0.75) dan tinggi plantlet (0.98). Demikian pula pada karakter
jumlah daun ( r = 0.75), panjang daun (r = 0.96), lebar daun (r = 0.95), serta dan rasio
panjang dan lebar daun (r = 0.81) (Gambar 4; 5). Menurut Burge et al. (2002) mutasi
dapat merusak salah satu atau keseluruhan dari 3 lapisan sel (L1, L2, L3) yang ada
pada jaringan apikal meristem pucuk, sehingga perubahan ini dapat merubah karakter
fenotipe ukuran dan bentuk daun plantlet tanaman yang diradiasi.
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Gambar 4. Korelasi antara dosis iradiasi dengan pertumbuhan rataan jumlah akar,
panjang akar dan tinggi plantlet pisang (Musa acuminata) cv. Barangan.
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Gambar 6.

Reperesentasi pertumbuhan pisang cv. Barangan (a) eksplan awal setelah

induksi mutasi, (b) usia 2 bulan setelah induksi mutasi, (c) saat
aklimatisasi usia 10 bulan setelah proliferasi dan regenerasi secara in vitro
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Pada percobaan ini, proliferasi dan regenerasi tunas pisang secara in vitro selama
10 bulan pada media MS dengan penambahan BAP, TDZ, dan IAA dengan jumlah
siklus subkultur 6-8 kali setiap 6-8 minggu memperlihatkan bahwa plantlet hasil iradiasi
menghasilkan pertumbuhan dengan karakter fenotipe yang lebih rendah dibandingkan
dengan plantlet yang berasal dari eksplan yang tidak di iradiasi. Walaupun demikian
plantlet-plantlet pisang cv. Barangan tersebut masih mampu tumbuh dan berhasil
diaklimatisasi ke media tanah. Hal ini dinyatakan pula oleh Shirani et al. (2010), bahwa
regenerasi tanaman melalui kultur tunas in vitro akan menghasilkan bahan tanaman
klonal yang lebih baik daripada perbanyakan vegetatif secara konvensional di lapangan.
Identifikasi fenotipik varian dilakukan sebagai skrining awal kemungkinan
terjadinya variasi di antara plantlet pisang yang diperoleh. Beberapa sifat yang dapat
diidentifikasi di antaranya berupa ukuran daun, jumlah dan bentuk daun, tipe proliferasi
akar dan tinggi tanaman IAEA (2009). Identifikasi varian hasil iradiasi secara in vitro
dilaporkan lebih efektif (Predieri 2001), karena induksi mutasi dilakukan pada
sekelompok sel atau jaringan, sehingga probabilitas untuk terjadinya mutasi genetik
atau epigenetik yang dapat diekspresikan sebagai perubahan fenotipik menjadi lebih
besar (Heslop-Harrison & Schwarzacher 2007). Namun karena teknik mutasi induksi
dengan iradiasi gamma menyebabkan terjadinya mutasi secara acak (Medina et al.
2004), maka fenotipe mutan yang didapatkan juga bersifat acak, sehingga evaluasi
tanaman varian perlu dilakukan secara menyeluruh baik untuk sifat varian yang
diinginkan maupun untuk sifat lainnya melalui evaluasi di rumah kaca dan di lapangan.
Meskipun masih pada tahapan plantlet, adanya keragaman fenotipik untuk
berbagai karakter yang diamati dapat menjadi indikasi terjadinya mutasi pada plantlet
yang didapat. Namun demikian, evaluasi lebih lanjut memang masih perlu dilakukan
pada tingkat bibit dan tanaman di lapangan. Jika terbukti bahwa keragaman fenotipik
pada tingkat in vitro yang diamati untuk plantlet pisang cv. Barangan hasil perlakuan
iradiasi gamma ternyata betul-betul disebabkan oleh mutasi, maka populasi bibit yang
dihasilkan dalam penelitian ini dapat diseleksi untuk mengidentifikasi varian atau mutan
yang mempunyai sifat unggul tertentu yang diinginkan..

KESIMPULAN

Dosis iradiasi gamma yang mereduksi proliferasi tunas sebesar 20 % - 50 %
(LD20s0) pada pisang cv. Barangan (Musa acuminta, AAA.) berada pada kisaran 12.3 -
46.1 Gy. Kisaran tersebut dapat dijadikan sebagai dosis referensi perlakuan iradiasi
untuk menginduksi mutasi kultivar pisang lainnya dengan genom AAA.

Plantlet pisang cv. Barangan hasil iradiasi gamma setelah diregenerasikan selama
10 bulan, menghasilkan variasi fenotipik pada karakter jumlah daun, jumlah akar,
panjang akar, tinggi plantlet, panjang daun, lebar daun, serta rasio panjang dan lebar
daun yang cenderung lebih rendah dibandingkan plantlet yang tidak diradiasi. Bibit
pisang cv. Barangan hasil iradiasi gamma yang didapat berpotensi untuk digunakan
sebagai populasi untuk mengidentifikasi varian dengan sifat-sifat unggul tertentu
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Abstract

Generally, the diameter of organic melon fruit relatively short (the fruit is
small), weight of fruit just as big as 1.25-1.49 kg only, while inorganic melon fruit
can reach 2-3 kg. The research was conducted by experiment method by split plot
design with the aim to enhance quality of organic melon fruit. Experiment I is: N, P,
and K fertilizer solution concentration as main plot treatment (20, 25, 30, and 40 g I)
and dose of cow manure as sub plot treatment (0, 10, 15, and 20 ton hat) (there are
16 combination treatments). Experiment 11 is: kinds of dung as main plot treatment
(chicken, cow, and goat) and dose of fertilizer as sub plot treatment (20, 25, and 30
ton hal) (9 combination treatments). Experiment Il is: dose of cow manure
fertilizer as main plot (15, 20, 25 and 30 ton ha) and gibberellin concentration as
sub plot treatment (0, 30, 60, and 120 ppm) (16 combination treatments). Each of the
treatment combination replicated three times. The result showed that chicken, cow,
and goat manure potential for enhancing organic melon fruit quality, with cow
manure has the highest potential. The role of the dose relatively low in plant growth,
while the dose which needs to improve the quality of fruit was 10-15 ton ha. The
addition of NPK fertilizer solution or application of gibberellins in melon organic
cultivation can be increase the growth and fruit quality (application of the
gibberellins is recommended).

PENDAHULUAN

Pertanaman buah dan sayur terus berkembang sehubungan dengan peningkatan
kebutuhan akibat peningkatan kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan
melalui pola makan. Buah dan sayur mutlak diperlukan karena tubuh manusia
memerlukan vitamin (tubuh manusia dan hewan tidak dapat memproduksi vitamin).
Nilai buah dan sayur sebagai makanan sehat semakin tinggi bila berasal dari hasil
budidaya organik. Tanaman melon adalah salah satu penghasil buah yang memiliki
pangsa pasar di kalangan masyarakat klas menengah ke atas. Melon organik memiliki
pangsa pasar yang semakin luas antara lain pada tahun 2010, Pemerintah Kotamadya
Surakarta mengadakan kerjasama perdagangan dengan pemerintah Uni Emirat Arab
(UEA) dalam ekspor melon organik berasal dari daerah Tawangmangu, Karanganyar.
Demikian pula buah melon organik asal Mojogedang, Karanganyar juga sudah mampu
menembus pasar Singapura. Ekspor akan terus berlangsung bila ketersediaan kontinyu
dan mutu terjaga. Mutu buah melon organik untuk memenuhi permintaan ekspor antara
lain memiliki daging buah tebal, bertekstur padat (UEA), ukuran buah relatif besar
(berat sekitar 1.5-3 kg), dan manis (kandungan gula sekitar 14 °Brix) (Park et al. 2011).

Menjaga dan meningkatkan mutu buah melon harus terus diupayakan bila
Indonesia tidak ingin kehilangan peluang ekspor. Selain itu penyebaran (diseminasi)
informasi tentang pengembangan melon yang masih terbatas harus dilakukan. Pada
umumnya buah melon hasil tanaman budidaya secara organik berdiameter relatif kecil
sehingga berat buah hanya berkisar 1.25-1.49 kg (Sudarmono 2011) padahal berat buah
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berasal dari tanaman non organik mencapai 2 kg lebih (Herastuti dan Lagiman 2007)
hingga sekitar 3 kg. Pada tanaman mentimun, berat buah hasil tanaman yang
menggunakan pupuk organik juga lebih rendah daripada hasil tanaman yang dipupuk
anorganik (Santoso dan Moeljani 2007). Ini akibat dari beberapa kemungkinan, salah
satu diantaranya adalah ketersediaan hara (melalui pupuk organik) dibawah optimum.
Kualitas buah tidak terlepas dari proses fotosintesis yang merupakan proses timbal balik
dengan pertumbuhan tanaman (laju fotosintesis ditentukan oleh habitus tanaman dan
sebaliknya). Pertumbuhan tanaman dapat diperbaiki melalui pengaturan nutrisi dengan
pemupukan dan perangsangan dengan zat pengatur tumbuh. Mengacu hal itu
peningkatan diameter, tebal daging, kepadatan tekstur, dan kadar gula buah melon
organik dapat diupayakan melalui kajian pemilihan jenis dan penentuan dosis pupuk
yang sesuai serta pemberian zat tumbuh.

Salah satu bahan organik sebagai pupuk di pertanaman melon adalah pupuk
kandang. Komposisi kandungan unsur hara pupuk kandang sangat tergantung pada
hewan penghasil (jenis, umur, dan kondisi), jenis pakan, bahan campuran, dan cara
mempersiapkan atau penyimpanan sebelum digunakan (Suriadikarta dan Simanungkalit
2006). Pupuk kandang yang tersedia di sekitar pertanaman melon pada umumnya
berasal dari kandang sapi, kambing, dan ayam. Perbedaan utama asal pupuk tersebut
adalah pada kandungan nutrisi, sehingga untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman
melon masing-masing harus dihitung (dosis yang sesuai). Selain itu pupuk anorganik
sebagai substitusi kekurangan ketersediaan bahan organik dapat dilakukan. Penerapan
GAgs, Prohex-Ca, Cycocel dan Ethephon sebelum dan pasca panen pada tanaman melon
menyebabkan perkembangan, bentuk fisiologis tanaman serta jalur metabolisme yang
berbeda-beda. Dengan aplikasi GAz yang diberikan sebelum panen, kualitas buah melon
terlihat lebih baik dan penuaan buah dapat ditunda (Ouzounidou et al. 2008).

Berdasarkan penelitian diperoleh informasi bahwa gibberellin konsentrasi 60 ppm
terbaik diantara konsentrasi lain dalam meningkatkan bobot segar dan kering tanaman,
saat tanaman berbunga, berat buah, diameter buah, dan tebal daging buah pada melon.
Penelitian lain menyatakan bahwa pemberian gibberellin konsentrasi 120 ppm
meningkatkan tinggi tanaman melon. Respon tanaman terhadap pemberian gibberellin
dipengaruhi oleh konsentrasi dan waktu pemberian. Konsentrasi 60 ppm dan waktu
pemberian pada 10 hari setelah tanam (hst) memacu tanaman melon berbunga lebih
awal yaitu pada 19.5 hst (Syafi’i 2005). Pada buah cherry disemprot giberelin pada 4 —
6 minggu sebelum panen maningkatkan ukuran buah (Taiz and Zieger 2010)

Buah melon hasil tanaman organik lebih kecil daripada buah melon dari tanaman
konvensional. Salah satu penyebab adalah ketersediaan hara melalui pupuk organik
yang diberikan kepada tanaman melon dibawah kebutuhan atau lambat tersedia
sehingga laju pertumbuhan tanaman relatif lambat. Untuk mengatasi masalah tersebut
diupayakan melalui pengaturan pemupukan antara lain: pemilihan jenis pupuk organik,
pengaturan dosis, penambahan pupuk anorganik, dan penggunaan gibberellin sebagai
perangsang pertumbuhan.

Berdasar uraian di atas penelitian ditujukan untuk menjawab permasalahan: 1).
Jenis pupuk organik manakah yang sesuai untuk tanaman melon dalam menghasilkan
buah berkualitas tinggi, 2). Dosis berapakah untuk setiap jenis pupuk organik yang
sesuai untuk tanaman melon dalam menghasilkan buah berkualitas tinggi, 3). Dapatkah
penambahan pupuk anorganik meningkatkan kualitas buah melon tanaman budidaya
organik, dan 4). Dapatkah perangsangan pertumbuhan dengan gibberellin meningkatkan
kualitas buah melon tanaman budidaya organik.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2011 yang bertepatan
dengan awal musim kemarau, di desa Pondok, Nguter, Sukoharjo (altitud 103 m dan
jenis tanah Grumosol). Secara geografis, lokasi penelitian terletak diantara 110.57°-
110.42 °BT, dan diantara 7.32°-7.49 °LS. Penelitian terdiri atas tiga percobaan dengan
rancangan acak kelompok (RAK) petak terpisah (split plot). Percobaan I adalah macam
pupuk kandang sebagai petak utama (main plot) (ayam, sapi, dan kambing) dan dosis
pupuk sebagai anak petak (sub plot) (20, 25, dan 30 ton ha®) (diperoleh 9 kombinasi
perlakuan). Percobaan Il adalah: dosis pupuk kandang sapi sebagai petak utama (main
plot) (0, 10, 15, dan 20 ton ha™) dan konsentrasi larutan pupuk N, P, dan K sebagai anak
petak (sub plot) (0, 20, 30, dan 40 g IY) (diperoleh 16 kombinasi perlakuan). Percobaan
I11 adalah dosis pupuk kandang sapi sebagai petak utama (main plot) (15, 20, 25, dan 30
ton hal) dan konsentrasi giberelin sebagai anak petak (sub plot) (0, 30, 60, dan 120
ppm) (diperoleh 16 kombinasi perlakuan). Setiap kombinasi yang terjadi pada ketiga
percobaan tersebut diulang 3 (tiga) kali. Sebelum penanaman dilakukan analisis tanah
dan pupuk kandang tentang kandungan N, P, K, pH, bahan organik (BO), dan C
organik.

Tanah diolah menggunakan cangkul, dibuat bedengan berukuran 210 x 100 x 30
cm (panjang X lebar x tinggi). Setiap satuan percobaan terdiri atas 4 bedengan berjarak
40 cm. Saat akhir pengolahan tanah, pupuk kandang disebarkan sesuai perlakuan
kemudian dicampur merata dengan tanah. Bedengan kemudian segera ditutup dengan
mulsa plastik hitam perak. Pemberian pupuk anorganik (percobaan I1) disiramkan pada
tanah sekitar perakaran setiap 5 hari dimulai umur 10 hari setelah tanam (hst).
Pemberian Giberelin (percobaan I11) disemprotkan secara merata ke seluruh permukaan
daun melon pada pagi hari, 10 hari setelah pindah tanam. Pembuatan larutan Giberelin
dengan menimbang bubuk Giberelin sesuai perlakuan kemudian dilarutkan dengan
alkohol dan ditambah air sesuai keperluan.

Penanaman melon diawali dengan pesemaian, benih bahan semai terlebih dahulu
direndam dalam air bersih selama 2-3 jam pada sore hari setelah itu dikeringkan.
Setelah kering, biji dibungkus kain basah berlapis kertas koran kemudian disimpan
selama 1 malam. Pada pagi hari biji dikeluarkan dipanaskan dibawah sinar matahari
selama £ 15 menit. Biji kemudian didiamkan selama 1 malam dan biji yang bertunas
segera dipindahkan ke polybag. Bibit melon terpilih dari pesemaian (polybag) ditanam
pada lubang tanam yang telah disiapkan. Lubang tanam (jarak 70 x 50 cm, satu
bedengan terdapat 2 baris tanaman, setiap baris berisi 3 tanaman) dipersiapkan dengan
tugal yang menembus mulsa plastik hingga masuk ke dalam tanah sedalam sekitar 5
(lima) cm. Ajir dipasang berjajar vertikal dekat lubang tanam, kemudian ujung ajir
pada dua baris tanaman disatukan diikat dengan gelagar arah mendatar (horisontal)
sehingga membentuk trapesium. Selesai penanaman bedengan segera diairi dibawah
kondisi kapasitas lapangan.

Pemeliharaan berupa penyiangan, penyiraman, pengendalian pengganggu, dan
penjarangan tunas serta buah. Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis (dicabut
dengan tangan, gulma sangat jarang karena terhambat mulsa). Pengairan secara leb dan
penyiraman (dengan gembor) dilakukan pada sore hari (di penelitian ini penyiraman
jarang dilakukan karena hujan masih terjadi). Penjarangan dilakukan pada tunas baru
yang muncul pada ruas 1-8. Sedangkan tunas baru yang tumbuh di ketiak daun pada
ruas 9-13 dipelihara untuk memperoleh buah. Saat buah terbentuk sekitar 2 (dua)
minggu dilakukan penjarangan berdasarkan besar, bentuk, dan letak. Melon siap
dipanen saat warna kulit sudah hijau kekuningan dan serat jala pada kulit buah sangat
nyata/kasar.
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Variabel penelitian berupa pertumbuhan vegetatif dan generatif, antara lain:
diameter batang, jumlah cabang primer, luas daun (diamati pada saat pertumbuhan
maksimum), kandungan klorofil daun (diukur menggunakan spektrofotometer, saat
panen), jumlah buah (yang terbentuk sebelum penjarangan), berat buah, diameter buah,
kadar gula (menggunakan handrefractometer) saat panen (dinyatakan dalam satuan
derajat brix/°Bx), dan tebal daging buah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis keragaman dan dilanjutkan dengan uji F taraf 0,05 dan 0,01, apabila terdapat
beda nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan Multiple Range
Test/DMRT) atau kontras ortogonal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pertumbuhan Tanaman

Diameter batang. Pertumbuhan tanaman melon (diameter batang sebagai tolok ukur)
menunjukkan bahwa peran penggunaan pupuk dari berbagai sumber baik organik
(macam pupuk kandang dan dosis) maupun anorganik (larutan N, P, dan K) (percobaan
[l dan Ill) hampir sama. Hal ini menunjukkan bahwa hara yang diabsorpsi dan
digunakan oleh tanaman melon dalam berbagai kondisi tersebut tidak berbeda jauh.
Peningkatan pertumbuhan terjadi bila pupuk organik dikombinasikan dengan pupuk
anorganik (percobaan 1). Ini menunjukkan bahwa pupuk kandang lambat dalam
menyediakan hara (Sutanto 2002), namun memperbaiki sifat fisik tanah yang berakibat
pada peningkatan ketersediaan hara (dari pupuk anorganik) bagi tanaman (Rinsema
1986; Bakri 2001; Setyorini 2005). Pemberian giberelin tidak meningkatkan
pertumbuhan mengindikasikan bahwa rangsangan pembesaran dan pemanjangan sel
tidak terjadi.

Indeks luas daun. Indeks luas daun (ILD) yang merepresentasikan luas daun
menunjukkan bahwa penggunaan variasi jenis pupuk kandang, dosis, dan penggunaan
giberelin menunjukkan hanya dosis pupuk kandang sapi yang berperan dalam variasi
ILD (namun tidak konsisten). Dosis pupuk semakin tinggi ILD semakin besar berarti
peningkatan pertumbuhan yang tidak tercermin dalam diameter batang sebagian
tercermin dalam peningkatan luas daun. Daun sebagai penangkap cahaya, sehingga
diasumsikan semakin luas daun, cahaya tertangkap dan terabsorpsi juga makin besar.
Nilai ILD sebesar 0.45, 0.99, dan 1.77 termasuk kriteria rendah (ILD ideal adalah 3-5)
(Sitompul dan Guritno, 1995) dapat dijelaskan karena jarak tanam melon yang relatif
lebar (70 x 50 cm). Namun demikian efektifitas penangkapan cahaya oleh daun juga
ditentukan oleh kandungan klorofil dan enzim fotosintesis.

Kandungan khlorofil. Khlorofil yang terdiri atas klorofil a (Khl a) dan klorofil b (Khl
b) menunjukkan bahwa variasi Khl a tidak berbeda nyata dengan berbagai jenis, dosis,
atau konsentrasi pupuk NPK. Perbedaan terjadi pada kandungan Khl b akibat dari
dosis pupuk kandang sapi (percobaan 1) (nilai R? regresi = 0.015) dan konsentrasi
giberelin (percobaan 111) (nilai R? regresi = 0.009). Pembentukan Khl b optimum pada
dosis pupuk kandang sapi 10 ton ha™, sedang pada penggunaan giberelin konsentrasi
optimum 60 ppm. Peningkatan khlorofil hanya terjadi pada Khl b mengindikasikan
bahwa kondisi cahaya di lokasi penelitian relatif rendah (Purnomo 2005; Guritno dan
Purnomo 2006). Nisbah Khl a dan Khl berkisar antara 3 — 1 (kondisi normal) (Heldt,
2005), dan semakin rendah bila intensitas cahaya turun (Taiz and Zieger 2006).
Peningkatan klorofil karena giberelin dengan nilai R? < 0,5 (berarti peran giberelin
relatif rendah) menunjukkan bahwa ada faktor lain yang bekerja sebagai penentu dan
belum dapat dijelaskan. Pembentukan khlorofil terutama tergantung pada kondisi
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cahaya, nitrogen, dan magnesium. Peran daun (luas dan kandungan khlorofil) sebagai
tempat proses fotosintesis yang menghasilkan fotosintat kemudian digunakan dalam
pembentukan organ tanaman (daun, batang, akar, dan bunga serta buah), sebagai
senyawa antara (pembentukan senyawa energi, enzim, dan hormon), dan dikirim ke
tempat penyimpan (umbi, biji, batang).

Biomassa. Bobot biomassa adalah bobot kering bagian vegetatif tanaman merupakan
fotosintat sebagai tolok ukur proses fotosintesis. Variasi bobot biomassa tanaman melon
menggunakan pupuk kandang ayam, kambing, maupun sapi dengan dosis 20, 25, dan 30
ton hal, tidak nyata (percobaan Il). Hal ini dapat dijelaskan bahwa meskipun
ketersediaan hara berbeda namun karena kemampuan absorpsi tanaman tidak berbeda
menghasilkan pertumbuhan yang hampir sama. Peningkatan bobot biomassa seiring
dengan peningkatan dosis pupuk kandang (R? regresi = 0.64), sepadan dengan
peningkatan klorofil yang berarti peningkatan ketersediaan dan absorpsi hara digunakan
untuk membentuk khlorofil sehingga laju fotosintesis meningkat. Demikian pula yang
terjadi pada penggunaan giberelin yang meningkatkan klorofil dan berakibat pada
peningkatan bobot biomassa. Pertumbuhan vegetatif tanaman kemudian diikuti dengan
perumbuhan generatif yang pada tanaman melon adalah pembentukan bunga kemudian
pembentukan dan pertumbuhan buah.

2. Kualitas Buah Melon

Berat, diameter, volume dan tebal daging buah (Tabel 1). Pada percobaan | berat dan
volume buah melon meningkat secara linier, peran pupuk sangat besar (R? masing-
masing > 0.95 dan 0.8), baik dengan peningkatan dosis pupuk kandang sapi maupun
konsentrasi pupuk N, P, dan K, tanggapan tanaman terhadap taraf kedua perlakuan
searah (interaksi non signifikan). Peningkatan berat dan volume buah tidak diikuti
dengan peningkatan diameter dan tebal daging buah (keduanya non signifikan).
Perbedaan yang terjadi pada berat dan volume buah sedangkan diameter dan tebal buah
tidak signifikan mengindikasikan bahwa buah tidah bulat (lonjong, terdapat lekukan
atau tonjolan) yang memperluas permukaan buah. Pengaruh penggunaan jenis pupuk
kandang dan dosis (percobaan 2) demikian juga penggunaan pupuk kandang sapi (dosis)
yang dikombinasikan dengan giberelin (konsentrasi) (percobaan 3) terhadap berat,
diameter, volume, dan tebal daging buah, tidak signifikan, menunjukkan bahwa jenis
pupuk memiliki potensi peran yang sama terhadap peningkatan kualitas buah melon.
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Tabel 1. Berat, diameter, dan tebal daging buah melon pada berbagai jenis dan dosis
pupuk kandang serta penggunaan giberelin

Kualitas buah

Percobaan Berat (kg) Dl?cnrl]e)ter Volume (ml) 'Esr?la;l
Konsentrasi larutan pupuk N, P, . Linier:
dan K (0, 20, 30, dan 40 g I Linier: V=28.9K+501
dan dosis pupuk kandang sapi B=0.019D+0.84 ns,rerata |, _ oy en 534
(01 10, 15, dan 20 ton ha'l) B=0.015K+0.7 12.33 Rerata =

Rerata = 1.05 826.39

Macam pupuk kandang (ayam, ns
sapi, dan kambing) dan dosis ns, rerata 7 ’
ouptik (20, 25, dan 30 ton ha). ns, rerata 0.9 119 ns, rerata 736.6 rglrﬁa
Konsentrasi giberelin (0, 30, 60, ns
dan 120 ppm) dan dosis pupuk ns, rerata ns, rerata ’
kandang sapi (15, 20, 25, dan 30 ns, rerata 1.8 15 1709.22 re?’ra6ta

ton ha)

Keterangan: B: berat buah, V: Volume, D: dosis, K: konsentrasi

Kadar gula buah (Tabel 2). Kadar gula daging buah melon sebagai penentu rasa manis
menunjukkan bahwa penggunaan jenis dan dosis pupuk kandang, serta konsentrasi
pupuk NPK dan giberelin (percobaan 1, 2, dan 3) tidak berpengaruh terhadap kadar gula
daging buah bagian luar (dekat dengan kulit buah). Kadar gula daging buah bagian
tengah, peran konsentrasi NPK dan dosis pupuk kandang sapi sangat menentukan
(percobaan 1). Tanggapan tanaman terhadap larutan pupuk NPK dalam kandunmgan
gula tengah tidak signifikan, sedangkan terhadap dosis pupuk kandang mengikuti model
linier dengan R? = 0.61. Namun demikian kadar gula daging buah bagian dalam (hanya
dosis pupuk kandang sapi yang berperan dengan model linier, R? = 0.70) hanya
konsentrasi larutan pupuk NPK yang berperan (dengan model linier, R? = 0.93).
Pengaruh penggunaan berbagai jenis pupuk kandang dengan pengaturan dosis
(percobaan 2) terhadap kadar gula daging buah bagian tengah dan dalam tidak
signifikan. Penggunaan giberelin (percobaan 3) tidak menentukan terhadap kadar gula
daging buah.

Rangkuman kualitas buah. Komponen kualitas buah yang tampak secara visual dan
gula dalam daging buah adalah fotosintat hasil remobilisasi dari biomassa. Perbedaan
yang terjadi pada bobot biomassa tercermin pada perubahan kandungan gula daging
buah. Berdasar uji korelasi secara rerata menunjukkan bahwa berat buah berhubungan
erat (nilai r = > 0.8) dengan diameter dan volume buah. Hubungan antara berat dan
kandungan gula tidak menentu atau tidak erat (nilai r < 0.5). Korelasi relatif tinggi
(nilai r > 0.7) terjadi antara kandungan gula dalam daging buah bagian tengah, dan tepi.
Berdasar data kualitas buah pada ketiga percobaan (Tabel 1 dan 2) menunjukkan bahwa
percobaan 3 (melalui pengaturan dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi giberelin)
potensial dalam meningkatkan kualitas buah melon, namun tetap belum dapat
menyamai kualitas buah melon budidaya anorganik.
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Tabel 2. Kandungan gula daging buah melon pada berbagai jenis dan dosis pupuk
kandang, serta penggunaan giberelin

Kandungan gula daging buah (°BXx)

Percobaan Bﬁjga:fn Bagian tengah Bagian dalam

Konsentrasi larutan pupuk N, P, G=4.94¢001D
-1 - —

dan K ((_), 20, 30, dan 40 g | ) ns, rerata G=0 001K2+0.04K+5 45 G—0.09[_)+5.96
dan dosis pupuk kandang sapi 4.08 Rerata = 5.6 Rerata = 7.02
(0, 10, 15, dan 20 ton ha™) '
Macam pupuk kandang (ayam, ns. rerata
sapi, dan kambing) dan dosis ’4 3 ns, rerata 5,6 ns, rerata 6.8

pupuk (20, 25, dan 30 ton ha™).
Konsentrasi giberelin (0, 30,
60, dan 120 ppm) dan dosis ns, rerata G=0.08D+8.6
pupuk kandang sapi (15, 20, 25, 5.42 ns, rerata 7.23 Rerata =9
dan 30 ton ha)

Keterangan: G: kadar gula, D: dosis, K: konsentrasi

KESIMPULAN

Pupuk kandang ayam, sapi, dan kambing dapat digunakan dalam budidaya
tanaman melon organik namun pupuk kandang sapi memiliki potensi tertinggi. Peran
dosis dalam pertumbuhan tanaman relatif rendah, namun untuk memperbaiki kualitas
buah diperlukan dosis 10-15 ton ha. Penambahan larutan pupuk anorganik NPK atau
penggunaan gibberellin dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas buah melon
(penggunaan gibberellin lebih baik).
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Abstrak

Pepaya merupakan buah tropika yang lebih efisien diperbanyak dengan biji.
Media pembibitan yang biasa digunakan oleh petani pepaya adalah campuran
tanah dan bahan organik yang berat, sehingga kurang praktis dalam transportasi
dan distribusi bibit. Oleh karena itu penelitian bertujuan untuk mempelajari
pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit pepaya untuk
memperoleh komposisi media pembibitan yang ringan tetapi dapat mendukung
pertumbuhan bibit hingga siap ditanam di lapangan. Percobaan dilakukan dari
bulan Januari sampai Juni 2013 di screen house dan Kebun Percobaan Pusat
Kajian Hortikultura Tropika Pasir Kuda Ciomas, Bogor. Percobaan ini
menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak dengan satu faktordantiga
ulangan. Perlakuannya adalah perbedaan jenis komposisi media tanam dengan
perbandingan yang sama (1:1:1) yaitu M1 (tanah:pupuk kandang ayam:arang
sekam), M2 (tanah:pupuk kandang ayam:sekam, M3 (tanah:pupuk kandang
ayam:cocopeat), M4 (tanah:pupuk kandang ayam:serbuk gergaji), M5
(tanah:kompos:arang sekam), M6 (tanah:kompos:sekam), M7 (tanah:kompos:
cocopeat) dan M8 (tanah:kompos: serbuk gergaji). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media tanam mempengaruhi pertumbuhan bibit pepaya di polybag dan
setelah ditanam di lapangan yaitu terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, serta munculnya bunga pertama. Komposisi media tanam yang
memiliki bobot ringan dan dapat mendukung pertumbuhan bibit pepaya di
lapangan yaitu komposisi media tanam M2 (tanah: pupuk kandang ayam: sekam)
dan M3 (tanah: pupuk kandang ayam: cocopeat).

PENDAHULUAN

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas buah tropika yang
berpotensi untuk dikembangkan. Menurut Suketi (2011) buah pepaya sangat potensial
untuk dijadikan bahan pangan pelengkap sebagai buah segar karena harga yang relatif
murah, mudah didapat dan mengandung vitamin A, vitamin C dan mineral terutama
kalsium. Analisis kandungan zat gizi daging buah pepaya agak beragam. Menurut
Sankat dan Maharaj (1997) pepaya mengandung 85-90 % air, 10-13 % gula, 0.6 %
protein, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C dan kadar lemak yang rendah
yaitu 0.1%, sedangkan menurut Suketi et al. (2010) kandungan zat gizi pepaya IPB
yaitu 86.48 % air, 0.27 % abu, 0.010 % lemak, 4.13 % protein, 0.006 % fosfor, 1.35 %
kalium, 68 mg kalsium, 282.00 ppm Fe, dan vitamin C 105.09-154.89/100 g.

Pepaya sudah dibudidayakan secara intensif di Indonesia. Produksi pepaya
nasional menurut data BPS (2012) tahun 2009, 2010 dan 2011 berturut-turut 772 844,
675 801, dan 958 251 ton. Data tersebut cukup fluktuatif dan masih berpotensi untuk
ditingkatkan. Budidaya pepaya mudah dilakukan, karena di daerah tropika tanaman ini
memiliki adaptasi yang luas dan tidak bermusim.
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Keberhasilan budidaya pepaya diawali dengan penggunaan bibit yang berkualitas
sehingga dapat menghasilkan buah yang bermutu. Perkembangan dan pertumbuhan
bibit dipengaruhi oleh jenis media tanamnya, media tanam yang baik harus dapat
menunjang ketersediaan unsur hara bagi tanaman dan dapat menjaga kelembaban
daerah perakaran serta menyediakan cukup udara, sehingga diperlukan suatu usaha
untuk mencari jenis media tanam yang tepat untuk pembibitan pepaya.

Media tanam yang biasa digunakan oleh petani adalah campuran tanah, pasir dan
pupuk kandang. Hasil penelitian Suketi dan Imanda (2011) menunjukkan bahwa
campuran tanah, pupuk kandang, dan arang sekam dengan perbandingan 2:1:1
merupakan media paling baik untuk bibit pepaya hingga 6 MST (Minggu Setelah
Tanam) dan memiliki bobot media yang ringan sehingga dapat memudahkan dalam
proses transportasi bibit. Namun demikian perlu dipelajari lebih lanjut komposisi media
tanam yang ringan tetapi tetap menjamin pertumbuhan bibit pepaya yang optimal
dengan mengurangi volume tanah hingga 50 %.

Pupuk kandang adalah salah satu bahan yang dapat memberikan bahan organik
pada tanah. Menurut Harjadi (1978) peranan yang paling penting dari bahan organik
adalah kemampuan dalam menahan air dan mempertahankan struktur tanah terolah.
Jenis pupuk kandang yang biasa digunakan adalah kotoran ayam dan kotoran sapi.
Menurut Hardjowigeno (2007) kandungan unsur hara dalam kotoran ayam adalah
paling tinggi, karena bagian urinnya tercampur dengan feses. Kotoran ayam
mengandung nitrogen 3 kali lebih besar dari kotoran hewan yang lain.

Bahan-bahan lain yang biasa digunakan sebagai media pembibitan yaitu kompos,
arang sekam, sekam, cocopeat, dan serbuk gergaji. Campuran bahan-bahan tersebut
diharapkan akan menjadi alternatif media untuk pembibitan pepaya, dan dengan adanya
modifikasi komposisi media tersebut diharapkan akan diperoleh media pembibitan yang
ringan tetapi dapat memberikan hasil pertumbuhan bibit pepaya yang optimal, sehingga
memudahkan dalam proses pemindahan bibit ke lapangan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini diselenggarakan dalam percobaan lapangan yang telah dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Juni 2013 di screen house dan Kebun Percobaan Pusat
Kajian Hortikultura Tropika Pasir Kuda Ciomas, Bogor. Bahan yang digunakan adalah
benih pepaya kultivar Sukma (IPB-6C) dan bahan tanam yaitu tanah, kompos, pupuk
kandang ayam, arang sekam, sekam, cocopeat, dan serbuk gergaji. Alat-alat yang
digunakan antara lain tray semai, polybag ukuran 15 cm x 15 cm, ember, alat-alat
pertanian, handsprayer, penggaris, jangka sorong, label, timbangan dan alat tulis.

Percobaan dilakukan dengan rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT)
dengan faktor tunggal yang terdiri dari 8 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat 24
satuan percobaan. Perlakuan yang diberikan adalah perbedaan komposisi media tanam
dengan perbandingan yang sama berdasarkan volume (1:1:1) yaitu M1 = tanah : pupuk
kandang ayam : arang sekam, M2 = tanah : pupuk kandang ayam : sekam, M3 = tanah :
pupuk kandang ayam : cocopeat, M4 = tanah : pupuk kandang ayam : serbuk gergaji,
M5 = tanah : kompos : arang sekam, M6 = tanah : kompos : sekam, M7 = tanah :
kompos : cocopeat, M8 = tanah : kompos : serbuk gergaji. Percobaan terdiri dari dua
bagian yaitu pembibitan di polybag dan penanaman di lapangan. Pada saat pembibitan
di polybag dilaksanakan di screen house dengan jumlah tanaman 10 bibit pepaya per
satuan percobaan sehingga terdapat 240 bibit pepaya, sedangkan pada saat di lapangan
dengan jumlah tanaman 8 bibit pepaya per satuan percobaan sehingga terdapat 192
tanaman. Pengamatan dilakukan pada semua tanaman untuk setiap perlakuan. Data yang
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diperoleh dianalisis dengan uji F. Jika perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Pelaksanaan kegiatan percobaan terdiri dari persiapan media dan bibit, penanaman
dan pemeliharaan serta pengamatan. Benih pepaya sebelum dipindahkan ke polybag
dikecambahkan terlebih dahulu di tray semai dengan menggunakan campuran media
yang sama yaitu campuran tanah dan kompos. Benih dikecambahkan sebanyak 504
benih, sebelum ditanam benih direndam terlebih dahulu dengan air hangat (suhu sekitar
40°C) selama 30 menit, kemudian ditanam selama 4 minggu. Media tanam yang telah
disiapkan dicampur sesuai perlakuan komposisi masing-masing dengan perbandingan
volume yang sama (1:1:1). Perbandingan volume media tanam tersebut dengan
menggunakan ember. Media tanam yang sudah dicampur dimasukkan kedalam polybag
berukuran 15 cm x 15 cm sebanyak 240 polybag.

Setelah bibit berumur 4 minggu di tray semai kemudian dipindahkan ke polybag
dan ditanam 1 tanaman per polybag. Pemindahan bibit dari semaian dilakukan dengan
mengangkut bibit beserta media tanamnya, kemudian setelah pengamatan sampai 5
MST bibit dipindahkan ke lapangan yang telah disiapkan lubang tanamnya yang
berukuran 50 cm x 50 cm x 50 cm dan jarak tanam 2.5 m x 2.5 m.

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, sanitasi, dan pemupukan.
Pemeliharaan ini dilakukan pada saat bibit masih dalam polybag hingga di lapangan.
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore, pemupukan dilakukan pada awal
penanaman di lapangan menggunakan pupuk kandang dengan dosis 15kg/lubang dan
dilakukan dua minggu sebelum penanaman bibit, kemudian pemupukan susulan
dilakukan setelah bibit satu bulan dilapangan dengan NPK dosis 200 g/tanaman.
Sanitasi yang dilakukan meliputi pembumbunan, penyiangan gulma dan membuang
bagian tanaman yang terserang penyakit.

Pengamatan dilakukan pada semua tanaman dari setiap perlakuan. Pengamatan
bibit di polybag meliputi pengamatan tinggi tanaman (dari permukaan tanah hingga titik
tumbuh, pada 1-5 MST), jumlah daun (yang telah membuka sempurna, pada 1-5 MST),
diameter batang (pada ketinggian 5 cm dari permukaan tanah, pada 5 MST), bobot bibit
per polybag (pada 5 MST) dan analisis media tanam. Pengamatan tanaman pepaya di
lapangan terdiri dari pengamatan tinggi tanaman (pada 6-11 MST), jumlah daun (pada
6-11 MST), diameter batang (pada 11 MST), waktu muncul bunga pertama (MST), dan
tinggi letak bunga pertama (cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum

Percobaan dilaksanakan di kebun Percobaan Pusat Kajian Hortikultura Tropika
yang terletak di desa Pasir Kuda, Ciomas Bogor dengan ketinggian tempat sekitar 250
m diatas permukaan laut, sesuai dengan pernyataan Sujiprihati dan Suketi (2009) yang
menyatakan bahwa tanaman pepaya akan tumbuh optimal pada lahan dengan ketinggian
200-500 m di atas permukaan laut. Curah hujan selama percobaan mencapai 509
mm/bulan dengan suhu rata-rata 26.2 °C dan kelembaban udara rata-rata 84.2 %.

Percobaan ini dilakukan dengan dua tahap yaitu pembibitan yang dilaksanakan di
screen house dan terdiri dari penyemaian benih di tray semai selama empat minggu dan
pembibitan di polybag selama lima minggu, kemudian di lapangan untuk mengetahui
adaptasi dan pertumbuhannya sampai muncul bunga pertama. Penyemaian benih pepaya
dilakukan pada tray semai dengan menggunakan campuran media tanam yang sama, hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan bibit yang seragam ketika akan dipindahkan ke
polybag. Kecambah benih pepaya muncul secara berangsur sampai siap tanam ke
polybag yaitu selama empat minggu. Waktu kecambah pertama muncul yaitu pada 13
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HSS (Hari Setelah Semai), kemudian setelah 28 HSS dipindahkan ke polybag, DB
(Daya Berkecambah) pepaya mencapai 74.2 %.

Pembibitan di polybag menggunakan jenis media tanam dengan komposisi yang
berbeda. Media tersebut sudah dianalisis di laboratorium Departemen Ilmu Tanah dan
Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Kandungan yang
terdapat pada masing-masing media disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai kandungan nitrogen, fosfor dan kalium serta pH pada beberapa jenis

media tanam
Kjeldahl HCI 25% pH
Media Tanam N-total P K H.0
(%) (ppm) ’
M1 0.50 1632.50 2100.00 6.20
M2 0.39 1646.70 2550.00 6.10
M3 0.36 1376.50 1875.00 6.10
M4 0.49 1341.20 2750.00 6.80
M5 0.45 1005.90 875.00 6.60
M6 0.25 952.90 775.00 6.60
M7 0.21 723.50 900.00 6.70
M8 0.31 981.00 925.00 6.70

®Hasil analisis media tanam di Laboratorium Departemen Iimu Tanah dan Sumberdaya
Lahan, Fakultas Pertanian, Institut pertanian Bogor.

Media tanam yang memiliki kandungan nitrogen paling tinggi yaitu M1 (tanah :
pupuk kandang ayam : arang sekam) sebanyak 0.50 %, sedangkan yang mengandung P
tinggi yaitu M2 (tanah : pupuk kandang ayam : sekam) sebanyak 1 646.70 ppm dan K
tinggi yaitu media M4 (tanah : pupuk kandang ayam : serbuk gergaji) sebanyak 2
750.00 ppm. Kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan bibit pepaya yaitu 5.0-7.0
dengan rata-rata yang diinginkan 5.5-6.5 (Nakasone dan Paull 1998), sehingga semua
media memiliki pH yang baik untuk pertumbuhan bibit pepaya namun media yang
memiliki pH paling diinginkan yaitu M1, M2 dan M3. Secara umum komposisi media
tanam yang menggunakan pupuk kandang ayam lebih tinggi kandungan unsur haranya
dibandingkan menggunakan kompos dan menghasilkan pertumbuhan bibit pepaya yang
baik.

Pertumbuhan Bibit Pepaya di Polybag

Perlakuan yang diberikan dalam percobaan ini adalah perbedaan jenis komposisi
media tanam pada pembibitan pepaya saat di polybag. Pengamatan yang dilakukan
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang. Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam (Tabel 2) media tanam mempengaruhi pertumbuhan vegetatif bibit pepaya
sampai siap tanam di lapangan yaitu sampai 5 MST. Pengamatan juga dilakukan pada
bobot bibit per polybag untuk mengetahui media tanam yang ringan namun dapat
memberikan pertumbuhan optimun pada bibit pepaya.

83



PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

Tabel 2. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan bobot bibit
per polybag bibit pepaya pada 5 MST

Perlakuan Diameter

Media Tinggi tanaman Jumrl]ar; <_jaun batang Bob(IJt bibit
Tanam (cm) (helai) (mm) per polybag (9)
M1 12.83 a 10.23 a 3.67 ab 272.00 a
M2 11.56 ab 9.73a 3.44 ab 197.67 b
M3 13.34 a 10.40 a 3.9 a 216.33 b
M4 8.58 ¢ 6.07 de 2.57¢c 262.00 a
M5 12.69 a 9.73a 3.22b 265.67 a
M6 8.48c 7.03 cd 2.28¢ 274.67 a
M7 9.63 bc 8.00 bc 258¢ 260.00 a
M8 6.08 d 4.60 e 1.46 d 283.33 a

8Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis statistik dari pertumbuhan bibit pepaya di
polybag pada umur 5 MST. Perbedaan jenis komposisi media tanam berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan bobot bibit per polybag.
Komposisi media tanam yang menghasilkan tanaman tertinggi yaitu M3 sebesar 13.34
cm yang tidak berbeda nyata dengan M1, M2, dan M5. Menurut hasil analisis media
yang telah dilakukan, ke empat media tersebut mengandung unsur NPK yang cukup
tinggi sehingga mendukung pertumbuhan bibit yang baik. Tanaman terpendek didapat
pada media M8 hanya 6.08 cm. Begitupun dengan jumlah daunnya, media tanam yang
menghasilkan jumlah daun terbanyak yaitu M3 sebanyak 10.40 helai yang tidak berbeda
nyata dengan M1, M2, dan M5, sedangkan jumlah daun paling sedikit didapat pada
media M8 hanya sebanyak 4.60 helai, dan perlakuan M4 tidak berbeda nyatadengan M6
dan M8.

Diameter batang paling besar yaitu pada media M3 sebesar 3.94 mm dan tidak
berbeda nyata dengan M1 dan M2 namun berbeda nyata dengan yang lainnya, media
M1 dan M2 tidak berbeda nyata dengan M5, media M4 tidak berbeda nyata dengan M6
dan M7 sedangkan M8 berbeda nyata dengan yang lainnya dan memiliki ukuran
diameter batang paling kecil yaitu hanya sebesar 1.46 mm. Berdasarkan hasil analisis
media, media M6, M7 dan M8 mempunyai nilai unsur hara N dan P rendah sehingga
menghasilkan diameter batang yang kecil. Menurut Nakasone dan Paull (1999)
kecepatan pertumbuhan diameter batang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N, P,
pengairan, dan temperatur. Media tanam yang memiliki bobot bibit per polybag paling
besar yaitu M8 (tanah, kompos, serbuk gergaji) sebesar 283.33 g, dan tidak berbeda
nyata dengan M1, M4, M5, M6 dan M7, sedangkan media tanam yang memiliki bobot
bibit per polybag paling kecil yaitu M2 (tanah, pupuk kandang ayam, sekam) sebesar
197.67 g dan tidak berbeda nyata dengan M3 (tanah, pupuk kandang ayam, cocopeat)
yaitu sebesar 216.33 g.

Secara umum, komposisi media tanam yang menghasilkan pertumbuhan paling
baik pada saat di polybag yaitu M3 campuran tanah, pupuk kandang ayam dan
cocopeat, karena memiliki tinggi, jumlah daun dan diameter batang yang paling tinggi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Cayanti (2006) yaitu media tanam yang baik
untuk kualitas cabai hias dalam pot adalah campuran tanah, pupuk kandang, dan
cocopeat yang memberikan respon terbaik pada peubah tinggi tanaman dan mempunyai
keragaan terbaik pada 10 MST, sedangkan media tanam yang memiliki pertumbuhan
bibit paling jelek yaitu M8 campuran tanah, kompos dan serbuk gergaji. Menurut
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Mason (2004) serbuk gergaji umumnya tidak direkomendasikan untuk dimasukkan
sebagai media dalam pot karena membutuhkan waktu untuk pengomposan sehingga
akan terjadi kekurangan nitrogen.

Berdasarkan tujuan percobaan, media tanam yang diharapkan dari percobaan ini
yaitu memiliki bobot bibit per polybag ringan sehingga memudahkan dalam proses
pemindahan ke lapangan namun memiliki pertumbuhan yang optimun dan dapat
mendukung pertumbuhan bibit pepaya di lapangan. Menurut hasil percobaan, media
yang memenuhi Kriteria tersebut yaitu M2 (tanah : pupuk kandang ayam : sekam) dan
M3 (tanah : pupuk kandang ayam : cocopeat). Secara statistik M2 tidak berbeda nyata
dengan M3 dalam hal pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang.

Pertumbuhan Bibit Pepaya di Lapangan

Bibit pepaya dipindahkan ke lapangan setelah berumur 5 MST berada di polybag,
kemudian dilakukan pengamatan sampai 11 MST untuk mengetahui bagaimana adaptasi
pertumbuhannya di lapangan. Menurut Sujiprihati dan Suketi (2009) tujuan dari
pembibitan yaitu untuk mendapatkan bibit pepaya yang sehat, tumbuh optimal, dan
mempunyai adaptasi yang baik saat dipindahkan ke lapangan. Berdasarkan Tabel 3
media tanam mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang pada 6-
11 MST.

Pada 6 MST vyaitu satu minggu setelah dipindahkan ke lapangan, tanaman yang
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu berasal dari bibit yang ditanam pada media
M3 dengan tinggi sebesar 15.47 cm, namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan
tanaman yang berasal dari media M1, M2, M4 dan M5, sedangkan tinggi tanaman dari
media M6 tidak berbeda nyata dengan M7. Tinggi tanaman dari media M8 berbeda
nyata dengan yang lainnya dan hanya memiliki tinggi sebesar 6.02 cm. Pada 11 MST
tinggi tanaman paling tinggi yaitu dari media M2 dengan tinggi sebesar 40. 92 cm dan
tidak berbeda nyata dengan tanaman dari media M1, M3, M4, M5 dan M7, sedangkan
tinggi tanaman dari media M8 masih menghasilkan tinggi paling rendah yaitu 19. 18 cm
dan berbeda nyata dengan yang lainnya. Berdasarkan nilai pertumbuhan di lapangan
yang diartikan sebagai tinggi pengamatan terakhir bibit pepaya yaitu 11 MST dikurangi
dengan tinggi bibit pepaya saat dipindahkan ke lapangan yaitu 5 MST, media yang
menghasilkan pertumbuhan tanaman paling cepat yaitu media M2 sebesar 29.36 cm
tetapi tidak berbeda nyata dengan media M1, M3, M4, M5, M6 dan M7 sedangkan
pertumbuhan tanaman paling lambat yaitu pada media M8 hanya 13.10 cm dan tidak
berbeda dengan media M6 dan M7. Menurut Ashari (2006) secara umum pola tumbuh
tanaman mengikuti kurva sigmoid yang terdiri dari beberapa fase yaitu fase tumbuh
lambat (kecambah), fase tumbuh exponensial (cepat), fase tumbuh linier (cepat), fase
tumbuh lambat dan fase tumbuh stabil.
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Tabel 3. Pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter bibit pepaya di

lapangan
L. Diameter A
Perlakuan ngg'( CT rﬁ)n aman Jurrgrllaet;a(ii)aun batang Pertumbuhan
Media (mm) (cm)
Tanam oS 11MST  6MST  11MST 11 MST 1;: I'\\/I"g
M1 13.92a 3992ab 942b 16.59a 14.97 ab 27.09 a
M2 13.82a 40.92a 10.12ab 16.47ab 15.63 a 29.37 a
M3 15.47 a 4050a 11.33a 16.41ab 14.85 ab 27.17 a
M4 10.33 a 35.26ab 8.46bc 15.27abc 13.13 abc 26.68 a
M5 13.03a 39.90ab 8.75hc 16.85a 14.44 ab 27.22 a
M6 9.11b 30.87b 7.67c 13.62 bcd 9.75¢ 22.39 ab
M7 10.31b 31.66ab 8.67bc 13.06cd 10.83 bc 22.03 ab
M8 6.02 c 19.18 ¢ 5.67d 11.89d 476 d 13.10 b

8Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ taraf 5 %

Media tanam yang menghasilkan jumlah daun terbanyak pada saat 6 MST yaitu
M3 sebanyak 11.33 helai yang tidak berbeda nyata dengan M2, sedangkan media M1
berbeda dengan M3 dan tidak berbeda dengan M2, M4, M5 dan M7 sedangkan M8
berbeda dengan yang lainnya. Pada pengamatan terakhir yaitu 11 MST media yang
menghasilkan jumlah daun terbanyak adalah M5 sebanyak 16.85 helai yang tidak
berbeda nyata dengan M1, M2, M3, dan M4, sedangkan jumlah daun yang paling
sedikit yaitu M8 hanya sebanyak 11.89 helai dan tidak berbeda nyata dengan M6 dan
M7 (Tabel 3).

Diameter batang yang paling besar terdapat pada bibit yang ditanam di media M2
yaitu sebesar 15.63 mm dan tidak berbeda nyata dengan M1, M3, M4 dan M5. Diameter
batang tanaman dari media M4 tidak berbeda nyata dengan dari media M6 dan M7,
sedangkan tanaman dari media M8 memiliki diameter batang paling kecil hanya sebesar
4.76 mm dan berbeda nyata dengan yang lainnya. Diameter batang memiliki arti penting
dalam menopang pertumbuhan tanaman di lapangan.

Fase Generatif

Pengamatan yang dilakukan selanjutnya dari percobaan ini yaitu pada fase
generatif atau fase pembungaan dari pertumbuhan bibit pepaya di lapangan.
Pembungaan merupakan masa transisi dari fase vegetatif ke fase generatif pada
tanaman. Pengamatannya meliputi waktu bunga pertama muncul dan tinggi letak bunga
pertama. Media tanam mempengaruhi waktu bunga pertama muncul (Tabel 4). Waktu
bunga pertama muncul pada tanaman yang di tanam di media M1 tidak berbeda nyata
dengan tanaman dari media M2, M3, M4, M5, M6, dan M7. Rata-rata waktu bunga
pertama muncul yaitu pada 13-14 MST. Menurut Sujiprihati dan Suketi (2009) bunga
pepaya pertama muncul pada saat tanaman berumur 3-4 bulan. Pada tanaman yang di
tanam dari media M8 mengalami keterlambatan berbunga dibandingkan yang lainnya
yaitu sampai 16.1 MST, hal tersebut diduga karena pertumbuhan awal atau fase
vegetatifnya juga terlambat. Menurut Salisbury dan Ross (1995) tanaman akan
menghasilkan bunga bila tanaman tersebut telah melewati masa vegetatif dimana telah
terjadi penambahan besar, berat dan menimbun karbohidrat lebih banyak untuk
pembungaan. Tinggi letak bunga pertama dari tanaman yang di tanam pada delapan
jenis media yang berbeda tersebut tidak nyata menurut hasil analisis statistika (Tabel 4),
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hal ini karena genotipe pepaya yang digunakan dari percobaan ini sama yaitu pepaya

kultivar Sukma (IPB-6C).

Tabel 4. Waktu bunga pertama muncul dan tinggi letak bunga pertama pada delapan
jenis komposisi media tanam

Waktu Bunga Pertama Tinggi Letak Bunga

Perlakuan Media Tanam

Muncul (MST) Pertama (cm)
M1 13.3Db 50.29
M2 13.4Db 50.39
M3 135b 45.59
M4 135D 48.97
M5 13.6Db 49.71
M6 14.2b 45.87
M7 14.1b 48.97
M8 16.1a 43.83

8Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
BNJ taraf 5 %

KESIMPULAN

Media tanam bibit mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
bobot bibit per polybag dan waktu bunga pertama muncul di lapangan. Komposisi
media tanam yang memiliki bobot ringan serta dapat mendukung pertumbuhan bibit
pepaya di lapangan yaitu terdapat pada jenis komposisi media tanam M2 (tanah : pupuk
kandang ayam : sekam) dan M3 (tanah : pupuk kandang ayam : cocopeat) dengan
perbandingan volume 1:1:1.
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Perbaikan Teknologi Budidaya untuk Memperbesar Ukuran Buah
Mangga Gedong Gincu

D. Mulyono, M.J.A. Syah, A. Marendra, A.L. Sayekti dan Hilman Y.
Puslitbang Hortikultura, Jalan Ragunan 29A, Pasarminggu, Jakarta 12540.

Kata kunci: mangga, pemupukan, pengairan

Abstrak

Telah dilakukan kegiatan penelitian untuk dapat meningkatkan ukuran
buah mangga gedong gincu dengan perbaikan teknologi budidaya untuk
memperbesar ukuran buah mangga Gedong Gincu melalui pemberian pupuk, dan
penyiraman yang dilakukan di kabupaten Majalengka dan Indramayu Jawa
Barat. Metodologi penelitian yang digunakan adalah “Action reserch” dengan
membandingkan model pengelolaan kebun mangga yang dilakukan oleh petani
dan model perbaikan yaitu model petani yang diperbaiki. Perbaikan meliputi
pemberian pupuk, yaitu NPK (15:15:15) sebanyak 2 kg/pohon dan pupuk kandang
atau pupuk organik sebanyak 30-40 kg/pohon yang diberikan bersamaan dan
dilakukan sebelum tanaman berbunga, dan pemberian air secara rutin seminggu 2
kali selama 3 bulan. Setiap model terdiri dari 50 tanaman yang sudah berproduksi
dan relatif seragam baik umur maupun keragaan agronomisnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ukuran buah mangga Gedong Gincu yang ada di
Indramayu umumnya memiliki ukuran yang relatif lebih kecil dibandingkan
dengan buah mangga Gedong Gincu yang berasal dari Majalengka. Hasil
penelitian perbaikan model pengelolaan kebun mangga dengan pemberian pupuk
(pupuk kandang dan pupuk NPK), penyiraman seminggu 2 kali di Majalengka
ternyata dapat meningkatkan ukuran dan bobot buah mangga Gedong gincu,
yaitu dari rata-rata panjang dan diameter buah 8.14 cm dan 7.27 cm pada model
petani meningkat menjadi 9.24 cm dan 7,87 cm pada model perbaikan dengan
bobot buah dari 248.67 gram menjadi 315.74 gram atau meningkat sebesar 26.97
%. Sedangkan hasil di Indramayu juga menunjukkan pola yang hampir sama,
yaitu model perbaikan dapat menghasilkan mangga yang lebih besar dan lebih
berat dibandingkan dengan model petani, yaitu 7.61 gram dan 6.93 cm berbanding
8.04 cm dan 7.17 cm dengan berat 184.44 gram menjadi 213.25 gram atau
meningkat sebesar 15.62 %.

PENDAHULUAN

Mangga merupakan tanaman buah yang memberikan sumbangan terbesar ketiga
terhadap produksi buah nasional setelah pisang dan jeruk, yaitu 1 627 997 ton atau
sekitar 10.07 % (Anonymous, 2008). Pada periode tahun 2003-2005, Indonesia
menduduki urutan kelima sebagai sepuluh besar negara penghasil mangga dunia.
Negara penghasil mangga terbesar dunia adalah India mencapai 38.58 %, kedua adalah
China sekitar 12.90 %, Thailand mencapai 6.20 %, Meksiko sekitar 5.50 %, dan
Indonesia mencapai 5.29 % dari total produksi mangga dunia. Walaupun Indonesia
termasuk sepuluh besar negara penghasil mangga dunia, namun Indonesia tidak
termasuk sepuluh besar negara pengekspor mangga dunia. Negara pengekspor mangga
dunia yang terbesar adalah Meksiko mencapai 22.64 % dan India 20.25 % (FAOSTAT
2007).

Gedong Gincu merupakan salah satu varietas mangga yang sudah sangat dikenal
baik untuk pasar ekspor maupun pasar dalam negeri dan memiliki nilai ekonomis yang

89



PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

sangat tinggi, sehingga sangat diandalkan sebagai sumber pendapatan masyarakat. Di
daerah sentra produksi mangga Gedong Gincu (Majalengka, Cirebon, Kuningan, dan
Indramayu), populasi tanaman ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan
populasi ini karena adanya penanaman baru dan penggantian tanaman mangga lokal
dengan mangga Gedong Gincu melalui top working. Penanaman baru mangga gedong
gincu banyak dijumpai di lahan sawah dengan membuat sorjan. Berdasarkan kajian
yang telah dilakukan oleh Ditjen Hortikultura dan ACIAR (Pemerintah Australia)
diketahui bahwa masyarakat konsumen mangga di Hongkong menilai bahwa mangga
Gedong Gincu memiliki aroma baik, rasa cukup manis dan berserat banyak, namun
ukuran buahnya terlalu kecil. Konsumen di sana menginginkan mangga yang rasa,
warna dan aromanya seperti Gedong Gincu tetapi berukuran besar seperti Arumanis.
Untuk meningkatkan ekspor mangga Gedong Gincu ini perlu dilakukan perbaikan
terutama ukurannya menjadi sebesar Arumanis.

Peningkatan ukuran buah mangga Gedong Gincu dapat dilakukan melalui
pendekatan budidaya maupun manipulasi genetik. Pendekatan budidaya adalah dengan
menerapkan teknologi budidaya agar tanaman dapat memberikan hasil yang optimal.
Teknologi budidaya yang sangat diperlukan untuk pembesaran ukuran buah antara lain
adalah pemupukan, pengairan dan penjarangan buah. Pupuk adalah bahan/material atau
unsur hara yang ditambahkan kedalam tanah dan tanaman baik berupa pupuk organik
maupun pupuk anorganik dengan tujuan memenuhi kebutuhan tanaman untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Air merupakan komponen fisik yang
sangat vital untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berfungsi sebagai
senyawa utama pembentuk protoplasma, senyawa pelarut mineral nutrisi, media reaksi
metabolik, penghasil hidrogen untuk proses fotosintensis, menjaga turgiditas sel,
pengatur gerakan tanaman, perpanjangan sel, bahan metabolisme dan produk akhir
respirasi, serta digunakan dalam proses respirasi (Noggle and Fritzt 1983; Maynard and
Orcot 1987; dan Jackson 1977).

Pemberian pupuk pada tanaman mangga merupakan upaya penyediaan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk mendukung pembentukan dan perkembangan
buah. Pemupukan yang dilakukan bersamaan dengan penyiraman akan memudahkan
proses penyerapan unsur hara oleh tanaman karena pemberian air terutama setelah
pemupukan akan dapat melarutkan unsur-unsur hara yang terkandung di dalam pupuk
sehingga air bersama unsur hara yang terlarut di dalamnya dapat dengan mudah diserap
oleh akar tanaman (Lakitan 2004). Dengan demikian, tanaman mangga tersebut akan
dapat menyediakan unsur hara yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan buah untuk mencapai ukuran yang maksimal, dibandingkan dengan
tanaman mangga yang tidak dipupuk dan tidak diairi. Penjarangan buah pada fase awal
setelah pembentukan buah akan dapat mengurangi terjadinya kompetisi hara antar buah
yang sedang tumbuh membesar di dalam satu malai/tandan bunga/buah, sehingga buah
yang disisakan akan dapat memperoleh hara yang cukup untuk proses pembesaran
sampai mencapai ukuran maksimal. Tetapi sampai saat ini, para petani mangga masih
enggan untuk melakukan penjarangan buah mangga, dan tetap mempertahankan
berapapun jumlah buah yang ada pada malai buah.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan penelitian perbaikan teknologi
budidaya mangga Gedong Gincu melalui pemberian pupuk (pupuk kandang dan pupuk
buatan NPK) serta penyiraman yang teratur di kebun mangga milik petani untuk
memperbesar ukuran buahnya agar dapat lebih disukai oleh konsumen mancanegara.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan selama 6 bulan mulai Juli sampai Desember 2011 di 2
kabupaten sentra produksi mangga gedong gincu, yaitu Majalengka dan Indramayu,
dengan membandingkan 2 model pengelolaan kebun mangga, yaitu model petani dan
model perbaikan (model petani yang diperbaiki). Model perbaikan meliputi pemberian
pupuk (pupuk kandang dan NPK) dan penyiraman secara rutin. Setiap model terdiri dari
50 tanaman mangga yang sudah dewasa (sudah berbuah minimal 2 kali), seragam baik
umur maupun keragaan agronomisnya. Pengendalian hama dilakukan secara hati-hati
dengan menggunakan pestisida sesuai dengan anjuran.

Penelitian di Majalengka dilakukan pada minggu ke dua bulan Juli 2013 di kebun
mangga milik kelompok tani Mekar Jaya desa Sidamukti, kecamatan Majalengka.
Kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari pemilihan lokasi, penentuan sampel tanaman
yang akan digunakan untuk penelitian, pelabelan tanaman, pemberian pupuk (pupuk
kandang dan pupuk NPK), penyiraman, pelabelan malai bunga/buah, dan pengamatan
buah sampai panen. Tanaman yang digunakan adalah tanaman mangga dewasa yang
telah berumur sekitar 6 tahun dan sudah berproduksi 2 kali (berbuah pertama kali pada
umur 4 tahun). Pemupukan dilakukan sebelum tanaman berbunga, yaitu pada awal
Agustus 2011, menggunakan pupuk buatan dan pupuk kandang. Pupuk buatan yang
diberikan adalah pupuk NPK (15:15:15) sesuai dengan rekomendasi, yaitu 2 kg/pohon.
Pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk berasal dari kotoran sapi yang diberikan
bersamaan dengan pupuk buatan sebanyak 30-40 kg/pohon. Pemberian pupuk
dilakukan dengan membuat larikan melingkar seputar tajuk tanaman dan pupuk
dilarutkan dalam air kemudian disiramkan dalam larikan, sedangkan pupuk kandang
ditaburkan dalam larikan kemudian ditutup kembali. Setelah pemupukan, dilakukan
penyiraman secukupnya seminggu 2 kali agar pupuk yang diberikan lebih mudah dan
lebih banyak yang terserap oleh tanaman. (Gambar 1).

R T » WS ‘ X5 % l!‘,’,',ﬂ: w\f'
Gambar 1. Hamparan tanaman mangga yang di gunakan untuk penelitian, perlakuan
pemupukan dan penyiraman di Majalengka

Penelitian di kabupaten Indramayu baru dimulai pada minggu ke 3 bulan Agustus
2011 yang didahului dengan penentuan lokasi dan sampel tanaman yang akan
digunakan, kemudian diikuti dengan pemberian pupuk dan penyiraman secara rutin
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setiap minggu 2 kali (Gambar 2). Lokasi penelitian berada di kebun mangga kelompok
tani Harum Sari, Desa Sliyeg Lor, Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu. Lokasi ini
bertepatan dengan lokasi pengembangan kawasan mangga yang dilakukan oleh Ditjen
Hortikultura. Tanaman mangga yang digunakan lebih tua dibandingkan dengan tanaman
di Majalengka, yaitu sudah berumur lebih dari 10 tahun dan sudah mulai berproduksi
pada umur 4-5 tahun. Pemupukan dilakukan pada minggu ke 3 bulan Agustus 2011
(tanaman sudah berbunga) menggunakan pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk
anorganik yang digunakan adalah pupuk NPK (15:15:15) yang diberikan sebanyak 2
kg/pohon dengan cara dilarutkan dalam air kemudian disiramkan kedalam larikan,
sedangkan pupuk organiknya adalah pupuk organik Super Petroganik yang ditaburkan
kedalam larikan kemudian ditutup kembali. Setelah itu dilakukan penyiraman secara
rutin seminggu 2 kali sampai menjelang panen.

= 3
<

Gambar 4. Hamparan tanaman mangga yang digunakan untuk penelitian di
Indramayu (Kiri atas), persiapan penyiraman (kanan atas), pemberian
pupuk (bawah)

Peubah yang diamati meliputi jumlah buah permalai, ukuran buah (panjang dan
diameter buah) serta bobot buah. Jumlah tanaman yang diamati sebanyak 20 tanaman
yang diambil secara acak, sedangkan setiap tanaman diambil 5 malai bunga/buah yang
dipilih secara acak untuk diamati perkembangan ukuran buah dan bobot buahnya. Data
yang terkumpul selanjutnya dianalisa secara statistik kemudian dibandingkan antara
model perbaikan dengan model petani dengan uji t pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman mangga pada model petani baik yang di Majalengka maupun di
Indramayu setelah bunga mekar dan membentuk buah, kemudian buah yang terbentuk
tersebut banyak yang rontok, dan sebelum 3 minggu setelah bunga mekar (SBM)
seluruh buah rontok. Rontoknya buah yang baru terbentuk tersebut mungkin disebabkan
karena kekurangan air yang bersamaan dengan teriknya sinar matahari serta tiupan
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angin yang cukup kencang, sehingga calon buah tidak ada yang dapat bertahan untuk
berkembang sempurna dan gugur sebelum waktunya. Sedangkan tanaman mangga pada
model perbaikan, buah yang terbentuk ada yang gugur tetapi masih banyak juga yang
tetap bertahan pada malai dan tumbuh membesar sampai panen (Tabel 1). Dari tabel ini
terlihat bahwa rata-rata jumlah buah permalai pada model perbaikan di Majalengka
sebanyak 2.18 buah/malai pada 3 minggu SBM, kemudian turun menjadi 1.54
buah/malai pada 6 minggu SBM dan menjadi 1.31 buah/malai pada 9 minggu SBM
(menjelang panen). Di Indramayu rata-rata jumlah buah/malainya lebih sedikit
dibandingkan dengan Majalengka, yaitu 1.43 buah/malai pada 3 minggu SBM,
kemudian turun menjadi 0.97 buah/malai pada 6 minggu SBM dan menjelang panen (9
minggu SBM) hanya 0.68 buah/malai. Lebih banyaknya jumlah buah/malai di
kabupaten Majalengka mungkin disebabkan karena faktor lingkungan yang agak
berbeda. Di Indramayu pada saat percobaan berlangsung udara terasa lebih panas
dengan tiupan angin yang lebih kencang dibandingkan dengan di Majalengka, sehingga
jumlah buah yang gugur lebih banyak dibandingkan dengan di Majalengka.

Tabel 1. Jumlah buah permalai pada pada model petani dan model perbaikan

Model Majalengka Indramayu
3mg 6 mg 9 mg 3mg 6 mg 9mg
Pengelolaan o5 SBM SBM SBM SBM SBM
Petani 0 0 0 0 0 0
Perbaikan 2.18 1.54 1.31 1.43 0.97 0.68

Ukuran buah mangga pada model pengelolaan kebun mangga yang diperbaiki
(model perbaikan) di kabupaten Majalengka memiliki ukuran yang lebih besar dan
bobot buah yang lebih berat (Tabel 2 dan Gambar 3). Dari tabel ini terlihat bahwa rata-
rata ukuran panjang buah mangga Gedong Gincu pada model perbaikan nyata lebih
panjang, yaitu 9,24 cm dibandingkan dengan panjang buah pada model petani yang
hanya 8.14 cm atau meningkat sekitar 13.51 %. Diameter buah mangga Gedong Gincu
pada model perbaikan juga nyata lebih lebar dibandingkan dengan model petani, yaitu
7.87 cm berbanding 7.27 cm atau meningkat sekitar 8.25 %. Rata-rata bobot buah
mangga pada model perbaikan memiliki berat yang nyata lebih tinggi, yaitu 315.74
gram daripada bobot buah pada model petani yang hanya memiliki berat rata-rata
sebesar 248.67 gram atau meningkat sekitar 26.97%.

Tabel 2. Ukuran dan bobot buah mangga Gedong Gincu pada model petani dan model
Perbaikan di Majalengka

Model Pengelolaan Ukuran buah (cm) Bobot Buah
Kebun Panjang buah Lebar buah (gram)
Model Petani 8.14a 7.27 a 248.67 a
Model Perbaikan 9.24 b 7.87b 315.74 b
Peningkatan (%) 13.51 8.25 26.97
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Gambar 3. Buah mangga Gedong Gincu yang berasal dari model perbaikan (kiri) dan
dari model petani (kanan) di Majalengka

Hasil penelitian di Indramayu juga relatif sama dengan hasil penelitian di
Majalengka, yaitu tanaman mangga yang diberi pupuk dan diari secara rutin seminggu 2
kali pada model perbaikan dapat menghasilkan buah mangga yang bobotnya nyata lebih
tinggi daripada buah mangga yang dihasilkan dari tanaman yang ada pada model petani,
yaitu 213.25 gram berbanding 184.44 % atau meningkat 15.62 %. Sedangkan ukuran
buahnya (panjang dan diameter) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antara buah
mangga dari model perbaikan dengan buah mangga dari model petani, hanya terlihat
ada kecenderungan bahwa buah mangga yang berasal dari model perbaikan memiliki
ukuran yang lebih besar daripada buah mangga yang berasal dari model petani (Tabel 3
dan gambar 4). Peningkatan yang terjadi pada model perbaikan di Indramayu ini tidak
sebesar peningkatan yang terjadi di Majalengka. Hal ini mungkin disebabkan karena
selain lokasi yang berbeda juga pemberian pupuk yang dilakukan agak terlambat, yaitu
pada saat tanaman sudah masuk fase bunga mekar, sedangkan di Majalengka diberikan
pada tanaman menjelang berbunga.

Tabel 3. Ukuran dan bobot buah mangga Gedong Gincu pada model petani dan model
perbaikan di Indramayu

Ukuran buah (cm)
Model Pengelolaan Kebun Panjang buah Diameter buah Bobot Buah (gram)
Model Petani 7.61a 6.93 a 184.44 a
Model Perbaikan 8.04a 7.17 a 213.25Db
Peningkatan (%) 5.62 3.50 15.62

Gambar 6. Buah mangga Gedong Gincu yang berasal dari model perbaikan (kiri) dan
dari model petani (kanan) di Indramayu
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Dari hasil penelitian di 2 lokasi ini terlihat bahwa pemberian pupuk yang diikuti
dengan penyiraman yang teratur dapat meningkatkan ukuran dan bobot buah mangga
varietas Gedong Gincu. Ukuran dan bobot mangga Gedong Gincu di Majalengka dapat
meningkat lebih tinggi daripada di Indramayu. Terjadinya peningkatan ukuran dan
bobot buah mangga ini karena tanaman mangga tersebut mendapat suplai hara dan air
yang lebih banyak daripada tanaman mangga pada model petani yang tidak dipupuk dan
tidak disiram. Dengan tersedianya hara didalam tanah dalam jumlah cukup maka unsur
hara yang sangat dibutuhkan untuk mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan dapat diserap oleh tanaman dalam jumlah yang lebih banyak. Dengan
demikian, proses perkembangan buah dapat berlangsung secara optimal, sehingga
ukuran dan bobot buah yang dihasilkan juga akan lebih besar daripada buah yang
dihasilkan dari tanaman yang tidak dipupuk. Penyiraman yang dilakukan secara rutin
akan membantu proses penyerapan hara oleh tanaman, sehingga hara yang terserap akan
lebih banyak, disamping itu juga penyiraman ini akan menghindari tanaman terkena
stres akibat panas yang berkepanjangan.

Secara visual terlihat bahwa rata-rata ukuran buah mangga Gedong Gincu di
Majalengka lebih besar daripada ukuran buah mangga Gedong Gincu di Indramayu. Hal
ini mungkin disebabkan karena lingkungan tumbuh yang berbeda atau varietas yang
digunakan tidak sama. Untuk memastikan hal ini perlu dilakukan pengamatan terhadap
karakter genetiknya melalui analisa DNA.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk kandang dan NPK serta penyiraman yang teratur (seminggu 2
kali) pada model perbaikan baik di Majalengka maupun di Indramayu dapat
meningkatkan ukuran dan bobot buahnya. Peningkatan ukuran dan bobot buah mangga
Gedong Gincu di Majalengka lebih besar daripada mangga Gedong Gincu dari
Indramayu.
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Abstrak

Tanaman strowberi merupakan tanaman subtropis yang sudah beradaptasi
di Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh dan diusahakan di dataran medium
hingga dataran tinggi (600 sampai 1500 mdpl), namun optimal diatas 1000 mdpl.
Tanaman strowberi dapat berbuah sepanjang tahun namun optimal ketika musim
kering (kemarau). Curah hujan yang tinggi mempengaruhi proses pertumbuhan
dan produktivitas tanaman strowberi. Semester pertama tahun 2013 Indonesia
mengalami curah hujan terus-menerus, sehingga perlu antisipasi agar tanaman
strowberi tetap produktif. Salah satu usaha tersebut adalah pemberian naungan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan plastik
terhadap produktivitas lima varietas strowberi. Penelitian dilaksanakan di KP
Sumber brantas Batu 1300 mdpl, disusun berdasarkan RAL faktorial, dengan
bahan tanam varietas Chandler, Lokal brastagi, Nenast, lokal batu dan Tristar,
sedangkan perlakuan naungan dengan plastik PE ketebalan 0.8 mm, 0.12 mm dan
0.17 mm. Waktu penelitian mulai maret-juli 2013. Hasil penelitian menunjukkan
antar varietas berbeda nyata kecuali TTS, sedangkan perlakuan berbeda nyata.
Pemberian naungan mampu meningkatkan persentase bunga jadi buah dan
kualitas buah rata rata 20-30 % dibanding tanpa perlakuan. perlakuan yang
paling efektif adalah naungan plastik tebal 0.12 mm pada varietas lokal brastagi
dengan produktifitas paling tinggi 370 gr per pohon.

PENDAHULUAN

Tanaman strowberi merupakan tanaman subtropis yang sudah beradaptasi di
Indonesia. Tanaman ini merupakan tanaman buah berupa herba yang ditemukan
pertama kali di Chili, Amerika, Eropa dan Asia, pada spesies lain yaitu F.vesca L. lebih
menyebar luas dibandingkan spesies lainnya (Darwis 2007). Karakteristik masing-
masing varietas yang berbeda merupakan faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh pada produktivitas buah, ukuran buah, warna buah, aroma, tekstur dan
ketahanan serangan hama penyakit

Stroberi merupakan tanaman C3 yang tumbuh baik pada cahaya dengan intensitas
cahaya rendah. Tanaman ini dapat tumbuh dan diusahakan di dataran medium hingga
dataran tinggi (600 sampai 1500 mdpl), namun optimal diatas 1000 mdpl. Tanaman
strowberi dapat berbuah sepanjang tahun namun optimal ketika musim kering
(kemarau). Curah hujan yang tinggi mempengaruhi proses pertumbuhan dan
produktivitas tanaman strowberi yaitu bunga busuk. Semester pertama tahun 2013
Indonesia mengalami curah hujan terus-menerus dan tidak bisa diprediksi sehingga
perlu antisipasi agar tanaman strowberi tetap produktif. Salah satu usaha tersebut adalah
modifikasi lingkungan tumbuh dengan sungkupan atau rumah naungan. Pemberian
naungan diberikan untuk mencegah kontak langsung air hujan terhadap tanaman
strowberi terutama pada bunga dan buah stroberi.
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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian naungan terhadap
produktivitas tanaman lima varietas strowberi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan Maret-Juli 2013. Penelitian
dilakukan di Balitjestro (Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika) di
Kebun Percobaan Sumber Brantas. Penelitian menggunakan rancangan faktorial RAL in
time. Perlakuan meliputi: (LO) = tanpa naungan, (L1).Naungan tebal plastik 0.08 mm,
(L2). Tebal 0.12 mm,(L3). Tebal 0.17 mm. Sedangkan varietas meliputi SB6
(Chandler), SB7 (Lokal Brastagi), SB11 (Lokal Batu), SB 13 (Nenas), SB15 (Tristar).
Naungan yang digunakan adalah plastik jenis PE dengan ketebalan 0.08 mm, 0.12 mm,
0.17 mm. Parameter penelitian meliputi kondisi lingkungan tumbuh, jumlah daun,
bunga, buah, berat buah dan total padatan terlarut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi jumlah daun, bunga, buah, berat buah
dan rasa stroberi.

Tabel 1. Rerata data kondisi lingkungan saat penelitian meliputi suhu, kelembaban, pH
dan intensitas cahaya

P ¢ Perlakuan

arameter | T 1 v
Suhu (°C) 18 - 27 18- 25.5 18 - 25,5 18 - 26
Kelembapan (%) 66 67 74 72
Intensitas Cahaya 823 625 668 750
pH 7.3 7.7 7.5 7.3

Pada data tabel diatas menunjukkan bahwa suhu yang paling tinggi pada tanpa
naungan 27 °C dan suhu terendah pada perlakuan naungan ketebalan plastik 0.08 mm
dan ketebalan 0,12mm yaitu 25.5°C. Kelembaban paling tinggi 72 % pada perlakuan
0.17 mm dan kelembaban terendah pada kontrol dengan 66 %. Intensitas cahaya
tertinggi pada kontrol dengan 823 dan terendah pada perlakuan ke-2 625, pH terendah
pada kontrol dan perlakuan ke - 3 dengan 7.3 dan tertinggi pada perlakuan ke-2 dengan
7.7.

Pertumbuhan dan Produksi

Hasil pengamatan terhadap komponen pertumbuhan dan produksi tanaman
stroberi pada beberapa tingkat naungan plastik, setelah dianalisis secara statistika
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada semua variabel pengamatan, seperti
yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rerata tandan buah, jumlah bulir buah dan bobot buah pertanaman pada
berbagai perlakuan jenis pembungkusan dan varietas.

Jumlah Jumlah Jumlah buah Bobot buah

Perlakuan daun bunga panen panen

(buah/tan)  (bunga/tan) (buah/tan) (gram)
Naungan
Kontrol (LO) 7a 9a 4 a 233 a
Naungan tebal plastik 0.08 9b 8a 7b 217 a
mm (L1)
Tebal 0.12 mm (L2) 11c 16 b l4c 346 b
Tebal 0.17 mm (L3) 12 ¢ 15b 14 ¢ 333D
BNT 5% 1.27 2.35 3.87 2.3
KK (%) 7.43 5.7 8.78 7.4
Varietas
SB6 (Chandler) (W1) 8 1l4c 6.8b 302.1b
SB7 (Lokal Brastagi (W2) 6 16 ¢ 9b 370.2d
SB11 ( Lokal Batu)(W3) 6 4a 4 a 213.2 a
SB 13 (Nenas)(W4) 6 6a 5a 311.3b
SB15 (Tristar) (W5) 4 9b 7.6b 216.3 a
BNT 5% tn 0.98 0.74 56.91
KK (%) 7.43 5.7 8.78 7.04

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada p =0.05

Hasil pengamatan terhadap semua varietas stroberi dengan beberapa tingkat
naungan memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata pada variabel jumlah bunga,
buah dan berat, sedangkan variabel jumlah daun tidak berbeda (Tabel 2). Tingkat
naungan plastik 0.17 mm menunjukkan respon yang paling tinggi pada semua variabel
pengamatan, dan terus menurun pada tingkat 0.12 mm, terendah pada kontrol.
Fotosintesis akan optimal pada intensitas cahaya yang optimal pula, sehingga akan
meningkatkan bobot tanaman. Menurut Ribeiro et al. (2002), pada temperatur dan
cahaya optimal fotosintesis berlangsung lebih cepat dan fotosintesis netto lebih besar

a. Jumlah Daun

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan naungan menunjukkan hasil
berbeda nyata. Pada varietas menunjukkan bahwa jumlah daun perlakuan kontrol lebih
rendah daripada tanaman stroberi yang diberi perlakuan, varietas chandler jumlah daun
yang paling banyak adalah perlakuan naungan dengan ketebalan plastik 0.17 mm. Pada
varietas lokal brastagi, tanpa naungan jumlah daun lebih tinggi dibandingan perlakuan
naungan dengan ketebalan plastik 0.08 mm, jumlah daun yang paling tinggi pada
naungan dengan ketebalan plastik 0.12 mm. Terendah adalah pada varietas tristar,
naungan dengan ketebalan plastik 0.17 jumlah daun paling sedikit dan paling banyak
jumlah daun yang tanpa naungan.

Menurut Silvi (2011) naungan memberikan efek pada luas daun. Jumlah daun
tanaman lebih banyak di tempat ternaung daripada di tempat terbuka pemberian
naungan akan meningkatkan kelembaban dilingkungan. Semua varietas menghasilkan
jumlah daun tinggi dengan naungan kecuali varietas tristar jumlah daun lebih banyak
pada perlakuan kontrol, varietas ini memiliki karakteristik yang lama penyinarannya
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merupakan hari netral yang tidak terpengaruh panjang hari, hanya fase pertumbuhan
vegetatif dan generatif ditentukan oleh perubahan suhu (Kurnia 2005).

b. Jumlah Bunga
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Grafik 1. Grafik jJumlah bunga masing-masing varietas dengan berbagai perlakuan

Berdasarkan Tabel 2 dan grafik 1. menunjukkan bahwa masing-masing varietas
menunjukkan adanya perbedaan jumlah bunga yang dihasilkan. Dari ke-lima varietas,
jumlah bunga yang paling banyak adalah varietas lokal brastagi pada perlakuan dengan
ketebalan naungan 0.12 mm hasilnya adalah 6.9, kedua lokal batu dengan jumlah bunga
yang dihasilkan 6.2 pada perlakuan tanpa naungan

Pertumbuhan bunga pada tanaman stroberi dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu
faktor eksternal dan internal. Menurut Soemadi (1997) suhu yang terlalu tinggi akan
mempengaruhi kelayuan taaman dan gagalnya terbentuknya bunga, sebaliknya curah
hujan yang tinggi menghambat terbentuknya bunga menjadi buah. Perlakuan pemberian
naungan pada varietas lokal brastagi menghasilkan bunga lebih banyak daripada
varietas lain dengan naungan ketebalan plastik 0.12 mm, jumlah bunga yang banyak
dapat memproduksi jumlah buah yang banyak.
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¢. Jumlah Buah

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa varietas yang paling tinggi produksi
buahnya adalah varietas lokal brastagi dengan 9 buah yang dengan perlakua naungan
plastik ketebalan 0,212mm. Sedangkan terendah adalah varietas tristar dengan perlakuan
kontrol. Jika berdasarkan bunga yang diproduksi varietas yang paling banyak adalah
varietas nenas pada perlakuan naungan dengan ketebalan plastik 0.12 mm hampir tidak
memproduksi buah.

Dari Tabel 2. Menunjukkan adanya keterkaitan jumlah bunga dengan jumlah buah
jadi, semakin banyak bunga, semakin banyak jadi buah. Menurut Kurnia (2005) dan
Dolina (2008) buah stroberi dihasilkan bergantung pada perkembangan bunga primer
sangat dominan dan biasanya bunga terbesar yang akan mengahasilkan buah yang lebih
besar dibandingan bunga sekunder dan tersier.

d. Berat Buah (gram)

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan berat buah stroberi yang paling tinggi adalah
varietas lokal brastagi dan chandler dengan berat buah 307.02 gram hal ini berhubungan
dengan jumlah buah yang dihasilkan. Berat buah yang terendah varietas tristar sebesar
257.95 gram pada perlakuan naungan ketebalan plastik 0.12 mm.

Berat buah yang berhubungan dengan jumlah buah yang dihasilkan, semakin
banyak jumlah buah maka berat buah juga akan semakin bertambah, dengan demikian
semakin besar ukuran buah yang dihasilkan dari buah primer maka berat buah juga akan
bertambah, sehingga kebutuhan produksi dengan varietas yang memproduksi buah yang
paling banyak akan digunakan.

Kramer dan Kozlowski (1960), Muhsanati et al. (2009) menyatakan semakin
besar tingkat naungan (semakin kecil intensitas cahaya yang diterima tanaman) maka
suhu udara rendah, kelembaban udara semakin tinggi, yang selanjutnya dapat
menghambat pertumbuhan, pembungaan dan pembentukan buah tanaman.

e. Rasa atau Total Padatan Terlarut (Brix)
Tabel 3. Jumlah total padatan terlarut dari masing-masing perlakuan pada lima varietas

stroberi
Perlakuan Total padatan terlarut (% Brix)
Naungan.
Kontrol (LO) 14.8 b
Naungan tebal plastik 0.08 mm (L1) 12.3a
Tebal 0.12 mm (L2) 104 a
Tebal 0.17 mm (L3) 10.1a
BNT 5% 2.7
KK (%) 7.43
Varietas
SB6 (Chandler) (W1) 14.4
SB7 (Lokal Brastagi (W2) 14.8
SB11 ( Lokal Batu)(W3) 13.2
SB 13 (Nenas)(W4) 13.7
SB15 (Tristar) (W5) 12.7
BNT 5 % tn
KK (%) 7.43

Keterangan: Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT pada p = 0.05
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Pada Tabel 3, perlakuan naungan plastik menghasilkan pengaruh yang berbeda
nyata, sedangkan varietas stroberi tidak berbeda nyata. Varietas Lokal Brastagi yang
tanpa naungan memiliki total padatan terlarut tertinggi yaitu 14.8 % Brix. Kemudian
varietas Chandler 14.4 % brix dan terendah varietas Tristar rasa 12.7 % Brix pada
perlakuan kontrol.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa pemberian naungan menurunkan tingkat
total padatan terlarut buah strowberi. Hal ini disebabkan jumlah cahaya yang mengenai
tanaman lebih banyak dari pada ketika diberi naungan. Fotosintesis akan optimal pada
intensitas cahaya yang optimal pula, sehingga akan meningkatkan bobot tanaman.
Menurut Ribeiro et al. (2002) dan Darrow (2013), pada temperatur dan cahaya optimal
fotosintesis berlangsung lebih cepat dan fotosintesis netto lebih besar. Semakin besar
hasil fotosintesis yang terbentuk, maka pembentukan biomassa total padatan terlarut
semakin meningkat.

f. Korelasi Antar Parameter
Tabel 4. Tabel korelasi antara jumlah bunga, buah, berat buah dan rasa stroberi

Correlations

Jumlah bunga Jumlah buah Berat buah  Rasa

Jumlah Pearson Correlation 1 .160 .265 214
bunga  Sig. (2-tailed) 500 259 .364
N 20 20 20 20
Jumlah Pearson Correlation .160 1 .959™ .806™
buah  sig. (2-tailed) 500 .000 .000
N 20 20 20 20
Berat  Pearson Correlation 265 .959™ 1 796
buah  Sig. (2-tailed) 259 .000 .000
N 20 20 20 20
Rasa  Pearson Correlation 214 .806™ 796" 1
Sig. (2-tailed) 364 .000 .000
N 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada Tabel 4. hubungan korelasi menujukkan bahwa antara jumlah bunga dan
buah mempunyai korelasi positif dengan berat buah dan rasa. Sedangkan pada berat
buah mempunyai korelasi dengan jumlah buah dan Total padatan terlarut yang
dipengaruhi jumlah daun dan bunga.

KESIMPULAN

Perlakuan naungan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan strowberi, yaitu
jumah daun terutama varietas lokal brastagi. Perlakuan terbaik adalah naungan plastik
dengan ketebalan 0.12 mm. Varietas lokal brastagi menghasilkan jumlah buah dan berat
buah yang paling tinggi. Ada korelasi antara jumlah bunga dan buah dengan berat buah
dan rasa, sedangkan pada berat buah mempunyai korelasi dengan jumlah buah dan rasa,
rasa berkorelasi dengan jumlah buah dan berat buah.
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Abstrak

Fase pembungaan pada tanaman jeruk sangat ditentukan oleh periode
kering dan pola serta distribusi hujan. Penelitian ini dilakukan di Kebun
Percobaan Kraton (Pasuruan) dengan ketinggian tempat 5 m dpl, mulai bulan
Januari 2011 sampai dengan bulan April 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pengaruh pola hujan terhadap periode pembungaan dan
pembuahan 13 varietas pamelo di dataran rendah kering. Tanaman jeruk yang
digunakan pada penelitian ini adalah jenis pamelo (Citrus Maxima (Burm) Merr.)
yang ditanam di lapang dan berumur 4 tahun, dengan varietas Pasaman, Ratu,
Raja (asal Sumbar), Magetan, Sri Nyonya, Nambangan (asal Jatim), Kudus (asal
Jateng), Putih Kalbar (Asal Kalbar); Pangkep Merah, Pangkep Putih dan Sigola-
Gola (asal Sulsel), Giri Matang (Aceh) dan Dracula Mexico (introduksi).
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa saat pembungaan masing-masing varietas secara
umum terjadi pada bulan Oktober 2011 setelah tanaman mengalami fase
kekeringan selama lima bulan. Varietas Pasaman, Dracula Mexico, Sri Nyonya
dan Magetan menghasilkan bunga lebih banyak dibandingkan dengan varietas
lainnya, berkisar antara 422 — 774 bunga per tanaman, dan bunga ini masih
terbentuk sampai dengan bulan Desember 2011 kecuali pada varietas Dracula
Mexico. Sebaliknya, varietas Pangkep Merah dan Pangkep Putih menghasilkan
bunga paling sedikit. Namun demikian, pembentukan bunga yang tinggi tidak
diikuti oleh jumlah buah yang tinggi pula. Kondisi pola curah hujan sangat
berpengaruh pada produksi buahnya, dimana secara konsisten pada awal tahun
2011 dan 2012 varietas Pasaman dan Kalbar Putih paling banyak menghasilkan
buah per tanamanannya dibandingkan dengan varietas lainnya.

PENDAHULUAN

Pada kondisi tropis seperti di Indonesia, tanaman jeruk yang telah memasuki fase
generatif umumnya akan berbunga setelah melalui masa kering yang relatif cukup bagi
tanaman. Setelah fase kering 2 sampai 3 bulan, hujan atau penyiraman akan
menstimulir tumbuhnya tunas serta bunga. Sedangkan di daerah sub tropis, tanaman
jeruk akan mengakumulasi cadangan karbohidrat selama musim dingin serta
memobilisasinya untuk pertumbuhan tunas pada musim semi. Di daerah ini, suhu udara
dan tanah di musim dingin akan turun sampai 15 °C untuk beberapa bulan, hal ini
menyebabkan terjadinya perubahan fisiologis pada mata tunas yang menyebabkan
terjadinya induksi pembungaan pada saat temperatur lingkungan mulai menghangat,
sedangkan pada daerah tropis induksi ini lebih disebabkan terjadinya musim kering dan
diikuti oleh adanya pengairan yang optimal (Srivastava et al. 2000; Valiente and
Albrigo 2004; Okuda et al. 2004.). Menurut Monerri et al. (2011) karbon yang
terfiksasi pada proses fotosintesa dikirim ke akar dan memobilisasinya untuk
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pertumbuhan serta pada akhir musim disimpan sebagai karbohidrat cadangan di daun.
Apabila lingkungan optimal, maka cadangan karbohidrat ini digunakan untuk
pembentukan bunga. Sedangkan kekeringan atau stress air yang terjadi di subtropis
merupakan stres lingkungan yang dianggap serius karena akan mengakibatkan
terjadinya pengurangan tingkat net fotosintesis (Xie et al. 2012). Di jeruk, perakaran
dan daun merupakan penyimpan hasil asimilat yang utama. Namun demikian, pada
pembungaan dan fruit set, sebagian cadangan karbohidrat ditraslokasikan pada organ
reproduktif, tetapi kontribusi dari cadangan tsh. terhadap proses pembungaan dan fruit
set serta menurunnya tingkat cadangan sangat bervariasi luas antara kultivars (Monerri
et al. 2011). Kecepatan menurunnya cadangan KH berkorelasi dengan jumlah bunga
dan kemampuan tanaman untuk berbuah. Walaupun tanaman jeruk umumnya
mempunyai kemampuan berbunga dengan jumlah tinggi, yang menjadi buah dan
berkembang sampai masak hanya berjumlah relatif sedikit.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pola hujan terhadap
periode pembungaan dan pembuahan 13 varietas pamelo yang berumur 4 tahun dan
ditanam di dataran rendah kering.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Kraton (Pasuruan) dengan
ketinggian tempat 5 m dpl, dengan suhu rata-rata 30 °C serta curah hujan ... mm/th
mulai bulan Januari 2011 sampai dengan bulan April 2012. Penelitian dilakukan
dengan cara mengevaluasi pembungaan dan pembuahan jeruk jenis pamelo (Citrus
Maxima (Burm) Merr.) yang ditanam di lapang dan berumur 4 tahun, dengan varietas
Pasaman, Ratu, Raja (asal Sumbar), Magetan, Sri Nyonya, Nambangan (asal Jatim),
Kudus (asal Jateng), Putih Kalbar (Asal Kalbar); Pangkep Merah, Pangkep Putih dan
Sigola-Gola (asal Sulsel), Giri Matang (Aceh) dan Dracula Mexico (introduksi).

Penanaman dilakukan dengan jarak 5 x 7 m. Penelitian menggunakan RAK,
masing-masing varietas ditanam sebanyak 3 ulangan. Untuk pengamatan, setiap
ulangan diamati 2 tanaman. Pemeliharaan lebih lanjut dilakukan secara standar, yaitu
meliputi penyiraman, penyiangan dan penyemprotan insektisida bila terjadi serangan
hama atau penyakit. Pemangkasan dilakukan pada pemeliharaan, dan dilakukan pada
ranting/cabang kering serta yang terserang penyakit.

Pengamatan dilakukan pada rata-rata jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per
tanaman, curah hujan serta kelembapan (Januari 2011 s/d April 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi curah hujan dan kelembapan di lokasi penelitian

Secara umum, curah hujan yang ada di KP. Kraton (2005-2011) berkisar antara
1200 — 2400 mm/th dengan jumlah hari hujan 80 — 160 hari (Tabel 1 dan 2).
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Tabel 1. Jumlah curah hujan (mm/bl) di KP. Kraton, Pasuruan selama 7 tahun (2005-

2011)

Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
Jan 170 472 29 218 402 368 251
Feb 490 390 362 411 216 255 245
Mar 254 202 385 233 136 336 323
Apr 217 101 113 46 88 295 146
Mei 1 156 79 10 158 318 80
Jun 128 0 14 0 130 83 0
Jul 16 0 4 0 0 110 0
Agt 0 0 0 0 0 11 0
Sep 0 0 0 0 0 115 0
Okt 4 0 0 36 0 113 0
Nop 120 0 16 384 5 221 220
Des 247 216 238 181 52 207 175

Jml/th 1647 1537 1240 1519 1187 2432 1440

Tabel 2. Jumlah hari hujan/bin di KP. Kraton, Pasuruan selama 7 tahun (2005-2011)

Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

Jan 12 22 5 15 23 23 17
Feb 17 18 16 21 18 17 16
Mar 14 22 21 16 12 20 21
Apr 14 15 15 9 4 22 16
Mei 2 14 3 4 7 12 8
Jun 12 0 6 1 5 7 1
Jul 3 0 1 0 0 7 0
Agt 0 0 0 0 0 4 0
Sep 0 0 0 1 0 9 0
Okt 2 0 0 8 0 11 0
Nop 5 0 5 14 3 10 13
Des 21 14 18 15 10 21 16
Jml/th 102 105 90 104 82 163 108

Jumlah bunga per tanaman
Dari hasil pengamatan didapat bahwa bunga tidak terbentuk sejak bulan Januari
s/d September 2011, dan baru terbentuk pada bulan Oktober 2011 (Tabel 3.)
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Tabel 3. Rata-rata jumlah bunga/tanaman (Januari s/d Desember 2011)

Varietas Jan  Feb Mar  Apr Mei Jun Jul  Ags Sep Okt Nop Des
Nambangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 42.3¢?  338.8 bed 11.3ab
Srinyonya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3.8d 466.2abc 62.3a
Raja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0d 193.0cd 25.3ab
Magetan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 131.5b 422.6abcd 60.3a
Ratu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0d 76.0 cd 0b
Pasaman 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7.17d 7746a 63.8a
Kudus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 216.6a 81.3 cd 0b
Sigola-gola 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0d 55.7 cd 56b
Fﬁ‘g‘r%';ep 0o 0 0 0 0 o 0 0 0 720c  43d 0b
Putih kalbar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0d 229.0cd 0b
Girimatang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 56.0c 146.7 cd 0b
D. Mexico 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0d 671.3ab 51.0ab
Pangkep putih 0 0 0 0 0 0 0 0 0 42,6 ¢ 0.0d 0b

" Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Dari hasil analisa statistik didapat bahwa saat pembungaan masing-masing
varietas secara umum terjadi pada bulan Oktober 2011 setelah tanaman mengalami fase
kekeringan selama lima bulan, dimana curah hujan dan kelembapan turun secara
signifikan (Gambar 1.).

Setiap varietas pamelo mempunyai pola pembungaan yang berbeda, dimana
varietas Kudus dan Magetan relatif lebih dulu berbunga sehingga jumlah bunga tinggi
pada akhir bulan Oktober. Namun pada bulan November, lebih dari 92% tanaman
sampel berbunga serentak, kecuali varietas Pangkep Putih. Varietas Pasaman, Dracula
Mexico, Sri Nyonya dan Magetan menghasilkan bunga lebih banyak dibandingkan
dengan varietas lainnya, berkisar antara 422 — 774 bunga per tanaman, dan bunga ini
masih terbentuk sampai dengan bulan Desember 2011 kecuali pada varietas Dracula
Mexico. Sebaliknya, varietas Pangkep Merah dan Pangkep Putih menghasilkan bunga
paling sedikit. Menurut Davies dan Albrigo (1998), selain sifat genetik, air dan
temperature sangat berpengaruh terhadap saat serta durasi tanaman jeruk berbunga.
Produksi bunga juga bervariasi tergantung dengan klimat pada daerah tersebut. Lebih
jauh diterangkan bahwa faktor lingkungan akan berpengaruh terhadap tipe bunga yang
diproduksi, distribusinya di pohon, persentase fruitsetnya dan pada akhirnya akan
berdampak pada panen akhir.

Calon bunga terbentuk selama masa ‘istirahat’ tanaman, yaitu fase berhentinya
pertumbuhan vegetatif yang terjadi pada musim kering. Perubahan fase ini terjadi
karena adanya factor utama, yaitu stress air. Di lapang, masa kekeringan selama 30 hari
dibutuhkan untuk menginduksi bunga dengan jumlah yang signifikan. Pembungaan
akan terjadinya pada 3-4 minggu setelah aplikasi pengairan pada tanaman yang telah
mengalami fase kering. Stress air akan meningkatkan kandungan GA 1/3 dalam daun
tanaman. Hal ini mendorong terjadinya pembentukan calon bunga (‘flower bud’) pada
tanaman jeruk. Sedangkan peningkatan IAA pada daun diduga berfungsi untuk
mendorong berkembangnya bunga (Koshita et al., 1999; Koshita dan Takahara, 2004.)
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Gambar 1. Jumlah curah hujan/bulan dan rata-rata kelembapan/bulan, KP Kraton, 2011

Menurut Lai dan Chen (2008), pada tanaman jeruk Kalamondin pembungaannya
tidak terpengaruh oleh temperatur lingkungannya, pembungaan akan terjadi baik pada
tanaman yang terpapar oleh suhu rendah maupun tinggi. Pembungaan juga dapat terjadi
setelah tanaman diperlakukan pruning berat dan kecuali pada flush pertama,
pembentukan calon bunga ini akan terjadi pada setiap saat flush (Lin et al., 2012).
Sedangkan pada tanaman jeruk limau ‘Tahiti’ (Citrus latifolia Tan.), kondisi stres air (-
2,25 megapascal s/d -3,5 megapascal) di siang hari paling tidak selama 2 minggu secara
bersiklus maupun secara kontinu, juga akan menginduksi bunga, demikian pula bila
tanaman terpapar oleh suhu rendah (18° C siang/10° C) pada malam hari (Southwick

and Davenport,1986).

Jumlah buah per tanaman

Dari hasil pengamtan di lapang, pembentukan bunga yang tinggi tidak diikuti oleh
jumlah buah yang tinggi pula. Kondisi pola curah hujan sangat berpengaruh pada
produksi buahnya, dimana secara konsisten pada awal tahun 2011 dan 2012 varietas
Pasaman dan Putih Kalbar paling banyak menghasilkan buah per tanamanannya
dibandingkan dengan varietas lainnya (Tabel 4.).

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah/tanaman (Januari 2011 s/d April 2012)

Varietas Jan Apr Jul Okt Jan Apr

Nambangan 8.3b 10.0 abc 8.0 ab 1.6 bc 13.3 abc 18.0b
Srinyonya 11.3b 20.3 ab 17.3 ab 6.0 abc 26.0abc  27.0ab
Raja 8.6b 12.0 abc 8.6 ab 5.3 abc 20.3 abc 21.3b
Magetan 9.0b 15.0 abc 14.3 ab 7.3ab 37.6 abc 40.6 a
Ratu 2.3b 3.3bc 30D 00c 146abc  12.0bc
Pasaman 316 a 25.6 a 21.0a 10.0a 44.6 a 49.3 a
Kudus 13.6 ab 12.3 abc 8.3ab 2.3bc  22.67 abc 22.6 b
Sigola-gola 0.3b 0.6¢c 0.3b 0.0c 17.3 abc 19.3b
Pangkep Merah 10b 4.0 bc 3.3b 1.3 bc 10.6 abc 22.3b
Putih kalbar 20.3 ab 27.0a 22.3 a 7.0 abc 43.3 ab 38.3a
Girimatang 2.3b 2.6 ¢C 2.3b 2.3 bc 4.6 bc 6.0c
D. Mexico 0.6b 06¢C 06D 2.6 bc 17.0 abc 20.0b
Pangkep putih 76b 10.6 abc 11.0ab 3.3 abc Oc 9.3c

Y Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%
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Kemampuan setiap kultivar untuk berbuah tampaknya tergantung dengan sifat
genetiknya. Kultivar Kudus yang mampu berbunga lebih awal dibandingkan kultivar
lainnya tidak otomatis mempunyai buah/pohon yang tinggi pula. Menurut Chang dan
Bay-Petersen (2003) bahwa perkembangan buah yang terbentuk dipengaruhi oleh suhu.
Tingkat kematangan bagian yang dapat dimakan/daging buah dengan kulit kadang tidak
sinkron; kadang daging buah sudah dapat dimakan walaupun kulit buah masih tampak
hijau, dengan ukuran yang berbeda walaupun buah-buah tersebut berada dalam satu
tanaman. Pamelo dapat berbunga 2-4 kali dalam satu tahun, sehingga buahnya dapat
dipanen sebanyak 4 kali/1 tahun. Di wilayah bersuhu hangat di Florida, puncak panen
dapat dilakukan pada bulan Nopember — Februari, dengan kualitas buah yang optimal
(Morton 1987).

: AN

jan feb mar apr mei jun jul ags sep okt nop des jan feb mar apr

300 600
jml bunga/buah B rerata jml bunga crh hjn (mm/bl)
250 rerata jml buah pa®(%)
200 == im| ch/bl 400

= kelembapan
150 ,A\ 300
100 - 200
50 '% - 100

Gambar 2. Rata-rata jumlah bunga dan buah pada Januari 2011s/d April 2012

Secara umum, pola pembungaan dan pembuahan pada tanaman jeruk Pamelo
yang berumur 4 tahun, sangat dipengaruhi oleh pola hujan yang ada. Pada Gambar 2.
Tampak bahwa jumlah buah pada periode Desember 2011- April 2012, yang merupakan
hasil dari fase berbunga Oktober — Desember 2011, relatif lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah buah periode Januari- April 2011, yang merupakan hasil pembungaan
periode Oktober-Desember 2010. Hal ini diduga disebabkan curah hujan dan hari hujan
yang relatif lebih tinggi pula pada periode tahun 2010 (Tabel 1. dan 2.), yang
menyebabkan tanaman tidak mengalami fase ‘kering’ dengan periode tertentu yang
dibutuhkan untuk menstimulasi terbentuknya bunga yang optimal. Menurut Albigro
(2011) kekeringan di daerah tropis selama 45-60 hari akan cukup untuk mendorong
terbentuknya bunga. Sedangkan kekeringan dalam kurun lebih 70 hari secara berturut-
turut akan menyebabkan kerusakan pada tanaman dan penurunan produktivitasnya.

KESIMPULAN

Pola hujan sangat berpengaruh terhadap terjadinya pembungaan, jumlah bunga
dan jumlah buah yang terbentuk pada jeruk pamelo di dataran rendah kering. Varietas
Pasaman, Dracula Mexico, Sri Nyonya dan Magetan menghasilkan bunga lebih banyak
dibandingkan dengan varietas lainnya, berkisar antara 422 — 774 bunga per tanaman,
dan bunga ini masih terbentuk sampai dengan bulan Desember 2011 kecuali pada
varietas Dracula Mexico. Sebaliknya, varietas Pangkep Merah dan Pangkep Putih
menghasilkan bunga paling sedikit. Namun demikian, pembentukan bunga yang tinggi
tidak diikuti oleh jumlah buah yang tinggi pula. Kondisi pola curah hujan sangat
berpengaruh pada produksi buahnya, dimana secara konsisten pada awal tahun 2011 dan
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2012 varietas Pasaman dan Kalbar Putih paling banyak menghasilkan buah per
tanamanannya dibandingkan dengan varietas lainnya.
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Abstrak

Varietas stroberi yang berkembang di Batu Jawa Timur saat ini adalah
Lokal Batu, Sweet Charlie, Festival, California, Kalibrate dan Rosalinda. Sentra
agrowisata stroberi yang menjadi unggulan di Kota Batu saat ini yaitu Desa
Pandanrejo dan Kusuma Agro serta beberapa desa lainnya yang mulai merintis.
Penelitian ini dilakukan dengan observasi karakterisasi ke-14 varietas stroberi.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012 di Sumber Brantas (1400 mdpl). Tujuan
penelitian ini adalah mendapatkan varietas paling unggul dan adaptif yang dapat
dikembangkan petani Stroberi di Batu, Jawa Timur. Perlakuan dan perawatan
terhadap ke-14 varietas dilakukan dengan sama dan seragam. Metode penelitian
disusun dalam rancangan kelompok lengkap. Varietas stroberi yang layak untuk
dikembangkan di Batu Jawa Timur adalah Dorit, California, Rosa Linda, Aerut,
Sweet Charlie, Chandler, Lokal Berastagi dan Erlybrite.

PENDAHULUAN

Pengembangan agrowisata perkotaan akan melibatkan banyak instansi.
Agrowisata di perkotaan memerlukan kerjasama yang erat antar berbagai sektor, yaitu
sektor perhubungan, sektor pariwisata, sektor pertanian, sektor perdagangan, sektor
pembangunan daerah dan sebagainya. Hubungan kelembagaan yang melibatkan banyak
sektor tersebut mungkin akan menjadi rumit realisasinya dalam bentuk pelaksanaan
(Sulistiyantara, 1990). Agrowisata perlu dipersiapkan dengan tataguna lahan yang baik.
Tataguna lahan seharusnya dilakukan bukan dengan metode gebrakan. Diperlukan
waktu yang panjang oleh pembuat keputusan dan dijabarkan dalam bagian-bagian kecil
dengan perencanaan yang baik (Catanesse dalam Khadiyanto, 2005). Manfaat yang
dapat diperoleh dari agrowisata adalah melestarikan sumber daya alam, melestarikan
teknologi lokal, dan meningkatkan pendapatan petani/masyarakat sekitar lokasi wisata
(Subowo, 2002).

Kota Batu menawarkan konsep agrowisata yaitu petik apel, petik stroberi, petik
jeruk dan petik sayur mayur (www.kotawisatabatu.com). Wisata petik stroberi dapat
ditemui di wilayah Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji dan di kawasan wisata
Kusuma Agro. Beberapa desa lainnya terutama di Kecamatan Bumiaji pun mulai
mengembangkan wisata petik stroberi. Memetik stroberi langsung dari pohonnya
memiliki kenangan tersendiri yang tidak terlupakan. Bukan hanya memetik, wisatawan
akan mendapatkan pengetahuan tentang budidaya stroberi. Kota Batu pun mulai
membangun identitas diri sebagai salah satu tujuan wisata petik stroberi dengan
berbagai ikon seperti bangunan stroberi di Alun-alun Batu dan penataan kawasan wisata
di Desa Pandanrejo.

Varietas stroberi yang berkembang di Kota Batu saat ini adalah Lokal Batu, Sweet
Charlie, Festival, California, Kalibrate dan Rosalinda. Festival dan Kalibrite merupakan
varietas pengembangan baru yang didatangkan dari Bandung sejak tahun 2011. Luas
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lahan stroberi di Batu masih pasang surut. Di Pandanrejo pada tahun 2013 terdapat total
luasan 8 hektar dari sebelumnya 15 hektar. Beberapa petani memilih pindah ke tanaman
lain karena varietas stroberi yang dikembangkan dirasa kurang ekonomis dan belum
adanya paguyuban atau kelompok tani yang kokoh sehingga ada transfer teknologi
budidaya sampai pasca panen yang tepat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan observasi di Desa Pandanrejo Kecamatan Bumiaji
dan karakterisasi ke-14 varietas stroberi yang dilakukan di Kebun Percobaan Sumber
Brantas, Batu (1400 mdpl). Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan varietas paling
unggul dan adaptif yang dapat dikembangkan petani Stroberi di Kota Batu. Perlakuan
budidaya terhadap ke-14 varietas dilakukan dengan sama dan seragam. Alat yang
digunakan dalam penelitian : kamera, alat tulis, timbangan digital, refraktometer, jangka
sorong, plastik 1 kg, gunting, staples, spidol, dan pisau. Panen dilakukan sepekan dua
kali yaitu pada hari Senin dan Jum’at selama 3 bulan. Buah yang diambil adalah yang
matang 80% yaitu yang sudah merah pada seluruh permukaan buahnya. Buah dipanen
dengan memotong sampai pangkal buah dan dimasukkan plastik yang sudah dilubangi
agar tidak menguap. Pengukuran dilakukan dengan pengelompokan berdasar
varietasnya. Kemudian dilakukan pengukuran dan analisa berat, diameter, panjang buah
dan derajat brix. Analisa dilakukan dengan uji beda nyata terkecil rancangan kelompok
lengkap. Penentuan varietas yang potensial dikembangkan berdasarkan grade A (kelas
1) merujuk pada UNECE standard FFV-35 concerning the merketing and comercial
quality control of strawberries edisi 2010.

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini diperoleh hasil perbandingan rerata berat per buah ke-14
varietas stroberi seperti yang tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan berat buah antar rataan varietas stroberi hasil karakterisasi

Varietas Rataan hasil (gr) Perbedaan
SB1 16.35 13.10*
SB 2 15.95 12.70*
SB 3 10.88 7.63"
SB 4 11.13 7.88"
SB5 8.63 5.38™
SB 6 14.28 11.03*
SB7 9.20 5.95"
SB 8 12.23 8.98*
SB 12 3.25 -
SB 13 9.13 5.88™
SB 14 7.28 4.03"
SB 15 7.45 4.20"
SB 19 7.60 4,35
SB 20 7.10 3.85"

Ket: * = berbeda nyata pada taraf 5%
" = tidak berbeda nyata

Pada Tabel 1, Varietas SB 1 (Dorit), SB 2 (California), SB 6 (Chanlder) dan SB 8
(Erlybrite) berbeda nyata pada taraf 5% pada uji lanjutan beda nyata terkecil. Nilai BNT
5% adalah 10,57 dan BNT 1% adalah 14,14. Dengan rerata berat buah 16,35 gram,
dalam 1 kg kemasan stroberi akan didapatkan sekitar 60 buah stroberi. Stroberi yang
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digunakan untuk wisata petik adalah stroberi dengan ukuran besar atau berat buah yang
tinggi. Dorit, California, Chandler dan Erlybrite adalah empat varietas stroberi yang
menunjukkan keunggulan dalam berat buah. Pengkelasan buah stroberi dapat
dilakukan berdasarkan ukuran diameter buah atau bobot buah.

Pada penelitian ini pengkelasan berdasarkan diameter buah. Merujuk pada
UNECE standard FFV-35 concerning the merketing and comercial quality control of
strawberries edisi 2010 (Tabel 2), ukuran stroberi dengan diameter di atas 25 mm
masuk pada ekstra kelas 1 dan 18-25 mm di kelas 1 dan dibawah 18 mm masuk kelas 2.
Sampai saat ini Indonesia belum mempunyai SNI Stroberi yang bisa dijadikan acuan.
Rujukan yang ada adalah SOP yang sifatnya masih terbatas teritorial tertentu.

Tabel 2. Klasifikasi dan standar mutu buah stroberi FF\V/-35

Diameter/buah  Toleransi
(mm) ukuran

Kelas Keterangan

Varietas unggul, cerah dalam penampilan,
bebas dari kotoran, bebas dari cacat,
toleransi 5% stroberi kelas I, dan tidak
lebih dari 0,5% stroberi kelas 11

Kecacatan bentuk sangat sedikit, bebas
dari kotoran, bercak putih tidak lebih dari
10% dari total luas permukaan buah,
toleransi 10% stroberi Kelas I1.

Cacat dalam bentuk sedikt, sedikit jejak
tanah, bercak putih tidak lebih dari 20%
dari total luas permukaan buah sedikit
kering memar yang tidak menyebar,
toleransi  10%  stroberi yang tidak
memenuhi persyaratan minimum.

Sumber: Standar FFV-35 dari UNECE, PBB 2010

Pada penelitian sebelumnya (Hanif, Z dkk, 2012); Dorit, Rosalinda, Aerut, dan
Chandler dari 10 varietas masuk pada kategori kelas 1. Sedangkan L. Berastagi masuk
pada kelas 2. Penelitian saat itu dilakukan di Tlekung (950 mdpl) dimana kondisi
stroberi belum mencapai ketinggian optimal. Pada penelitian lanjutan di tahun 2012
dilakukan uji terhadap 14 varietas stroberi yang ditanam di KP Sumberbrantas (1400
mdpl). Berikut rerata berat buah (grade A), rerata diameter, dan rerata panjang ke-14
varietas stroberi yang diamati sebagaimana tampak pada Tabel 3.

Jika merujuk pada UNECE standard FFV-35 di atas, untuk rerata diameter buah
ke-14 varietas pada Tabel 3, terdapat 8 varietas yang memenuhi standar kelas ekstra 1
yaitu SB1, SB2, SB3, SB4, SB5, SB6, SB7 dan SB 8. Potensi varietas SB1, SB2, SB3,
SB4, SB5, SB6, SB7 dan SB8 memang cukup tinggi. Berturut-turut kode varietas itu
adalah; Dorit, California, Rosa Linda, Aerut, Sweet Charlie, Chandler, Lokal Berastagi
dan Erlybrite yang masuk dalam grade kelas 1 ekstra. Varietas dengan kualifikasi bobot
buah tertinggi sebagaimana Tabel 1 juga masuk pada kualifikasi pada Tabel 3. Buah
dengan ukuran besar cocok sebagai buah petik untuk kawasan wisata dengan harga di
kebun petani di Desa Pandanrejo mencapai Rp 40.000,-/kg maupun dijual ke pengepul
dengan harga mencapai Rp 20.000,-/kg. Buah dengan kadar derajat brix lebih dari 10
yaitu Rosa Linda, Chandler, Lokal Berastagi, Santung dan Holibert belum begitu
banyak dikembangkan di Kota Batu, terutama untuk Chandler dan Lokal Berastagi.

Ekstra > 25 10%

I 18 - 25 10%

I <18 10%
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Tabel 3. Hasil pengamatan produksi 14 varietas stroberi (tahun 2012)

vari Berat buah / Rerata diameter  Rerata Panjang Grade
arietas (kelas)

grade A (9) (cm) (cm) EEV-35
SB1 22.94 3.05 3.85 Ekstra 1
SB 2 19.87 2.98 3.28 Ekstra 1
SB3 24.25 2.88 2.90 Ekstra 1
SB 4 21.36 2.90 3.08 Ekstra 1
SB5 20.76 2.55 3.00 Ekstra 1
SB 6 22.23 3.00 3.33 Ekstra 1
SB7 19.17 2.50 3.33 Ekstra 1
SB 8 20.97 2.78 3.20 Ekstra 1
SB 12 15.65 1.47 1.80 2
SB 13 14.43 1.80 1.93 1
SB 14 16.21 2.05 2.83 1
SB 15 15.90 1.58 2.01 2
SB 19 18.22 2.18 2.95 1
SB 20 18.43 2.38 2.80 1

Semua varietas stroberi cocok untuk buah olahan. Buah dengan ukuran besar lebih
menguntungkan jika dijual segar. Petani mensiasati buah sortiran menjadi bahan utama
olahan minuman sari stroberi dan selai stroberi. Buah yang ukuran kecil yang kurang
ekonomis jika dijual segar pilihannya hanya menjadi bahan baku produk olahan, yaitu
SB12 (Anna) dan SB15 (Tristar).

Pengembangan kawasan agrowisata stroberi di Kota Batu masih dalam tahap
perintisan. Sampai saat ini (Agustus 2013) berdasarkan survey di lapang, kebutuhan
mendasar masih belum siap. Infrastruktur belum mendukung yaitu jalan yang lebar dan
bisa diakses bus besar untuk petik stroberi di lahan petani, organisasi atau koperasi
stroberi belum terbentuk sehingga promosi belum bisa dilakukan secara terpadu. Potensi
lahan tanam stroberi seluas 8 hektar di Desa Pandanrejo yang dilakukan secara individu
perlu terus dibina dan diintegrasikan dalam satu wadah yang kokoh. Beberapa petani
belum menjadikan stroberi sebagai mata pencaharian utama. Penelitian ini
merekomendasikan 8 varietas yang potensial dikembangkan di Batu Jawa Timur. Ke-8
varietas tersebut tampak pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi 8 varietas yang potensial dikembangkan di Batu, Jawa Timur

Varietas Deskripsi

Dorit Kebiasaan Pertumbuhan: tegak

kekuatan dari tanaman: kuat

Jumlah mahkota per tanaman: menengah
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: kuat
Waktu pemunculan stolon pertama: menengah
Perakaran tanaman sulur: baik

Warna dari sisi atas daun: gelap

Ukuran Buah: besar

Bentuk buah-buahan utama: almost cylindrical
Kerapuhan tangkai buah: tinggi

External buah warna: menengah

Kekerasan buah: keras

Kepadatan Achene: menengah

114



PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

Posisi Achene: terbenam

Kemanisan buah: menengah

Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: baik

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan

Daya simpan pada suhu 22-27 °C, matang 80%: 6 hari
Rerata Derajat Brix: 9,83

California Kebiasaan Pertumbuhan: tegak

kekuatan dari tanaman: menengah

Jumlah mahkota per tanaman: banyak
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: menengah
Waktu pemunculan stolon pertama: awal / dini
Perakaran tanaman sulur: baik

Warna dari sisi atas daun: menengah

Ukuran Buah: besar

Bentukbuah-buahan utama: round

Kerapuhan tangkai buah: rendah

External buah warna: terang

Kekerasan buah: keras

Kepadatan Achene: menengah

Posisi Achene: timbul

Kemanisan buah: kuat

Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: baik

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan
Daya simpan pada suhu 22-27 °C, matang 80%: 4 hari
Rerata Derajat Brix: 7,7

Rosa Linda Kebiasaan Pertumbuhan: tegak

kekuatan dari tanaman: kuat

Jumlah mahkota per tanaman: menengah
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: menengah
Waktu pemunculan stolon pertama: awal / dini
Perakaran tanaman sulur: baik

Warna dari sisi atas daun: gelap

Ukuran Buah: menengah
Bentukbuah-buahan utama: conical
Kerapuhan tangkai buah: rendah

External buah warna: sangat terang
Kekerasan buah: keras

Kepadatan Achene: rendah

Posisi Achene: di permukaan

Kemanisan buah: menengah

Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: baik

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan
Daya simpan pada suhu 22-27 0C, matang 80%: 4 hari
Rerata Derajat Brix: 10,08
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Aerut Kebiasaan Pertumbuhan: tegak

kekuatan dari tanaman: kuat

Jumlah mahkota per tanaman: menengah
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: rendah
Waktu pemunculan stolon pertama: terlambat
Perakaran tanaman sulur: sedikit

Warna dari sisi atas daun: gelap

Ukuran Buah: menengah
Bentukbuah-buahan utama: cordate
Kerapuhan tangkai buah: rendah

External buah warna: terang

Kekerasan buah: keras

Kepadatan Achene: tinggi

Posisi Achene: di permukaan

Kemanisan buah: menengah

Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: baik

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan
Daya simpan pada suhu 22-27 0C, matang 80%: 4 hari
Rerata Derajat Brix: 8,9

Sweet Charlie Kebiasaan Pertumbuhan: menengah
kekuatan dari tanaman: menengah

Jumlah mahkota per tanaman: menengah
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: menengah
Waktu pemunculan stolon pertama: terlambat
Perakaran tanaman sulur: sedikit

Warna dari sisi atas daun: gelap

Ukuran Buah: menengah
Bentukbuah-buahan utama: cordate
Kerapuhan tangkai buah: menengah

External buah warna: terang

Kekerasan buah: menengah

Kepadatan Achene: rendah

Posisi Achene: di permukaan

Kemanisan buah: kuat

Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: baik

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan
Daya simpan pada suhu 22-27 0C, matang 80%: 3 hari
Rerata Derajat Brix: 8,73

Chandler Kebiasaan Pertumbuhan: tegak
kekuatan dari tanaman: menengah
Jumlah mahkota per tanaman: banyak
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: kuat
Waktu pemunculan stolon pertama: awal / dini
Perakaran tanaman sulur: baik
Warna dari sisi atas daun: menengah
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Ukuran Buah: besar

Bentukbuah-buahan utama: round
Kerapuhan tangkai buah: rendah

External buah warna: terang

Kekerasan buah: keras

Kepadatan Achene: menengah

Posisi Achene: timbul

Kemanisan buah: menengah

Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: baik

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan
Daya simpan pada suhu 22-27 0C, matang 80%: 6 hari
Rerata Derajat Brix: 10,33

L. Berastagi Kebiasaan Pertumbuhan: menengah

kekuatan dari tanaman: lemah

Jumlah mahkota per tanaman: menengah
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: kuat
Waktu pemunculan stolon pertama: awal / dini
Perakaran tanaman sulur: sedikit

Warna dari sisi atas daun: terang

Ukuran Buah: menengah

Bentukbuah-buahan utama: almost cylindrical
Kerapuhan tangkai buah: tinggi

External buah warna: gelap

Kekerasan buah: lembut

Kepadatan Achene: tinggi

Posisi Achene: terbenam

Kemanisan buah: kuat

Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: buruk

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan
Daya simpan pada suhu 22-27 0C, matang 80%: 2 hari
Rerata Derajat Brix: 10,98

Erlybrite Kebiasaan Pertumbuhan: tegak
kekuatan dari tanaman: menengah
Jumlah mahkota per tanaman: banyak
Jumlah daun per tanaman: banyak
Kemampuan menghasilkan stolon: kuat
Waktu pemunculan stolon pertama: awal / dini
Perakaran tanaman sulur: baik

Warna dari sisi atas daun: menengah
Ukuran Buah: besar
Bentukbuah-buahan utama: conical
Kerapuhan tangkai buah: rendah
External buah warna: terang

Kekerasan buah: keras

Kepadatan Achene: menengah

Posisi Achene: timbul

Kemanisan buah: menengah

ERLYBRIGHT
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Keasaman Buah: menengah

Perilaku Transportasi: baik

Kesesuaian Pemanfaatan: semua kegunaan

Daya simpan pada suhu 22-27 0C, matang 80%: 3 hari
Rerata Derajat Brix: 6,45

KESIMPULAN DAN SARAN

Varietas stroberi yang layak untuk dikembangkan di Batu Jawa Timur adalah
Dorit, California, Rosa Linda, Aerut, Sweet Charlie, Chandler, Lokal Berastagi dan
Erlybrite. Perlu adanya rancang bangun pengembangan stroberi spesifik lokasi yang
dijabarkan dalam bagian-bagian kecil dengan perencanaan yang baik.
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Abstrak

Pepaya Calina atau yang lebih dikenal sebagai pepaya California memiliki
keunggulan seperti daging yang lebih tebal, kulit yang lebih halus, dan rasa lebih
manis. Namun dalam perjalanannya rantai pasoknya, pepaya Calina mengalami
kerusakan sebesar 20% yang diakibatkan kesalahan pada saat proses pengiriman
maupun distribusi. Oleh karena itu diperlukan manajemen rantai pasok untuk
meningkatkan nilai tambah dan meningkatkan Kkinerja, sehingga diperlukan
sebuah pengukuran nilai tambah dan penentuan metrik pengukuran kinerja
rantai pasok pepaya Calina ini. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi
rantai pasok pepaya Calina, menganalisis nilai tambah yang dihasilkan oleh setiap
anggota pada rantai pasokan komoditas pepaya Calina, dan mendesain metrik
pengukuran Kinerja anggota rantai pasokan. Metode Hayami dan Analytic
Network Process (ANP) merupakan metode yang digunakan untuk menghitung
nilai tambah dan mendesain metrik pengukuran kinerja rantai pasok pepaya
Calina. Nilai keuntungan yang diraih oleh mitra tani sebesar 57.74 %. Sementara
perusahaan mendapatkan nilai tambah sejumlah 50.7 % untuk Sunpride dan
55.56 % untuk Sunfresh. Sedangkan bagi ritel dan pasar tradisional, nilai
keuntungan yang diperoleh sebesar 36 % dan nilai tambah sebesar 16.56 %o.
Dalam penentuan metrik pengukuran Kinerja rantai pasok menggunakan ANP,
indikator yang dirasa paling berpengaruh oleh para pakar untuk menentukan
sustainable supply chain adalah kualitas (0.274). Hal ini disebabkan kualitas
mampu menentukan harga, menghantarkan kepuasan kepada konsumen dan
dalam jangka panjang mampu menciptakan keloyalan konsumen. Oleh karena itu
tidak heran, jika petani menjadi pihak yang paling berpengaruh di dalam rantai
pasok (0.287) sebab merupakan penentu kualitas dan kuantitas utama produk
pepaya Calina di dalam rantai pasok secara keseluruhan yang berujung pada
keuntungan ekonomi rantai pasok kedepannya.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang terletak di garis khatulistiwa memiliki potensi
untuk ditanami buah tropika. Pepaya (Carica papaya L.) sebagai buah dengan
pertumbuhan ekspor tertinggi di Indonesia memiliki potensi untuk dikembangkan lebih
baik kedepannya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan nilai ekspor komoditas buah

. Rata-rata
Komoditas 2007 2008 2009 2010 2011 Pertumbuhan
Pepaya 15,346 567 125,569 102,951 514,670 5583 %
Pisang 856,127 988,914 341,037 48,305 1,011,593 465 %
Semangka 232,160 471,082 281,122 25,783 142,937 107 %
Belimbing 104 190 86 182 1,026 190 %
Durian 6,455 84,130 16,239 14,849 - 254 %

Sumber: Data Ekspor Impor BPS diolah Dirjen Holtikultura, 2013

Pepaya merupakan komoditas buah tropika utama. Pepaya sering dinamakan
sebagai the health fruit of angels karena rasanya dikatakan sebagai rasa surga dan
bermanfaat untuk kesehatan. Indonesia termasuk dalam lima besar negara produsen
utama buah pepaya di dunia. Besarnya produksi tersebut terutama karena lahan dan
iklim tropika yang sangat cocok untuk pepaya tumbuh dan berbuah secara optimal
(Shobir 2009).

Pepaya banyak mengandung vitamin, mineral, dan serat yang lengkap serta pH
buah yang tidak masam. Hal inilah yang menyebabkan pepaya dapat dikonsumsi semua
usia tanpa takut berpengaruh pada kemasaman lambung. Seiring dengan perkembangan
zaman, selera konsumen terhadap pepayapun berubah. Dahulu disebabkan banyaknya
anggota pada sebuah keluarga inti menyebabkan pepaya besar lebih diminati oleh
masyarakat. Namun, dewasa ini dengan semakin kecilnya keluarga inti menyebabkan
konsumen lebih memilih untuk membeli pepaya dengan ukuran kecil sampai sedang
(Sobir 2009).

IPB sebagai universitas yang berfokus pada pertanian melakukan penelitian untuk
menghasilkan pepaya sesuai dengan selera pasar, sehingga ditemukanlah jenis produk
pepaya unggul berukuran sedang yang diberi kode IPB-9 dan disebut Pepaya Calina.
Pepaya Calina—atau lebih terkenal dengan sebutan pepaya California di pasaran ini—
memiliki keunggulan berupa daging yang lebih tebal, kulit yang lebih halus, rasa lebih
manis. Hal inilah yang membuat pepaya Calina menjadi favorit di kelasnya (Shobir
2009).

Meskipun memiliki karakteristik buah yang unggul, pepaya Calina masih kurang
mampu bersaing disebabkan menurut ketua asosiasi pepaya jawa barat dalam rantai
pasok (pengiriman atau distribusi) pepaya sering mengalami kecacatan produk sebesar
kurang lebih 20% sehingga distributor dengan petani harus melakukan kontrak
perjanjian agar petani tidak merugi.

Salah satu strategi untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan
manajemen rantai pasokan. Secara umum strategi ini dapat dijabarkan berupa suatu cara
untuk membuat distribusi produk menjadi lebih efektif dan juga meningkatkan nilai
tambah dari anggota rantai pasokan tersebut (Porter, Linde 1985). Kegiatan manajemen
rantai pasok merupakan bagian kegiatandari rantai nilai (value chain) sehingga
perbaikan manajemen rantai pasok akan berimplikasi positif pada rantai nilai tambah.
Rantai nilai yang efektifakan memicu keunggulan nilai (value advantage) dan
keunggulan produksi (productivity advantage) yang pada akhirnya meningkatkan
keunggulan kompetitif (Simchi-Levi, et. al 2007).
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Van der Vorst (2005) telah melakukan pengembangan manajemen rantai pasokan
pada produk pangan hasil pertanian dengan mengacu pada kerangka pengembangan
Asian Productivity Organization (APO). Aspek kajian ini disusun secara terstruktur
yang meliputi sasaran rantai pasokan, struktur rantai pasokan, sumber daya, manajemen
rantai, proses bisnis rantai, dan performa rantai pasokan.

Sebagai konsekuensi, sistem pengukuran Kinerja sangat diperlukan sebagai
pendekatan dalam rangka mengoptimalisasi jaringan rantai pasokan. Oleh karena itu
perlu dibuat desain indikator kinerja rantai pasokan pepaya Calina yang optimal untuk
masing-masing rantai pasokan tergantung strategi kompetisi dan karakteristik pasar,
produk dan produksi. Desain metrik pengukuran Kinerja yang bertujuan untuk
pengukuran kinerja yang mendukung perancangan tujuan, evaluasi Kkinerja, dan
menentukan langkah-langkah ke depan baik pada level strategi, taktik dan operasional
(Vorst 2006).

Penerapan kerangka sustainable supply chain management diharapkan mampu
mengoptimalkan Kinerja rantai pasok disebabkan kelangsungan dan daya saing sebuah
organisasi dalam jangka panjang tidak hanya bisa dievaluasi dengan ukuran finansial
semata. Investor, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan yang lain semakin
ingin meningkatkan kinerja evaluasi dengan melibatkan aspek keberlangsungan—
Kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi organisasi (Yakovieva and Sarkis 2009).

Namun dalam rangka mengukur Kinerja rantai pasok berkelanjutan tersebut
dibutuhkan indikator-indikator tertentu yang ditentukan dari pendapat-pendapat pakar
dan jurnal yang ada. Oleh karena itu dibutuhkan desain metrik pengukuran Kinerja
meliputi penciptaan nilai tambah dan dimensi keberlangsungan rantai pasokan tersebut
ke depannya. Adapun alat yang bisa digunakan untuk mengukur kinerja tersebut adalah
metode Hayami dan ANP. Dengan begitu diharapkan kinerja rantai pasok dapat
mengalami perbaikan menjadi lebih baik lagi ke depannya.

Tujuan penelitian ini : (1) Menganalisis kondisi rantai pasokan pepaya Calina, (2)
Menganalisis nilai tambah yang dihasilkan oleh setiap anggota pada rantai pasokan
komoditas pepaya Calina, dan (3) Menentukan desain metrik pengukuran kinerja rantai
pasok pepaya Calina.

BAHAN DAN METODE

Usaha Peningkatan Kinerja PT.
Sewu Segar Nusantara dalam
bisnis pepaya Calina

Penerapan Sustainable Supply
Chain Management

Analisis Analisis Nilai Pengukuran
Deskriptif SCM Tambah Kinerja SSCM
Model APO Metode Hayami dengan ANP

}

Implikasi

Manajerial

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian

Pepaya Calina atau yang lebih dikenal sebagai pepaya California memiliki
keunggulan seperti daging yang lebih tebal, kulit yang lebih halus, dan rasa lebih manis.
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Namun dalam perjalanannya rantai pasoknya, pepaya Calina mengalami kerusakan
sebesar 20% yang diakibatkan kesalahan pada saat proses pengiriman maupun
distribusi. Oleh karena itu dibutuhkan penerapan sustainable supply chain yang tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok pepaya Calina ini, namun
juga menjaga keberlangsungan rantai pasok tersebut ke depannya. Adapun sustainable
supply chain merupakan rantai pasok yang berkelanjutan yang merupakan pengelolaan
aliran material dan informasi serta kerjasama antara pelaku sepanjang rantai pasokan
untuk memenuhi target dari semua tiga dimensi pembangunan berkelanjutan, yaitu
ekonomi, lingkungan dan sosial masyarakat (Seuring dan Miiller 2008a).

Agar perusahaan dapat menerapkan sustainable supply chain management dengan
baik, maka dibutuhkan evaluasi kinerja dengan analisis deskriptif model APO, analisis
nilai tambah dengan metode Hayami, dan pengukuran kinerja dengan ANP dengan
indikator hasil brainstorming jurnal dan pendapat pakar rantai pasok pepaya Calina ini
yang diharapkan mampu merumuskan implikasi manajerial yang mampu meningkatkan
Kinerja rantai pasok bisnis pepaya Calina.

Penelitian diadakan selama lima bulan, yaitu dari bulan Februari sampai bulan
Juni 2013. Pengambilan data dilakukan di PT. Sewu Segar Nusantara, di Jalan
Telesonic Dalam (Jalan Gatot Subroto KM 8), Desa Kadujaya, Kecamatan Curug,
Tangerang, Banten. Data yang digunakan adalah data primer yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif, serta data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung di
lapangan, wawancara, dan penyebaran kuesioner pada pakar di rantai pasok ini.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari data yang dimiliki perusahaan dan bahan
pustaka yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian seperti dirjen hortikultura, dan lain
lain.

Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling yaitu teknik
sampling yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota
populasi untuk dijadikan anggota sampel, sehingga penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling juga digunakan untuk pemilihan pakar
yang dilibatkan dalam penelitian. Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan untuk
menentukan pakar adalah jabatan pakar dan pengalaman pakar dalam bidang yang
digelutinya.

Pada penelitian ini menggunakan program Superdecision 2.2.6 untuk membantu
analisis. Analisis 1) Metode Hayami digunakan untuk menghitung nilai tambah yang
merupakan ukuran balas jasa yang diterima pelaku sistem dan kesempatan kerja yang
dapat diciptakan oleh sistem komoditas. 2) Analytical Network Process (ANP)
digunakan untuk bobot kinerja rantai pasok dengan memerhatikan tingkat
ketergantungan antar kelompok atau cluster.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Rantai Pasokan

Rantai pasokan ini terdiri atas mitra tani, PT. SSN, dan ritel serta pasar
tradisional. Adapun aktivitas yang mereka lakukan dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai
berikut.
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Tabel 2. Anggota rantai pasok pepaya Calina

Tingkat  Anggota Proses Aktivitas
Supplier  Mitra tani Pembudidayaan, Melakukan penanaman pepaya
penjualan Calina, penjualan ke processor
Processor PT. Sewu Pembelian, pemeraman, Melakukan pembelian dari mitra
Segar penyimpanan, tani, memberikan nilai tambah,
Nusantara penjualan, pengiriman,  menjual dan mengirimnya ke
pengemasan pasar tujuan sesuai spesifikasi
produk
Pasar Ritel Pembelian, penjualan Melakukan pembelian pepaya
Pasar Calina dari PT. SSN dan menjual
tradisional ke konsumen akhir

Pola aliran dalam rantai pasok ini terdiri atas tiga jenis yaitu barang, uang, dan
informasi. Aliran barang dimulai dari petani sampai ke konsumen akhir, sedangkan
aliran uang sebaliknya. Adapun aliran informasi yang beredar di rantai pasok ini
meliputi perencanaan yang dilakukan oleh perusahaan. Produk yang diperdagangkan
dalam rantai pasok ini adalah pepaya Calina. Adapun kualitas produk pepaya Calina
dalam rantai pasok ini dikelompokkan menjadi dua seperti yang ditunjukkan pada Tabel
3. Tujuan pasar dari produk pepaya Calina rantai pasokan ini adalah grade A untuk ritel
dan grade B untuk pasar tradisional. Semula pasar tujuan rantai pasok ini hanya ritel,
namun disebabkan tingginya persaingan menyebabkan rantai pasok ini memutuskan
untuk mulai memasuki pasar tradisional. Cara pemasaran di ritelpun berbeda dengan di
pasar tradisional. Untuk ritel, perusahaan menempatkan sales promotion guna
mengawasi serta menawarkan produk dengan cara pencicipan buah potong. Sementara
pada pasar tradisional, cara pemasaran yang diterapkan yakni berupa sistem pembelian
terputus atau titip beli.

Tabel 3. Spesifikasi grade pepaya Calina

Harga  Harga
Kualitas Spesifikasi E%(?(Z())t Beli Jual
(Rp/kg) (Rp/kg)
Grade A e Daging matang e Bentuk proporsional
merah oranye . Kad_a_r maksimal 0.7-1 2500 8,000
bruising dan
sunburn 5 %
Grade B e Kulit kuning e Kelainan bentuk
merata i
e Kadar maksimal 1117 2500 6,500

bruising dan
sunburn 20%

Rantai pasok ini memiliki berbagai sumberdaya meliputi sumberdaya fisik,
teknologi, manusia, dan permodalan. Sumberdaya fisik terdiri atas jalan dan sistem
irigasi yang masih belum optimal, sedangkan sumberdaya teknologi baru sebatas pada
pengujian pestisida oleh PT. Scufindo dan pemeraman dengan metode ethrel oleh pihak
perusahaan. Untuk sumberdaya manusia diberikan upah sesuai dengan UMR dan untuk
sumberdaya permodalan budidaya ditanggung sepenuhnya oleh petani, sedangkan untuk
pengolahan dan pendistribusian produk dilakukan oleh perusahaan. Pihak ritel dan pasar
tradisional hanya mengeluarkan biaya untuk sewa tempat.
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Untuk mendapatkan manajemen rantai pasokan yang baik, maka diperlukan
kriteria-kriteria untuk pemilihan mitra. Adapun kriteria-kriteria tersebut ditunjukkan
pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Kiriteria-kriteria pemilihan mitra

Petani Perusahaan

1. Memproduksi pepaya Calinayang 1. Membayar langsung kepada petani
sesuai dengan spesifikasi 2. Mampu mensuplai produk pepaya

2. Mampu memasok secara kontinu Calina ke ritel secara kontinu

3. Sanggup mengirim produk sesuai 3. Menjaga kualitas produknya
jadwal

Ritel Pasar Tradisional

1. Memiliki performa penjualan baik 1. Lokasi strategis
2. Menaati kontrak

3. Terletak di lokasi strategis

4. Memiliki fasilitas penjualan baik

Kriteria-kriteria pemilihan mitra ini dibutuhkan agar kontrak yang sudah
disepakati dapat ditaati oleh semua pihak dalam rantai pasok. Kesepakatan kontraktual
yang ada di rantai pasok ini meliputi perusahaan dengan ritel saja, untuk kerjasama
antara petani dan perusahaan serta perusahaan dan pasar tradisional hanya terikat oleh
pendekatan personal, teknis, dan pasar. Adapun isi kontrak antara perusahaan dan ritel
adalah mengenai sistem pembayaran yang berupa kredit dan kualitas produk yang
dipesan. Antara petani dan perusahaan meski tidak terikat kontrak namun perusahaan
tetap menargetkan produksi sebesar 20 ton perminggu, walau jumlah yang baru bisa
dipenuhi berkisar 15 sampai 18 ton perminggu.

Seperti pada bisnis yang lain, rantai pasok pepaya Calina pun menghadapi resiko-
resiko seperti resiko operasional, resiko kerjasama, resiko lingkungan dan kebijakan,
serta resiko pasar yang dalam perjalanannya apabila tidak diatasi dengan baik mampu
menghambat pengembangan rantai pasok. Adapun hambatan hambatan itu meliputi
petani yang sering mengalami kesulitan modal, biaya transportasi yang tinggi, lahan
yang sering mengalami kekeringan sepanjang bulan Juli sampai September, tingginya
turn over staff di perusahaan, penanganan pasca panen yang belum maksimal, adanya
petani yang tidak memenuhi komitmen disebabkan belum adanya ikatan kontrak antara
petani dengan perusahaan.

Meski belum mencapai kinerja yang optimal, rantai pasok pepaya Calina ini
memiliki faktor kunci  kesuksesan yang mampu mendorong terciptanya suatu
mekanisme rantai pasok yang lebih baik dan lancar. Seperti luasnya pasar yang dikuasai
disebabkan oleh terkenalnya merek Sunpride melalui produk pisang Cavendishnya,
kualitas yang terjamin dengan harga produknya yang lebih terjangkau dibandingkan
pesaing, dan adanya jumlah mitra tani yang signifikan.

Analisis Nilai Tambah

Tujuan dari analisis nilai tambah adalah untuk mengukur balas jasa yang diterima
pelaku sistem dan kesempatan kerja yang dapat diciptakan oleh sistem komoditas.
1. Nilai Keuntungan Mitra Tani

Mitra tani pepaya Calina tidak melakukan kegiatan apapun setelah melakukan
panen sehingga tidak ada pemberian nilai tambah seperti pengolahan dan pengemasan
pada pepaya Calina. Besarnya pendapatan yang diperoleh oleh petani adalah selisih
pengeluaran produksi pepaya Calina dikurangi dengan pendapatan hasil panen. Rata-
rata mitra tani mendapatkan keuntungan sebesar 57,74% per musim tanam, serta harga
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pokok produksi per kilogram dari hasil panen sebesar Rp.1.056,48 dengan asumsi
bahwa petani menanam pepaya Calina sebanyak 1200 bibit per musim tanam. Apabila
petani menanam pepaya Calina sebanyak 1200 bibit, maka petani akan menghasilkan
43200 kg pepaya Calinayang terbagi menjadi grade A untuk Sunpride dan B untuk
Sunfresh.

2. Nilai Tambah PT. Sewu Segar Nusantara

Nilai tambah dihitung berdasarkan dua produk Pepaya Calina yang dipasarkan
PT. SSN terdiri atas Sunpride dan Sunfresh. Sunpride ditujukan untuk pasar ritel,
sementara Sunfresh untuk pasar tradisional. Pengolahan pepaya Calina merek Sunpride
menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 2840/kg, dengan rasio nilai tambah terhadap
nilai produk sebesar 50,7%. Hasil perhitungan ini juga menunjukkan persentase pangsa
tenaga kerja. Persentase pangsa tenaga kerja yang dihasilkan perusahaan melalui produk
Sunpridenya adalah sebesar 16%. Hal ini berarti bahwa 16 % dari nilai tambah
merupakan pendapatan tenaga kerja yang harus dibayarkan oleh perusahaan.

Tabel 5. Analisis nilai tambah pepaya Calina Sunpride dan Sunfresh di tingkat PT.

SSN
No Variabel Nilai
Output. Input. Harga Sunpride Sunfresh
1 Output (Kg/minggu) 10500 2700
2 Bahan baku (Kg/minggu) 15000 3000
3 Tenaga kerja langsung (HOK) 30 30
4 Faktor konversi 0.7 0.9
5 Koefisien tenaga kerja langsung (HOK/kg) 0.002 0.01
6 Harga output (Rp/kg) 8000 6500
7 Upah tenaga kerja langsung (Rp/HOK) 240000 240000
No Variabel Nilai
Penerimaan dan Keuntungan Sunpride Sunfresh
8 Harga bahan baku (Rp/kg) 2500 2500
9 Harga input lain (Rp/kg) 260 99.62
10  Nilai output (Rp/kg) 5600 5850
11 a. Nilai tambah (Rp/kg) 2840 3250.38
b. Rasio nilai tambah (%) 50.7 55.56
12 a. Pendapatan tenaga kerja langsung (Rp/kg) 480 2400
b. Pangsa tenaga kerja langsung (%) 16 73.84
13  a. Keuntungan (Rp/kg) 2360 850.38
b. Tingkat keuntungan (%) 42.1 14.54
Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin (Rp/kg) 3100 3350
a. Pendapatan tenaga kerja langsung (%) 15.5 71.64
b. Sumbangan input lain (%) 8.4 7.76
c. Keuntungan perusahaan (%) 76.1 25.38

Sementara untuk pepaya Sunfresh dengan harga output sebesar Rp 6500/kg
menghasilkan nilai tambah sejumlah 3250,38 dengan rasio 55,56%. Pangsa tenaga kerja
yang dihasilkan oleh perusahaan dengan merek Sunfresh adalah 73,84%. Hal ini berarti
bahwa 73,84% dari nilai tambah merupakan pendapatan tenaga kerja yang harus
dibayarkan oleh perusahaan.
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3. Nilai Keuntungan Ritel

Ritel tidak memberikan perlakuan apapun kepada pepaya Calina. Oleh karena itu,
nilai keuntungan yang dihasilkan ritel hanya sebatas pada perpindahan tempat yang
meningkatkan harga pepaya Sunpride dari harga Rp 8000/kg menjadi Rp 10950/kg. Ini
berarti persentase nilai keuntungan ritel sebesar 36%

4. Nilai Keuntungan Pasar Tradisional

Pasar tradisional dengan harga output pepaya Sunfresh sebesar Rp 8000/kg
mendapatkan rasio nilai tambah sebesar 16,56% dan pangsa tenaga kerja yang
dihasilkan sejumlah 20,13%. Hal ini berarti bahwa 20,13% dari nilai tambah merupakan
pendapatan tenaga kerja yang harus dibayarkan oleh pasar tradisional.

Tabel 6. Analisis nilai tambah pepaya Calina Sunfresh di tingkat pasar tradisional

No Variabel Nilai

Output, Input, Harga

1 Output (Kg/minggu) 2700

2 Bahan baku (Kg/minggu) 2700

3  Tenaga kerja langsung (HOK) 3

4 Faktor konversi 1

5 Koefisien tenaga kerja langsung (HOK/kg) 0.001

6 Harga output (Rp/kg) 8000

7 Upah tenaga kerja langsung (Rp/HOK) 240000

Penerimaan dan Keuntungan

8 Harga bahan baku (Rp/kg) 6500

9 Harga input lain (Rp/kg) 175

10  Nilai output (Rp/kg) 8000

11 a. Nilai tambah (Rp/kg) 1325
b. Rasio nilai tambah (%) 16.56

12  a. Pendapatan tenaga kerja langsung (Rp/kg) 266.67
b. Pangsa tenaga kerja langsung (%) 20.13

13 a. Keuntungan (Rp/kg) 1058.3
b. Tingkat keuntungan (%) 13.23

Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi

14 Marjin (Rp/kg) 1500
a. Pendapatan tenaga kerja langsung (%) 0.18
b. Sumbangan input lain (%) 11.67
c. Keuntungan perusahaan (%) 70.56

5. Distibusi Nilai Pada Rantai Pasok Pepaya Calina
Tabel 7. Distribusi biaya dan marjin pada rantai pasok pepaya Calina Sunpride

No Pelaku Biaya Biaya Total Biaya Harga Marjin
Input Operasional Output

1  Petani Rp 1200 Rp 1056.5 Rp 2256.5 Rp 2500 Rp 243.5

2 Perusahaan Rp 2500 Rp 260 Rp 2240 Rp 8000 Rp 5760

3  Ritel Rp 8000 - Rp 8000 Rp 10950 Rp 2950

Total Rp 12496.5 Rp 21450 Rp 8953.5
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Dalam penelitian ini, pepaya Calina memiliki dua pasar tujuan, yaitu Sunpride
untuk ritel maupun Sunfresh untuk pasar tradisional. Terdapat perbedaan antara
keduanya meliputi kualitas dan harga beli serta harga jualnya. Sementara untuk biaya,
perlakuan yang diberikan sama kepada masing-masing jenis pepaya Calina.

Tabel 8. Rasio biaya dan marjin pada rantai pasok pepaya Calina Sunpride

No  Pelaku Rasio Biaya Rasio Marjin Rasio Marjin/Biaya
1 Petani 18.1 % 2.7% 10.8 %

2 Perusahaan 17.9 % 64.3 % 25.7 %

3 Ritel *0 % 32.9 % 36.875 %

*disebabkan ritel tidak mengeluarkan biaya apapun selain biaya pembelian.

Untuk perhitungan distribusi pepaya Sunpride seperti yang ditunjukkan pada tabel
7 dan 8, petani mendapatkan rasio marjin terkecil (2.7%), padahal petani menanggung
resiko yang paling besar berupa gagal panen. Ditambah lagi petani juga mengeluarkan
biaya dengan rasio tertinggi dalam rantai pasok yaitu sebesar 18.1%. Sementara
perusahaan mendapatkan rasio marjin terbesar (64.3%) dan rasio biaya terkecil kedua
(17.9%). Hal ini mungkin disebabkan tingginya perbedaan harga jual dan beli
perusahaan sebesar Rp 5500 untuk Sunpride. Selanjutnya ritel sebagai pelaku yang
tidak mengeluarkan biaya apapun selain biaya pembelian menyebabkan rasio biaya
yang ditanggungnya sebesar 0%. Hal disebabkan bila ada barang yang rusak ataupun
tidak laku terjual, maka akan dikembalikan kepada perusahaan tanpa perlu membayar.
Sementara untuk pemasaran di ritel, perusahaan menempatkan sales promotion untuk
promosi dengan pencicipan buah potong.

Tabel 9. Distribusi biaya dan marjin pada rantai pasok pepaya Calina Sunfresh

Biaya Biaya . Harga .
No Pelaku Input Operasional Total Biaya Output Marjin
1 Petani Rp 1200 Rp 1056,5 Rp 2256.5 Rp2500 Rp?2435
2  Perusahaan Rp 2500 Rp 260 Rp 2240 Rp 6500 Rp 4260
3  Pasar Rp 6500 Rp 175 Rp 6625 Rp 8000 Rp 1325
Tradisional
Total Rp11171.5 Rp 17500 Rp 5828.5
Tabel 10. Rasio biaya dan marjin pada rantai pasok pepaya Calina Sunfresh
No Pelaku Rasio Biaya Rasio Marjin Rasio Marjin Biaya
1  Petani 20.2 % 4.18 % 10.79 %
2 Perusahaan 20.05 % 73.09 % 190.18 %
3 Pasar tradisional 59.75% 22.73 % 19.85 %

Sedangkan untuk perhitungan distribusi pepaya Sunfresh seperti yang ditunjukkan
pada tabel 9 dan 10, urutan rasio biayanya adalah petani dengan angka 20.2 %,
kemudian perusahaan sebesar 20.05 %, dan pasar tradisional 59.75 %. Pasar tradisional
mengeluarkan biaya transpor, sewa lapak, dan membayar tenaga kerja sebesar 175.
Tabel 10 menunjukkan bahwa rasio marjin petani hanya sebesar 4.18 % tidak sebanding
dengan rasio biaya yang telah dikeluarkan. Sementara untuk perusahaan rasio marjinnya
menempati urutan terbesar dengan nilai 73.09 % dan pasar tradisional menyusul
setelahnya sebesar 22.73 %.

Tabel 7, 8, 9, dan 10 menunjukkan bahwa perusahaan adalah pihak yang paling
diuntungkan dalam rantai pasok ini dengan nilai rasio marjinnya menempati urutan
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terbesar baik untuk produk pepaya Calina Sunpride maupun produk pepaya Calina
Sunfresh. Sementara ritel menempati urutan kedua dengan nilai rasio marjin/biayanya
sebesar 36,875% padahal ritel tidak memberikan kontribusi nilai tambah apapun selain
perpindahan tempat yang itupun biayanya ditanggung oleh perusahaan. Sementara
petani sebagai produsen dalam rantai pasok ini harus memperoleh rasio marjin/biaya
dengan nilai hanya sebesar 10,8% pada produk pepaya Sunpride dan 10.79 % untuk
produk pepaya Sunfresh. Padahal petani menanggung resiko besar seperit gagal panen
dan harus menunggu panen selama kurang lebih delapan bulan berbeda dengan pelaku
lain dalam rantai pasok yang mampu mendapatkan keuntungan perminggu. Kemudian
pasar tradisional menjadi pihak yang menempati urutan terakhir dalam rasio marjin
biaya dengan angka 19.85 % disebabkan harga pepaya Sunfresh yang lebih rendah serta
pasar tradisional harus menanggung barang-barang yang cacat dan tidak diperbolehkan
mengembalikannya pada perusahaan seperti yang terjadi pada kasus ritel.

Penentuan Metrik Kinerja Rantai Pasok

Penelitian ini berfokus pada peningkatan kinerja rantai pasok pepaya Calina.
Namun akan lebih baik lagi, jika kinerja rantai pasok pepaya Calina ini tidak hanya
dioptimalkan, namun dijaga keberlangsungannya dengan penerapan Sustainable Supply
Chain.

Manajemen rantai pasokan berkelanjutan (SSCM) menurut (Carter dan Rogers
2008 : 368) dapat didefinisikan sebagai "Manajemen rantai pasokan strategis, integrasi
transparan dan pencapaian tujuan sosial, lingkungan, dan ekonomi organisasi dalam
koordinasi sistematis kunci proses bisnis antar-organisasi untuk meningkatkan kinerja
ekonomi jangka panjang perusahaan individu dan rantai pasokan". Manajemen rantai
pasokan yang berkelanjutan mensyaratkan bahwa kriteria keberlanjutan dipenuhi
dengan tetap menjaga daya saing melalui memenuhi kebutuhan pelanggan (Seuring dan
Muller 2008).

Untuk sepenuhnya menyadari beberapa manfaat keberlanjutan, perusahaan perlu
mengevaluasi kembali seluruh rantai pasokan mereka dari pembelian sampai
pengiriman, sehingga mampu menghasilkan rencana aksi yang efektif yang
mempertahankan sumber daya dan mengurangi limbah melalui praktek-praktek
pembelian yang bertanggung jawab lingkungan, penilaian pemasok menyeluruh,
efisiensi kemasan maksimum, dan transportasi produk hemat biaya.

Karena SSCM memberikan kesempatan untuk mengurangi risiko dalam bentuk
gangguan pasokan, kelangkaan sumber daya, fluktuasi biaya energi, kualitas pemasok
yang buruk atau tindakan hukum reputasi yang kedepannya akan menimbulkan biaya
lebih terhadap rantai pasok.

Dengan mengacu pada jurnal-jurnal dan wawancara mendalam dengan para pakar,
maka didapatlah kerangka ANP untuk menganalisis Kinerja rantai pasok pepaya Calina
PT. SSN. Struktur ANP tersebut ditunjukkan pada gambar berikut. Struktur ini terdiri
dari 3 cluster:

1. Cluster 1 : Dimensi yang berkenaan dengan rantai pasok berkelanjutan, yaitu tidak
hanya ekonomi dan sosial saja, melainkan lingkungan juga. Agar usaha
rantai pasok ini dapat terus berjalan ke depannya.

2. Cluster 2 : Aktor yang berperan dalam rantai nilai komoditas pepaya Calina terdiri
atas: Petani, perusahaan, ritel, dan pasar tradisional.

3. Cluster 3 : Indikator Kinerja untuk mengevaluasi Kinerja rantai pasok pepaya Calina
adalah penggunaan pestisida, pembuangan limbah, reuse/recycle
material, keefektivan kompensasi pekerja, nilai tambah, kualitas, dan
jumlah mitra tani.
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Gambar 2 Kerangka umum ANP

1. Prioritas Klaster Dimensi

Dimensi ekonomi menjadi dimensi yang paling berpengaruh pada
keberlangsungan rantai pasok berkelanjutan pepaya Calinaini. Dalam iklim ekonomi
saat ini, keberhasilan ekonomi perusahaan yang terjalin tidak hanya dengan tindakan
sosial dan lingkungan tetapi juga dengan para pemasoknya (Accenture 2008). Oleh
karena itu, manajemen rantai pasokan yang berkelanjutan sangat penting. Melestarikan
lingkungan dapat dilihat sebagai beban bagi perusahaan. Meskipun kadang-kadang
solusi berkelanjutan tampaknya tidak menguntungkan, stakeholder semakin menuntut
bahwa perusahaan harus mengelola isu-isu lingkungan dan sosial mereka (Carter dan
Easton 2011), khususnya di bawah ekonomi, peraturan dan konsumen tekanan
(Srivastava dan Srivastava 2006; Krikke et al. 2003; Zhu et al. 2005). Saat ini,
konsumen menuntut lebih banyak produk ramah lingkungan dan semakin daur ulang
(Krikke et al. 2003; Chan et al. 2010).

Para pelaku di sepanjang rantai pasok pepaya Calinasejauh ini mendapatkan
pembagian keuntungan yang merata sesuai dengan resiko yang ditanggungnya. Petani
selaku produsen yang memegang peran penting dalam rantai pasok pepaya Calina
mendapatkan keuntungan sebesar 57.74 % dari penjualan. Sementara perusahaan
sebagai pihak processor memperoleh laba sebesar 45.01 % dari penjualan pepaya
Calina merek Sunpride dan 14.54 % dari penjualan pepaya Calina merek Sunfresh.
Selanjutnya pihak ritel dan pasar tradisional sebagai konsumen mendapatkan
keuntungan sebesar 36 % dan 7 % dari penjualannya.

Sosial .332
Lingkungan 0.332
Ekonomi 0.33

Gambar 3. Prioritas klaster dimensi

Dengan keuntungan tersebut, pelaku di dalam rantai pasok pepaya Calina mampu
memenuhi aspek sosialnya dengan memberikan gaji sesuai UMR baik kepada petani di
kebun maupun tenaga outsourcing serta sales promotion di ritel. Mengenai lingkungan,
perhatian pelaku rantai pasok ini baru sebatas pada penyewaan jasa PT. Scufindo untuk
pengujian pestisida secara berkala agar tidak melebihi ambang batas aman konsumsi
dan belum sampai ke tahap pertanian organik.
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2. Prioritas Klaster Aktor

Rantai pasok pepaya Calina ini disokong oleh aktor aktor yang terdiri atas petani
sebagai produsen, perusahaan sebagai processor, dan ritel serta pasar tradisional sebagai
pasar.

Petani menjadi aktor yang menempati posisi teratas dalam pengaruhnya terhadap
rantai pasok ini disebabkan pentingnya peran yang dipegangnya dalam budidaya
pepaya. Meskipun perencanaan tanam dilakukan oleh perusahaan, urusan produksi
seluruhnya diserahkan kepada petani mulai dari pembibitan sampai pemanenan. Hal
inilah yang menyebabkan petani menjadi penentu utama kuantitas dan kualitas pepaya
Calina rantai pasok ini secara keseluruhan. Dalam menjalankan tugasnya, petani juga
menanggung resiko yaitu petani sering memaksakan untuk menanam di lokasi yang
tidak sesuai seperti ketinggiannya yang kurang mencukupi sehingga sering berakibat
banjir atau kekeringan pada lahan tersebut. Selain itu juga dalam proses pengiriman
hasil panen ke perusahaan, sering terjadi volume loss sebesar 20 %.

Pasar Tradisional 0.212
Retail 0.23
Perusahaan 0.261
Petani 0.287

Gambar 4. Prioritas klaster aktor

Perusahaan menduduki urutan kedua dalam prioritas klaster aktor disebabkan
fungsinya yang kompleks. Perusahaan menjadi perantara antara petani dengan pasar dan
menanggung berbagai resiko. Adapun berbagai resiko itu yaitu adanya pesaing dari
banyaknya perusahaan seperti PT. Mulia Raya/Green, PD. Alam Megah, Caraka Farm,
Tresma, PT. Boga Tani, Puri Subagja Jatim, Gege Raja Buah, Ibana PT. Lentera,
Havana Buah, dan CV Alam Agro Mandiri. Selain itu persaingan juga berasal dari
komoditas buah lain seperti buah mangga. Perusahaan membeli semua hasil panen
petani dan dilarang mengembalikan pepaya Calina yang sudah dibeli. Namun,
perusahaan harus mau menerima barang return dan reject dari ritel.Barang return dan
reject biasanya diterima perusahaan sebesar 10% dari penjualan. Hal ini disebabkan
oleh turunnya Kkualitas pepaya yang mencapai level di bawah spesifikasi yang
disepakati. Turunnya kualitas ini ditimbulkan oleh adanya goresan di pepaya akibat
tidak digunakannya kaos tangan saat penyortiran dan kesalahan pengiriman produk
pada pasar yang tidak sesuai sasaran. Resiko lain yang harus dihadapi perusahaan
adalah fluktuasi harga dan pasokan di tingkat petani yang berkisar dari Rp 2500 sampai
Rp 5200 serta oknum mitra tani yang nakal.

Ritel menyusul di urutan berikutnya dalam prioritas klaster aktor karena
keuntungan yang didapatnya merupakan keuntungan yang terbesar kedua di dalam
rantai pasok dengan resiko hanya berupa fluktuasi jumlah pasokan yang tergantung
musim. Hal ini disebabkan tidak adanya klausula kuantitas dalam kontrak antara ritel
dan perusahaan.

Posisi terakhir ditempati pasar tradisional karena seperti ritelyang memiliki resiko
kecil, pasar tradisional juga tidak memberikan nilai tambah apapun selain perpindahan
tempat kepada pepaya Calina.

3. Prioritas Klaster Indikator Kinerja

Kualitas adalah indikator kinerja utama yang berpengaruh pada rantai pasokan
pepaya Calina ini. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 4230 : 2009)
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ketentuan mutu minimum yang harus dipenuhi oleh pepaya Calina adalahutuh,
penampilan buah segar, padat (firm), layak konsumsi, bersih, bebas dari benda-benda
asing yang tampak, bebas dari hama dan penyakit, bebas dari memar, bebas dari
kerusakan akibat temperatur rendah dan atau tinggi, bebas dari kelembaban eksternal
yang abnormal, bebas dari aroma dan rasa asing, serta tangkai buah panjangnya tidak
lebih dari 3 cm.

Pembuangan limbah
Reuse/recyle material

Jumlah mitra tani

Penggunaan pestisida
Keefektivan kompensasi pekerja
Nilai tambah

Kualitas

Gambar 5. Prioritas Klaster Indikator Kinerja

Karena kualitas tidak hanya menentukan harga dari sebuah produk melainkan
kepuasan konsumen dan bahkan keloyalan konsumen dalam jangka waktu yang
panjang. Kualitas dapat ditentukan mulai dari pembibitan hingga produk pepaya Calina
sampai di tangan konsumen terakhir. Adapun pepaya Calina dalam rantai pasok ini
memiliki kualitas yang baik terbukti dengan luasnya pasar yang terjangkau mulai dari
pasar tradisional sampai ritel yang dapat dilihat pada lampiran 2. Meski demikian untuk
kedepannya, alangkah lebih baik jika kualitas ini dapat ditingkatkan dengan cara
penerapan GAP (Good Agricultural Practices) dan GHP (Good Handling Practices).

Nilai tambah menjadi indikator berikutnya yang paling berkontribusi pada kinerja
rantai pasok. Pengertian nilai tambah adalah selisih antara komoditas yang mendapatkan
perlakuan pada tahap tertentu dengan nilai yang dikeluarkan selama proses berlangsung.
Tujuan nilai tambah adalah untuk mengukur balas jasa yang diterima pelaku bisnis dan
kesempatan kerja yang dapat diciptakan oleh sistem komoditas (Sudiyono dalam
Sudarwati 2011). Peningkatan nilai tambah dapat meliputi pengubahan bentuk,
pemindahan tempat, maupun penyimpanan. Nilai tambah yang sudah diberikan kepada
pepaya Calina dalam rantai pasok perusahaan adalah berupa penggradingan,
penyortiran, pemeraman, pelabelan, pengubahan bentuk, penyimpanan, dan pengiriman.
Nilai tambah juga mampu meningkatkan kepuasan konsumen, bahkan menciptakan
keloyalan konsumen dalam jangka panjang.

Penyortiran, grading, pemeraman, dan pelabelan dilakukan untuk memenuhi
permintaan pasar tujuan yang mengharuskan adanya spesifikasi produk. Spesifikasi
produk terbagi kedalam dua merek, yaitu Sunpride untuk ritel dan Sunfresh untuk pasar
tradisonal. Perusahaan juga rencananya akan memasarkan produk pepaya Calinanya
kedepannya dalam bentuk buah potong siap makan yang mampu memperluas pasar
tidak hanya bagi ritel dan pasar tradisional, melainkan juga hotel, katering, dan
restauran. Sementara untuk penyimpanan buah buahan segar menurut Pantastico et al.
(1975) dilakukan agar dapat memperpanjang daya gunanya dan dalam keadaan tertentu
juga dapat memperbaiki mutunya. Selain itu juga menghindarkan banjirnya produk ke
pasar, memberikan kesempatan yang luas untuk memilih buah buahan sepanjang tahun,
membantu pemasaran Yyang teratur, meningkatkan keuntungan produsen, dan
mempertahankan mutu produk produk yang masih hidup.

Namun perlu diperhatikan bahwa penyimpanan dengan suhu rendah juga dapat
menyebabkan kerusakan pada buah, oleh karena itu selama masa penyimpanan perlu
diperhatikan suhu dan kelembaban daripada ruang penyimpanan. Suhu dijaga pada
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kondisi tidak terlalu rendah untuk menghindari terjadinya chilling injury serta
terhambatnya pembentukkan aroma buah. Begitu juga halnya dengan kelembaban
apabila terlalu rendah maka akan terjadi kondensasi serta pengeriputan yang
dikarenakan oleh penguapan (Muchtadi 1992)

Selama ini penyimpanan pepaya Calina di gudang menyatu dengan buah buah lain
pada suhu 0 °C. Padahal, menurut Silalahi dalam penelitianya (2007) pepaya Calina
sebaiknya disimpan dalam suhu 10° C karena itu mampu memperpanjang umur
penyimpanan menjadi 3 minggu dan memperbaiki kualitasnya. Oleh karena itu perlu
dibedakan penyimpanannya dengan buah buah lain demi masa penyimpanan dan
pembentukan aroma buahnya.

Tabel 21. Daftar UMK 2013

No Daerah Pelaku UMK/UMP U_pah yang
dibayarkan

1 Kabupaten Tasik Rp. 1,035,000

2 Jasinga Petani Rp. 2,042,000 Rp 30,000/proses

3 Cilacap Rp. 2,042,000 pembudidayaan

4 Pasir Mukti Rp. 2,042,000

5 Kota Tangerang Perusahaan Rp. 2,203,000 Sesuai UMK/UMP

6 Jakarta Ritel Rp. 2,200,000 Sesuai UMK/UMP

Sumber : Federasi Serikat Pekerja Metal Indonesia

Indikator kinerja ketiga yang menjadi fokus perhatian klaster adalah keefektivan
kompensasi pekerja. Hal ini berdasarkan pada jurnal Guide Van Wassenhoven (2009)
yang menyatakan bahwa sebagian besar penelitian tentang SSCM berfokus pada
masalah teknis dan operasional. Namun Guide Van Wassenhoven mendukung bahwa
harus diperpanjang perhatian penelitian di luar zona kenyamanan tradisional SSCM,
dengan  mengintegrasikan  diantaranya yakni penghargaan  manajerialuntuk
meningkatkan nilai dan kinerja dari SSCM. Meski kompensasi pekerjadi sepanjang
rantai pasok pepaya Calinaini sudah memenuhi UMK, namun tidak sebanding dengan
pesaing. Inilah yang menyebabkan banyaknya turnover pegawai dari rantai pasok ini.

Penggunaan pestisida merupakan salah satu dari pos biaya yang dikeluarkan
dalam rantai pasok ini yang harus dipertimbangkan dalam pengukuran Kinerja rantai
pasok. Penggunaan pestisida yang digunakan dalam dosis aman memang mampu untuk
menyuburkan dan memelihara tanaman dari hama serta penyakit. Namun bila dipakai
berkepanjangan hal ini dapat menyebabkan hama dan penyakit kebal terhadap pestisida
tersebut. Selain itu pestisida dapat menimbulkan resiko pencemaran dan penyakit bagi
orang yang mengkonsumsinya. Maka sebaiknya penggunaan pestisida ditiadakan karena
selain mengurangi biaya produksi juga akan meningkatkan segmen pasar kepada
konsumen yang peduli dengan gaya hidup sehat.

Penggunaan pestisida untuk pepaya Calina ditentukan berdasarkan musim. Untuk
musim kemarau, pestisida diberikan setiap sebulan sekali sementara untuk musim
hujan, pestisida diberikan setiap seminggu sekali. Menurut Lee (2010) pengurangan
penggunaan pestisida serta penggunaan drip tes untuk pengairan dan nutrisi mampu
meningkatkan kualitas tanaman dan melipatgandakan produktivitas hingga dua Kkali
lipat.
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Tabel 32. Mitra tani dalam rantai pasokan

No Daerah Jumlah Petani (orang) Jumlah Produksi per Minggu
1 Tasik dan Cilacap 30 16 ton
2 Jasinga 26 3ton
3 Pasir Mukti 1 1ton

Jumlah mitra tani juga menjadi indikator kinerja yang tidak boleh dilupakan
karena mempengaruhi melalui sisi pasokan serta produktivitas. Petani penghasil pepaya
Calina dalam rantai pasok ini berasal dari Jasinga, Pasir Mukti, Tasik, dan Cilacap.

Indikator reuse/recycle materialdan pembuangan limbah berdasarkan dari jurnal
Hadiguna (2012). Reuse/recycle materialdigunakan untuk melindungi pepaya Calina
dari bahaya fisik. Adapun reuse/recycle material yang digunakan dalam rantai pasok
pepaya Calinaini adalah krat, spons, koran di tingkat perusahaan. Krat dan spons
digunakan berkali kali, sedangkan koran maksimal digunakan untuk dua Kkali
pemakaian. Untuk tingkat petani, satu pepaya menggunakan satu lembar koran.
Sedangkan di tingkat perusahaan, satu pepaya dibungkus dengan setengah lembar
koran.

Luketsi (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemasan yang paling
baikuntuk mengurangi kerusakan mekanis pada saat transportasi pepaya IPB 9 (Calina)
merupakan bahan pengisi cacahan kertas koran dan posisi penyusunan buah secara
horizontal. Mengenai pembuangan limbah, UKM di sekitar perusahaan mengolah
limbah dari pepaya Calina perusahaan yang reject dan return menjadi pupuk kompos.

KESIMPULAN

Rantai pasokan pepaya Calina terdiri atas mitra tani, PT.SSN, ritel atau pasar
tradisional. Kondisi rantai pasok pepaya Calina masih perlu dievaluasi dan dikoreksi
lebih jauh disebabkan performa rantai pasoknya yang masih belum optimal. Hal ini
disebabkan hambatan hambatan seperti belum adanya ikatan kontrak antara petani
dengan perusahaan, kesulitan pembiayaan modal bagi petani, biaya transportasi yang
tinggi, lahan yang kering, tingginya turn over, dan penanganan pasca panen yang belum
maksimal. Oleh  karena itu dibutuhkan rekomendasi-rekomendasi  yang
mempertimbangkan critical success factors untuk meningkatkan kinerja rantai pasok
pepaya Calina ini. Adapun rekomendasi itu berupa perluasan pasar, koreksi manajemen
SDM, dan optimalisasi peran kelembagaan.

Nilai tambah merupakan aspek penting yang mempengaruhi Kinerja rantai pasok
pepaya Calinayang tidak bisa dilupakan. Karena hal ini menunjukkan kontribusi dari
masing-masing anggota dalam menghantarkan kepuasan kepada konsumen. Perusahaan
memberikan nilai tambah sebesar 53.58 % untuk merek Sunpride dan 55.56 % untuk
merek Sunfresh. Sedangkan mitra tani dan pasar mendapatkan keuntungan sebesar
57.74 %, 36 % untuk ritel dan 7 % untuk pasar tradisional.

Desain metrik pengukuran kinerja untuk rantai pasok pepaya Calinaditujukan
untuk penerapan sustainable supply chain yang terdiri atas tiga cluster masing masing
adalah dimensi, aktor, dan indikator. Indikator yang dirasa paling berpengaruh oleh para
pakar untuk menentukan sustainable supply chain adalah kualitas. Hal ini disebabkan
kualitas mampu menghantarkan kepuasan kepada konsumen dan dalam jangka panjang
mampu menciptakan keloyalan konsumen. Oleh karena itu petani menjadi pihak yang
paling berpengaruh di dalam rantai pasok ini disebabkan merupakan penentu kualitas
utama produk pepaya Calina di dalam rantai pasok secara keseluruhan.
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Abstrak

Indonesia memiliki banyak plasma nutfah Lengkeng (Dimocarpus longan
Lour.) dengan karakter tanaman dan buah yang beragam. Keragaman pada buah
dicirikan dengan perbedaan karakter morfologi dan kimia baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  karakter
morfologi dan kimia buah pada enam aksesi lengkeng yaitu KL 01, KL 02, KL 03,
KL 04, KL 05 dan KL 13. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari — Juni
2012. Karakterisasi tanaman dan buah berdasarkan IPGRI Leci (Litchi chinensis)
yang dilakukan di Kebun Percobaan Tlekung Balai Penelitian Tanaman Jeruk
dan Buah Subtropika (Balitjestro). Sedangkan analisa kimia buah dilaksanakan di
Laboratorium Sentral Ilmu Hayati Universitas Brawijaya. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat tiga bentuk buah lengkeng yaitu bulat (round), elliptic dan
jantung (cordate) dengan diameter 1,73-2,32 cm. Enam aksesi lengkeng yang
diteliti memiliki rasa hambar sampai manis dengan hasil analisa kimia buah
sebagai berikut : Total Padatan Terlarut (TPT) 14-21.2 % Brix, Total Asam 0.11-
0.22 %, Total Gula 8.62-18.34 %, pH 6.51-6.86 dan kandungan Vitamin C 11.2-
116.13 mg 100 g.

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai wilayah yang sangat luas yang terbentang antara 23° 17’
Lintang Utara dan 23° 17’ Lintang Selatan. Topografi wilayah sangat beraneka ragam,
ada dataran tinggi, menengah dan rendah. Dengan karakter topografi yang berbeda
maka iklim secara spesifik daerah juga berbeda. Hal ini mengakibatkan
keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh Indonesia sangat besar. Salah satu
keanekaragaman hayatinya adalah jenis buah-buahan yang beraneka ragam yang
merupakan sumber genetik yang sulit ditemukan di daerah lain. Plasma nutfah ini dapat
menjadi bahan utama dalam perakitan jenis baru atau varietas unggul buah-buahan di
masa datang.

Salah satu jenis buah-buahan di Indonesia yang memiliki plasma nutfah yang
banyak adalah lengkeng. Lengkeng (Dimocarpus longan Lour) sejak puluhan tahun
yang lalu ditanam di Indonesia. Berdasarkan sejarah, asal-usulnya dari daerah subtropik
di China Selatan kemudian mampu berkembang baik di Indonesia yang beriklim tropik.
Karena penyebarannya yang cukup luas meliputi Asia Timur, Asia Tenggara, Australia,
Amerika dan Eropa, maka penamaannya sesuai dengan daerahnya. Orang Inggris
menyebutnya dengan Longan, Dragon Eye, orang Prancis menyebutnya Longnier,
orang Thailand menyebutnya Lamyai Pa, sedangkan orang Malaysia dan Indonesia
menyebutnya Lengkeng (Anonim 2005).

Secara taksonomi, lengkeng termasuk dalam family sapindaceae, sub family
sapindadeae dan genus dimocarpus. Lengkeng memiliki daging buah yang manis,
transparan, dan juicy. Buahnya mengandung kadar gula yang tinggi, banyak vitamin dan
mineral yang dapat dikonsumsi dalam bentuk buah segar, di dinginkan, kalengan,
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dikeringkan atau diproses dalam bentuk jus, wine, manisan, es cream dan yoghurt
(Menzel and Waite 2005). Selain buah bagian tanaman lengkeng seperti daun, biji dan
kayu juga memiliki banyak manfaat (Sutopo 2011). Daunnya mengandung quercetin
dan quercitrin yang berfungsi sebagai antioksidan dan antiviral, mengobati alergi,
kanker, diabetes dan kardiovaskular. Bijinya berkhasiat untuk mengatasi keringat
berlebih dan juga bermanfaat sebagai shampoo karena kandungan saponinnya (Anonim
2011).

Di Indonesia, pada mulanya lengkeng yang berkembang adalah jenis lengkeng
yang cocok ditanam di dataran medium hingga tinggi yaitu varietas Sikep, Selarong,
Pringsurat, Tawangmangu, Batu, dan Blitar. Daerah penanamanya terpusat di pulau
Jawa meliputi Ambarawa, Salatiga, Temanggung, dan Malang (Soenarso 1990).
Banyaknya varietas lengkeng ini merupakan kekayaan plasma nutfah yang sangat
berguna untuk perbaikan varietas unggul.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi sifat morfologis dan kimia
buah Lengkeng yang ada di kebun koleksi plasma nutfah Balai Penelitian Jeruk dan
Buah Subtropika dalam rangka pelestarian plasma nutfah lengkeng. Dengan mengetahui
karakter masing-masing aksesi diharapkan bisa sebagai data base informasi apabila
digunakan untuk menemukan varietas baru dengan persilangan. Menurut Zongwen
(1991) pemulia tidak akan dapat memanfaatkan koleksi plasma nutfah tanpa
mengetahui dahulu deskripsi yang jelas dari koleksi tersebut. Karakterisasi sifat
merupakan langkah untuk mengetahui identitas suatu tanaman sehingga mempunyai
deskripsi yang jelas untuk program pemuliaan selanjutnya.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2012. Sampel
buah berasal dari tanaman plasma nutfah kebun percobaan (KP) Tlekung yang
mempunyai ketinggian 950 mdpl. Karakterisasi morfologi buah dilaksanakan di Balai
Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Kota Batu Jawa Timur, sedangkan
analisa kimia buah dilaksanakan di Laboratorium Sentral Ilmu Hayati Universitas
Brawijaya Malang.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah buah lengkeng enam aksesi
yaitu KL 01, KL 02, KL 03, KL 04, KL 05 dan KL 13. Setiap aksesi diambil 10 buah
untuk pengamatan morfologi buah dan 0,5-1 kg untuk analisa kimia buah.

Pengamatan

Pengamatan morfologi buah berdasarkan Description list IPGRI Leci (Litchi
chinensis) dengan parameter pengamatannya adalah karakter kualitatif dan kuantitatif.
Pengamatan karakter kualitatif meliputi bentuk buah, warna kulit buah, warna daging
buah, tekstur daging buah, tekstur kulit buah, sifat buah dan ukuran buah. Sedangkan
karakter kuantitatif meliputi diameter buah (cm), tinggi buah (cm), bobot buah (gr),
ketebalan kulit (cm), diameter biji (cm) dan tinggi biji (cm). Karakter kimia buah yang
diamati adalah total padatan terlarut (% Brix) dengan metode refraktometer, total asam
(%) dengan titrasi, total gula (%) dengan Luff schoorl, pH dengan pH meter, dan
vitamin C (mg 100 g*) dengan titrasi Jacobs.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan 6 aksesi lengkeng, diketahui bahwa dari sebelas
parameter karakter kulitatif terdapat dua yang hasilnya tidak berbeda antar aksesi yaitu
distribusi warna kulit buah dan bentuk biji (Tabel 1). Semua aksesi memiliki distribusi
warna kulit buah yang seragam tetapi warna kulit buah ada ketidaksamaan, KL 04 kulit
buahnya berwarna coklat sedangkan yang lain berwarna coklat tua. Warna kulit
lengkeng lokal umumnya memang lebih gelap dibandingkan dengan lengkeng
introduksi ataupun impor. Menurut Jiang et al. (2002), perubahan warna kulit buah
merupakan salah satu faktor pembatas utama nilai jual dan umur simpan lengkeng.
Umumnya konsumen lebih menyukai warna kulit lengkeng yang lebih cerah sehingga
dari enam aksesi yang diamati hanya KL 04 yang mendekati keinginan konsumen,
itupun masih kalah cerah dengan lengkeng introduksi dan impor.

Bentuk biji dari enam aksesi tidak ada perbedaan yakni round (bulat) meskipun
bentuk buahnya berbeda (Tabel 1). KL 01 dan KL 02 mempunyai bentuk buah round
(bulat), KL 03 berbentuk elliptic dan yang lain (KL 04, KL 05 dan KL 13) berbentuk
cordate (jantung). Bentuk buah round (KL 01 dan KL 02) mempunyai karakter bentuk
pangkal buah dan ujung buah yang sama yaitu halus dan round (membulat). Sedangkan
yang buahnya berbentuk cordate (KL 04, KL 05dan KL 13), karakter bentuk pangkal
buahnya yang sama yakni menonjol tetapi ujung buahnya tidak sama yaitu obtuse (KL
04) dan round (KL 05 dan KL 13). KL 03 yang bentuk buahnya elliptic mempunyai
bentuk pangkal buah menonjol dan ujung buah round. Secara kuantitatif bisa dilihat
pada data diameter buah dan tinggi buah, dimana bentuk buah round dan elliptic
mempunyai selisih antara diameter dan tinggi buah sedikit sedangkan cordate selisihnya
lebih lebar.

Tabel 1. Karakter kualitatif enam aksesi lengkeng

Aksesi

Karakter

KL 01 KL 02 KL 03 KL 04 KL 05 KL 13
Bentuk Buah Round Round Elliptic Cordate  Cordate  Cordate
SEZLUk Pangkal Halus Halus Menonjol  Menonjol Menonjol Menonjol
SEQLUK Ujung Round Round Round Obtuse Round Round
Warna Kulit Buah Coklat Coklat Coklattua  Coklat Coklat Coklat

tua tua tua tua

Distribusi Warna Seragam  Seragam  Seragam  Seragam  Seragam  Seragam

Kulit Buah

Warna Daging Putih Putih Putih Putih Putih Putih
Buah krem pucat pucat pucat pucat pucat
Rasa Manis Manis Hambar Manis Manis Manis
Aroma Kuat Sedang Lemah Sedang Sedang Kuat
galgztur Daging Berserat  Lembut Berserat Renyah Renyah  Lembut
Bentuk Biji Round Round Round Round Round Round
Warna Biji Coklat Hitam Hitam Coklat tua Coklat Coklat

tua tua tua
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Tabel 2. Karakter kuantitatif enam aksesi lengkeng

Aksesi

Karakter KL01 KL02 KLO3 KL04 KLO5 KL13
Diameter Buah (cm) 2.07 2.16 1.73 2.10 2.23 2.32
Tinggi Buah(cm) 2.00 2.11 1.70 1.84 2.01 2.20
Berat Buah (gram) 5.70 5.20 3.00 4.70 6.13 7.00
Tebal Kulit Buah (cm) 0.05 0.06 0.08 0.06 0.04 0.06
Tebal Daging Buah (cm) 0.30 0.37 0.23 0.34 0.40 0.33
Diameter Biji (cm) 1.21 1.08 1.09 1.03 1.11 1.32
Tinggi Bijji (cm) 1.17 1.02 1.10 1.02 1.10 1.39

Dari enam aksesi yang diamati, 83.3 % memiliki karakter warna daging buah
putih pucat sedangkan sisanya putih krem. Rata- rata kelebihan lengkeng lokal terletak
pada rasanya yang manis dan aromanya yang sedang sampai kuat, hal ini ditunjukkan
pada semua aksesi kecuali KL 03 yang mempunyai rasa hambar dan aroma lemah. Rasa
hambar ini disebabkan oleh total padatan terlarut (% Brix) dan persentase total gula
yang paling rendah dibandingkan yang lain. Tekstur daging buah juga menentukan
kesukaan konsumen, semakin banyak airnya semakin konsumen tidak suka. Terdapat
tiga karakter tekstur daging buah pada enam aksesi ini yaitu lembut (KL 02 dan KL 13),
berserat (KL 01 dan KL 03) dan renyah (KL 04 dan KL 05).

Besar kecilnya buah merupakan perpaduan antara diameter biji, tebal daging buah
dan tebal kulit. Kulit buah berperan dalam daya simpan buah, semakin tebal kulit buah
maka daya simpan makin lama walaupun juga harus memperhatikan besar kecilnya
pori-pori kulit buah karena berpengaruh dalam transpirasi buah jika disimpan. Dari
enam aksesi tersebut mempunyai tebal kulit buah yang hampir sama yaitu antara 0.04—
0.08 cm (Tabel 2). Sedangkan tebal daging buah dan diameter biji merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dalam menentukan tingkat kesukaan konsumen, daging buah
yang tebal dengan biji yang kecil akan lebih disukai. Dan dari enam aksesi yang
diamati, yang memiliki perbandingan daging buah tebal dan diameter biji kecil adalah
KL 04.

Karakter kimia buah yang diamati dalam penelitian ini adalah total padatan
terlarut, total asam, total gula, pH dan vitamin C. Parameter yang menentukan tingkat
kemanisan buah adalah total padatan terlarut, total asam dan total gula. Hasil analisa
(Tabel 3) menunjukkan KL 13 yang memiliki tingkat kemanisan yang paling tinggi
karena kandungan total padatan terlarut dan total gula tertinggi dan total asam tergolong
rendah dibanding yang lain.Enam aksesi memiliki pH buah rata-rata sama berkisar 6.51-
6.86, sedangkan kandungan vitamin C bervariasi antara 11.20- 116.13 mg 100 g™.
Gambaran dari karakter kimia buah bisa dilihat pada gambar 1.

Tabel 3. Karakter kimia buah enam aksesi lengkeng

Karakter Kimia Buah Aksesi

KL 01 KL02 KL03 KLO04 KLO5 KL13
Total padatan terlarut (% Brix) 16.40  16.60 14.00 18.00 17.40 21.20
Total asam (%) 0.14 0.11 0.16 0.22 022 0.17
Total gula (%) 12.07  13.09 8.62 12.04 12.04 18.34
pH 6.86 6.66 6.79 6.51 6.51 6.51
Vitamin C (mg/100 g) 116.13 65.32 11.20 45.09 45.09 93.84
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Gambar 1. Histogram sifat kimia buah enam (6) aksesi lengkeng.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga bentuk buah lengkeng yaitu bulat
(round), elliptic dan jantung (cordate) dengan diameter 1.73-2.32 cm. Enam aksesi
lengkeng yang diteliti memiliki rasa hambar sampai manis dengan hasil analisa kimia
buah sebagai berikut : Total Padatan Terlarut (TPT) 14-21.2 % Brix, Total Asam 0.11-
0.22 %, Total Gula 8.62-18.34 %, pH 6.51-6.86 dan kandungan Vitamin C 11.2-116.13
mg 100 g?. Dari enam aksesi yang diamati, KL 04 memiliki karakter kuantitatif
perbandingan antara tebal daging buah dan diameter biji yang lebih dibanding yang lain.
Sedangkan KL 13 mempunyai karakter kimia buah yang lebih baik dibanding yang lain
karena kandungan total padatan terlarut dan total gula tertinggi dan total asam tergolong
rendah.
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Abstrak

Plasma nutfah jeruk telah memberikan dukungan yang berarti dalam
kemajuan agroindustri perbenihan. Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah
Subtropika, sampai dengan TA 2012, telah mempunyai koleksi sebanyak 228
asesi jeruk. Dari 228 asesi jeruk terdiri dari 18 jenis jeruk, yaitu Grapefruit (C.
paradisi), Keprok/Mandarin (C. reticulata), Siam (C. suhuiensis), Limau/Lime (C.
limon), Manis/Sweet orange (C. sinensis), Jeruk Besar/Pamelo (C.grandis/maxima
Merr), Jeruk purut (Citrus. hystrix), Nagami Kumquat (Fortunella margarita),
Tangelo (C. reticulata x C. maxima), Tangor (C. reticulata x C. sinensis), Severenia
(Citrus buxifolia), Citron (Citrus medica), Trifoliata (Poncirus trifoliata),
Citrumello (P.trifoliata x C. maxima), Citrange (P.trifoliata x C. sinensis),
Limnocitrus littoralis, Feroniella lucida dan lain-lain /tanaman F1 hasil
persilangan. Untuk selanjutnya varietas-varietas tersebut menjadi materi dasar
pengembangan jeruk di Indonesia. Indonesia memiliki beragam jenis jeruk
keprok berkualitas baik yang berpotensi untuk mengisi permintaan dalam negeri
maupun sebagai alternative pengganti jeruk impor. Jenis jeruk keprok tersebut
diantaranya adalah; jeruk keprok SoE (NTT), Batu 55, Pulung dan Madura
(Jawa Timur), Garut (Jawa Barat), Tejakula (Bali), Siompu (Sulawesi Tenggara)
dan Kelila (Papua). Selain itu terdapat pula beberapa varietas yang baru
dikembangkan yaitu keprok Madu Terigas (Kalimantan Barat), Jeruk Kacang
(Sumatera Barat) dan Borneo Prima (Kalimantan Timur).

PENDAHULUAN

Sampai saat ini Indonesia termasuk negara pengimpor jeruk terbesar kedua di
ASEAN setelah Malaysia, dengan volume impor khususnya jeruk manis sebesar 127
041 ton selama kurun waktu 2005-2009 dengan rata—rata per tahun mencapai 25 408
ton atau setara dengan US $ 17.464.186 tahun™. Sedangkan untuk jenis keprok atau
mandarin, selama kurun waktu 2005 — 2009 mencapai 504.063 ton atau sekitar 100.813
ton per tahun dengan nilai mencapai US $ 80.569.300 (Sumber BPS, 2010 diolah).

Tidak heran kalau banyak dijumpai jeruk impor hampir di semua swalayan
termasuk pedagang buah di kaki lima. Yang sangat menyedihkan lagi jeruk impor ditata
dan diletakkan lebih bagus dibandingkan dengan jeruk produk nasional, dan tampaknya
konsumen juga kurang menyukai jeruk produk sendiri dengan alasan kualitasnya masih
kalah dengan jeruk impor. Kecenderungan meningkatnya impor jeruk berbagai varietas
mengindikasikan adanya segmen pasar (konsumen) tertentu yang menghendaki jenis
dan mutu buah jeruk prima yang belum bisa dipenuhi produsen dalam negeri.
Konsekuensinya untuk memenuhi kebutuhan konsumen harus dipenuhi dari impor yang
sebagian besar berasal dari Australia, China dan Pakistan yang sebenarnya kondisi buah
jeruk tidak lebih segar dari buah jeruk kita karena telah disimpan lama di dalam cool
storage selama 6 bulan-1 tahun.

141


mailto:Emi.budiyati@yahoo.com

PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

Indonesia memiliki beragam jenis jeruk keprok berkualitas baik yang berpotensi
untuk mengisi permintaan dalam negeri maupun sebagai alternative pengganti jeruk
impor. Jenis jeruk keprok tersebut diantaranya adalah; jeruk keprok SoE (NTT), Batu
55, Pulung dan Madura (Jawa Timur), Garut (Jawa Barat), Tejakula (Bali), Siompu
(Sulawesi Tenggara) dan Kelila (Papua). Selain itu terdapat pula beberapa varietas yang
baru dikembangkan yaitu keprok Madu Terigas (Kalimantan Barat), Jeruk Kacang
(Sumatera Barat) dan Borneo Prima (Kalimantan Timur).

Plasma nutfah jeruk telah memberikan dukungan yang berarti dalam kemajuan
agroindustri perbenihan.  Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika,
sampai dengan TA 2012, telah mempunyai koleksi sebanyak 228 asesi jeruk. Dari
228 asesi jeruk terdiri dari 18 jenis jeruk, vyaitu Grapefruit (C. paradisi),
Keprok/Mandarin (C. reticulata), Siam (C. suhuiensis), Limau/Lime (C. limon),
Manis/Sweet orange (C. sinensis), Jeruk Besar/Pamelo (C.grandis/maxima Merr),
Jeruk purut (Citrus. hystrix), Nagami Kumquat (Fortunella margarita), Tangelo (C.
reticulata x C. maxima), Tangor (C. reticulata x C. sinensis), Severenia (Citrus
buxifolia), Citron (Citrus medica), Trifoliata (Poncirus trifoliata), Citrumello
(P.trifoliata x C. maxima), Citrange (P.trifoliata x C. sinensis), Limnocitrus littoralis,
Feroniella lucida dan lain-lain /tanaman F1 hasil persilangan. Dari hasil koleksi
tersebut sampai saat ini yang telah dilepas/didaftarkan adalah : Keprok Batu 55, Siam
Ponorogo, Pamelo Sri Nyonya, Pamelo Nambangan, Siam Pontianak, Siam Banjar dll;
selanjutnya varietas-varietas tersebut menjadi materi dasar pengembangan jeruk di
Indonesia.

Pengembangan investasi komoditas jeruk perlu mempertimbangkan potensi
berbagai varietas jeruk keprok Indonesia, diantaranya (keprok Batu 55, keprok Garut
dan keprok Soe), yang umumnya diusahakan di agroekosistem lahan kering dataran
tinggi. Jeruk —jeruk keprok tersebut mampu bersaing dengan jeruk mandarin impor
baik dari aspek penampakan luar/warna kulit buah maupun dari aspek rasa dan aroma
daging buahnya (Achmad Suryana 2007).

BAHAN DAN METODE
Studi Pustaka hasil-hasil publikasi Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah
Subtropika, serta observasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi, Peluang Pengembangannya, Tantangan, serta Solusinya
Potensi
1. Ketersediaan Plasmanutfah

Keragaman sumber daya genetik jeruk sangat tinggi, hal ini terbukti dengan
banyaknya asesi atau varietas yang telah dikoleksi di Balai Penelitian Tanaman Jeruk
dan Buah Subtropika (Balitjestro) Batu, Jawa Timur yang berasal dari hasil eksplorasi
maupun hasil introduksi. Saat ini, Indonesia memiliki beberapa varietas unggul jeruk
keprok yang kualitasnya dapat menandingi jeruk impor. Beberapa varietas jeruk keprok
komersial hasil seleksi Balitjestro maupun dari Pemerintah Daerah yang sudah dilepas
oleh Kementrian Pertanian dengan kualitas buah yang tidak kalah dengan jeruk impor
antara lain Keprok Batu 55 berasal; dari Batu, Jawa Timur, keprok Garut dari Jawa
Barat, keprok Pulung dari Jawa Timur, keprok Tawangmangu dari Jawa Tengah, dan
keprok SOE dari NTT. Jenis keprok lainnya seperti keprok Tejakula (Bali), keprok
Madura, keprok Borneo Prima (Kaltim) dan keprok Trigas (Kalbar) tampaknya juga
dapat berpotensi untuk dikembangkan di masa mendatang khususnya untuk dataran
rendah.
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Jumlah Plasma Nutfah Jeruk

¥ Siam

* Keprok
10 10 12 712 ® Manis

|
33 —, 112 » Pamelo

» Tanggerin/Hibrid
32 ® Nipis/Lime
® Roostoch

¥ lain-lain

Gambar 1. Keberadaan Plasmanutfah Jeruk Balitjestro, Puslitbang Hortikultura,
Badan Litbang Pertanian

VUB yang sudah
dilepas/didaftarkan

* Siam

* Keprok
® Manis
* Pamelo

» Tanggerin/Hibrid

® Nipis/lime

® roostoch

Gambar 2. Penggunaan varietas unggul jeruk spesifik lokasi
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Gambar 4. Keragaan jeruk impor vs keprok indonesia
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2. Varietas-varietas unggul Jeruk Keprok yang sudah dilepas/didaftarkan,

beserta keunggulannya

No  Nama Varietas SK Mentan Deskripsi Keunggulan
1. Jeruk Keprok 2095/Kpts/SR.  Rasa daging buah manis asam segar; warna kuning kemerahan
Terigas 120/5/2009 (oranye); Jumlah biji per buah 7-12 biji; presentase bagian buah
yang dapat dikonsumsi 70-80%. Daya simpan pada suhu kamar
sampai 18-25 hari setelah panen.
2. Jeruk Keprok 464/Kpts/SR.1  Warna kulit buah masak kuning; warna daging buah oranye;
Borneo Prima 20/9/2007 rasa daging buah manis asam dan segar; tekstur daging buah
agak lunak; kadar gula 8,5-11,6%.
3. Jeruk Keprok 443/Kpts?SR.1  Bentuk buah bulat sampai gepeng; warna kulit buah masak
Brastepu 20/4/2008 oranye; permukaan kulit buah licin mengkilap; rasa daging
buah manis segar; aroma buah harum tajam; kadar air 88,33%,
kadar serat 1,15%; kadar abu 2,41%; ketebalan kulit buah 2-3
mm.
4. Jeruk Keprok 411/Kpts/TP.2  Warna buah matang kuning oranye; produksi 19,8 kg/pohon,
Madura 40/7/2002 aroma buah harum; rasa daging buah manis; tahan terhadap
penyimpanan sampai dengan 12 hari.
5. Jeruk Keprok 591/Kpts/TP.2 ~ Warna buah muda hijau; jika matang kuning kehijau-hijauan
Selayar 40/9/95 sampai kuning; bentuk buah bulat agak gepeng; warna daging
buah oranye; jumlah biji tiap septa 3-6 biji; rasa buah manis
berair, aroma buah harum; sifat buah daging buah muda
terlepas dari kulit ari; Kandungan air 40-55%.
6.  Jeruk Lokal SoE 863/Kpts/TP.2  Warna buah matang kuning kemerah-merahan; bentuk buah
40/11/98 bulat pendek; permukaan buah agak licin; puncak buah
berlekuk, tingkat kekerasan buah lunak; warna daging buah
agak oranye/pink; berat buah 100-125 gram, rasa buah manis
segar; cocok untuk ketinggian 800-1200 mdpl dan pada tanah
yang mediterania atau berkapur
7. Jeruk Keprok 210/Kpts/SR.1  Warna buah matang dan daging buah oranye; tekstur buah
Gayo 20/3/2006 berserat; jumlah biji 5-7 biji, berat buah rata-rata 195 gram;
hasil 100 kg/pohon
8.  Jeruk Hibrida 98/Kpts/TP.24  Warna daging buah oranye; daging buah tebal, halus, manis
JKTB 1342 0/3/2000 segar; aroma kuat; kulit buah cukup tebal mudah dikupas dan
(CRIFTA -01) kasar; panen buah 3-4 kali dalam setahun; cita rasa manis segar,
vitamin C 42,3
9.  Jeruk Keprok 760/Kpts/TP.2  Warna buah matang hijau kekuning-kuningan; bentuk buah
Garut (Jeruk 40/6/99 bulat agak gepeng bagian ujung menjorok kedalam, bagian
Keprok Garut 1) pangkal terdapat puting; warna daging buah kuning oranye;
rasa buah manis segar; aroma buah harus khas keprok garut;
sifat buah daging buah mudah terlepas dari kulit ari; tahan
terhadap kutu dompolan dan kutu daun
10.  Jeruk Keprok 742/Kpts/TP.2  Bentuk buah bulat; warna buah matang hijau sampai kuning
Siompu 40/7/97 emas pada bagian pangkal dekat tangkai buah; warna daging
buah oranye; kulit buah tebal agak kasar dan berpori nyata, rasa
daging buah manis asam; tekstur daging buah halus;
penampilan buah menarik
11.  Jeruk Keprok 455/Kpts/PD.2  Warna kulit buah masak kuning kehijauan; warna daging buah
Wangkang 10/9/2003 kuning; kulit buah kasar dengan ketebalan 2,7-3 mm; rasa asam
manis; aroma buah harum; tekstur daging buah berserat kasar;
produksi 50-60 kg/pohon
12.  Jeruk Keprok 494/Kpts/Tp.2 ~ Warna daging buah matang oranye; tekstru daging buah halus
Lokal Sipirok 40/10/2000 dan berair; presentase daging buah yang bisa dimakan 80%;
rasa daging buah matang manis segar dengan aroma tajam;
daya simpan 15 hari setelah panen, Umur tanaman sampai 20
tahun; daerah adaptasi 600-800 dpl
13.  Jeruk Keprok 456/Kpts/PD.2  Warna buah matang hijau kekuningan; warna daging buah
Tawangmangu 10/9/2003 kuning; rasa daging buah manis segar; aroma buah harum

segar; tekstur daging buah halus; daerah tanam 500-1300 dpl
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14.

Jeruk Keprok
Pulau Tengah

240/Kpts/Tp.4
20/4/2002

Warna kulit buah masak oranye; warna daging buah oranye tua;
rasa daging buah manis dengan tekstur halus; aroma buah agak
harum; tekstur daging buah halus; penampilan buah agak
menarik;

15.

Jeruk Keprok
Maga

216/Kpts/TP.2
40/4/2001

Warna kulit buah matang hijau kekuningan sampa dengan
oranye; bagian yang dapat dimakan 80%; sifat buah tekstur
daging buah halus dan berair, mudah dilepas; masa panen besar
November; daerah tanam 600-800 dpl

16

Jeruk Keprok
Batu 55

307/Kpts/SR.1
20/4/2006

Warna kulit buah matang kuning kehijauan; permukaan kulit
buah matang kasar agak bergelombang; bentuk buah bulat;
bentuk pangkal buah agak datar; bentuk ujung buah cekung ke
dalam; ukuran buah tinggi 7,9 cm dan diameter 5,9 cm; warna
daging buah oranye; rasa manis agak asam; tekstur daging
lunak; kadar gula 11,6%; kadar asam 0,52%; waktu berbunga
Juni-Juli; Perkiraan umur 15 tahun; beradaptasi dengan baik di
dataran tinggi 700-1200 m dpl

17

Keprok Keprok
Grabag

599/Kpts/SR.1
20/11/2007

Warna kulit buah masak dan daging buah oranye; teskstur
daging berserat; manis agak asam; bentuk biji oval; jumlah
juring 10; berat per buah 95-165 gram; waktu panen Juli-
Agustus; area tanam 800-1250 mdpl; umur pohon induk
tunggal 56 tahun

18

Jeruk Keprok
Kacang Solok

80/Kpts/SR.12
0/1/2008

Tinggi tanaman 13 m; bentuk buah bulat gepeng; warna kulit
buah masak kuning kehijauan; warna daging buah kuning
kemerahan; tekstur daging buah lembut; rasa daging buah
manis; presentase yang dapat dikonsumsi 73-85%; jumlah biji
3-15; daya simpan sampai 20 hari; umur pohon induk 37 tahun

3. Sentra Produksi Jeruk Keprok

Luas panen jeruk saat ini mencapai 72 306 000 Ha, dengan total produksi sekitar
2.071.084 ton dan produktivitasnya mencapai 38,85 ton Ha® (Sumber Kementrian
Pertanian, 2009). Agribisnis jeruk di Indonesia masih didominasi oleh jeruk Siam yang
mencapai hampir 80 %. Ke depan pengembangan jeruk keprok perlu diutamakan
dengan cara pengurangan dominasi jeruk Siam sampai 50-60 %. Sentra produksi jeruk
keprok saat ini banyak dijumpai di Jawa Timur khususnya di daerah Batu, Jember dan
Banyuwangi, Jawa Barat di daerah Garut, NTT di daerah Timor Timur Selatan, dan
Bali. Di samping daerah tersebut, ada beberapa sentra areal jeruk yang berpotensi
dikembangkan seperti Berastagi (Sumatera Utara), Kerinci (Jambi), dan Kepulauan
Selayar (Sulawesi Selatan) serta Kalimantan Timur mengingat sumber daya alamnya
mempunyai keunggulan untuk meghasilkan jeruk keprok berkualitas ekspor Apabila
zone-zone ini dikembangkan secara terprogram dan berkelanjutan dipastikan jeruk
keprok nasional akan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia.

4. Ketersediaan Benih Jeruk Bebas Penyakit

Hal terpenting dalam pengembangan agribisnis jeruk di Indonesia adalah
ketersediaan benih jeruk bebas penyakit. Sistem produksi dan alur benih jeruk sudah
berjalan dengan baik dan telah diterapkan di Indonesia. Salah satu mandate Balitjestro
adalah memproduksi dan mendistribusikan benih sumber jeruk bebas penyakit.
Balitjestro memiliki hampir semua pohon induk bebas penyakit dari varietas jeruk yang
telah dilepas maupun yang belum dilepas yang ditanam di dalam screen house. Dalam
kurun waktu 2005 — 2009 Balitjestro telah memproduksi 1072 tanaman jeruk dalam
bentuk Blok Fondasi (BF) setara Benih Dasar dan 6706 tanaman jeruk sebagai Blok
Penggandaan Mata Tempel (BPMT) setara Benih Pokok yang sebagai besar adalah
pesanan dari beberapa Provinsi. Hingga saat ini, telah dibangun BF maupun BPMT
jeruk masing-masing di 16 dan 18 Provinsi melalui pemerintah pusat maupun
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pemerintah daerah yang sumber benihnya berasal dari Balitjestro. Keberadaan BF
maupun BPMT jeruk merupakan kekuatan dalam memenuhi kebutuhan benih jeruk
keprok di Indonesia. Oleh karena itu, reevaluasi keberadaan dan fungsi BF dan BPMT
jeruk di masing-masing Provinsi perlu dilakukan. Berdasarkan revealuasi tersebut, kita
baru dapat menentukan provinsi atau wilayah mana yang akan dijadikan pusat
pengembangan jeruk keprok nasional. Selanjutnya baru disusun program penguatan BF
dan BPMT jeruk di wilayah target untuk pengembangan jeruk keprok ke depan.
Rasionalisasi BF maupun BPMT jeruk perlu dipertimbangkan juga agar lebih focus

dalam pengelolaannya.

ALUR PROSES PRODUKSI BENIH JERUK BEBAS PENYAKIT

'a
)

l). g

Penyambungan

Tunas Puci

Blok Penggandaan
BK

uk

Blok Penggandaan

Mata Tel

mpel (BPMT)

Tabel 1. Produksi Pohon Induk Jeruk Bebas Penyakit Klas Bf Dan Bpmt Tahun 2005-

2012
Jumlah Pohon Induk Jeruk (tanaman)
Tahun
Klas BF Klas BPMT
2005 550 4,000
2006 287 1,031
2007 162 2,565
2008 115 1,990
2009 388 1,400
2010 297 2,060
2011 791 4,790
2012 287 6,046
Jumlah 2,877 23,882

3 tahun terakhir BPMT = 8,236
Jika 1x panen 200, 1 tahun 3x =
tersedia 600 MATA TEMPE/TAHUN

5. Program Keproknisasi Nasional

Melihat potensi yang kita miliki,

-

Dikonversi menjadi BENIH SEBAR =

4,941,600pohon/TH.

semestinya kita berani untuk mulai

mencanangkan dan menyusun “Program Keproknisasi Nasional” Direktorat Jendral
Hortikultura, (Dirjen Hortikultura) Kementrian Pertanian melalui Direktorat Budidaya
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Tanaman Buah sebenarnya telah merencanakan program tersebut tinggal bagaimana
mewujudkannya. Minimal ada 12 komponen yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
dan pelaksanaan program ini antara lain: 1) Adanya kebijakan nasional mengenai
program keproknisasi nasional; 2) Penentuan target terpenuhinya substitusi jeruk impor;
3) Peran dan tanggung jawab institusi terkait baik di dalam Kementrian Pertanian
maupun lintas Kementrian, di tingkat pusat mapun di daerah; 4) Arah pengembangan
jeruk keprok (melalui pemantapan areal yang sudah ada maupun pengembangan areal
baru); 5) Penentuan wilayah pengembangan jeruk keprok beserta luas areal yang
dibutuhkan; 6) Jenis atau varietas jeruk keprok yang akan dijadikan unggulan nasional
(Bisa lebih dari 2 — 3 varietas); 7) Produksi dan kesiapan penyediaan benih jeruk keprok
khususnya untuk pengembangan areal baru; 8) Kontinyuitas pasokan buah jeruk dengan
kualitas buah prima; 9) Kesiapan pengelolaan pasca panen (Sortasi, grading,
pengepakan dan pengiriman); 10) Kesiapan Gapoktan dan Penyuluh dalam merealisasi
program keproknisasi, 11) Kepedulian dalam perbaikan infra struktur di wilayah target
program keproknisasi, dan 12) Adanya promosi dan gerakan mencintai produk jeruk
keprok nasional yang melibatkan pengelola pasar modern. 12 komponen ini tentunya
perlu dijabarkan lebih rinci dan lebih konkrit sehingga mudah untuk segera
ditindaklanjuti. Untuk itu perlu kiranya Direktorat Budidaya Tanaman Buah
mempelopori perencanaan program ini secara konkrit dengan melibatkan berbagai
kalangan baik dari akadimisi, pemerintah, stakeholder, dan pengusaha swasta, serta
BUMN.

Program pengembangan jeruk keprok nasional dimaksudkan untuk substitusi
impor dan memberi nilai tambah ekonomi bagi petani sehingga dapat lebih
menggerakkan roda perekonomian daerah sentra. Pengembangan jeruk keprok nasional
dilakukan secara komprehensif yang membutuhkan dukungan instansi terkait di tingkat
pusat dan daerah dalam bentuk penyediaan sarana perbenihan, pendampingan
penerapan GAP/SOP, pengembangan SDM petani dan petugas, dukungan kelembagaan
tani (asosiasi) serta pembangunan infrastruktur pengairan dan jalan usaha tani.

Peluang Pengembangan dan Tantangan

Keberadaan buah jeruk keprok nasional masih terbatas sehingga masih sulit
dijumpai di pasar tradisional maupun di pasar modern (Super market). Hal ini dapat
terjadi karena skala usaha tani jeruk termasuk jenis keprok di Indonesia masih sangat
kecil, lokasinya terpencar dan bukan merupakan hamparan luas. Pengembangan
agribisnis jeruk khususnya jeruk keprok ke depan harus berupa estate atau skala
perkebunan berupa hamparan luas apabila buah jeruk keprok kita ingin menjadi tuan
rumah dinegeri sendiri. Pengembangan jeruk keprok nasional dilakukan secara
komprehensif yang membutuhkan dukungan instansi terkait di tingkat pusat dan daerah
dalam bentuk: (1) Penyediaan sarana perbenihan, pendampingan penerapan GAP/SOP,
pengembangan SDM petani dan petugas, dukungan kelembagaan tani (asosiasi) serta
pembangunan infrastruktur pengairan dan jalan usaha tani. Disisi lain Luas pertanaman
jeruk keprok masih sedikit dari pada pertanaman jeruk siam, sehingga membutuhkan
upaya percepatan perluasan areal. (2) Alokasi dana perluasan areal dari Ditjen
PLA belum sinkronisasi sepenuhnya untuk pengembangan jeruk keprok. (3)
Ketersediaan benih/bibit jeruk keprok belum mencukupi. (4) Infrastruktur perbenihan
(Pohon induk, Blok Fondasi dan BPMT) belum sepenuhnya memadai dan baru sebagian
kecil daerah yang memiliki fasilitas tersebut untuk pengembangan jeruk keprok (5)
Infrastruktur pengairan, jalan usahatani dan sarana belum tersedia dengan baik.
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Solusi

Langkah-langkah yang sudah dan akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut antara lain adalah : (1) Koordinasi yang lebih intensif antara Direktorat
Budidaya Tanaman Buah dengan Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi
Hortikultura, Direktorat Perluasan Areal, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura (Balai Penelitian Jeruk dan Tanaman Subtropika) dan Dinas Pertanian
Provinsi/Kabupaten untuk memfokuskan alokasi dana pada pengembangan sentra-sentra
jeruk keprok. (2) Kegiatan pengembangan jeruk yang dilaksanakan oleh Direktorat
Jenderal Pengelolaan Lahan dan Air perlu memfokuskan programnya kepada sentra
produksi jeruk keprok yang telah mapan ditinjau dariaspek perbenihan, teknologi dan
kelembagaan taninya seperti Kabupaten Garut atau untuk perluasan areal diarahkan
pada lokasi-lokasi yang telah memiliki sistem perbenihan yang baik, seperti Kota Batu,
Kabupaten Malang, TTS, Pnprogo, Sambas, Sanggau, Ketapang, Buleleng, Pasir,
Berau, Bulungan dan Nunukan (3). Sentra-sentra jeruk keprok potensial seperti di
Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur perlu mendapat perhatian khusus karena
berpotensi untuk mendatangkan devisa bagi negara melalui ekspor, disamping minat
dan respon pemerintah daerah yang baik terhadap pengembangan jeruk keprok, seperti
Aceh Tengah, Bener Meriah, Pelalawan, Kerinci, OKU, OKU Timur, Bengkulu Utara,
Bangka Tengah, Bangka Selatan, Sukabumi, Cilacap, Wonosobo, Magelang,
Karanganyar, Semarang, Nganjuk, Pamekasan, Bangli, Selayar, Bulukumba, Bantaeng,
Buton, Konawe, Gorontalo, Jayawijaya dan Paniai (4). Memberi motivasi ke daerah-
daerah sentra keprok melalui roadshow dalam rangka membangun komitmen. (5)
Penerapan GAP/SOP dan SL-PHT lebih diintensifkan dalam bentuk pelatihan maupun
pendampingan, karena merupakan upaya terbaik untuk mencegah munculnya serangan
OPT dan penyakit tanaman jeruk seperti Diplodia, Phytoptora dan CVPD/Huang Lung
Bin, serta mampu menekan biaya usaha tani sehingga memberikan keuntungan yang
baik. (6). Pembangunan dan pembenahan infrastruktur perbenihan mulai identifikasi
pohon induk tunggal, Blok Fondasi, Blok Penggandaan Mata Tempel hingga penguatan
dan pengembangan penangkar benih dengan melibatkan instansi terkait seperti
Direktorat Perbenihan dan Sarana Porduksi Hortikultura, Balitjestro dan BPSB. (7).
Sentra-sentra produksi jeruk yang berminat mengganti jeruk siam dengan jeruk keprok
dapat melakukan dengan metode top working melalui penggantian/pengalihan secara
bertahap pada cabang utama jeruk siemnya, sehingga petani di daerah sentra tersebut
masih dapat memperoleh pendapatan dari jeruk siemnya sementara cabang jeruk
keproknya belum berproduksi. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendampingan dari
Direktorat Perbenihan Hortikultura atau Balit Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika.
Penyediaan infrastruktur kebun seperti jalan usaha tani dan sarana irigasi untuk
memudahkan aktivitas kebun dan menjamin suplai air.

KESIMPULAN

Untuk memenuhi kebutuhan jeruk domestik dan menekan jeruk impor tentulah
dibutuhkan kerjasama yang sinergs antara Institusi terkait dalam pengembangan jeruk
keprok nasional vyaitu Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi Hortikultura,
Direktorat Perlindungan Hortikultura, Direktorat Jenderal Hortikultura, Pusat Penelitian
dan Pengembangan Hortikultura, Badan Litbang Pertanian, Direktorat Perluasaan Areal,
Direktorat Pengelolaan Lahan, Direktorat Perluasaan Air, Direktorat Jenderal
Pengelolaan Lahan dan Air, Direktorat Mutu dan Standardisasi, Direktorat Jenderal
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, serta Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan
Buah Sub Tropika.
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Abstrak

Nitrogen, fosfor dan kalium merupakan unsur hara yang sangat penting
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan dan produksi tanaman. Penentuan
status hara tersebut pada tanaman jeruk lebih tepat menggambarkan konsentrasi
hara yang berhubungan dengan perubahan produksi. Penelitian bertujuan
menetapkan daun yang tepat untuk diagnosis status hara N, P dan K pada
tanaman jeruk pamelo. Survei dilaksanakan di lahan petani jeruk pamelo
Pangkep pada ketinggian tempat 17-35 meter di atas permukaan laut, analisis
kimia di Laboratorium Tanah BPTP Sulawesi Selatan. Penelitian menggunakan
150 pohon tanaman jeruk produktif, umur 5-8 tahun, pengelolaan relatif seragam.
Pengambilan sampel setelah panen pada daun ke tiga-empat dan lima-enam dari
terminal dengan posisi cabang bagian atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
korelasi terbaik dengan hasil serta mengandung konsentrasi hara N, P dan K
pada produksi buah sebelumnya dengan daun Kketiga-empat masing-masing
adalah: rendah (<1,38 %; <0,11 %; <1,13 %), sedang (1,38-2,15 %; 0,11-0,20 %;
1,02-2,31 %) dan tinggi (>2,22 %; >0,20 %; >2,31 %). Sedangkan konsentrasi
optimum dengan produksi relatif 85 % masing-masing (1,77%; 0,16%; >1,67%).
Konsentrasi hara N, P dan K pada produksi buah yang akan datang dengan daun
ketiga-empat masing-masing adalah: rendah (<1,48 %; <0,15 %; <1,43 %), sedang
(1,48-2,00 %; 0,15-0,21 %; 1,43-1,79 %) dan tinggi (>2,00 %; >0,21 %; >1,79 %).
Sedangkan konsentrasi optimum dengan memproyeksikan target hasil relatif 75
% masing-masing (1,69 %;0,19 %; >1,55 %). Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai pedoman dalam menyusun rekomendasi pemupukan untuk tanaman
jeruk pamelo.

PENDAHULUAN

Penentuan rekomendasi pemupukan pada tanaman tahunan khususnya buah-
buahan telah lama dilakukan berdasarkan dengan metode analisis jaringan daun (Obreza
et al. 2008). Sementara pada tanaman buah-buahan di Indonesia hal ini belum banyak
dilakukan (Poerwanto 2003). Hasil analisis jaringan daun dapat bermanfaat apabila
mempunyai korelasi positif dengan respon tanaman. Jika nilai analisis jaringan daun
rendah, maka pertumbuhan tanaman terhambat atau produksinya rendah. Sebaliknya
bila nilai analisis jaringan daun tinggi potensi tanaman berproduksi maksimal.

Analisis daun merupakan metode pendugaan kebutuhan hara tanaman berdasarkan
asumsi bahwa dalam batas-batas tertentu terjadi pola hubungan positif antara
ketersediaan hara, kandungan hara daun, hasil dan kualitas buah (Srivastava & Singh
2004; Srivastava & Alila 2006). Ketersediaan hara dalam periode tertentu berpengaruh
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positif pada hara tanaman dan produksi buah pada tahun berikutnya sebagai respon
langsung terhadap kandungan hara tanah (Bhargava 2002; Wall 2010). Analisis jaringan
daun sebagai alat diagnosis telah banyak dilakukan secara luas pada tanaman tahunan
untuk menentukan kebutuhan hara sebelum terjadi gangguan hara (Obreza et al. 2008).
Stebbins dan Wilder (2003) melaporkan bahwa konsentrasi hara daun dapat digunakan
sebagai petunjuk untuk menentukan status hara tanaman yang polanya berhubungan
langsung dengan pertumbuhan dan produksi tanaman, meskipun konsentrasi hara daun
antara lain dipengaruhi oleh letak atau posisi daun pada tajuk. Sedangkan tanaman
jeruk merupakan tipe tajuk yang muncul satu kali dan semua daun mempunyai umur
yang sama dalam satu trubus (Bhargava 2002; Verheij 1986).

Tanaman jeruk pamelo sampai saat ini belum diketahui daun dari posisi mana
dengan waktu yang tepat dapat menggambarkan status hara terbaik, meskipun
Pushparajah (1994) melaporkan bahwa, jaringan daun yang paling tepat dijadikan
sampel adalah daun pada posisi 3 atau 4 untuk tanaman kakao dan kopi, sedangkan
daun 14 dan 17 untuk kelapa dan kelapa sawit. Berdasarkan pertimbangan tersebut
dilakukan penelitian tentang hubungan antara konsentrasi hara N, P dan K pada posisi
daun dengan produksi buah sebelumnya pada tanaman jeruk pamelo.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan daun dengan waktu yang tepat
untuk diagnosis status hara N, P dan K berdasarkan hubungan terbaik antara konsentrasi
hara N, P dan daun dengan hasil relatif buah sebelumnya dan setelahnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Maret 2012 sampai Mei 2013. Survei
dilaksanakan pada hamparan sentra pertanaman jeruk pamelo lahan petani Ma’rang,
Labakkang dan Segeri, Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. Ketinggian
tempat 17-35 meter di atas permukaan laut (m dpl). Analisis kimia di Laboratorium
Tanah BPTP Sulawesi Selatan.

Dari setiap lokasi ditetapkan 50 pohon tanaman jeruk yang telah berumur tanaman
5-8 tahun, pengelolaan relatif seragam dan telah berproduksi. Alat penelitian meliputi
kantong kertas, gunting, kompas, kamera, altimeter, tangga dan alat tulis. Daun yang
ditetapkan sebagai sampel terletak pada cabang di sepertiga bagian tanaman dari atas
yaitu trubus akhir (daun 3-4) dan trubus sebelumnya (daun 5-6) yang telah sempurna
secara fisiologis. Pengambilan daun dari setiap tanaman dilakukan setelah panen buah.
Daun-daun diambil dari arah Barat, Timur, Utara dan Selatan masing-masing satu
lembar, pada kondisi cuaca baik dan antara pukul 8,00-12,00.

Analisis konsentrasi N, P dan K daun diawali dengan membersihkan daun,
kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 65°C. Setelah itu daun diblender lalu
diayak dengan ayakan ukuran lubang 0,5 mm. Penentuan N total dilakukan
menggunakan metode Semi-mikro Kjeldahl. Penentuan kadar unsur P dan K
menggunakan metode pengabuan kering. Konsentrasi P diukur dengan
Spectrophotometer UV-VIS dan K dengan Flamephotometer. Pengamatan terhadap hasil
adalah jumlah buah per pohon. Data hasil pengamatan dari ketiga lokasi dianalisis
dengan regresi linier sederhana.

Analisis Data untuk Penentuan Batas Kritis Kecukupan Hara

Peneraan umur untuk produksi buah sebelumnya dan konsentrasi hara daun. Umur
tanaman tidak sama, sedangkan produksi sebagai fungsi dengan umur, dimana produksi
yang satu dengan yang lainnya akan diperbandingkan yaitu sebagai dependent variabel,
maka produksi perlu ditera oleh umur tanaman. Metode peneraan dipakai sebagai
berikut:
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Y =f(t)

Y = Produksi dugaan berdasarkan umur
T = Umur (tahun)

Yieraan = Y + (Yi—Yi)

Y teraan = Produksi teraan

Yi = Produksi aktual pada umur ke-i

Y = Rataan umum

Yi = Produksi dugaan pada umur ke-i

Model Penarikan Batas Kriteria Kecukupan Hara

Data yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menentukan batas kriteria
kecukupan hara. Batas kritis kecukupan hara akan disusun berdasarkan konsentrasi hara
dalam jaringan daun. Sebaran data ini dihubungkan dengan produksi yang dapat
dipasarkan atau produksi relatif.

Metode penarikan batas berdasarkan titik hadang garis sekat produksi dengan
garis batas (boundary line):

a. Diagram sebar hubungan antara produksi teraan dan umur tanaman dibungkus
oleh garis batas dimana garis tersebut membatasi data aktual di lapang, sehingga
sangat kecil peluangnya akan ditemukan data di luar garis tersebut.

b. Garis tersebut ada kaitannya dengan peningkatan atau penurunan produksi
sesuai konsentrasi hara dalam jaringan daun yang sedang dinilai.

c. Batas penurunan produksi dari produksi maksimum untuk kecukupan hara sudah
tidak menguntungkan atau pemborosan.

d. Perpotongan garis antara garis batas dan tingkat produksi yang diharapkan
merupakan batas kriteria kecukupan hara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Hubungan antara Produksi Buah Sebelumnya dan Setelahnya dengan
Umur Tanaman

Adanya keragaman antara umur tanaman dan produksi, dimana tanaman di
lapang sulit mendapatkan individu-individu yang sama umurnya dengan yang lainnya,
sehingga komponen produksi terlebih dahulu ditera dengan umur. Sedangkan produksi
sebagai fungsi dengan umur, dimana produksi yang satu dengan yang lainnya akan
diperbandingkan yaitu sebagai dependent variabel. Untuk produksi teraan diperoleh
dengan mengkalikan kadara hara N, P dan K dengan produksi relatif baik buah
sebelumnya maupun setelahnya.
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Gambar 1. Hubungan antara umur tanaman dan persentase konsentrasi hara N, P dan
K daun pada produksi buah sebelumnya dan setelahnya

Dari gambar tersebut terlihat bahwa produksi buah sebelumnya dan setelahnya
berkaitan dengan umur dengan nilai koefisien determinasi R? termasuk tinggi untuk
buah sebelumnya dan rendah untuk buah setelahnya yang berarti kecenderungan
produksi buah sangat dipengaruhi oleh umur. Dengan menggunakan persamaan
y=10,66x%-117,4x+324,8 pada produksi buah sebelumnya, maka akan didapatkan tera
berdasarkan rumus: Yi = 17,88+(Yi-(10,66x>-117,4x+324,8)). Sedangkan dengan
persamaan y=-4,081x2+59,79x-182,1 pada produksi buah setelahnya, maka akan
didapatkan tera berdasarkan rumus: Y = 30,89+(Yi-(-4,081x2 + 59,79x - 182,1)).

Untuk konsentrasi hara N, P dan K dengan umur tanaman memperlihatkan
hubungan yang sangat lemah, ini berarti tingkat konsentrasi hara pada tanaman
khususnya jeruk pamelo tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (Gambar 1). Hal
ini disebabkan oleh faktor lingkungan dimana tanaman tumbuh sangat bervariasi,
sehingga keragaman tidak saja dipengaruhi oleh umur tanaman.

Model Hubungan antara Hasil Relatif Sebelumnya dan Setelahnya dengan
Konsentrasi Hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium Daun

Untuk menentukan konsentrasi hara daun yang dipersyaratkan untuk kesesuaian
pemupukan, maka dapat dilakukan sekat hasil relatif untuk menentukan kelas rendah,
sedang dan tinggi. Walworth et al. (1986) mengembangkan model seperti ini untuk
mengidentifkasi dan mengukur faktor-faktor yang berhubungan dengan produksi
tanaman. Suatu hubungan yang unik antara faktor tumbuh tunggal dengan hasil panen
atau kualitasnya dapat ditentukan, maka dengan faktor yang optimal akan mendapatkan
produksi tanaman yang jauh lebih baik. Akan tetapi, kebanyakan hubungan dengan
penetapan nilai kritis untuk tujuan diagnosis seringkali berada pada kondisi yang tidak
berbeda yaitu hanya satu faktor tumbuh yang divariasikan dengan faktor lainnya sama.
Oleh karena itu, penetapan dengan nilai kritis tidak bersifat universal untuk diterapkan.
Upaya untuk mengatasi masalah tersebut digunakan persentase hasil (hasil relatif),
karena kombinasi hasil dari tanah atau tempat yang berbeda lebih menunjukkan
kompleksnya hubungan antara faktor tumbuh tanaman dengan lingkungan. Jika suatu
variasi faktor pertumbuhan yang dapat diatur pada banyak tempat, maka kumpulan data
yang ditemukan dari pengamatan bervariasi dapat dihasilkan.

Garis Batas (Boundary Line) merupakan garis yang membatasi suatu kasus.
Penggambaran seperti ini akan sangat bermanfaat dalam mendiagnosa kemungkinan
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perolehan produksi maksimum yang konsisten dengan nilai apapun dari faktor
pertumbuhan tertentu yang dapat ditentukan. Itu merupakan suatu hal yang sederhana
untuk menempatkan puncak dari garis tersebut, dimana sesuai dengan tingkatan optimal
dari faktor tumbuh yang sedang dinilai (Sutandi & Barus 2007).

Hubungan antara hasil relatif buah sebelumnya dan setelahnya dengan konsentrasi
hara N, P dan K pada daun ketiga-empat serta kelima-enam tertera pada Gambar 2, 3
dan 4. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa hasil relatif buah jeruk berhubungan
dengan konsentrasi hara daun, semakin rendah konsentrasi hara daun semakin sedikit
hasil relatif buah. Meskipun pada konsentrasi hara daun tinggi juga ditemukan hasil
buah yang rendah, hal ini ada aktor lain yang mempengaruhi selain faktor indigenous
tanaman.
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Gambar 2. Hubungan antara hasil relatif buah sebelumnya dan setelahnya dengan
konsentrasi hara N daun
Keterangan: 3-4 = daun pada trubus akhir, 5-6 = daun pada trubus
sebelumnya

Hasil dari perhitungan mendapatkan sekat batas hasil relatif buah sebelumnya dan
setelahnya untuk konsentrasi hara nitrogen, daun ketiga-empat adalah rendah (<1,38 %),
sedang (1,38-2,15 %) tinggi (>2,15 %) dan (<1,48 %), sedang (1,48-2,00 %) tinggi
(>2,00 %). Daun kelima-enam adalah rendah (<1,36 %), sedang (1,36-2,22 %) tinggi
(>2,22 %) dan rendah (<1,58 %), sedang (1,58-2,11 %) tinggi (>2,11 %). Untuk
kriteria konsentrasi hara nitrogen tersebut dengan daun tiga-empat dan lima-enam
mempunyai dua garis batas sebelah kiri dan kanan. Semakin tinggi konsentrasi nitrogen
daun tiga-empat atau lima-enam produksi relatif meningkat dan menurun kembali
semakin tinggi konsentrasi daun nitrogen tiga-empat atau lima-enam.

Dengan cara mensubtitusi sekat produksi relatif buah sebelumnya dan setelahnya
terhadap kedua garis batas pada konsentrasi nitrogen daun tiga-empat berkisar dari
1,38-2,15% dan 1,48-2,00%, sedangkan konsentrasi nitrogen daun lima-enam berkisar
1,36-2,22% dan 1,58-2,11%. Dengan memproyeksikan perpotongan sekat hasil relatif
produksi buah sebelumnya dan setelahnya dengan garis batas pada sumbu X
(konsentrasi hara), maka kesesuaian hubungan terbaik pada hasil relatif buah
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sebelumnya 85 % dan setelahnya 75% dengan konsentrasi hara daun tiga-empat adalah
1,77 % dan 1,69%, sedangkan daun lima-enam adalah 1,79 % dan 1,87%.
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Gambar 3. Hubungan antara hasil relatif buah sebelumnya dan setelahnya dengan
konsentrasi hara P daun
Keterangan: 3-4= daun pada trubus akhir, 5-6= daun pada trubus
sebelumnya

Hasil dari perhitungan mendapatkan sekat batas hasil relatif buah sebelumnya dan
setelahnya untuk konsentrasi hara fosfor (Gambar 8), daun ketiga-empat adalah rendah
(<0,11 %), sedang (0,11-0,20 %) tinggi (>0,20 %) dan rendah (<0,15 %), sedang (0,15-
0,21 %) tinggi (>0,21 %). Daun kelima-enam adalah rendah (<0,13 %), sedang (0,13-
0,22 %) tinggi (>0,22 %) dan rendah (<0,16 %), sedang (0,16-0,21 %) tinggi (>0,21
%). Untuk kriteria konsentrasi hara fosfor tersebut dengan daun tiga-empat dan lima-
enam mempunyai dua garis batas sebelah kiri dan kanan. Semakin tinggi konsentrasi
fosfor daun tiga-empat atau lima-enam produksi relatif buah sebelumnya dan setelahnya
meningkat dan menurun kembali semakin tinggi konsentrasi daun fosfor tiga-empat
atau lima-enam. Dengan cara mensubtitusi sekat produksi relatif buah sebelumnya dan
setelahnya terhadap kedua garis batas pada konsentrasi fosfor daun tiga-empat berkisar
dari 0,11-0,20% dan 0,15-0,21%, sedangkan konsentrasi fosfor daun lima-enam
berkisar 0,13-0,22 % dan 0,16-0,21%. Dengan memproyeksikan perpotongan sekat
hasil relatif buah sebelumnya dan setelahnya dengan garis batas pada sumbu X
(konsentrasi hara), maka kesesuaian hubungan terbaik pada hasil relatif 85% dan 75%
dengan konsentrasi hara daun tiga-empat adalah 0,16 % dan 0,19, sedangkan daun
lima-enam adalah 0,18% dan 0,19%.
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Gambar 4. Hubungan antara hasil relatif buah sebelumnya dan setelahnya dengan

konsentrasi hara K daun
Keterangan: 3-4= daun pada trubus akhir, 5-6= daun pada trubus
sebelumnya

Hasil dari perhitungan mendapatkan sekat batas hasil relatif buah sebelumnya dan
setelahnya untuk konsentrasi hara kalium (Gambar 9), daun ketiga-empat adalah rendah
(<1,02 %), sedang (1,02-2,31 %) tinggi (>2,31 %) dan rendah (<1,43 %), sedang (1,43-
1,79 %) tinggi (>1,79 %). Daun kelima-enam adalah rendah (<0,97%), sedang (0,97-
2,04%) tinggi (>2,04%) dan rendah (<1,49%), sedang (1,49-1,53%) tinggi (>1,53%).
Untuk kriteria konsentrasi hara kalium tersebut dengan daun tiga-empat dan lima-enam
mempunyai dua garis batas sebelah kiri dan kanan. Semakin tinggi konsentrasi kalium
daun tiga-empat atau lima-enam produksi relatif buah sebelumnya dan setelahnya
meningkat dan menurun kembali semakin tinggi konsentrasi daun kalium tiga-empat
atau lima-enam. Dengan cara mensubtitusi sekat produksi relatif buah sebelumnya dan
setelahnya terhadap kedua garis batas pada konsentrasi kalium daun tiga-empat
berkisar dari 1,02-2,31% dan 1,43-1,79%, sedangkan konsentrasi kalium daun lima-
enam berkisar 0,97-2,04 % dan 1,49-1,53%. Dengan memproyeksikan perpotongan
sekat hasil relatif buah sebelumnya dan setelahnya dengan garis batas pada sumbu X
(konsentrasi hara), maka kesesuaian hubungan terbaik pada hasil relatif 85% dan 75%
dengan konsentrasi hara daun tiga-empat adalah 1,67% dan 1,55%, sedangkan daun
lima-enam adalah masing-masing 1,51%.

KESIMPULAN
Daun ketiga-empat setelah panen pada produksi buah sebelumnya paling tepat
digunakan untuk mendiagnosis status hara N, P dan K dibanding dengan produksi buah
setelahnya pada tanaman jeruk pamelo Pangkep karena berkorelasi lebih tinggi.
Konsentrasi hara N, P dan K pada produksi buah sebelumnya dengan daun ketiga-
empat masing-masing adalah: rendah (<1,38 %; <0,11 %; <1,13 %), sedang (1,38-2,15
%; 0,11-0,20 %; 1,02-2,31 %) dan tinggi (>2,22 %; >0,20 %; >2,31 %). Sedangkan
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konsentrasi optimum dengan produksi relatif 85 % masing-masing (1,77%; 0,16%;
>1,67%).

Konsentrasi hara N, P dan K pada produksi buah setelahnya dengan daun ketiga-
empat masing-masing adalah: rendah (<1,48 %; <0,15 %; <1,43 %), sedang (1,48-2,00
%, 0,15-0,21 %; 1,43-1,79 %) dan tinggi (>2,00 %; >0,21 %; >1,79 %). Sedangkan
konsentrasi optimum dengan memproyeksikan target hasil relatif 75 % masing-masing
(1,69 9%;0,19 %; >1,55 %).
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Abstrak

Penyakit pasca panen buah jeruk yang sering mengakibatkan kerugian
adalah jamur (Penicilium sp.dan Alternaria sp). Penyakit menyebabkan buah
busuk hijau, biru atau hitam pada permukaan kulit buahnya. Semakin lama buah
akan busuk basah dan tidak bisa dikonsumsi. Penggunaan bahan kimia untuk
mencegah terjadinya kontaminasi buah sangat tidak disarankan karena
membahayakan konsumen. Salah satu alternatif pengendalian dengan
menggunakan bahan nabati tidak berbahaya, yaitu minyak atsiri. Fungsi minyak
atsiri yang mengandung enzim pendegradasi dan enzim fenolitik dapat menolak
kehadiran organisme pengganggu tanaman. Penelitian dilakukan di Balai
Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Tlekung dengan menggunakan
varietas jeruk manis yang cukup rentan terhadap penyakit busuk buah. Isolat
Penicilium sp.dan Alternaria sp) berasal dari buah terinfeksi dari kebun jeruk
visitor plot, kemudian diisolasi. Beberapa isolat hasil isolasi digunakan untuk
perlakuan. Perlakuan pengendalian yang dicoba adalah minyak sereh 2 ml/l, 4
ml/l, 6 ml/l, minyak cengkeh 2 ml/l, 4 ml/l, 6 ml/l, dan kontrol, dengan cara
perendaman selama 3 menit, kemudian diinokulasi patogen dari biakan murni
menggunakan cork borer. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali dan tiap
ulangan terdiri dari 4 buah jeruk. Pengamatan dilakukan tiap hari selama 7 hari
terhadap diameter bercak pada buah jeruk. Hasil observasi menunjukkan bahwa
ditemukan 4 isolat jamur Penicillium sp dan 3 isolat Alternaria sp. Jamur Penicilium
sp. cenderung dapat terus berkembang selama pengamatan,. Alternaria sp dapat
dihambat baik. Perlakuan minyak sereh 4 ml/l paling baik mengendalikan
Alternaria sp3 dan perlakuan minyak sereh 6ml/l paling baik menghambat laju
infeksi Alternaria spl sampa 5hari setelah inokulasi. Secara keseluruhan minyak
sereh lebih mampu menghambat pertumbuhan jamur Penicillium spp dibanding
minyak cengkeh.

PENDAHULUAN

Kerusakan bahan pangan utamanya produk hortikultura telah dimulai sejak bahan
pangan tersebut dipanen. Penyebab utama tersebut antara lain adalah pertumbuhan dan
aktivitas mikroorganisme. Sebuah ancaman besar bagi ekspor buah adalah risiko
kiriman yang ditolak karena adanya kontaminan organisme pengganggu tanaman.
Buah-buahan biasanya rentan terhadap penyakit pasca panen yang timbul selama proses
pengepakan, penyimpanan, transportasi, dan penanganan. Penyakit pasca panen
seringkali melibatkan patogen yang ada di lapangan namun tidak tampak. Penyakit akan
terus berkembang bahkan dalam kondisi di dalam lemari es dan gejala-gejalanya akan
tampak selama proses pasca panen, ketika kondisi lingkungan menjadi baik untuk
perkembangan penyakit.
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Busuk buah jeruk Siem disebabkan oleh beberapa jamur, dengan persentase busuk
meningkat dengan bertambah panjangnya rantai penanganan. Buah yang langsung
diambil dari kebun dan langsung mendapat penanganan yang baik hanya busuk sekitar
10 % dengan serangan busuk pangkal buah akibat serangan Botryodiplodia sp., busuk
hijau oleh Penicillium sp. dan antraknos yang disebabkan infeksi laten Colletotrichum
sp. (Sunarmani, et al., 1994). Penanganan segar buah-buahan yang kurang baik,
menyebabkan infeksi banyak terjadi melalui luka-luka. Hasil pengamatan buah jeruk
Siem asal Garut memperlihatkan bahwa 16,71% buah busuk terjadi pada sampel yang
diambil dari pedagang pengumpul, sementara sampel dari para pedagang di
Kabupaten/Kota Garut menunjukkan 41,25 buah busuk. Jamur Penicilium menimbulkan
busuk buah dengan tepung-tepung berwarna hijau kebiruan pada bagian permukaan
kulit buahnya (Link, 1980). Busuk Alternaria biasanya pada ujung tangkai menjadi
busuk berwarna hitam yang menembus kedalam. Pada lemon terlihat sebagai busuk
dalam penyimpanan yang berlendir, coklat hitam seperti timah dari hati buah dimulai
pada tungkai. Busuk buah cirri-cirinya busuk berwarna coklat, keras, dan bau menusuk.
Kerusakan beku merupakan beberapa bagian dari isi buah membeku hancur berair
merupakan penyakit buah lunak seperti spon.

Hingga saat ini fungisida masih banyak digunakan untuk mengatasi busuk buah
setelah panen. Penggunaan thiabendazole, imazalil, pyrimethanil, sodium o-
phenilphenate digunakan untuk mengendalikan green mold dan blue mold buah jeruk
citrus di California (Smilanick et al. di dalam Smilanick, et al., 2007). Aksi fungisida
ditingkatkan apabila ditambahkan kalium sorbat dan dipanaskan. Penggunaan fungisida
yang dipanaskan (tanpa kalium sorbat) kurang baik karena meningkatkan residu
fungisida thiabendazole, imazalil, pyrimethanil, sodium 0-phenilphenate
(Smilanick, et al., 2007). Dengan adanya gerakan kembali ke alam (back to nature) dan
seiring dengan bertambahnya kesadaran dan pengetahuan terhadap efek penggunaan
pestisida, maka saat ini mulai banyak tuntutan terhadap proses produksi pertanian,
untuk mulai mempertimbangkan keamanan bagi konsumen dan lingkungan oleh karena
itu pengendalian hama terpadu (PHT) saat ini sedang gencar dilakukan dengan
menggunakan agens hayati dan bahan nabati (Sharma et al., 2009 dan Kazuhiko, et al.,
2003). Untuk memperkaya komponen pengendalian yang telah ada masih diperlukan
upaya untuk menemukan komponen lainnya yang mempunyai potensi sebagai agen
pengendali yang aman. Salah satu teknologi alternatif tersebut adalah pemanfaatan
minyak atsiri . Minyak atsiri, atau yang dikenal juga sebagai volatile oil, atau essential
oil adalah cairan pekat yang tidak larut air, mengandung senyawa-senyawa beraroma
yang berasal dari berbagai tanaman antara lain sereh wangi dan cengkeh. Minyak atsri
sereh wangi terdiri atas banyak senyawa yang bersifat mudah menguap dan Sitronellal
merupakan senyawa dominan dengan kandungan sekitar 35-39% (Kazuhiko, et al.,
2003 dan Singh et al., 1980).

Menurut Isman, 2000, hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri sereh
wangi mampu menghambat perkembangan bahkan membunuh OPT target.
Keuntungan penggunaan minyak atsiri sereh wangi adalah (a) merupakan bahan alami
yang mudah terurai sehingga aman terhadap lingkungan dan produk pertanian, (b)
mudah didapatkan di pasar karena banyak usaha rumah tangga yang bergerak dalam
bidang produksi minyak atsiri sereh wangi, (c) memiliki harga yang relatif lebih murah
dibanding dengan bahan pestisida sintetik. =~ Hubungannya dengan serangga dan
mikroorganisme, minyak atsiri sereh wangi memiliki sifat sebagai anti bakteri, anti
jamur, dan penolak serangga terutama untuk nyamuk. Beberapa jenis jamur yang
mampu dihambat pertumbuhannya oleh minyak atsiri sereh wangi adalah Rhizoctonia
bataticola, Xanthomonas axonopodis, Colletotrichum gloeosporioides, Aspergillus,
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Penicillium, Eurotium, Botrytis cinerea, dan Fusarium oxysporum (Wilson et al., 1997,
Dahlan, et al., 1998; Yuharmen, 2007). Hasil Penelitian Yuharmen et al., (2002)
menunjukkan adanya aktifitas penghambatan pertumbuhan mikrobia oleh minyak atsiri
dan fraksi metanol rimpang pada beberapa spesies bakteri dan jamur. Namun belum
pernah ada informasi mengenai penggunan minyak atsiri untuk pengendalian penyakit
pasca panen.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengendalian
minyak sereh dan minyak cengkeh pada bebrapa dosis terhadap penyakit busuk buah
(Penicilium sp., Alternaria sp) jeruk manis selama masa penyimpanan.

BAHAN DAN METODE

Observasi penelitian dilakukan selama Juli sampai Agustus 2011. Pengambilan
sampel jamur pada buah jeruk yang diduga terkena penyakit busuk buah dilakukan di
kebun jeruk milik Balitjestro, kemudian diisolasi dalam medium Potato Dextrose Agar
di laboratorium Terpadu. Tiap sampel dibuat 6 petri untuk pengamatan karakter
koloninya setelah diinkubasi selama 3 hari.
A. Identifikasi jamur Penicilium sp., dan Alternaria sp

Identifikasi jamur dilakukan setelah masa inkubasi terlewati dengan mengamati
karakter koloni secara makroskopis dan morfologi jamur secara mikroskopis. Jamur
yang tumbuh pada media biakan murni diamati secara makroskopis meliputi ada
tidaknya garis radial, pigmentasi, diameter, dan konfigurasi kemudian dicatat hasil dan
diambil gambarnya. Pengamatan secara mikroskopis yang meliputi bentuk spora, warna
hifa, ada tidaknya sekat hifa dilakukan dengan pembuatan preparat terlebih dahulu yaitu
diambil sedikit miselium jamur beserta mediumnya dengan menggunakan enten lalu
ditaruh pada obyek glass yang telah ditetesi methilen blue, ditutup dengan cover glass
dan ditekan agar merata. Preparat setengah jadi tersebut kemudian dipanaskan di atas
api bunsen selama beberapa detik hingga agar meleleh setelah agak dingin diamati
dibawah mikroskop cahaya. Pengamatan selanjutnya dapat dilakukan pada microcomp
agar terlihat lebih jelas serta mudah dalam pengambilan gambar. Identifikasi jamur
dilakukan menggunakan buku panduan identifikasi jamur seperti Streets (1980), serta
buku lai
B. Pengendalian busuk buah jeruk dengan minyak atsiri

Perlakuan dilakukan pada buah jeruk manis (citrus sinensis) yang baru dipanen.
Perlakuan yang diuji adalah minyak sereh dan minyak cengkeh dengan beberapa dosis,
yaitu minyak sereh 2 ml/l, 4 ml/l, 6 ml/l, ninyak cengkeh 2 ml/l, 4 ml/l, 6 ml/l, dan
kontrol. Buah jeruk yang ditata berdasarkan Rancangan Acak Lengkap diinokulasi
dengan kultur murni jamur yang Penicilium sp., Alternaria sp sudah diidentifikasi,
terdiri dari beberapa isolat. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, dengan unit
percobaan 7 buah jeruk manis. Mula-mula buah jeruk direndam selama + 3 menit pada
masing masing perlakuan minyak atsiri kemudian dikering anginkan sampai kering.
Jamur hasil biakan murni yang telah diidentifikasi diinokulasikan pada buah jeruk
setelah dilukai 0,5 cm setelah itu luka tersbut ditutup dengan kulit jeruk. Pengamatan
dilakukan terhadap pertambahan luas bercak jamur dan diamati tiap hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identifikasi jamur Penicilium sp., Alternaria sp

Jamur penyebab busuk buah jeruk Penicillium sp berhasil diisolasi dari buah jeruk
manis masak fisiologis yang menunjukkan gejala busuk buah hijau dan busuk buah
kering dari lokasi pengambilan sampel di kebun jeruk Balitjestro. Gejala busuk buah
hijau yang disebabkan jamur ditandai dengan busuk berair, lunak dan mudah pecah bila
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ditekan, permukaan buah ditutup oleh miselium jamur warna hijau tebal, pada serangan
lanjut , buah akan membusuk seluruhnya dan berbau apek.

Gambar 1. Gejala Penyakit busuk buah hijau Penicillium pada Jeruk manis dan Kultur
jamur pada media PDA

Busuk buah coklat oleh jamur Alternaria sp. ditandai dengan bercak kecil bulat
warna coklat, mulai dari pangkal buah, buah menjadi busuk kering. Pada serangan
lanjut , bercak coklat akan semakin membesar. Buah terinfeksi, cenderung cepat
keriput dan tidak segar.

Dari hasil koleksi ditemukan 4 isolat Penicillium sp dan 3 isolat Alternaria sp.
Karakterisasi Jamur Penicillium sp yang ditemukan tergolong dalam genus utama fungi
imperfecti : Moniliales. Konidia yang disangga oleh konidiofor yang sederhana atau
bercabang-cabang. Konidiofor Penicillium bercabang-cabang, secara melingkar baik
tunggal maupun ganda (masing-masing menyangga sekumpulan cabang yang lebih
pendek). Konidia dihasilkan diujung bagian dalam rangkaian, berbentuk bulat,
jumlahnya banyak serta berwarna terang (gambar 2 dan tabel 1)

Secara umum, jamur Alternaria sp. sp yang ditemukan tergolong juga dalam
genus utama fungi imperfecti : Moniliales, mempunyai miselium gelap dan pada
jaringan tua memproduksi konidiofor pendek, warna gelap, sederhana, dan tegak yang
dapat menopang konidia. Konidia dari Alternaria sp. cukup besar, warna gelap,
panjang, multiseluler, dan mempunyai sekat silang (muriform) melintang dan
membujur. Konidiofor dari Alternaria sp. menghasilkan spora aseksual (konidia)
dengan panjang rata-rata antara 32-160um

Gambar 2. (a) Morfologi jamur Peni
sp. secara mikroskopis
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Tabel 1. Karakteristik isolat Penicillium sp. dan Alternaria sp.

Morfologi Morfologi . - Karakteristik pada
Isolat miselium konidiofor Morfologi konidia media PDA?
sola warna bentuk bentuk panjang lebar warna diameter
(um)®  (um)° koloni (cm)
Penicillium  hyalin Batang ujung  Oval, 5.1 3.2 Putih, hijau 8.6
spl tumpul bercabang lumut
memproduksi  pendek
konidia
bercabang
seperti kipas
Penicillium  hyalin Batang ujung  oval 4.9 31 Putih, hijau 8.9
sp2 tumpul bercabang lumut
memproduksi  pendek
konidia
bercabang
seperti kipas
Penicillium  hyalin Batang ujung  oval 4.7 3.2 Putih, 8.7
sp3 tumpul bercabang oranye
memproduksi  pendek kecoklatan
konidia
bercabang
seperti kipas
Penicillium  hyalin Batang ujung  oval 4.9 3.3 Putih, hijau 8.9
sp4 tumpul bercabang lumut
memproduksi  pendek
konidia
bercabang
seperti kipas
Alternaria Coklat Coklat muda Gada 31-42 9-10  Putih, 2.7
spl muda terbalik, kecoklatan
bersekat,
berekor
Alternaria Coklat Coklat muda Gada 36-46 10-12  Putih, 2.9
sp 2 muda terbalik , kecoklatan
bersekat,
berekor
Alternaria Coklat Coklat muda Gada 32-45 9-12  Putih, 2.7
sp 3 muda terbalik, kecoklatan
bersekat,
berekor

&Pengamatan pada hari ketujuh
b Ukuran panjang konidia yang muncul pada konidiofor
¢Ukuran lebar konidia yang muncul pada konidiofor

B. Pengendalian busuk hijau (Penicillium sp.) buah jeruk dengan minyak atsiri
Perlakuan minyak atsiri tidak dapat mengendalikan Jamur Penicillium sp1l,
Penicillium sp2, Penicillium sp3, dan Penicillium sp4 yang telah diidentifikasi sebagai
penyebab busuk hijau pada buah jeruk. Laju penyakit terus bertambah sampai hari ke 5
setelah inokulasi , dengan pertumbuhan tertinggi mencapai 26,95% (Penicillium spl),
24,7% (Penicillium sp2), 22,5% (Penicillium sp3), 22,1% (Penicillium sp4). Secara
keseluruhan minyak sereh lebih mampu menghambat pertumbuhan jamur Penicillium
spp dibanding minyak cengkeh. Pengaruh minyak atsiri terhadap mikroorganisme
terutama berhubungan dengan sifat iritasi yang berasal dari kandungan sitronellal
dalam mnyak sereh wangi. Minyak atsri sereh wangi terdiri atas banyak senyawa yang
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bersifat mudah menguap dan Sitronellal merupakan senyawa dominan dengan
kandungan sekitar 35-39% (Kazuhiko, et al., 2003 dan Singh et al., 1980). Aplikasi
minyak atsiri dapat menyebabkan kerusakan pada sel maupun perubahan morfologi
pada hifa. Hifa menjadi rusak, terpelintir, dan struktur permukaan berubah. Dalam
beberapa kasus, minyak atsiri mampu merusak membran sel.

Dari pengamatan pertumbuhan jamur Penicillium spl, pada hari pertama setelah
inokulasi masih belum terlihat pertumbuhan jamur pada semua perlakuan. Pada hari
kedua baru terlihat pertumbuhan jamur. Selanjutnya pada hari berikutnya pertumbuhan
semakin cepat, bahkan lebih cepat dari perlakuan kontrol, tanpa dikendalikan. Perlakuan
minyak sereh dosis 4ml/l menunjukkan pertumbuhan yang paling lambat, dibandingkan
perlakuan lain, tetapi tidak berbeda dengan kontrol. Sementara itu petumbuhan tercepat
pada perlakuan minyak sereh 2ml/l dan minyak cengkeh 2ml/I yaitu sebesar 26.95% dan
25.65% (gambar 3a). Perlakuan minyak atsiri pada Isolat jamur Penicillium sp2
menunjukkan pertumbuhan jamur paling lambat pada perlakuan minyak sereh dosis
4ml/l dan 6 ml/l sementara pertumbuhan tercepat pada perlakuan minyak sereh 2ml/I
dan minyak cengkeh 6ml/l. Pertambahan pertumbuhan jamur Penicillium sp 2 ada hari
ke 5 mulai lambat (Gambar 3b). Isolat Penicillium sp3 pertumbuhannya lebih lambat
dibanding Penicillium sp1 dan Penicillium sp2. (22,5%). Pertumbuhan Penicillium sp3
paling lambat ditunjukkan pada perlakuan minyak sereh 6 ml/I disusul dosis 2ml/I dan 4
ml/l. Pertumbuhan yang cepat ditunjukkan pada perlakuan dengan minyak cengkeh
dosis 2 ml/l (Gambar 3c).
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Gambar 3.

Perkembangan koloni jamur Penicillium sp yang dikendalikan dengan
minyak sereh dan minyak cengkeh pada beberapa dosis berbeda : a). isolat
Penicillium sp 1 b). isolat Penicillium sp 2, c). isolat Penicillium sp 3 d).

isolat Penicillium sp 4
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C. Pengendalian busuk kering (Alternaria sp.) buah jeruk dengan minyak atsiri

Jamur Alternaria spl, pertumbuhannya lebih lambat dari jamur Penicillium spp
yang dikendlikan dengan minyak atsiri. Penghambatan pertumbuhan tampak pada
semua perlakuan minyak atsiri terutama pada minyak sereh. Pertumbuhan paling lambat
tampak pada pelakuan minyak sereh dosis 2ml/l, sampai hari ke 5 hanya 8,8%.
Sementara Pertumbuhan tertinggi hanya sebesar 19, 65%.
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Gambar 4. Perkembangan koloni jamur Alternaria sp yang dikendalikan dengan
minyak sereh dan minyak cengkeh pada beberapa dosis berbeda : a). isolat
Alternaria sp 1 b). isolat Alternaria sp 2, c). isolat Alternaria sp

Pada isolat Jamur Alternaria sp2 menunjukkan hasil yang agak berbeda. Hasil
terbaik diperoleh pada perlakuan minyak cengkeh dosis 4 mil/l, berbeda dengan
perlakuan lain termasuk kontrol. Sedang pada isolat Alternaria sp3 hasil terbaik
diperoleh dari perlakukan minyak sereh dosis 2 ml/I.

Penggunaan minyak atsiri dimaksudkan dapat mengendalikan penyakit busuk
buah yang disebabkan oleh jamur. Minyak atsiri telah lama diketahui mempunyai
senyawa yang bersifat racun terhadap jamur. Penelitian sebelumnya menginformasikan
bahwa minyak atsiri mempunyai potensi baik untuk dikembangkan sebagai agen
pengendalian terhadap hama dan penyakit tanaman (Isman, 2000). Minyak atsiri yang
diekstrak dari cengkeh mampu menekan pertumbuhan koloni jamur Fusarium
oxysporum yang menyerang buah cabai (Dahlan et al., 1998). Singh et al.,(1980) telah
mengevaluasi beberapa minyak atsiri terhadap 22 spesies jamur.
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KESIMPULAN

Dari hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa jamur yang ditemukan pada
sampel jeruk manis yang terkena penyakit busuk buah adalah 4 isolat Penicillium sp.
dan 3 isolat Alternaria sp. Pengendalian penyakit dengan minyak cengkeh dan minyak
sereh berhasil mengendalikan busuk buah Alternaria sp pada buah jeruk manis.
Perlakuan minyak sereh 4 ml/l paling baik mengendalikan Alternaria sp3 dan perlakuan
minyak sereh 2 ml/l paling baik menghambat laju infeksi Alternaria sp1 sampai 5 hari
setelah inokulasi. Jamur Penicillium penyebab busuk hijau pada buah jeruk baik isolat
1, 2, 3 maupun isolat 4 tidak dapat menghambat laju infeksi penyakit
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Pengembangan Kriteria Seleksi pada Sukun (Artocarpus altilis
(Parkinson) Fosberg) Berdasarkan Sidik Lintas

N.L.P. Indriyani, Kuswandi dan Sukartini
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika. JI Raya Solok -Aripan Km 8 Solok 27301

Kata kunci : seleksi, sidik lintas, sukun

Abstrak

Pemanfaatan sukun sebagai bahan pangan semakin penting, sejak
pemerintah mulai melancarkan program diversifikasi pangan. Berdasarkan
kandungan nutrisinya, buah sukun mempunyai potensi yang baik untuk
dikembangkan sebagai salah satu makanan pokok pendamping beras. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
karakter—karakter pertumbuhan terhadap produksi buah sukun. Penelitian
dilakukan di KP. Aripan, Balitbu Tropika, Solok, mulai bulan Februari-Mei
2009. Sampel tanaman sukun sebanyak 23 tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara jumlah cabang primer,
lingkar batang dan jumlah buah yang dipanen dengan hasil. Karakter jumlah
buah yang dipanen mempunyai pengaruh langsung yang besar terhadap hasil.
Karakter jumlah cabang primer dan lingkar batang memperlihatkan pengaruh
tidak langsung yang bernilai besar terhadap hasil melalui jumlah buah yang
dipanen. Perbaikan tanaman sukun dapat dilakukan melalui seleksi terhadap
karakter jumlah cabang primer, lingkar batang dan jumlah buah yang dipanen.

PENDAHULUAN

Sukun merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat di berbagai
kepulauan di daerah tropik, terutama di Pasifik dan Asia Tenggara. Buah sukun Kini
mulai populer dan dikembangkan di berbagai daerah. Pemanfaatan sukun sebagai
bahan pangan semakin penting, sejak pemerintah mulai melancarkan program
diversifikasi pangan. Berdasarkan kandungan nutrisinya, buah sukun mempunyai
potensi yang baik untuk dikembangkan sebagai salah satu makanan pokok
pendamping beras. Kandungan vitamin dan mineral buah sukun lebih lengkap
dibandingkan dengan beras, namun kalorinya lebih rendah. Dengan demikian sukun
dapat digunakan sebagai makanan diit.

Dalam rangka pemanfaatan plasma nutfah sukun, dilakukan evaluasi korelasi
karakter-karakter pertumbuhan dengan produksi buah. Perbaikan tanaman sukun
hingga saat ini belum efektif, karena informasi genetik yang diperlukan masih sangat
terbatas.

Sidik lintas adalah salah satu metode yang digunakan untuk menguji kebenaran
matriks korelasi antar karakter, yang merupakan pengembangan dari model regresi.
Sidik lintas sangat dekat hubungannya dengan regresi, dapat dikatakan bahwa regresi
adalah kasus khusus dari sidik lintas. Cohen et al. (2005) menyatakan bahwa analisis
sidik lintas adalah generalisasi dari regresi linier berganda (Multiple Linier
Regresssion) yang membangun model untuk menginterpretasi penyebab. Selanjutnya
dinyatakan bahwa analisis sidik lintas adalah prosedur eksplorasi atau pencarian untuk
mendapatkan struktur penyebab dalam data yang ada korelasinya.

Korelasi antar sifat merupakan fenomena yang umum terjadi pada tanaman.
Pengetahuan tentang adanya korelasi antar sifat-sifat tanaman merupakan hal yang
sangat penting dan dapat digunakan sebagai dasar program seleksi agar lebih efisien.
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Penggunaan analisis korelasi tidak cukup menggambarkan hubungan tersebut. Hal ini
disebabkan antar komponen-komponen hasil saling berkorelasi dan pengaruh tidak
langsung melalui komponen hasil dapat lebih berperan daripada pengaruh langsung.
Analisis sidik lintas dapat menjelaskan keeratan hubungan antar karakter dengan cara
menguraikan koefisien korelasi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung. Jika dibandingkan dengan analisis korelasi, maka analisis sidik lintas tidak
hanya memberikan informasi tentang keeratan hubungan antar karakter, tetapi juga
menjelaskan mekanisme hubungan kausal antar karakter. Mekanisme hubungan kausal
diperoleh dari penguraian koefisien korelasi menjadi pengaruh langsung masing-masing
karakter dan pengaruh tidak langsung masing-masing karakter melalui karakter lain.
(Singh dan Chaudhary, 1979; Mohammadi et al., 2003).

Daya hasil merupakan karakter kuantitatif yang sangat dipengaruhi oleh karakter
komponen hasil maupun karakter agronomi lain yang terkait dengan daya hasil.
Keeratan hubungan antara karakter daya hasil dengan karakter lain yang mempengaruhi
daya hasil dapat diduga dengan menghitung nilai koefisien korelasi antara kedua
karakter. Kelemahan analisis korelasi adalah sering menimbulkan salah penafsiran
karena adanya efek multikolinearitas antar karakter. Di samping itu, nilai koefisien
korelasi merupakan pengaruh langsung masing-masing karakter dan pengaruh tidak
langsung suatu karakter melalui karakter lain terhadap karakter tidak bebas yang telah
dipilih sebelumnya (Dewey dan Lu, 1959 dalam Bizeti et al., 2004).

Perakitan varietas berdaya hasil tinggi dapat dilakukan melalui seleksi secara
langsung terhadap daya hasil atau tidak langsung melalui beberapa karakter lain yang
terkait dengan daya hasil (Falconer dan Mackay, 1996). Hasil penelitian
Miftahorrachman (2005) menunjukkan bahwa perbaikan tanaman pinang Sumbar-2
dapat dilakukan melalui seleksi langsung terhadap karakter-karakter lingkar batang,
panjang daun, dan panjang pinak daun, sementara pada pinang asal Kalimantan Barat
dapat dilakukan seleksi langsung terhadap panjang pinak daun, jumlah pinak daun,
jumlah tandan, panjang polar buah, panjang equatorial buah dan panjang spikelet
(Miftahorrachman, 2007).

Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan Kkriteria seleksi dengan
mempelajari hubungan antar karakter komponen hasil dengan produksi berdasarkan
analisis sidik lintas. Informasi yang diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
criteria seleksi dalam merakit klon sukun dengan produksi yang lebih tinggi.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di KP. Aripan, Balitbu Tropika, Solok, mulai bulan Pebruari-
Mei 2009. Pengamatan dilakukan pada populasi tanaman sukun dengan jumlah tanaman
contoh sebanyak 23 tanaman. Tanaman yang digunakan berumur =+ 6 tahun. Karakter
yang diamati :
e Tinggi tanaman (Xi1) , diukur dari atas permukaan tanah sampai ujung titik
tumbuh dari batang utama.
e Tinggi cabang pertama (X2), diukur dari atas permukaan tanah sampai cabang
yang pertama.
Jumlah cabang primer (X3)
Lingkar batang (X4), diukur pada ketinggian 50 cm dari atas tanah.
Berat buah (Xs),
Lingkar buah (Xs),
Jumlah buah muda (X7), dihitung pada saat buah berumur + 2 bulan.
Jumlah ranting membawa buah (Xs)
Hasil (), dihitung dengan menjumlahkan berat total buah yang dipanen.
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Besarnya koefisien korelasi (rij) antara peubah x dan y dapat dihitung dengan rumus :

n 2xiyi —(22xi) (2xiyi)

rxy =

PenghiM [(n2xi*- (2xi)?) [(nZyi*- (Zyi))] ' metode matriks seperti yang
dikemukakan oleh Singh and Chaudary (1977), dengan persamaan seperti di bawah
ini. Nilai vektor Ry adalah korelasi antara karakter X; dengan produksi buah/tanaman
(YY), dimana matrik Rx unsur-unsurnya terdiri dari korelasi antara peubah X; (r;;), vetor
Ci adalah unsur-unsur pengaruh langsung peubah X;terhadap Y(Cj).

ry ri1 r2 M3 ........ lp 21 C:
ray r22 M3 ........ l2p 31 32 C

33 ceneenn I3p. . .
3y, 33 3p Cs

Fpy

Ry Rx Ci

Untuk mendapatkan vektor C;, digunakan rumus sebagai berikut :
Ci = Rx -1 Ry

dimana:
R x = matriks korelasi antar peubah bebas
Rx! = invers matriks R

Ci vektor koefisien lintasan yang menunjukkan pengaruh langsung setiap peubah
bebas yang telah dibakukan terhadap peubah tak bebas;
Ry = vektor koefisien korelasi antara peubah bebas Xi (i=1,2, ....p) dengan peubah

tak bebas Y

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter pertumbuhan , komponen hasil serta hasil dikendalikan oleh banyak
gen yang ekspresinya sangat dipengaruhui oleh faktor lingkungan (Desta et al., 2006).
Oleh karena itu pada seleksi yang ditujukan untuk perbaikan karakter tersebut perlu
mempertimbangkan karakter-karakter lain. Dalam menentukan karakter-karakter yang
ada kaitannya dengan karakter utama diperlukan informasi tentang korelasi antar
karakter.

Koefisien korelasi di antara karakter karakter yang diamati disajikan pada Tabel 1.
Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkar batang berkorelasi positif dengan jumlah
cabang primer tanaman. Ini berarti bahwa semakin besar lingkar batang maka jumlah
cabang primer semakin banyak. Selanjutnya terdapat hubungan yang positif antara
jumlah buah yang dipanen dengan jumlah cabang primer dan lingkar batang. Cabang
primer biasanya bercabang lagi menjadi cabang sekunder dan cabang sekunder
bercabang lagi menjadi cabang tersier. Buah sukun terletak pada pada ujung cabang
sekunder ataupun cabang tersier. Makin banyak jumlah cabang primer dan makin besar
lingkar batang maka jumlah buah yang dipanen semakin banyak. Untuk komponen
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buah, terdapat korelasi yang positif antara lingkar buah dan berat buah, tetapi kedua
peubah ini tidak berkorelasi positif dengan hasil per pohon.

Di antara komponen-komponen produksi yang diamati maka jumlah cabang
primer, lingkar batang dan jumlah buah yang dipanen berkorelasi positif dengan hasil.
Ini berarti bahwa tanaman sukun yang mempunyai lingkar batang besar, jumlah cabang
primer yang banyak dan jumlah buah yang dipanen banyak, akan memberikan hasil
yang tinggi. Dengan demikian, untuk karakter yang memiliki pengaruh yang sama
terhadap hasil buah dapat dipilih salah satu sebagai kriteria penanda seleksinya.

Dalam analisis korelasi diasumsikan bahwa selain kedua sifat yang dipasangkan,
sifat yang lainnya dianggap konstan. Asumsi ini kurang berlaku bagi tanaman karena
pada tanaman terjadi proses yang saling berkaitan antara sifat yang satu dengan yang
lainnya. Dengan menggunakan analisis lintas, masalah tersebut dapat diatasi karena
masing masing sifat yang dikorelasikan dengan hasil dapat diuraikan menjadi pengaruh
langsung dan tidak langsung.

Dari Tabel 2 dapat ditunjukkan bahwa tidak semua peubah yang diamati
memberikan pengaruh langsung yang besar. Dari sembilan peubah yang dianalisis
pengaruh langsung dan tidak langsungnya, terdapat satu peubah yang memiliki
pengaruh langsung yang besar dan berkorelasi positif dengan hasil yaitu jumlah buah
yang dipanen (Xo). Pengaruh langsung dari jumlah buah yang dipanen terhadap hasil
adalah sebesar 1,016809.

Karakter jumlah cabang primer dan lingkar batang mempunyai pengaruh langsung
yang sangat kecil terhadap produksi yaitu -0,02298 dan -0,01895. Selisih pengaruh
total dengan pengaruh langsung merupakan nilai pengaruh tidak langsung yang
dikontribusikan melalui karakter lain. Pengaruh tidak langsung dari karakter jumlah
cabang primer dan lingkar batang yang bernilai 0,55715 dan 0,72555 adalah melalui
jumlah buah yang dipanen.

Berdasarkan uraian di atas maka untuk peningkatan hasil buah dapat dilakukan
melalui seleksi terhadap beberapa karakter yaitu jumlah cabang primer, lingkar batang
dan jumlah buah yang dipanen. Sembilan karakter yang diamati (tinggi tanaman, tinggi
cabang, jumlah cabang primer, lingkar batang, berat buah, lingkar buah, jumlah buah
muda, jumlah ranting yang membawa buah dan jumlah buah yang dipanen) mampu
menjelaskan hasil buah sebesar 93,297%, sementara 6,703% tidak mampu dijelaskan
oleh ke sembilan karakter tersebut.

Gasperz (1995) menyatakan bahwa setiap kenaikan satu simpangan baku dalam
nilai X secara rata-rata akan meningkatkan nilai Y sebesar koefisien lintas dikalikan
simpangan baku. (Ci.SD). Apabila dilakukan seleksi terhadap jumlah buah yang dipanen
dengan menambahkan nilai standar deviasinya satu kali ke dalam nilai rata-rata karakter
tersebut (Tabel 3) sehingga menjadi 17,39 buah maka hasil buah sukun akan meningkat
sebesar 7,69 kali dari produksi buah semula.

KESIMPULAN

Karakter yang mempunyai pengaruh langsung yang signifikan terhadap hasil
adalah jumlah buah yang dipanen. Perbaikan tanaman dapat dilakukan melalui seleksi
secara langsung melalui jumlah buah yang dipanen dan seleksi tidak langsung terhadap
melalui karakter jumlah cabang primer dan lingkar batang.

DAFTAR PUSTAKA

Bizeti, H. S., C. G. P. de Carvalho, J Souza, D. Destro. 2004. Path Analysis under
multicollinearity in soybean. Brazilian Archives of Biol. Tech. J. 47(5): 669-676

170



PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

Cohen, P.R., A. Carlson, L. Ballesteros, and R. St. Amant. 2005. Automatting path
analysis for building causal models from data. Computer Science Technology
Report 93-98. Experimental Knowledge System Laboratory. Departement of
Computer Science University of Massachusetts. Amherst. MA 01003. Diakses
tanggal 20 Oktober 2010)

Desta W, Widodo I, Sobir, Trikoesoemaningtyas, Sopandie S. 2006. Pemilihan karakter
agronomi untuk menyusun indeks seleksi pada 11 populasi kedelai generasi F6.
Bul.Agron.(34)(1) 19-24.

Falconer DS, Mackay TFC. 1996. Introduction to Quantitative Genetics. Fourth Edition.
Longman. Essex. 356 hal.

Gaspersz, V. 1995. Teknik Analisis dalam Penelitian Percobaan. Tarsito. Bandung. 718
hal.

Hutagalung JCSBY. 1998. Analisis Lintas Komponen Produksi Tanaman Padi (Oriza
sativa L.) Skripsi. Jurusan Statistika. Fakultas Matematika dan llmu
PengetahuanAlam IPB.

Miftahorrachman. 2005. Hubungan Delapan Karakter Vegetatif dan Komponen Hasil
Pinang (Areca catechu L.) Sumbar-2 terhadap Produksi Buah. Zuriat 16(2): 127-
132.

Miftahorrachman. 2007. Sidik Lintas Plasma Nutfah Tanaman Pinang (Areca catechu
L.) asal Provinsi Kalimantan Barat. Bulletin Palma. 33 : 87-95

Mohammadi SA, Prasanna BM, and Singh NN. 2003. Sequential Path Model for
Determining Interrelationships among grain yield and related characters in Mize.
Crop Science. 43:1690-1697.

Singh, R.K., and B.D. Chaudary.1977. Biometrical Methods in Quantitative Genetic
Analysis. Kalyani Publishers. New Delhi. Ludhiana. p.70

Jannink, J. L., J. H. Orf, N. R. Jordan, R. G. Shaw. 2000. Index selection for weed
suppressive ability in soybean. Crop Sci. 40:1087-1094.

171



PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

Tabel 1. Koefisien korelasi di antara karakter karakter yang diamati

Karakter X1 Xs X3 X Xs Xs X7 Xs Xo Xxy
Tinggi tanaman (Xy) 1 - - - - - - - - 0.1448
Tinggi cabang pertama (X2) 0.0083 1 - - - - - - - -0.0818
Jumlah cabang primer (Xa) 0.1785 -0.1583 1 - - - - - - 0.5545**
Lingkar batang (Xa4) 0.2824 -0.3437 0.4197* 1 - - - - - 0.7182%*
Berat buah (Xs) 0.1968 -0.0560 0.2749 0.1844 1 - - - - 0.2018
Lingkar buah (Xe) 0.2221 -0.0820 0.3223 0.2330 0.9698** 1 - - - 0.2701
Jumlah buah muda (X7) 0.2755  0.1389 0.2900 0.3434 0.2957 0.2043 1 - - 0.3579
Jumlah ranting yg membawa buah (Xg) 0.2635  0.1804 0.3340 0.3593 0.3192 0.2427 0.9847** 1 - 0.4093
Jumlah buah yang dipanen (Xo) 0.1145 -0.0800 0.5479** 0.7135** 0.0771 0.1543 0.3195 03740 1 0.9890**
Keterangan : * dan ** = berkorelasi nyata pada taraf 5% dan 1%

Io5 (1) = 0.413 ;ro1 n = 0.526
Tabel 2. Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung karakter morfologi dan komponen hasil terhadap hasil sukun

Karakter X1 X2 X3 Xa Xs Xe X7 Xs Xq Kxy

Tinggi tanaman (X1) 0,0105 0,0000 -0,0041 -0,0054 0,0327 -0,0068 0,0490 -0,0476 0,1164 0.1448
Tinggi cabang pertama (X2) 0,0001 0,0040 0,0036 0,0065 -0,0093 0,0025 0,0247 -0,0326 -0,0814 -0.0818
Jumlah cabang primer (Xs) 0,0019 -0,0006 -0,0230 -0,0080 0,0456 -0,0098 0,0515 -0,0603 0,5572 0.5545
Lingkar batang (X4) 0,030  -0,0014 -0,0096 -0,0190 10,0306 -0,0071 0,0610  -0,0649  0,7256 0.7182
Berat buah (Xs) 0,0021 -0,0002 -0,0063 -0,0035 0,1660 -0,0295 0,0525  -0,0576  0,0784 0.2018
Lingkar buah (Xe) 0,0023 -0,0003 -0,0074 -0,0044 0,1610 -0,0304 0,0363  -0,0438  0,1569 0.2701
Jumlah buah muda (X7) 0,0020 0,0006 -0,0067 -0,0065 0,0491 -0,0062 0,1777 -0,1778  0,3249 0.3579
Jumlah ranting yg membawa buah (Xg)  0,0028  0,0007 -0,0077 -0,0068 0,0530 -0,0074 0,1749 -0,1806  0,3803 0.4093
Jumlah buah yang dipanen (Xo) 0,0012 -0,0003 -0,0126 -0,0135 0,0128 -0,0047 0,0568 -0,0675  1,0169 0.9890

Keterangan : Angka yang dicetak tebal adalah pengaruh langsung; X,y adalah koefisien korelasi fenotipik; ros 1= 0.413 ; r.o1 1) = 0.526
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Tabel 3. Nilai rata-rata dan standar deviasi karakter komponen hasil dan hasil buah

sukun

Karakter Nilai rata-rata SD

Hasil (g) 13210 10360
Tinggi tanaman (cm) 653.9 105.7
Tinggi tanaman mulai bercabang (cm) 98.57 24.64
Jumlah cabang primer 21.57 6.171
Lingkar batang (cm) 57.17 12.59
Berat buah () 1325 149.9
Lingkar buah (cm) 45.53 1.806
Jumlah buah muda 34.43 19.42
Jumlah ranting membawa buah 24.96 12.30
Jumlah buah yang dipanen 9.83 7.56
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Abstrak

Keberhasilan dalam mendapatkan bibit stroberi dalam jumlah massal dan
cepat, perlu didukung oleh kondisi lingkungan dan media tanam yang optimal
bagi pertumbuhan tanaman pada tahapan aklimatisasi. Aklimatisasi menjadi
tahapan yang penting karena terjadi perubahan lingkungan dari kondisi in vitro
kepada kondisi ex vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media tanam
yang paling optimal pada tahapan aklimatisasi guna mendukung percepatan
pertumbuhan tanaman stroberi hasil kultur meristem. Rancangan disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jumlah ulangan 5 dan
unit eksperimen sebanyak 2 pot. Perlakuan yang digunakan adalah 5 macam
media tanam untuk aklimatisasi stroberi yaitu: arang sekam (S), tanah pasir (P),
tanah pasir + arang sekam (PS), tanah Andisol (L) dan tanah Andisol + arang
sekam (LS). Panjang tangkai daun, jumlah daun, lebar daun, panjang akar, bobot
basah akar dan bobot basah tajuk telah diamati. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa media tanam stroberi pada tahapan aklimatisasi (8 MST) dengan
menggunakan tanah Andisol terlihat percepatan pertumbuhannya yang paling
optimal.

PENDAHULUAN

Stroberi dapat diperbanyak dengan cara generative melalui pembenihan biji dan
vegetative alami melalui stolon. Dalam praktik sehari-hari paling sering dilakukan
adalah perbanyakan vegetative dengan menggunakan anakan dari stolon karena mudah
dan murah. Disamping cara tersebut, perbanyakan vegetative stroberi lainnya adalah
dengan kultur jaringan atau metode in vitro (Kurnia, 2006).

Keberhasilan dalam mendapatkan bibit stroberi dalam jumlah massal dan cepat,
perlu didukung oleh kondisi lingkungan dan media tanam yang optimal bagi
pertumbuhan tanaman pada tahapan aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan hal yang
penting, karena anatomi dan fisiologi dari tanaman mini in vitro tidak normal sehingga
perlu dilakukan adaptasi terlebih dahulu untuk menghasilkan tanaman yang normal
dalam menghadapi lingkungan yang ekstrim (Hazarika, 2003). Tanaman yang
diperbanyak secara in vitro memerlukan kondisi tumbuh yang optimal untuk
meningkatkan kualitas tanaman sehingga meningkatkan keberhasilan hidup tanaman
mini pada kondisi ex vitro (Pospisilova et al., 1999, Van Huylenbroeck, 1994).
Tanaman mini yang dihasilkan dari kultur in vitro memiliki fisiologi tanaman yang
berbeda dibandingkan dengan tanaman normal, apabila langsung ditanam di lapang,
tanaman akan mengalami kerusakan dan bahkan kematian tanaman (Pospisilova et al.,
1999).

Perbanyakan tanaman stroberi dari hasil kultur meristem, memerlukan satu
tahapan terlebih dahulu yaitu aklimatisasi sebelum tanaman ditanam di lapang.
Aklimatisasi adalah tahapan peralihan dari kondisi in vitro kepada kondisi ex vitro,
sehingga diperlukan perhatian dan kondisi lingkungan yang cukup optimal dalam
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mendukung pertumbuhan tanaman tersebut. Masa aklimatisasi merupakan masa yang
sangat kritis. Tanaman kecil yang diperoleh (plantlet) harus belajar berdiri sendiri,
beralih dari kondisi heterotrof menjadi autotrof. Kondisi heterotrof artinya hidup dari
bahan organik yang disuplai ke dalam media tumbuh, sedangkan autotrof artinya hidup
dari bahan-bahan anorganik dalam media (Gunawan, 1996). Untuk itu, dalam tahapan
aklimatisasi ini dibutuhkan komposisi bahan atau media tanam yang paling optimal
guna mendukung pertumbuhan tanaman stroberi hasil kultur meristem sehingga dapat
dihasilkan bibit stroberi yang sehat dan siap didistribusikan dalam jumlah banyak dan
cepat kepada petani ataupun pengguna lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui media tanam yang paling optimal
pada tahapan aklimatisasi guna mendukung percepatan pertumbuhan tanaman stroberi
hasil kultur meristem.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2013 di Kebun Percobaan
Tlekung dan Laboratorium Terpadu, Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah
Subtropika yang berada di Kecamatan Junrejo, Tlekung, Batu-Jawa Timur.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam percobaan adalah label, polibag ukuran 12 cm,
gunting, hansprayer, timbangan analitik, oven, penggaris dan alat tulis. Bahan-bahan
yang digunakan adalah stroberi hasil kultur meristem varietas Lokal Brastagi, pupuk
NPK 16-16-16, media tanam tanah Andisol, arang sekam dan pasir.

Metode Pelaksanaan Penelitian

Persiapan tanaman dimulai dengan mengeluarkan eksplan dari botol kemudian
direndam selama 3 jam dalam larutan Benlate dengan dosis 2 gr/liter. Eksplan yang
digunakan adalah plantlet stroberi varietas Lokal Brastagi hasil kultur meristem.
Tanaman ditanam dalam potray dengan menggunakan media arang sekam yang sudah
dipersiapkan dalam kapasitas lapang, kemudian disungkup dengan menggunakan plastik
bening agar kelembaban terjaga selama 2 minggu.

Tahap aklimatisasi selanjutnya tanaman dipindahkan dalam media tanam sesuai
dengan perlakuan 5 macam komposisi media yaitu: arang sekam (S), tanah pasir (P),
tanah pasir + arang sekam (PS, 1:1), tanah Andisol (L) dan tanah Andisol + arang
sekam (LS, 1:1). Tanaman diletakkan di bawah naungan dengan cahaya matahari masuk
sebesar 60% dan dilakukan penyungkupan dengan plastik bening selama 2 minggu
untuk menjaga kelembaban udara di sekitar tanaman. Pengamatan dimulai setelah
sungkup dibuka (4MST — 8MST).

Rancangan Percobaan

Rancangan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
jumlah ulangan 5 dan unit eksperimen sebanyak 2 pot. Perlakuan yang digunakan
adalah 5 macam media tanam untuk aklimatisasi stroberi yaitu: arang sekam (S), tanah
pasir (P), tanah pasir + arang sekam (PS), tanah Andisol (L) dan tanah Andisol + arang
sekam (LS). Pengamatan dilakukan setiap satu minggu sekali meliputi: panjang tangkai
daun (petiole), diameter batang, jumlah daun, lebar daun dan jumlah stolon, kemudian
pada umur 8MST tanaman di bongkar untuk diukur panjang akar, bobot basah, bobot
kering akar dan trubus tanaman. Untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan digunakan
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uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan tingkat signifikasi 5%. Data statistik diolah
menggunakan program SAS dan microsoft exel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman Stroberi

Pertumbuhan tanaman stroberi selama aklimatisasi menjadi satu tahapan yang
cukup penting untuk mendapatkan bibit stroberi yang baik dan sehat. Dalam tahapan
aklimatisasi ini dibutuhkan komposisi bahan atau media tanam yang paling optimal
guna mendukung pertumbuhan tanaman stroberi hasil kultur meristem sehingga dapat
dihasilkan bibit stroberi yang sehat dan siap didistribusikan dalam jumlah banyak dan
cepat kepada petani ataupun pengguna lainnya. Selama aklimatisasi tanaman berada
dalam fase vegetatif, dengan kata lain pertumbuhan tanaman hanya terkonsentrasi pada
tahapan pemanjangan sel akar (root) dan tunas (shoot). Kebutuhan akan nutrisi masih
dalam jumlah yang sedikit, namun harus terpenuhi (cukup) selama periode aklimatisasi
tersebut.

Tabel 1. Panjang petiole (PP), diameter batang (DB), jumlah daun (JD), jumlah stolon
(JS) dan panjang akar (PA) tanaman stroberi pada media aklimatisasi berbeda
umur 8 minggu setelah tanam (8MST)

Media aklimatisasi PR BB D LD 35 PA
(cm) (mm)  (helai) (cm) (buah)  (cm)
Arang sekam 2.36c  1.05b 5.80b  5.43b  0.00c 14.50b
Pasir 6.50b 1.53a 7.20ab 9.96a 1.20ab  25.50a
Pasir + arang sekam 6.59b 1.64a 6.20b 10.49a 1.10ab 25.83a
Tanah Andisol 8.06a 1.62a 7.20ab 10.59a 0.80b 24.33a

Tanah Andisol + arang sekam 7.00b 1.6la 8.40a 10.21a 1.40a 24.33a

BNT 5% 0.95 0.19 1.94 0.96 0.51 4.70

Keterangan: Pada kolom yang sama, angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan perbedaan tidak nyata pada uji BNT taraf 5%

Pengamatan terhadap kecepatan pertumbuhan tanaman telah diamati selama
periode aklimatisasi yang meliputi pertambahan tinggi tanaman (panjang petiole),
diameter batang, jumlah daun, lebar daun, jumlah stolon, panjang akar, bobot basah dan
bobot kering tanaman selama 8 minggu setelah tanam (8MST). Tabel 1. menunjukkan
perbedaan kecepatan pertumbuhan tanaman stroberi hasil kultur meristem pada lima
media aklimatisasi yang berbeda. Tanaman stroberi yang menggunakan media
aklimatisasi tanah Andisol menunjukkan respon pertumbuhan yang lebih cepat dan
bagus hingga umur 8 minggu setelah tanam (8MST) dibandingkan dengan
menggunakan media aklimatisasi arang sekam saja. Tinggi tanaman (panjang petiole)
terlihat empat kali lebih panjang, lebar daun dan panjang akar juga terlihat dua kali
lebih tinggi pada penggunaan media tanah Andisol dibandingkan dengan penggunaan
media arang sekam. Hal ini dikarenakan dalam media tanah Andisol, unsur hara lebih
banyak tersedia daripada media arang sekam. Banaty et al. (2011) melaporkan media
tanam stroberi dalam pot dengan menggunakan pasir + arang sekam mempunyai
kandungan unsur hara yang relatif rendah dibandingkan dengan menggunakan media
tanah Latosol dan tanah Andisol yaitu N total (0,14%), P Bray 1 (39,02) mg.kg! dan K
(0,52 me/100g), begitu juga dengan Kapasitas Tukar Kation (KTK) pada media tanam
pasir + arang sekam menunjukkan nilai yang rendah yaitu 16,11 me/100 kg. Menurut
Harjadi (1987), pada fase vegetative terjadi pembentukan sel baru, perpanjangan sel dan
tahap pertama diferensiasi sel. Tanaman stroberi seperti tanaman lain dalam
pertumbuhannya membutuhkan hara P (Maryanto dan Ismangil, 2010).
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Gambar 1. Kecepatan Pertumbuhan tanaman aklimatisasi stroberi varietas Lokal
brastagi umur 5 sampai 8 minggu setelah tanam (a) panjang petiole (b)
jumlah daun c) lebar daun pada lima macam media tanam; S = arang
sekam, P = pasir, L = tanah andisol, SP = pasir+pasir, SL = tanah
Andisol+arang sekam

Pada gambar 1. terlihat bahwa pertumbuhan tanaman menggunakan media tanah
Andisol (L) memberikan respon paling jelas terhadap pertambahan tinggi petiole (tinggi
tanaman), sedangkan media tanam menggunakan tanah Andisol + arang sekam
menyebabkan respon jumlah daun paling banyak dibandingkan dengan media lain. Hal
ini dimungkinkan karena arang sekam mempunyai sifat fisik (porositas) yang bagus
bagi daerah perakaran tanaman sehingga menyebabkan tanaman mudah untuk menyerap
unsure hara yang dibutuhkan untuk pembelahan sel atau pertambahan jumlah daun.
Pertumbuhan tanaman yang menggunakan media tanam arang sekam saja terlihat sangat
lambat dibandingkan dengan perlakuan lain, dikarenakan unsure hara yang terdapat
dalam media arang sekam sangat sedikit (Tabel 2) apabila tidak ditambahkan dengan
media tanah atau pasir. Asupan unsur hara yang diberikan melalui pemupukan lewat
daun belum dapat mencukupi untuk pertumbuhan tanaman stroberi dalam taraf
aklimatisasi apabila tidak didukung oleh penambahan unsure hara dari media yang
digunakan.
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Pada fase vegetatif tanaman membutuhkan unsure P (fosfor) untuk pemanjangan
sel. Tanah Andosol mempunyai kandungan P potensial yang cukup tinggi, sehingga
apabila dapat tersedia dalam jumlah yang cukup akan mendukung laju pertumbuhan
tanaman yang lebih cepat. Kandungan P pada arang sekam tergolong sangat rendah
0,03 % sehingga hal tersebut menyebabkan laju pertumbuhan tanaman dengan
menggunakan media arang sekam saja memberikan respon pertumbuhan yang sangat
lambat. Menurut Havlin at al. (2005), unsure hara P diserap tanaman untuk pembelahan
sel tanaman, sehingga menyebabkan meningkatnya panjang tanaman. Rendahnya P-
tersedia dalam media tanam menyebabkan tanaman kahat P, sehingga tanaman tumbuh
kerdil, bentuk daun tidak normal dan bebrapa bagian tanaman mati.

Tabel 2. Kandungan unsure hara media pasir dan arang sekam yang digunakan sebagai
media aklimatisasi stroberi hasil kulur meristem

, pH 1:2.5 C.organik  N.total 0 0
Media 0 KCIIN (%) (%) CIN P(®%) K(%)
Arang sekam 6.4 - 3.80 0.34 11 0.03 0.41
Pasir 7.1 6.9 0.06 0.04 2 1.30 0.01

Bobot Basah dan Bobot Kering Tanaman Stroberi

Tabel 3. Bobot Basah (BB), Bobot kering (BK) akar dan trubus tanaman stroberi pada
media aklimatisasi berbeda umur 8 minggu setelah tanam (8MST).

BB akar BB trubus BK akar BK trubus
Perlakuan

(9) () Q) (9)
Arang sekam 051D 1.17¢c 0.05c 0.15d
Pasir 3.66 a 7.21 ab 0.40 ab 1.21b
Pasir + arang sekam 2.60 a 6.55 b 0.24 bc 0.95¢c
Tanah Andisol 3.79a 7.67 ab 0.57 a 152a
Tanah Andisol + arang sekam 3.36a 8.28 a 0.38 ab 1.27b
BNT 5% 1.30 1.27 0.19 0.11

Keterangan: Pada kolom yang sama, angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan perbedaan tidak nyata pada uji BNT taraf 5%

Hasil berat brangkasan basah akar dan berat brangkasan kering akar pada Tabel 3,
menunjukkan perlakuan media tanah Andisol diperoleh hasil yang tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut Wardani (2010), Pertumbuhan akar
dipengaruhi oleh unsure hara esensial dalam tanah yaitu unsure hara P (fosfor). Apabila
akar mendapatkan fosfor yang mencukupi kebutuhannya, maka akar dapat berkembang
dengan baik. Menurut Fitter (1981), secara keseluruhan tanaman akan menyimpan lebih
banyak cadangan makanannya ke dalam produksi akar dalam keadaan stress
lingkungan. Begitu pula dengan berat brangkasan kering trubus (shoot) menunjukkan
bahwa berat brangkasan kering tertinggi pada tanaman stroberi yang menggunakan
media tanam tanah Andosol 1,59 gr., sedangkan berat brangkasan kering trubus
terendah pada media tanam arang sekam 1,15 gr. Peningkatan bobot tanaman kering
menurut Gonggo dan Yuni (2006) karena ketersediaan P dalam tanah meningkat,
sehingga merangsang pertumbuhan perakaran tanaman, berat bahan kering, berat biji,
mempercepat masa kematangan serta meningkatkan daya tahan terhadap serangan oleh
cendawan. Pengaruh antar perlakuan media tanam terlihat signifikan berbeda nyata pada
parameter berat brangkasan kering trubus (Tabel 3).
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(d) (e)

Gambar 2. Pertumbuhan tanaman aklimatisasi stroberi varietas Lokal brastagi umur 8
minggu setelah tanam pada lima macam media tanam; (a) arang sekam, (b)
pasir, (c) pasir + arang sekam, (d) tanah Andisol + arang sekam (e) tanah
Andisol

KESIMPULAN

Penggunaan beberapa media tanam pada tahapan aklimatisasi stroberi varietas
Lokal Brastagi menunjukkan perbedaan kecepatan pertumbuhan yang signifikan.
Penggunaan arang sekam saja sebagai media aklimatisasi stroberi menunjukkan respon
pertumbuhan yang lambat, sehingga harus ditambahkan campuran media lain seperti
pasir ataupun tanah yang kaya akan kandungan unsur hara terutama P. Dalam penelitian
ini, media tanam stroberi pada tahapan aklimatisasi (8 MST) dengan menggunakan
tanah Andisol terlihat percepatan pertumbuhannya yang paling optimal.
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Abstrak

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu komoditas buah
unggulan Indonesia yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Tanaman manggis
memiliki variabilitas genetik yang rendah dan tidak dimungkinkan peningkatan
variabilitas genetik melalui persilangan, sehingga dibutuhkan penelitian ke arah
bioteknologi. Isolasi DNA merupakan tahapan awal dari kegiatan bioteknologi.
Tujuan isolasi DNA manggis adalah untuk memperoleh metode isolasi DNA yang
terbaik dari tanaman manggis. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi dan Analisis Tanaman, Fakultas Pertanian Unpad dari bulan
Agustus sampai Oktober 2012. Bahan yang digunakan adalah plasma nutfah dari
empat wilayah yaitu Bali, Pandegelang, Purwakarta dan Tasikmalaya. Metode
isolasi DNA yang digunakan yaitu Doyle dan Doyle (1990), SDS methods (Zeng et
al., 1983) dan Dellaporta et al. (1983). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kuantitas konsentrasi DNA yang paling tinggi menggunakan metode Dellaporta et
al. (1983). Konsentrasi DNA pada genotip manggis asal Tasikmalaya (#G4) lebih
tinggi dibandingkan dari wilayah lainnya, seperti Bali (#G1), Banten (#G2) dan
Purwakarta (#G3). Hasil visualisasi DNA yang lebih terang dan pita DNA yang
lebih tebal dengan menggunakan metode Dellaporta et al. (1983).

PENDAHULUAN

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah buah tropika yang sangat
digemari oleh masyarakat, karena kelezatan rasa, bentuk buah yang indah dan tekstur
buah yang halus sehingga mendapat julukan Queen of tropical fruit (Cox, 1976). Buah
manggis memiliki nilai ekonomi tinggi dan mempunyai prospek yang baik untuk
dikembangkan sebagai komoditi ekspor. Ekspor manggis menempati urutan pertama
ekspor buah segar ke mancanegara kemudian diikuti oleh buah nanas, mangga, pisang
dan dan papaya. Berdasarkan data statistik, pada tahun 2004 luas panen 8.473 ha
mengalami peningkatan menjadi 11.964 ha tahun 2007 atau meningkat 41 %. Begitu
juga, produksi manggis mengalami peningkatan dari 62.117 ton pada tahun 2004
menjadi 112.722 ton pada tahun 2007 atau meningkat sekitar 81 %. Sedangkan pada
tahun 2010, luas panen, produktivitas, dan produksi mengalami penurunan, akan tetapi
volume ekspor meningkat (Kementrian Pertanian RI, 2012). Indonesia merupakan salah
satu produsen manggis terbesar dunia dengan total produksi nasional mencapai 97.484
ton dengan produktivitas 6.01 ton/ha pada tahun 2011 (Kemtan, 2012). Produksi buah di
Indonesia manggis mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, hal ini disebabkan oleh
perubahan iklim yang tidak menentu.

Pohon manggis kebanyakan ditanam di Asia Tenggara. Almayda dan Martin
(1976) menduga bahwa tanaman manggis berasal dari Indonesia, karena tanaman
manggis tersebar hampir di seluruh kepulauan di Indonesia dengan populasi utama di
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Pulau Sumatera, Kalimantan dan Jawa (Mansyah, 2002). Sentra produksi buah manggis
terdapat di Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali (Sobir dan
Purwanto, 2007). Tanaman manggis mempunyai karakteristik, yaitu: (1) fase juvenil
panjang, tanaman manggis pertama berbuah setelah berumur 10-15 tahun sejak tanam
(Wieble, 1993); (2) laju pertumbuhan bibit yang lambat. Karakteristik tersebut dapat
diperbaiki melalui program pemuliaan tanaman. Biji manggis merupakan biji apomik
obligat. Embrio manggis berkembang dari sel nuselus pada jaringan ovul (Richards,
1990a), sehingga embrio manggis yang muncul merupakan embrio somatik dan secara
genetik mewarisi sifat sama dengan induknya (Verheij dan Coronel, 1992). Peningkatan
keanekaragaman genetik dapat dilakukan melalui program pemuliaan tanaman.
Rekombinasi genetik dengan teknik hibridisasi tidak dapat dilakukan karena benang
sari tidak dapat berkembang (rudimenter) dan serbuk sari bersifat steril (Richards,
1990b).

DNA terletak diantaranya di dalam inti sel, oleh karena itu terdapat berbagai
macam metode isolasi DNA tanaman. Metode-metode tersebut menggunakan CTAB
dan SDS dalam ekstraksi DNA. Beberapa metode isolasi DNA juga menggunakan
nitrogen cair pada tahap awal ekstraksi untuk menghasilkan kualitas DNA terbaik.
Protokol Doyle dan Doyle (1990) merupakan metode isolasi yang sering digunakan
untuk ekstraksi DNA tanaman. Selain itu, terdapat protokol lain dalam isolasi DNA
tanaman yang dikembangkan oleh Dellaporta et al. (1983), Zheng et al. (1995) serta
masih banyak metode lainnya. Namun, tidak semua protokol-protokol tersebut cocok
untuk semua jenis tanaman. Metode isolasi Doyle dan Doyle (1990) dengan modifikasi
nitrogen cair pada tanaman temulawak menunjukkan hasil pita DNA lebih tebal
dibandingkan dengan metode Zheng et al. (1995) dengan menggunaan SDS (Utami et
al., 2012).

Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian UNPAD telah mengkoleksi
plasma nutfah manggis dari empat wilayah, vyaitu: Bali (Tabanan), Banten
(Pandegelang), Purwakarta (Wanayasa) dan Tasikmalaya (Wanayasa). Keempat plasma
nutfah tersebut akan diisolasi DNA nya dengan menggunakan metode CTAB (Doyle
dan Doyle, 1990) serta buffer ekstrak SDS (Zheng et al., 1995) dan possium asetat
(Dellaporta et al., 1983). Tujuan penelitian adalah membandingkan metode isolasi DNA
manggis, menggunakan metode CTAB (Doyle dan Doyle, 1990) serta buffer ekstrak
SDS (Zheng et al., 1995) dan potasium asetat (Dellaporta et al., 1983). Hasil penelitian
ini diharapkan akan diperoleh DNA genomik tanaman manggis dan metode isolasi
DNA yang sesuai pada tanaman manggis sebagai materi dalam proses cloning, deteksi
mutan dan lain-lain.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Laboratorium Bioteknologi dan Analisis Tanaman,
Fakultas Pertanian Unpad sejak bulan Agustus 2012 sampai Februari 2012. Bahan yang
digunakan pada tahap isolasi DNA antara lain daun muda Garcinia mangostana L. yang
berasal Bali (Tabanan) (#G1), Banten (Pandegelang), (#G2), Purwakarta (\Wanayasa)
(#G3) dan Tasikmalaya (Wanayasa) (#G4). Metode isolasi DNA pada tanaman
manggis sebagai mana yang dijelaskan di bawah ini:

Metode CTAB (Doyle dan Doyle, 1990)

Sampel daun manggis asal Bali, Banten, Purwakarta dan Tasikmalaya dipotong
sebanyak 0.1 g kemudian digerus dengan bantuan nitrogen cair. Selanjutnya hasil
gerusan ditambah 750 pl buffer ekstraksi CTAB dan 0.2% merkaptoetanol, 0.1 % PVP
dan RNAse lalu divorteks dan diinkubasi dalam pemanas air pada suhu 65°C selama 60
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menit. Campuran buffer tersebut ditambah dengan fenol-kloroform-isoamilalkohol
(25:24:1), selanjutnya disentrifugasi selama 10 menit dengan kecepatan 2.000 rpm pada
suhu 4°C. Lapisan atas dari campuran buffer tersebut dipindah ke dalam tabung
eppendorf 1.5 ml, kemudian ditambah isopropanol dan supernatan disentrifugasi 11.000
rpm selama 10 menit. Endapan DNA dicuci dengan menambah etanol 70% sebanyak
500 pl. Endapan DNA dikeringkan dengan cara dikering anginkan selama 30 menit
kemudian dilarutkan dalam 50 pl buffer TE (10 mM Tris-HCI pH 8.0; 1 mM EDTA pH
8.0), selanjutnya DNA disimpan pada suhu -20° C.

Metode SDS (Zheng et al., 1995)

Metode isolasi DNA menggunakan SDS (Sodium Dodecyl Sulphate) (Zheng et
al., (1995), harus dipersiapkan terlebih dahulu membuat buffer ekstrak yang terdiri atas
25 mM EDTA (pH 7.5), 50 mM TrisHCI (pH 8), 300 mM NaCl, SDS 1% dan H20.
Daun manggis dipotong sebanyak 0.1 g kemudian dimasukkan ke dalam mortar dingin
lalu digerus dan ditambah dengan nitrogen cair. Selanjutnya hasil gerusan ditambah
dengan 400 pl buffer ekstrak dan 0.2% merkaptoetanol, 0.1 % PVP, RNAse, SDS 100
pl pada tabung 2 ml dan ditambah dengan kloroform;fenol. Suspensi divortex sampai
tercampur merata, kemudian larutan disentrifus dengan kecepatan 13.000 rpm selama 1
menit pada suhu 4°C, lapisan atas diambil dan dipindahkan ke dalam tabung 1.5 ml.
Selanjutnya ditambah dengan 800 ul etanol dan disentrifugasi 13.000 rpm pada suhu
4°C selama 3 menit. Setelah dicuci dengan etanol, selanjutnya supernatan dibuang dan
pelet dicuci kembali dengan menggunakan 500 pl etanol 70% (sebanyak 2 kali) lalu
larutan disentrifugasi 13.000 rpm, pada suhu 4°C. Supernatan dibuang kembali, dan
pelet dikeringkan lalu ditambah dengan 50 pl TE. DNA disimpan ada suhu -20°C.

Metode potasium asetat (Dellaporta et al., 1983)

Daun manggis sebanyak 1.5 g dihancurkan dengan bantuan nitrogen cair sampai
halus. Hasil gerusan dimasukkan ke dalam tabung eppendorf dan ditambah dengan
buffer ekstraks lalu divorteks. Setelah divorteks campuran buffer ditambah dengan
fenol, klorofom dan isoamil alkohol (25:24:1) sebanyak 1 ml dimasukkan lalu
sentrifugasi 13.000 rpm selama 10 menit. Lapisan atas dari pelet dimasukkan ke dalam
tabung eppendorf baru ditambahkan 1 ml campuran fenol dan klorofom (24:1),
kemudian sentrifugasi dengan kecepatan 13.000 rpm selama 10 menit. Lapisan
supernatan dipindahkan kembali ke dalam tabung eppendorf baru dan tambahkan 100
ul potasium asetat (pH 5.2). Setelah itu, ditambahkan 1 ml isopropanol dan
disentrifugasi selama 10 menit dengan kecepatan 13.000 rpm. Selanjutnya, supernatan
dibuang dan pelet dicuci dengan 1 ml 85% EtOH kemudian dikeringkan. Setelah kering,
pelet ditambah dengan 50 pl TE dan disimpan pada suhu -20°C.

DNA hasil isolasi dianalisis kuantitas dan kualitasnya untuk melihat konsentrasi
dan kemurniannya dengan menggunakan spektrofotometer dan elektroforesis gel.
Pengukuran konsentrasi DNA dengan spektrofotometer dilakukan pada panjang
gelombang 260 nm (Aze0), sedangkan protein diukur pada panjang gelombang 280
(A280). Kemurnian larutan DNA dapat diukur melalui perbandingan absorban Agzeo
dengan absorban Azgo. Batas kemurnian yang biasa dipakai dalam analisis molekuler
pada rasio Azeo/A2so adalah 1.8-2.0 (Sambrook et al., 1989). Kualitas DNA dengan
menggunakan elektroporesis dengan memasukan DNA 10 pl dan 2 ul loading dye ke
dalam sumur dengan 1 % agarose. Elektropresis di set pada 60 volts selama 45 menit
dalam bak yang berisi 1X TAE buffer. DNA direndam dalam larutan ethidium bromide
(0.5 mg / I) selama 45 menit dan didokumentasikan di bawah UV.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi DNA dilakukan pada pada empat sampel yang berasal dari empat lokasi di
Indonesia, seperti Bali (Tabanan) (#G1), Banten (Pandegelang) (#G2), Purwakarta
(Wanayasa) (#G3) dan Tasikmalaya (Wanayasa) (#G4). Proses isolasi DNA manggis
cukup sulit, karena daun manggis mengandung senyawa polifenol yang sangat tinggi.
Ketika daun dipotong kecil-kecil, maka potongan daun mengeluarkan latek kuning yang
mengandung senyawa polifenol. Proses isolasi dan pemurnian DNA akan mengalami
kegagalan apabila masih terdapat polifenol (Sauder dan Parkes, 1999). Untuk
menghambat oksidasi senyawa fenolik ditambahkan [(-mercaptoetanol (senyawa
antioksidan) pada larutan bufer ekstraksi kloroform (Sauder dan Parkes, 1999).
Senyawa fenolik dapat dihilangkan dengan penambahan PVP (1/10) pada saat
penggerusan daun pada mortal. Yu dan Paul (1999) menyatakan kontaminan lain
seperti RNA dapat mengganggu proses PCR. RNA dapat mengganggu teknik kuantitas
DNA dalam menentukan konsentrasi stok DNA dan proses amplifikasi oleh primer.
RNA dapat dihilangkan dengan melakukan pemurnian DNA dengan penambahan
RNAse (Sauder dan Parkes, 1999). Kualitas DNA sampel divisualisasikan dengan 1 %
gel agaros dalam elektroresis dan didokumentasikan di bawah UV seperti dalam
Gambar 1.

Kuantitas DNA dihitung dengan menggunakan spektrophotometer yang dilakukan
tiga kali. Konsentrasi DNA sampel berkisar antara 200 - 500 ng/ul (Table 1).
Berdasarkan metode isolasi DNA menggunakan metode CTAB bahwa konsentrasi
DNA paling rendah adalah genotip # G4 (180-300 ng/ul), dan paling tinggi konsentrasi
DNA genotip # G1(280- 460 ng/ul) (Table 1).

Tabel 1. Konsentrasi DNA dan perbandingan nilai absorban sampel manggis dari
beberapa lokasi dengan menggunakan metode isolasi CTAB, SDS dan
potassium asetat

Genotip  Sampel Metode CTAB Metode SDS Metode potasium asetat

DNA DNA DNA

Az60/A280 (ng/u) Az60/A280 (ng/ul) Az60/A280 (ng/u)
1 1.0 260 1.6 520 1.1 340
#G1 2 0.7 240 1.0 300 1.1 200
3 0.8 300 0.9 300 1.1 240
1 0.9 280 0.6 234 1.6 380
#G2 2 1.2 420 1.1 360 1.4 460
3 1.1 460 1.5 180 1.3 460
1 1.2 260 1.4 300 1.4 460
#G3 2 1.0 220 1.2 240 1.4 460
3 1.6 220 1.2 220 1.3 440
1 0.6 180 1.3 240 1.4 460
#G4 2 1.0 220 1.1 180 1.3 500
3 1.1 300 1.2 220 1.3 500
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Gambar 1. The DNA quality of samples of Garcinia mangostana; column 1-3(#G1);
4-6(#G2); 7-9(#G3); 10-12(#G4);

Berdasarkan isolasi DNA metode SDS menunjukkan bahwa konsentrasi DNA
paling tinggi adalah genotip #G1 (300-520 ng/ul) dan paling rendah konsentrasi DNA
genotip # G2 (180- 360 ng/ul), sedangkan menurut isolasi DNA metode potasium asetat
(Dellaporta et al., 1983) menunjukkan bahwa konsentrasi DNA paling tinggi adalah
genotip # G4 (460- 500 ng/ul), dan paling rendah konsentrasi DNA genotip #G1 (200-
340 ng/ul). Metode isolasi DNA metode potasium asetat (Dellaporta et al., 1983)
menunjukkan kualitas terbaik pada beberapa sampel namun dua metode lainnya juga
menunjukkan hasil visualisasi yang baik pada beberapa sampel walupun tidak sebaik
metode potassium asetat (Dellaporta et al. 1983). Perbedaan hasil yang diperoleh pada
tiap metode dapat disebabkan karakter daun yang digunakan sebagai sampel pada tiap
daerah berbeda-beda. Metode isolasi DNA yang sesuai untuk manggis genotip #G1
(Bali) yaitu metode isolasi CTAB (Doyle dan Doyle, 1990), sedangkan metode isolasi
DNA yang sesuai digunakan oleh manggis asal Banten, Purwakarta dan Tasikmalaya
metode yang dinilai lebih sesuai adalah metode isolasi potassium asetat (Dellaporta et
al., 1983).

Konsentrasi DNA terbesar terdapat pada sampel Purwakarta dan Tasikmalaya
lebih dari 460 ng/ul dengan menggunakan metode CTAB (Doyle dan Doyle, 1990).
Hasil elektroforesis sampel genotip #G1 (Bali) dan genotip #G2 (Banten) tidak
menunjukkan kualitas DNA yang baik. Hal ini disebabkan karena masih terdapat
banyak kontaminan seperti protein. Hasil spektrofotometri dari ketiga metode isolasi
DNA tidak ada yang dinyatakan murni yaitu berkisar 1,8 - 2 menurut Sambrook and
Russel (1989). Apabila nilainya kurang dari 1,8 maka sampel DNA masih mengandung
kontaminan protein dan untuk menghilangkannya dapat ditambahkan proteinase.
Apabila nilainya lebih dari 2,0 maka sampel DNA masih mengandung kontaminan
RNA, dan untuk menghilangkannya ditambahkan ribonuklease. Hasil isolasi DNA yang
paling mendekati angka kemurnian 1.57 diperoleh dengan menggunakan metoda CTAB
(Doyle dan Doyle, 1990).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Madhan et al. (2009), isolasi DNA pada
daun Gmelina arborea dengan prosedur Dellaporta et al. (1983) yang dimodifikasi
berhasil memperoleh DNA berkualitas tinggi dibandingkan dengan metode CTAB dan
SDS. Selain itu Jorge et al. (2005) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa metode
isolasi DNA yang cocok untuk tanaman yang mengandung lipid, polisakarida dan
polifenol, serta cocok untuk proses PCR adalah kombinasi metode isolasi Cheung et al.
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(1993) dan Roger et al. (1996) dengan metode isolasi Dellaporta et al. (1983) dan Detta
et al. (1997).

Modifikasi tersebut menambahkan penggunaan garam yang lebih tinggi untuk
menghilangkan senyawa polisakarida dalam proses ekstraksi (Cheung et al., 1993;
Rogers et al., 1996), dengan NaCl (Dellaporta et al., 1983; Detta et al, 1997) dan PVP
untuk menghapus senyawa polifenol. Metode isolasi juga akan lebih baik jika
menggunakan buffer ekstraksi seperti kloroform dan isoamilalkohol.

KESIMPULAN

Metode isolasi DNA potasium asetat (Dellaporta et al. 1983) dan CTB (Doyle dan
Doyle 1990) merupakan metode isolasi DNA terbaik pada tanaman manggis
dibandingkan dengan metode isolasi dan Zheng et al. (1995). Hasil DNA terbaik terlihat
dari visualisasi DNA yang lebih terang dan pita DNA yang lebih tebal dengan
menggunakan Dellaporta et al. (1983) dan konsentrasi DNA lebih 460 ng/ul dihasilkan
dengan metode Doyle dan Doyle (1990).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui periode pertunasan daun, pembungaan
dan pembuahan tanaman jeruk keprok Batu 55. Penelitian dilaksanakan di
Kecamatan DAU Kabupaten Malang Jawa Timur pada bulan Januari — Desember
2012. Penelitian bersifat deskriptif sehingga tidak ada perlakuan yang diberikan
pada sampel tanaman. Varietas jeruk yang digunakan dalam penelitian ini adalah
keprok Batu 55 berumur 4 tahun. Jumlah sampel yang diamati sebanyak 10
tanaman dengan pengamatan mengikuti arah mata angin. Pengamatan dilakukan
terhadap periode dan persentase tunas daun, periode dan jumlah bunga, tahap
perkembangan bunga, periode dan jumlah buah, diameter buah, pengumpulan
data iklim meliputi curah hujan, jumlah hari hujan, kelembaban dan suhu. Data
iklim diambil dari stasiun klimatologi terdekat yaitu stasiun klimatologi Karang
Ploso Malang Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa periode
pertumbuhan tunas daun pada jeruk keprok Batu 55 pada tahun 2012 terjadi 2-4
kali, bunga dan buah terjadi 2 kali. Tanaman jeruk keprok Batu 55 menghasilkan
bunga jeruk rata-rata per tanaman sejumlah + 1715 bunga pada tahun 2012.
Persentase bunga yang menjadi buah 36% dengan jumlah rata-rata buah per
pohon + 617 buah. Bunga mekar hingga buah siap panen (masak fisiologis) jeruk
keprok Batu 55 + 36 minggu setelah bunga mekar dengan diameter buah rata-rata
6,75-7,2cm.

PENDAHULUAN

Ilmu mengenai periode fase-fase yang terjadi secara alami pada tumbuhan dikenal
dengan fenologi tanaman. Berlangsungnya periode tersebut sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan sekitar seperti, lamanya penyinaran, suhu dan kelembaban udara
(Fewless, 2006). Tahapan fenologi pembungaan suatu jenis tumbuhan adalah salah satu
karakter penting dalam siklus hidup tumbuhan karena pada periode itu terjadi proses
awal bagi suatu tumbuhan yang berkembang biak. Suatu tumbuhan akan memiliki
perilaku yang berbeda-beda pada pola pembungaan dan pembuahannya, akan tetapi
pada umumnya diawali dengan pemunculan kuncup bunga dan diakhiri dengan
pematangan buah (Tabla dan Vargas, 2004).

Jeruk keprok Batu 55 atau yang dikenal dengan jeruk keprok Punten merupakan
jeruk lokal yang banyak dijumpai di daerah Malang (Anonim, 2011). Jeruk Keprok
Batu 55 memiliki tinggi tanaman rata - rata 2,25 m, berumur 15 tahun, relatif bulat,
bentuk tanaman speroid, cabang rapat mengarah keatas, diameter batang atas rata - rata
8,5 cm, daun berwarna hijau sepanjang tahun dengan tipe daun tunggal dan berbentuk
oval, jumlah bunga per tandan 2 - 6 kuantum dan bentuk bijinya oval. Jeruk Keprok ini
juga memiliki buah berbentuk oblate, dengan warna kulit kehijauan dan permukaan
kulit kasar agak bergelombang. Jumlah buah per tandan 2 - 5 buah, bobot buah rata -
rata 110,62 gram. Produksi hasil jeruk keprok varietas batu 55 mencapai 15 - 25
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kg/pohon/tahun. Keunggulan jeruk keprok varietas 55 dapat beradaptasi dengan baik
didaerah dengan ketinggian 700 - 1200 m dpl. varietas potensial ini dikembangkan
secara komersial sebagai tanaman pot atau sebagai tanaman dilapangan oleh agro
industri tanaman buah. Tanaman ini juga diminati petani dan konsumen karena daging
buahnya yang manis, agak masam dan segar (Balai PATP, 2013)

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan agribisnis jeruk
keprok Batu 55 adalah pada saat musim panen jeruk tiba. Periode panen raya jeruk
yang relatif pendek dan bersamaan menyebabkan harga jualnya pada saat tersebut
merosot karena jumlah jeruk yang melimpah. Hal ini membuat petani kesulitan dalam
memasarkan buah jeruk karena banyak pesaing-pesaingnya. Petani juga kesulitan dalam
mendapatkan harga yang seimbang dengan biaya yang dikeluarkan dalam budidayanya.
Apabila keadaan ini dibiarkan akan berdampak buruk bagi kesejahteraan petani jeruk.
Dampaknya yang mungkin terjadi adalah petani akan merugi terus di setiap musim
panen karena petani jeruk terpaksa menjual hasil pertaniannya dengan harga yang
sangat rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu ditentukan strategi pemasaran
dengan mengusahakan kesinambungan hasil setiap musim sepanjang tahun dengan
mengatur pertunasan dan pembungaan jeruk dengan manipulasi budidaya. Jika masa
panen jeruk tidak bersamaan, maka strategi pemasaran akan mudah dijalankan Untuk
melaksanakan hal ini diperlukan adanya informasi dasar tentang periode pertunasan
daun, pembungaan dan pembuahan tanaman jeruk. Berdasarkan masalah di atas perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui periode pertunasan daun,
pembungaan dan pembungaan tanaman jeruk keprok Batu 55.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten DAU Malang Jawa Timur pada bulan
Januari — Desember 2012. Penelitian bersifat deskriptif sehingga tidak ada perlakuan
yang diberikan pada sampel tanaman. Varietas jeruk yang digunakan dalam penelitian
ini adalah adalah keprok Batu 55 berumur 4 tahun. Setiap varietas diambil sampel
sebanyak 10 tanaman dengan pengamatan mengikuti arah mata angin. Tanaman jeruk
berumur rata-rata 4 tahun. Pengamatan dilakukan terhadap periode dan persentase tunas
daun, periode dan jumlah bunga, tahap perkembangan bunga, periode dan jumlah buah,
diameter buah, pengumpulan data iklim meliputi curah hujan, jumlah hari hujan,
kelembaban dan suhu. Data iklim diambil dari stasiun klimatologi terdekat yaitu stasiun
klimatologi Karang Ploso Malang Jawa Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Periode dan Persentase Daun Jeruk Keprok Batu 55

Penelitian ini, salah komponen pengamatan yaitu periode dan persentase tunas
daun jeruk keprok batu 55. Hasil pengamatan seperti ditunjukkan pada Gambar 1. di
bawah ini.

189



PROSIDING SEMINAR ILMIAH PERHORTI (2013)

100

90

80

70

60

50

40

PERSENTASE TUNAS DAUN (%)

30 /N
o
20 /N
10 ¢
0 \5
Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sept Okt Nop Des

BULAN PENGAMATAN

Gambar 1. Periode dan Persentase Tunas Daun Jeruk Keprok Batu 55 dan Terigas
Tahun 2012

Periode pertumbuhan tunas tanaman jeruk keprok Batu 55 terjadi dalam satu
tahun sampai 2-4 kali. Pengamatan tunas daun pada jeruk keprok Batu 55 pada bulan
Maret 2012, persentase tunas daun per pohon 23,69% dan pada bulan April 2012 tunas
daun meningkat dengan rata-rata tunas 34,82% dan menurun di bulan Mei 2012 dengan
persentase tunas daun per pohon 3,06%. Pada bulan Juni dan Juli 2012, jeruk keprok
batu 55 tidak mengalami pertunasan. Jeruk keprok batu 55 bertunas kembali diiringi
dengan munculnya bunga pada Agustus (9,74%) dan September (25,21%) karena pada
akhir bulan Juli 2012 walaupun hujan belum turun, kebun penelitian jeruk keprok batu
55 diairi (dilakukan penyiraman). Namun pertunasan berhenti bulan Oktober 2012 dan
bertunas kembali pada bulan Nopember - Desember 2012 dengan persentasi tunas
4,58% dan 8,98%.

Berdasarkan data klimat (Tabel 1.), curah hujan di Kabupaten Malang Jawa Timur
terjadi di bulan Januari — Mei 2012 dan musim kering mulai Juni-Oktober 2012. Curah
hujan terjadi lagi mulai Nopember 2012. Pada tahun 2012 Temperatur udara berkisar
antara 21,4-24,7°C sedangkan kelembaban udara berkisar 63-83%.

Tabel 1. Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan Bulan Januari — Nopember 2012 di
Kabupaten Malang Jatim

Unsur Klimatologi| Satuan .TAHUN AL

Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agus | Sep | Okt | Nop
Temperatur °C 235 235 238] 238 237 227 214] 217 23| 246| 247
Curah Hujan Milimeter| 286,9|  422| 211| 66,3| 24,2 16 0 4 0f 107 149
Hari Hujan Hari 29 2 21 14 10 6 0 1 0 10 16
Kelembaban % 83 81 1 76 74 72 63 73 69 71 78

Sumber : Stakim Meteorologi Kabupaten Malang (2012)

Dari hasil pengamatan, periode munculnya tunas daun jeruk keprok Batu 55
secara alami mengikuti curah hujan yang terjadi. Periode pertunasan berhenti di bulan
Juni 2012 pada saat curah hujan mulai menurun dengan jumlah volume curah hujan 16
mm dan di bulan Juli 2012 pada saat tidak ada hujan (0 mm), jeruk keprok Batu 55 juga
tidak mengalami pertunasan. Menurut Lee dan Kader (2000), jumlah curah hujan dan
distribusinya sangat beragam dan sangat menentukan ketersediaan air bagi tanaman.
Keragaman kuantitas sangat ditentukan pula oleh pasokan air karena air berfungsi
sebagai penyelenggaraan berbagai proses dan fungsi organ tanaman. Menurut Crabbe
dan Barnola (1996), ketersediaan air dalam tanaman berperan penting pada perilaku
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mata tunas. Setelah tanaman memasuki stadia ekodormansi, pasokan air yang cukup
pada mata tunas menyebabkan mata tunas pecah dan tumbuh.

Periode dan Jumlah Bunga Jeruk Keprok Batu 55

Dari hasil pengamatan, periode berbunga jeruk keprok Batu 55 terjadi pada bulan
Maret-Mei 2012. Pada periode ini biasanya jumlah bunga yang muncul hanya sedikit
dengan jumlah rata-rata per pohon berisar 1-12 bunga per pohon. Pada bulan Agustus-
September 2012, merupakan periode kedua bagi pembungaan tanaman jeruk batu 55 di
kabupaten Malang. Pada bulan ini tanaman jeruk mengeluarkan bunga dengan jumlah
ribuan bunga per pohon (Gambar 2.)

Gambar 2. Penampilan tanaman jeruk keprok Batu 55 pada saat berbunga bulan
September 2012

Munculnya bunga pada tanaman jeruk keprok Batu 55 pada bulan Agustus-
September 2012 terjadi setelah di wilayah kabupaten Malang Jatim mengalami periode
kering di bulan Juni-Juli 2012. Bunga muncul setelah tanaman diairi pada akhir bulan
Juli 2012. Di kabupaten Malang hujan baru turun pada akhir bulan Oktober 2012.

Periode dan jumlah bunga jeruk keprok Batu 55 pada tahun 2012 ditampilkan
pada Gambar 3. Pada tahun 2012, rata-rata per pohon tanaman jeruk keprok Batu 55
menghasilkan + 1715 bunga dan puncak pembungaan keprok Batu 55 terjadi pada bulan
September 2012 dengan jumlah rata-rata per pohon 1214 bunga.
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Gambar 3.  Periode dan Jumlah Bunga Tanaman Jeruk Keprok Batu 55 Tahun 2012
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Perkembangan Bunga dan Buah Keprok Batu 55

Pengamatan terhadap perkembangan bunga jeruk pada jeruk keprok Batu 55
secara morfologi dimulai dari muncul tunas dan pembesaran kuncup bunga ke ukuran
maksimal (tahap 1), bunga mulai membuka sampai anthesis (tahap Il); anthesis menuju
bunga rontok (tahap I11). Pada tahap | terjadi perubahan baik perubahan bentuk maupun
ukuran kuncup bunga, serta proses-proses selanjutnya yang mulai membentuk organ-
organ reproduktif yang ditandai dengan munculnya dan pembesaran kuncup bunga ke
ukuran maksimal. Pengamatan dilakukan pada saat kuncup bunga berukuran 0,1 cm
hingga bunga mulai membuka untuk jeruk keprok Batu 55 berlangsung 7-9 hari dengan
ukuran kuncup maksimal 0,5-0,7 cm.

Pada tahap Il yaitu periode dimulai dari kuncup bunga mulai membuka sampai
dengan anthesis. Bunga jeruk bermahkota berwarna putih, dasar hijau benang sari
kuning. Periode berlangsungnya tahap ini masing-masing varietas jeruk yang diamati 5-
6 hari. Pada tahap Il1, berlangsung 2-3 hari ditandai dengan bunga mekar sempurna
hingga bagian-bagian bunga mengalami kerontokan. Tahap 1V, bunga rontok hingga
terbentuknya fruit set. Tahapan perkembangan bunga jeruk Keprok Batu 55 disajikan
pada Gambar 4.

(@ Tahapl (o) TahapIl (c) Tahaplll (d) TahapIV (e) TahapV

Ket: (a) Munculnya kuncup bunga; (b) Pertambahan ukuran kuncup hingga bunga
mulai membuka; (c) Bunga mekar; (d) Bunga mulai gugur; (e) terbentuknya fruit
set yang akan menjadi buah

Gambar 4. Tahapan Perkembangan Bunga Jeruk Keprok Batu 55

Pertumbuhan bunga mulai mekar hingga buah siap panen (masak fisiologis) untuk
jeruk keprok Batu 55 + 36 minggu setelah bunga mekar (SBM). Persentase bunga
menjadi buah pada jeruk keprok Batu 55 hanya 36%. Kerontokan bunga jeruk keprok
Batu 55 dikarenakan pada saat berbunga dan terbentuknya fruit set, tanaman
kekurangan air karena hujan belum turun hingga akhir bulan oktober 2012 dan lahan
juga tidak diairi. Berdasarkan data Stakim Karang Ploso Kabupaten Malang dari bulan
Agustus-September 2012 yaitu 0-4 mm dengan jumlah hari hujan pada bulan Agustus
2012 hanya 1 hari dan bulan September 0 hari. Poerwanto dan Irdiastuti (2003)
menyebutkan faktor penyebab gugur bunga dan buah muda adalah kekeringan.
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Gambar 5. Diameter Buah Jeruk Keprok Batu 55

Hasil pengamatan terhadap diameter buah jeruk Batu 55 menunjukkan diameter
buah terus mengalami peningkatan hingga menjelang masak fisiologis (Gambar 5).
Pertambahan diameter buah hingga 20 minggu SBM sebesar 0,69 -1,1 cm/bulan dan
penambahan diameter buah pada minggu ke 34 hingga 36 SBM hanya 0,07 cm. Warna
buah pada waktu panen pada jeruk keprok Batu 55 adalah berwarna kuning.
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Gambar 6. Periode dan Jumlah Buah Tanaman Jeruk Keprok Batu 55 Tahun 2012

Dari hasil pengamatan, periode munculnya buah jeruk keprok Batu 55 pada tahun
2012 (Gambar 6.) terjadi 2 kali yaitu dimulai pada bulan April 2012 yang disebut
dengan buah apitan dan berbuah lagi pada bulan September 2012. Pada bulan April
2012 terdapat 2 klaster buah pada satu pohon yaitu buah klaster 1 berdiameter + 0,42
cm (buah dari bunga bulan Maret 2012) dan klaster 2 berdiameter + 5,98 cm (buah dari
bunga bulan September 2011). Jeruk keprok Batu 55 pada tahun 2012 menghasilkan
buah tertinggi pada bulan Oktober 2012 dengan jumlah buah sebanyak + 617 buah.
Pada bulan Desember 2012 jumlah sebanyak + 433 buah. Penurunan jumlah buah
tersebut disebabkan buah jeruk mengalami kerontokan. Jumlah buah dipengaruhi oleh
jumlah bunga dan buah yang rontok. Poerwanto dan Irdiastuti (2003) menyebutkan
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beberapa faktor penyebab gugur bunga dan buah muda antara lain kekeringan dan
kompetisi diantara organ yang berkembang.

KESIMPULAN

Periode pertumbuhan tunas daun pada jeruk keprok Batu 55 pada tahun 2012
terjadi 2-4 kali, bunga dan buah terjadi 2 kali. Periode pertunasan daun tertinggi terjadi
pada bulan April 2012, periode pembungaan tertinggi pada bulan September 2012 dan
periode pembuahan tertinggi terjadi pada bulan Oktober 2012. Tanaman jeruk keprok
Batu 55 pada tahun 2012 menghasilkan bunga jeruk rata-rata per tanaman + 1715
bunga. Persentase bunga yang menjadi buah 36% dengan jumlah rata-rata buah per
pohon + 617 buah. Bunga mekar hingga buah siap panen (masak fisiologis) jeruk
keprok Batu 55 + 36 MSBM.
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